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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

3.1.1. Kedudukan 

 

Bagan 3.1. Struktur Organisasi Divisi Kreatif 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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Penulis yang merupakan mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara dengan 

peminatan desain grafis pada masa kerja magang kali ini ditempatkan di divisi 

kreatif dengan spesifikasi sebagai desainer. Selama masa praktek kerja penulis 

dibimbing oleh Redaktur Desain, Eko Punto Pambudi, dan dibantu oleh beberapa 

desainer dan penata letak lainnya. 

3.1.2. Koordinasi 

Selama melakukan kerja magang di majalah Tempo, penulis melakukan tugas-

tugas yang diberikan oleh redaktur desain. Apabila redaktur desain berhalangan, 

maka desainer lain yang memiliki tanggung jawab terhadap masing-masing rubrik 

akan memberikan tugas kepada penulis juga. Dikarenakan keadaan kantor yang 

cukup sibuk maka dalam praktek kerja magang kali ini penulis juga harus bersifat 

proaktif dalam meminta tugas. 

 

Bagan 3.2. Alur Naskah dalam Majalah Tempo 

Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui sebuah artikel sebelum 

akhirnya tiba di redaktur kreatif. Dalam perencanaan, penulis akan menulis artikel 

yang ditentukan. Kemudian akan diedit oleh pengedit yang bertanggung jawab 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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dan diteruskan kepada keranjang mentah. Sering kali keranjang mentah dilewati 

sehingga artikel akan langsung menuju keranjang matang yang merupakan 

tanggung jawab redaksi pelaksana. Dari redaksi pelaksana akan diteruskan ke 

bagian bahasa untuk diperiksa kembali aturan bahasa yang digunakan dalam 

artikel. Dalam proses ini, redaksi senior dapat melihat artikel terlebih dahulu 

sebelum menuju keranjang bahasa. Setelah itu barulah redaktur bahasa 

mengirimkan artikel yang sudah diperbaiki menuju redaktur kreatif. 

 

Bagan 3.3. Koordinasi Kerja Magang Penulis 
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Bagan 3.4. Koordinasi Kerja dalam Majalah Tempo 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang diberikan kepada penulis disesuaikan dengan tenggat waktu untuk 

setiap rubrik, karena setiap rubrik memiliki tenggat waktu yang berbeda untuk 

kemudian dikirimkan ke percetakan. Sehingga penulis memiliki batas waktu 

dalam pengerjaan tugas. 

 

Gambar 3.1. Partitur Majalah Tempo 

(Tempo 2013) 

Waktu kerja magang yang diberlakukan dalam Majalah Tempo adalah hari 

Rabu hingga Jumat pukul 12:00 hingga 21:00. Khusus pada hari Jumat, jam kerja 

dimulai pukul 17:00 dan selesai pada Sabtu pagi sekitar pukul 07.00. Masa 

orientasi penulis di majalah Tempo berlangsung pada minggu pertama praktek 

kerja magang. Selama masa orientasi tersebut, penulis diperkenalkan kepada 

kondisi kerja di lingkungan majalah Tempo, termasuk penggunaan software dan 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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aturan-aturan yang harus diperhatikan dalam proses desain majalah Tempo. 

Sebagai bentuk orientasi juga, penulis diberikan waktu untuk berlatih dan 

membiasakan diri dengan gaya desain dalam majalah Tempo yaitu dengan 

mendesain ulang tata letak beberapa rubrik yang telah diterbitkan dalam majalah 

Tempo edisi sebelumnya. Setelah itu, penulis diberikan kesempatan untuk 

kesempatan untuk mendesain infografis dan tata letak serta membuat ilustrasi 

untuk beberapa rubrik tertentu.  

Berikut merupakan daftar pekerjaan yang dilakukan penulis selama masa 

praktek kerja magang di majalah Tempo yang disusun berdasarkan pengerjaan 

rubrik setiap minggunya: 

 Minggu ke- 
Rubrik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Ekonomi               
Momen Ekonomi               
Hukum               
Kriminalitas               
Internasional               
Momen Internasional               
Nasional               
Momen Nasional               
Politik               
Opini               
Album               
Angka               
Arsip               
Etalase               
Inovasi               
Sinema               
Tari               
Teater               
Pokok Tokoh               
 

Tabel 3.1.  Daftar Pekerjaan Selama Masa Kerja Magang 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Desainer grafis majalah Tempo mengerjakan keseluruhan desain, ilustrasi, dan 

tata letak untuk setiap rubrik yang ada dalam majalah. Pekerjaan yang sering 

dilakukan oleh penulis merupakan mendesain tata letak rubrik dan ilustrasi untuk 

beberapa rubrik tertentu. Tugas diberikan oleh pembimbing lapangan kerja 

magang, Eko Punto Pambudi, yang juga menjabat sebagai redaktur desain senior 

dalam majalah Tempo. Dalam proses pengerjaan dan revisi, pembimbing 

lapangan juga mendampingi dan memberi masukan sekaligus koreksi. Apabila 

pembimbing lapangan berhalangan, maka desainer lain akan memberi tugas 

kepada penulis dan juga mendampingi dalam pengerjaan tugas.  

 

Bagan 3.5. Alur Kreatif 

Saat mengerjakan tugas, penulis diwajibkan memberi tanda strip (-nama file) di 

bagian depan judul file Adobe InDesign artikel yang didesain. Setelah tugas 

selesai dikerjakan, desainer yang bertanggung jawab terhadap artikel yang telah 

didesain oleh penulis akan melakukan revisi dan memberi tanda tiga strip (---

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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nama file) sebagai bentuk revisi. Kemudian redaktur senior atau desainer senior 

akan mengecek kembali artikel yang telah direvisi dan memberikan tanda tiga 

strip dan satu pagar (---#nama file). Setelah redaktur senior melihat dan 

memberikan revisi (jika dibutuhkan), artikel akan dikirimkan kepada desainer 

yang bertanggung jawab untuk mengirimkan artikel ke percetakan dan artikel 

yang telah siap untuk dikirimkan akan diberi tanda tiga strip dan dua pagar (---

##nama file). 

 

Gambar 3.2. Penamaan File Sebuah Artikel dalam Majalah Tempo 

(Tempo 2013) 

 

 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013



!

18 
!

Tugas yang dilakukan penulis selama masa kerja magang di majalah 

Tempo adalah: 

1. Minggu 1 (26-28 Juni 2013) 

• Melakukan desain ulang tata letak rubrik nasional, kesehatan, lingkungan, 

buku, hukum, sinema, dan seni. 

2. Minggu 2 (3-6 Juli 2013) 

• Melakukan desain ulang tata letak rubrik intermezzo, ekonomi, 

internasional, dan wawancara. 

• Mendesain tata letak rubrik seni teater. 

 

Gambar 3.3. Desain Tata Letak Rubrik Seni Teater 
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Simatupang, 62 

tahun, tampak berhasil me-
nampilkan sisi-sisi lain la-
kon Endgame karya Samuel 
Beckett. Lima belas tahun 

lalu, di Teater Utan Kayu, ia menyaji-
kan naskah ini secara angker. Siapa saja 
yang menonton pertunjukannya saat 
itu akan merasakan pertunjukan begitu 
menekan. Kini atmosfernya terasa ber-
beda. Penonton cukup terlihat geli me-
lihat dialog-dialog di panggung. Berikut 
ini petikan wawancara Tempo dengan 
Landung.

Bagaimana Anda memahami 

Endgame?

Lakon Endgame, seperti 
lazimnya naskah-naskah ab-
surd lain, melukiskan kesia-
siaan perjuangan manusia di 
dunia, dunia yang tak jelas jun-
trungannya, makna, dan maksud-
nya. Namun, dalam penggarapan kami, 
semangat itu tidak dominan. 

Kenapa? 

Saya dan teman-teman menyadari 
bahwa ada sekian aspek lain lagi dari la-
kon Beckett ini. Lakon ini multilayered. 
Dan aspek-aspek lain itu kami usahakan 
hadir. Misalnya aspek hubungan saling 
tergantung, saling benci, dan saling ka-
sar antartokoh. Kami menangkap End-
game sesungguhnya adalah lakon tragi-
comedy yang mirip dengan Waiting for 
Godot. Bedanya, dalam Waiting for Go-
dot, Samuel Beckett terang-terangan me-
nyatakan tragicomedy, sementara dalam 
Endgame tidak. Itulah mengapa perge-
laran 1998 dan 2013 berbeda.

Suasana zaman mempengaruhi penaf-

siran?

Pada diri saya sendiri, 15 tahun si-
lam, lakon ini terutama terbaca seba-
gai semacam catatan tentang kehidup-
an yang usang. Ingat, 15 tahun lalu, kita 
berada dalam masa keinginan besar 
meninggalkan Orde Baru. Naskah ini 
menjadi cermin dari kehidupan dengan 
kebiasaan-kebiasaan mekanis yang tan-

pa pikir panjang dan pertimbangan 
mendalam lagi. 

Sekarang, setelah reformasi, lakon 
ini menjadi semacam dagelan kurang 
ajar dan urakan. Lakon ini menjadi po-
tret kehidupan yang sarat inkonsisten-
si, disilusi, skeptisisme, dan sinisme. 
Melalui naskah ini, kami ingin menerta-
wai diri sendiri, menertawai kekonyol-
an, megalomania, serta hipokrisi indi-
vidual dan kolektif kita.

Itu yang membuat adegannya penuh 

potensi unsur banyolan? 

Kami setia pada naskah. Kami te-
tap menjaga kesuraman. End-

 game menurut saya sangat de-
kat dengan rumusan pui-
tis Chairil Anwar: ”Hidup 
hanya menunda kekalah-
an… sebelum pada akhir-

nya kita menyerah.” Dalam 
adegan, misalnya, ada perca-

kapan Clov melihat seorang bo-
cah laki-laki tapi dina! kan oleh Hamm. 
Itu menegaskan betapa sia-sia saja ke-
datangan makhluk belia itu. Hidup ha-
nya pengulangan-pengulangan. Boleh 
dikata, kami bermain tanpa improvi-
sasi dialog, dan penonton cukup sering 
tertawa. 

Di hari terakhir, penonton banyak ter-

tawa. 

Tiga malam pertunjukan adalah tiga 
peristiwa yang berbeda-beda. Respons 
mereka yang berbeda-beda ikut men-
ciptakan atmosfer tontonan yang ber-
beda-beda pula. 

Mengapa ruang dibuat seperti berada 

dalam tong setan? 

Tong setan diharapkan bisa meng-
garisbawahi citra keterpurukan, ke-
jeblos ke lubang dalam, suasana klaus-
trofobik, berputar-putar tanpa ujung 
pangkal, sekaligus mengingatkan bah-
wa meski pola akting para aktornya re-
alis, lakon ini bukan lakon realis tulen. 
Tidak semua yang ditampilkan di per-
gelaran bisa dengan mudah diveri! kasi 
dalam kehidupan sehari-hari.
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LANDUNG SIMATUPANG:

Lakon Ini Semacam 
Dagelan Kurang Ajar

T
ada camar. Hanya hori-

zon.”
”Bagaimana ombak? Tidak 

ada? Lalu apa?” 
Hamm buta. Penyakit 

menggerogotinya. Berbagai macam seli-
mut, kain, dan gombal menyumpal tubuh-
nya. Kaus kakinya pun bukan pasangan. Ia 
teronggok di sebuah kursi kayu beroda. Ia 
selalu ingin melihat dunia luar. Bila begitu, 
ia menyuruh Clov, lelaki idiot pelayannya, 
mengintip di jendela. Clov lalu akan mem-
bawa tangga, naik, dan melaporkan pan-
dangan mata. Tapi Hamm selalu tak mem-
percayai penglihatan Clov, bahkan bila 
Clov menggunakan teropong. Hamm lebih 
mempercayai realitas yang ada dalam be-
naknya. 

Lima belas tahun lalu, di Teater Utan 
Kayu, empat sekawan dari Yogya, Yudi Ta-
judin, Whani Darmawan, Kusworo Bayu 
Aji, dan Erythrina Baskoro, dengan sutra-
dara Landung Simatupang, menyajikan 
Endgame. Suasana pentas saat itu mene-
kan. Ruang Teater Utan Kayu sangat sem-
pit. Langit-langit tidak tinggi. Posisi aktor 
yang begitu dekat dengan penonton mem-
buat suasana makin menekan. Dalam ba-
yangan saya saat itu, Hamm dan Clov ting-
gal di sebuah gudang pengap, gorong-go-

Tragedi di Dalam 
Tong Setan 

rong, bunker, atau lokasi tempat para tuna-
wisma terbuang. 

Melihat pementasan ulang Endgame di 
Teater Salihara, yang pertama-tama terasa 
adalah Hamm dan Clov tampak tinggal di 
suatu ruangan yang lebih lapang. Set bagai-
kan sebuah tong raksasa. Kayu-kayu me-
lingkar sampai tinggi ke atas. Tatkala Clov 
memutar-mutar kursi roda Hamm, ma-
sih banyak ruang kosong. Pintu ke dapur 
tempat Clov keluar-masuk mengambil apa 
saja juga tampak bukan pintu mati. Imaji-
nasi interior dan eksterior di situ timbul. 
Apalagi lamat-lamat terdengar derap orang 
berjalan, terkadang nyanyian yang disapu 
angin, yang menandakan tempat itu bukan 
tempat terpencil yang susah dijangkau. 

Endgame adalah karya Samuel Beckett 
yang menyajikan bagaimana sesungguh-
nya manusia modern susah menjalani 
komunikasi di antara sesama. Bersama 
Hamm dan Clov di ruangan itu juga ada 
orang tua Hamm, yaitu Nagg dan Nell. Me-
reka tinggal di dalam tong. Mereka lum-
puh. Sesekali kepala mereka menyem-
bul merintih meminta bubur. Meski mere-
ka dan Hamm merupakan orang tua dan 
anak, tidak ada hubungan yang menanda-
kan kekerabatan. Setiap hari Hamm men-
dedahkan roman-roman membingungkan 

ciptaan dirinya sendiri yang harus dide-
ngar orang tuanya yang meringkuk di tong 
(meski tentu saja tak sampai ke kuping me-
reka) dan Clov yang cacat mental. 

Pada pertunjukan 15 tahun lalu, terasa 
Hamm dan Clov dekat secara ! sik, tapi se-
benarnya komunikasi di antara mereka pu-
tus total. Bila yang satu ngomong ke arah 
mana, yang satu ke arah lain. Bila bersing-
gungan, itu hanya kebetulan. Makna yang 
timbul dari dialog-dialog mereka sesat. Me-
mang Beckett ingin menekankan dalam 
dramanya ini bahwa alienasi tidak hanya 
karena mereka sosok yang mengalami iso-
lasi ruang, tapi juga karena kegagalan ber-
bahasa. 

Itu yang berubah pada pertunjukan pe-
kan lalu. Betapapun Hamm merendahkan 
orang tuanya, ia tetap menyapa Nagg (Kus-
woro Bayu Aji) sebagai bapak. Terasa masih 
ada asosiasi keluarga. Dan komunikasi an-
tara Hamm (Yudi Tajudin) dan Clov (Wha-
ni Darmawan), meski tak bisa dibilang in-
tim, cenderung hangat. Dialog mereka bu-
kan jenis komunikasi yang gagal. Dialog-
dialog Hamm malah berpotensi lucu. Ges-
tur tubuh Whani yang berjalan seperti pe-
nguin dan serangkaian intonasi kalimat-
nya yang ganjil saat menjawab pertanyaan-
pertanyaan Hamm kocak. 

Tapi mungkin itu juga yang dimaui Be-
ckett. Naskah ini memiliki kemungkinan-
kemungkinan manusiawi. Naskah ini me-
mang naskah absurd, tapi bukan berar-
ti harus ditampilkan secara gelap dengan 
dialog serba terputus-putus. Sosok-sosok 
tokohnya yang cacat mental, cacat ! sik, 

dan berkelakuan ganjil bukan berarti ha-
rus diwujudkan sebagai makhluk antah-
berantah. Situasi kesepian yang dihadapi 
adalah situasi umum yang dihadapi manu-
sia. Agaknya itulah yang dilihat Landung. 
Meski lakon ini bukan lakon realis tulen, fa-
set-faset kemanusiaan lebih ditonjolkan. 
Namun itu bukannya tanpa risiko. Sedikit 
saja terpeleset, drama ini bisa menjadi dra-
ma keluarga. Sedikit saja tergelincir, bisa 
menjadi komedi bodor.

Dan di sinilah letak ketenangan Lan-
dung. Seraya mencoba keluar dari atmos-
 fer Endgame yang konvensional, ia tetap 
mampu mempertahankan esensi kesu-
raman Beckett. Pertunjukannya tidak ke-
luar dari batas-batas kegetiran Beckett. 

”Clov, kenapa kau tak segera menghabisi  
aku?”

Ini pertanyaan kunci. Dan ini dilaku-
kan dengan bagus oleh Yudi Tajudin. Saat 
ia mengucapkan kalimat itu, segera bisa 
terbayang sesungguhnya Clov mudah saja 
membunuh Hamm: tinggal mengambil pi-
sau dan menghunjamkannya ke perut sang 
majikan. Tapi itu tak pernah dilakukan-
nya. Setiap peluit itu melengking dari mu-
lut Hamm, ia selalu menaati apa saja perin-
tah tuannya. Seolah-olah mentalitas budak 
inheren dalam dirinya. Membebaskan diri 
dari kungkungan dominasi itulah pergu-
latan eksistensial Clov sebenarnya. 

”Tapi nanti kau akan menguburkanku, 
bukan?” 

Di situ juga, Yudi mantap. Ketika ia meng-
ucapkan itu, kita sekonyong-konyong men-
dapat gambaran bahwa Hamm sesungguh-
nya bukan seorang nihilis. Ia tahu seluruh 
ruangan akan berbau bangkai. Orang tua-
nya akan menjadi mayat di dalam tong. Se-
bentar lagi dirinya sendiri—karena obat pe-
nahan sakit sudah habis. Tapi ia tak ingin 
menjadi bangkai telantar seperti bangkai 
orang mati di gurun yang dipatuk nasar. Ia 
ingin dikuburkan normal sebagaimana se-
orang Katolik. Meski sinis, ia juga ingin ber-
doa kepada Tuhan.

Di akhir adegan, sekonyong-konyong 
Clov berdiri tegak di depan Hamm. Pe-
nampilannya berubah. Ia bukan lagi seo-
rang idiot yang kikuk. Ia gagah, memakai 
topi laken, membawa koper. Ia ingin meng-
ucapkan salam terakhir kepada tuannya. 
Tapi kita melihat kakinya tak bisa beran-
jak. Ia malah terpaku lama menatap tuan-
nya. Ia seolah-olah bimbang meninggalkan 
Hamm, yang tak lama lagi bakal membu-
suk. Klimaks pertunjukan ini menyuguh-
kan ketidakberdayaan memang esensi ma-
nusia. Itu yang mengharukan.

SENO JOKO SUYONO

Endgame, naskah Samuel Beckett, dibawakan secara berbeda 
oleh Teater Garasi. Lebih hangat, menyentuh. 

Pementasan Endgame di Salihara, 
Jakarta.

Orang tua Hamm, Nagg dan Nell, yang 
tinggal di dalam tong (kanan).

TEATER

”
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• Mendesain tata letak rubrik hukum. 

 

Gambar 3.4. Desain Tata Letak Rubrik Hukum 

• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 

 

Gambar 3.5. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi 

HUKUM
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R
polisi itu me-

nerobos ke dalam toko kelon-

tong di Jalan Kesunean, Cire-

bon. Pemilik dan penunggu 

toko terkesiap karena keda-

tangan tamu yang tak mereka duga. Mere-

ka pun tak sempat menyembunyikan ba-

rang yang dicari-cari polisi. Sewaktu kelu-

ar dari toko itu, polisi memboyong tujuh 

kardus penuh aneka minuman berkadar 

alkohol rata-rata di atas 20 persen.   

Dari Kesunean, tim Kepolisian Resor 

Kota Cirebon bergerak menuju Jalan Ah-

mad Yani, sekitar Terminal Harjamukti. Di 

salah satu warung, polisi menemukan dua 

jeriken besar berisi tuak. Tanpa perlawan-

an pemilik warung, puluhan liter tuak itu 

pun diangkut polisi. Hingga operasi ber-

 akhir sore hari, polisi menyita ratusan bo-

tol minuman keras dan ratusan liter mi-

numan oplosan.

Razia seperti itu rutin digelar menjelang 

bulan puasa. Tapi, di Kota Cirebon, razia 

Daerah yang melarang total minuman beralkohol 
bertambah. Mahkamah Agung memuluskan jalannya. 
Dikhawatirkan memicu razia liar. 

kali ini agak istimewa. Aparat sekalian me-

ngetes pengetahuan warga Cirebon ten-

tang larangan total peredaran dan penju-

alan minuman keras di kota wali itu. ”Ter-

nyata banyak yang belum tahu larangan 

itu,” kata Kepala Satuan Samapta Bhayang-

kara Polresta Cirebon Ajun Komisaris R. 

Nana Ruhiana. 

Tiga pekan lalu, Dewan Perwakilan Rak-

yat Daerah Kota Cirebon mengesahkan Per-

aturan Daerah tentang Larangan Peredar-

an dan Penjualan Minuman Beralkohol. 

Hari itu, 18 Juni lalu, di ruang Griya Sawala 

gedung DPRD, bukan hanya anggota DPRD 

dan pejabat teras pemerintah kota yang ha-

dir, puluhan anggota berbagai organisasi ke-

masyarakatan Islam pun memenuhi sayap 

kanan dan belakang ruang rapat utama ge-

dung itu. 

”Allahu Akbar.” Pekik takbir langsung 

bergema ketika Ketua DPRD Kota Cirebon 

Y.P. Yuliarso mengetukkan palu tanda la-

hirnya peraturan baru. ”Ini aturan yang 

sudah lama kami tunggu,” kata Bambang, 

anggota Forum Silaturahmi Kota Wali, 

yang hadir dalam rapat paripurna itu.  

 

HANYA perlu waktu tiga bulan bagi 

DPRD dan Pemerintah Kota Cirebon untuk 

membahas rancangan peraturan inisiatif 

Dewan itu. Selama pembahasan, ada saja 

ormas Islam yang berunjuk rasa di gedung 

DPRD. Di sejumlah jalan protokol, span-

duk berbagai ukuran pun sempat bergelan-

tungan. Misalnya spanduk di Jalan Siliwa-

ngi dan Jalan Kartini. Tulisannya senada 

dengan tuntutan pengunjuk rasa: mendu-

kung atau mendesak pelarangan total mi-

numan keras.

Ketua Panitia Khusus DPRD Cirebon Ce-

cep Suhardiman mengatakan peraturan  

baru itu merevisi sejumlah ketentuan da-

lam Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 

2003 tentang Ketertiban Umum. Dalam 

peraturan lama, minuman dengan kadar 

alkohol tertentu masih bisa beredar secara 

terbatas di Cirebon. ”Sekarang tak ada tole-

ransi lagi,” ujar Cecep. 

Kini semua jenis minuman beralkohol di-

larang beredar di Kota Cirebon, tak peduli 

berapa persen kadar alkoholnya. ”Sampai 

nol persen,” kata Cecep. Larangan tak ha-

nya berlaku untuk warung di pinggir jalan. 

Hotel, kafe, dan tempat hiburan malam 

pun dilarang menjual minuman keras. Mi-

numan beralkohol hanya boleh dipakai se-

cara terbatas untuk ritual keagamaan ter-

tentu.

Sejak peraturan daerah baru disahkan, 

Cecep mengakui peraturan itu dibayangi 

ancaman pencabutan oleh pemerintah pu-

sat. Maklum, isi peraturan daerah itu ber-

tentangan dengan peraturan di atasnya, 

antara lain dengan Keputusan Presiden No-

mor 3 Tahun 1997 tentang Pengawasan dan 

Pengendalian Minuman Beralkohol.

Keputusan presiden itu bukan mela-

rang peredaran minuman beralkohol, ha-

nya membatasi. Minuman berkadar etanol 

2,5-55 persen masih boleh beredar di hotel, 

bar, restoran, dan tempat yang ditetapkan 

oleh gubernur. Syaratnya, tempat ”terten-

tu” itu tak berdekatan dengan tempat iba-

dah, sekolah, atau rumah sakit. Syarat lain-

nya, minuman beralkohol hanya dijual ke-

pada orang berusia di atas 25 tahun.

Cecep mengungkapkan larangan total 

minuman beralkohol sesuai dengan tun-

tutan masyarakat Kota Cirebon. Selama 

ini di kota wali yang dikenal agamis itu mi-

numan keras justru beredar luas. Kegiat-

an yang melibatkan pemuda, dari hajatan 

sampai balapan liar, pun kerap diwarnai 

”pesta” minuman keras. ”Banyak keribut-

an yang dipicu orang mabuk,” ujar Cecep. 

Wali Kota Cirebon Ano Sutrisno memin-

ta pemerintah pusat tak membatalkan per-

aturan daerah yang baru saja dia teken. 

Ano justru meminta pemerintah pusat me-

revisi keputusan presiden yang dia anggap 

tak sesuai lagi dengan aspirasi masyarakat 

itu.

Klaim Cecep dan Ano tak sepenuhnya 

mencerminkan suara warga Cirebon. Pa-

ling tidak, kalangan pengusaha dan peker-

ja tempat hiburan masih mempersoalkan 

peraturan itu. Ketua Perhimpunan Hotel 

dan Restoran Indonesia Kota Cirebon Nas-

rul Syah, misalnya, mengatakan tak per-

nah diundang DPRD untuk membahas pe-

larangan minuman beralkohol itu. Pada-

hal selama ini semua hotel bintang tiga ke 

atas diizinkan menjual minuman beralko-

hol kepada tamunya. 

Forum Pekerja Pelaku Usaha Hibur-

an Cirebon juga berkeberatan dengan la-

rangan total minuman beralkohol. Peng-

urus Forum Pekerja, Yudis, mengungkap-

kan banyak temannya yang cemas terha-

dap larangan yang bisa mengurangi jum-

lah pengunjung tempat hiburan itu. ”Bila 

penerimaan perusahaan anjlok, karyawan 

juga yang kena,” ujarnya. Yudis menyebut-

kan saat ini pekerja tempat hiburan di Kota 

Cirebon sekitar 1.200 orang. 

Sumber-sumber di kalangan pengusaha 

tempat hiburan mengungkapkan hal lain 

yang mereka cemaskan. Mereka khawatir 

peraturan daerah itu menjadi ”alasan pem-

benar” bagi sejumlah kelompok Islam garis 

keras untuk bermain hakim sendiri. Ketika 

minuman keras masih diizinkan di tempat 

terbatas, layaknya aparat resmi, kelompok 

seperti itu berkali-kali merazia tempat pen-

jualan minuman keras. 

KEMBALI KE TITIK NOL ALKOHOL

KOTA Cirebon menjadi daerah ke seki-

an yang melarang peredaran minuman ke-

ras. Pada 2011, Kementerian Dalam Negeri 

mengevaluasi sembilan peraturan daerah 

mengenai minuman keras. Kementerian 

akhirnya mencabut tiga peraturan daerah, 

yakni peraturan daerah di Kota Tangerang, 

Kabupaten Indramayu, dan Kota Bandung.

Alasan Kementerian, peraturan daerah 

itu bertentangan dengan sejumlah per-

aturan di atasnya. Misalnya dengan Per-

aturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 

tentang Pembagian Urusan Pemerintahan 

Pusat dan Daerah serta dengan Keputus-

an Presiden Nomor 3 Tahun 1997 tentang 

Pengawasan dan Pengendalian Minuman 

Beralkohol. 

Tak terima atas pencabutan peratur-

an itu, pada Januari 2012 seribuan anggo-

ta Front Pembela Islam dan Forum Umat Is-

lam mengepung kantor Kementerian Da-

lam Negeri. Sebagian mengamuk dan me-

lempari kantor dengan batu dan telur men-

tah. Pos petugas keamanan dirusak. Ke-

menterian Dalam Negeri pun melaporkan 

kekerasan itu kepada polisi.

Buntut peristiwa itu, pada 10 Oktober 

2012 FPI mengajukan uji materi atas Kep-

pres Nomor 3 Tahun 1997 ke Mahkamah 

Agung. Mereka meminta Mahkamah men-

cabut keputusan presiden yang mengatur 

produksi, peredaran, dan penjualan mi-

numan keras itu. 

Di luar pantauan publik, pada 18 Juni 

2013, Mahkamah Agung mengabulkan gu-

gatan FPI. Mahkamah menilai keputus-

an presiden itu bertentangan dengan Un-

dang-Undang Kesehatan, Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, dan Undang-Un-

dang Pangan. Mahkamah pun mengang-

gap keputusan presiden itu tak bisa mewu-

judkan ketertiban masyarakat.

Menurut Menteri Dalam Negeri Gama-

wan Fauzi, setelah pencabutan keputusan 

presiden itu, peredaran minuman beralko-

hol justru bisa semakin bebas. ”Karena tak 

ada aturan yang membatasi,” katanya. Tapi, 

pada saat yang sama, terbuka peluang bagi 

pemerintah daerah untuk melarang total 

peredaran minuman keras. ”Aturan seperti 

tak bisa lagi kami koreksi,” ujar Gamawan. 

Apa pun pilihan pemerintah daerah, Ga-

mawan mengingatkan masyarakat tak bo-

leh menyisir atau merazia tempat menju-

al minuman keras. ”Itu wewenang polisi,” 

ucapnya. 

JAJANG JAMALUDIN, PRAGA UTAMA (JAKARTA), 

IVANSYAH (CIREBON)

MINUMAN KERASHUKUM

Unjuk rasa 
mendesak 
pengesahan 
peraturan 
daerah mengenai 
minuman keras di 
Cirebon, dua hari 
sebelum perda 
diresmikan.

Pengesahan 
Peraturan Daerah 
tentang Larangan 
Peredaran 
dan Penjualan 
Minuman 
Beralkohol di 
DPRD Kota Cirebon 
(kanan).
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D
PT Berau Coal Ener-

gy Tbk boleh dibilang kini tak 
lagi leluasa mengelola perusa-
haan. Ruang gerak eksekutif di-

persempit oleh induknya, Bumi Plc, yang 
menguasai 84,7 persen saham perusahaan 
tambang batu bara itu.

Hanya aksi korporasi bernilai di bawah 
US$ 1 juta yang boleh diputuskan oleh di-
reksi. Transaksi di atas itu mesti disetujui 
dewan komisaris. ”Kewenangan se-
karang banyak di komisaris,” kata 
Direktur Utama Berau Eko Budi 
Santoso seusai rapat umum pe-
megang saham, Sabtu dua pe-
kan lalu, di Hotel Le Meridien, 
Jakarta. ”Supaya jangan lagi 
ada hal-hal seperti kemarin.”

Berau memang sedang dililit 
masalah. Manajemen lama di ba-
wah Rosan Perkasa Roeslani dinilai 
melakukan kesalahan sehingga perusaha-
an rugi hampir Rp 2 triliun tahun lalu. Hasil 
audit investigasi Bumi Plc pun menemukan 
penyimpangan keuangan US$ 201 juta (se-
kitar Rp 1,99 triliun) pada 2011 dan 2012. 

Walhasil, Rosan diminta membayar US$ 
173 juta (sekitar Rp 1,71 triliun) kepada Be-
rau. ”Tak ada denda. Segera akan saya ban-
tu Berau,” ujar Rosan, Juni lalu. Ia dicopot 
awal Maret lalu, lantas kembali menjadi 
Presiden Direktur Recapital, salah satu pe-
megang saham Berau. 

Sumber Tempo di Bumi Plc menuturkan 
komisaris diberi kewenangan besar kare-
na banyak lubang dalam laporan keuang-

Posisi komisaris 
diperkuat untuk 
memulihkan kinerja 
Berau. Medan 
pertempuran baru 
Bakrie-Nat Rothschild. 

an Berau. ”Itu memicu Bumi Plc mening-
katkan pengawasan,” kata si sumber Rabu 
pekan lalu. Pengawasan juga dilakukan de-
ngan merombak direksi dan komisaris.

Akhir Juni lalu, Sandiaga Uno, mitra Ro-
 san di Recapital, mengundurkan diri dari 
posisi komisaris. Masuklah CEO Bumi Plc 
Nick von Schirnding menjadi wakil komi-
saris utama mendampingi Komisaris Uta-
ma Sofyan Djalil dan Amir Sambodo seba-

gai komisaris. Amir juga Direktur in-
dependen Bumi Plc.

Schirnding, Amir, dan Ro-
 san termasuk kubu Bakrie 
yang mematahkan keinginan 
baron Nathaniel Rothschild 
mempertahankan PT Bumi 
Resources Tbk di pangkuan 

Bumi Plc. Nat—panggilan akrab 
Nathaniel Rothschild—menguasai 

17, 8 persen saham di Bumi Plc. Pemi-
lik saham lainnya di antaranya PT Borneo 
Lumbung Energi & Metal Tbk milik Samin 
Tan (23,8 persen), Grup Bakrie (23,8 per-
sen), Hary Tanoesoedibjo (1,7 persen), dan 
Hashim Djojohadikusumo. 

Hasil voting dalam rapat umum peme-
gang saham luar biasa Bumi Plc di Lon-
don, Februari lalu, menunjukkan kubu Ba-
krie meraup dukungan 63 persen. Bakrie 
pun kembali menguasai penuh Bumi Re-
 sources dengan membeli 29 saham Bumi 
Plc di perusahaan tambang batu bara ter-
besar itu. Nat juga gagal mendepak 12 dari 
total 14 anggota direksi Bumi Plc.

Bakrie dan Nat, yang tadinya berseku-

tu saat mendirikan Bumi Plc, kini memang 
menjadi seteru. Menurut sumber tadi, pe-
rombakan sekaligus untuk melindungi Be-
rau dari obsesi Nat menguasai aset tam-
bang di Indonesia. Dengan lepasnya Bumi 
Resources, praktis Berau menjadi incaran 
utama investor kakap asal Inggris itu. 

Tapi Nat menampik kabar ingin menca-
plok Berau. Ia mengatakan perlawanan-
nya justru agar Berau tak rugi lebih banyak 
akibat ulah Bakrie. Dia justru ragu perom-
bakan kali ini mampu memperbaiki Berau. 
”Berau masih di bawah kendali sekutu-se-
kutu Bakrie dan Samin Tan,” katanya ke-
pada Tempo via surat elektronik, Senin pe-
kan lalu. 

Nat menyebutkan perombakan itu ha-
nya untuk memasukkan sekutu Bakrie se-
perti Scott Merrillees dan Eko di posisi di-
reksi serta Schirnding dan Amir di jajaran 
komisaris. ”Ini bukan sengketa para peme-
gang saham seperti kata Bakrie, melainkan 
penipuan gaya lama,” ujar Nat. 

Juru bicara Grup Bakrie, Christopher 
Fong, membantah tudingan bahwa bos-
 nya ingin mengobok-obok Berau. ”Urus-
an kami hanya pada Bumi Plc. Yang dibica-
rakan Nat adalah omong kosong,” katanya 
Rabu pekan lalu. 

 GUSTIDHA BUDIARTIE, RIZKI PUSPITA SARI

Rosan Perkasa Roeslani di 
Jakarta, 4 Desember 2012.

Nathaniel Rothschild (bawah).
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BERAU COAL ENERGYEKONOMI

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik nasional. 

 

Gambar 3.6. Desain Tata Letak Rubrik Nasional 

3. Minggu 3 (17-19 Juli 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik seni teater. 

 

Gambar 3.7. Desain Tata Letak Rubrik Teater 
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BANDA ACEH

J A N T H O

S I G L I
L H O K S E U M A W E

T A K E N G O N

M E U L A B O H

T A P A K T U A N

K U T A C A N E

L A N G S A

ACEH

PUSAT GEMPA
6,2 SKALA 
RICHTER

TAKENGONTAKENGONTAKENGON

S
makan siang, Su-

nardi dan Nuamawati bersi-

ap kembali mencangkul di la-

dang tebu, satu kilometer dari 

rumah mereka di Desa Blang 

Mancung, Aceh Tengah. Matahari masih 

tegak lurus dengan pepohonan kendati su-

dah lewat beduk zuhur pada Selasa pekan 

lalu. Diterpa panas tanpa angin, jam istira-

hat suami-istri ini lewat setengah jam dari 

biasanya.

Laki-laki 48 tahun itu kembali mengayun 

cangkul ketika siang mulai redup. Baru be-

berapa ayunan, Sunardi merasakan bumi 

bergoyang. Ia tengadah melihat pucuk-pu-

cuk pohon yang bergetar ketika mende-

ngar istrinya berteriak, ”Ayah, ada gempa.” 

Sunardi melempar cangkul dan mengajak 

istrinya lari pulang. Perbekalan ladang me-

reka ditinggalkan di saung. Pikiran Sunar-

di hanya tertuju pada bocah enam tahun 

yang ditinggalkan sendiri di rumahnya.

Romi Aditiya terbiasa ditinggalkan ayah 

dan ibunya ke ladang. Dua kakaknya juga 

bekerja di pabrik gula di desa mereka. Sam-

bil berlari menyeret istrinya, pikiran Su-

nardi kalang-kabut. Di jalan pintas menu-

ju rumahnya, ia melihat tetangganya juga 

panik. Ada yang mulai menangis, meratap, 

bahkan berteriak.

Di tempat lain, Andre juga berlari me-

ninggalkan pekerjaannya di pabrik tebu. 

Pikiran remaja 19 tahun ini juga hanya 

tertuju pada adiknya, Romi Aditiya. Adik 

bungsunya itu setiap hari bermain layang-

an di masjid dekat rumah bersama anak-

anak lain Desa Blang Mancung. Tak seper-

ti ayah dan ibunya yang berlari ke rumah, 

Andre berbelok ke masjid yang belum ram-

pung dibangun.

Dengan napas tersengal, ia lemas meli-

hat bangunan dua lantai itu ambruk. Tak 

satu pun sisi temboknya berdiri. Matanya 

mencari sekeliling. Pandangannya teran-

tuk pada reruntuhan. Dari balik kayu yang 

berserakan, ia melihat kepala Romi me-

nyembul. ”Abang, Abang…,” Romi berte-

riak. Andre menghambur dan mengeluar-

kan tubuh mungil penuh darah itu.

Andre menjerit melihat kaki kiri Romi 

hancur hanya menyisakan setengah tu-

lang kering. Anak itu berdiri bertelekan 

tiang besi. Andre merangkul tubuh adik-

nya, lalu berlari sekuat tenaga menuju ru-

mahnya. Tapi tak ada orang. Adiknya yang 

lain entah di mana. Sunardi dan Nuamawa-

ti belum tiba. Sambil menangis, ia meme-

luk erat tubuh Romi dan berlari menuju ru-

mah kakeknya. 

Rupanya Sunardi, yang baru tiba dari la-

dang, melihat anak sulungnya berlari mem-

bopong Romi ke rumah ayahnya. Ia pun 

mengikuti Andre. ”Ayah…” suara Romi su-

dah lirih. Tangannya melambai menunjuk 

luka menganga di kakinya yang tak henti 

meneteskan darah. Sunardi lemas, Nuama-

 wati menjerit memeluk anaknya. Melihat 

luka Romi yang terus meneteskan darah, 

Sunardi membopongnya menuju puskes-

mas. Tapi rumah pengobatan itu sudah ro-

boh rata tanah.

Orang kian banyak berkumpul di ja-

lan, saling bertanya sanak saudara, mena-

ngis, atau bersimpuh di tanah karena ter-

guncang oleh hebatnya gempa. Sejak gem-

pa pertama pukul 14.41 yang dicatat Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana berke-

kuatan 6,2 skala Richter itu, gempa lain su-

sul-menyusul.

Sunardi terus berlari membopong Romi. 

Kini ia menuju rumah Bidan Eli. Tapi ru-

mah itu juga sudah roboh. Tak tampak 

penghuninya di sana. Dua jam ia berlari ke 

sana-kemari mencari pertolongan. Pilih-

an satu-satunya hanya tinggal Rumah Sakit 

Datu Beru di Takengon, yang jaraknya 45 

kilometer atau sekitar dua jam perjalanan. 

”Selama mencari pertolongan itu, Romi 

tak menangis. Dia hebat,” katanya.

Ia ingat keponakannya punya mobil bak 

terbuka. Tapi kaki sang keponakan tak 

sanggup menginjak pedal karena lemas 

terguncang gempa. Sunardi berlari lagi me-

nuju rumah tetangganya yang bisa menye-

tir. Pak Selamat juga menolak permintaan-

nya karena tak yakin sanggup menyetir da-

lam jarak jauh, selain menjaga keluarganya 

yang mengalami trauma. Sunardi bersim-

puh di kaki Selamat sambil menangis me-

minta tolong. Selamat akhirnya luluh. Ia 

mau menyetir mobil itu ke Takengon.

Baru beberapa kilometer lepas dari 

Blang Mancung, sebuah mobil ambulans 

milik Komando Distrik Militer Kabupaten 

Bener Meriah meraung menyisir korban 

gempa. Romi pun dipindahkan ke sana. Se-

lewat magrib, satu keluarga ini tiba di Ta-

kengon. Romi segera ditolong para dok-

ter. Malamnya, dokter mengabari Sunardi 

akan memotong kaki Romi karena sudah 

tak mungkin diselamatkan. ”Saya mena-

ngis mendengarnya,” ujarnya.

Romi terbaring lemah di bangsal kelas 

tiga Rumah Sakit Datu Beru ketika Tempo 

menjenguknya Kamis pekan lalu. Wajah-

nya tak menyiratkan rasa sakit. Ia malah 

tersenyum ketika disapa. Padahal jarum 

infus menancap di tangan kiri dan luka 

kering menghitam di wajahnya. Kakinya, 

kaki kiri itu, kini tinggal setengah, berbalut 

perban dan slang infus.

Dengan wajah dan suara polosnya, Romi 

bercerita tentang horor pada Selasa siang 

itu.

Seperti hari-hari lain ketika libur seko-

lah, Romi membentangkan layangan to-

kong di lantai dua masjid Blang Mancung. 

Ada 20 anak yang bermain serupa. Yang 

paling tua kelas II sekolah menengah atas. 

Tapi angin mati hari itu. Dibantu Jihan, 

anak tetangga yang usianya setahun lebih 

muda, Romi membentangkan layangan 

warna-warni itu. 

Susah payah keduanya meninggikan la-

yangan. Ketika angin semilir berembus dan 

tokong itu melayang di udara, bunyi keras 

terdengar dari lantai bawah. Brak! Satu ti-

ang patah. Lantai dua masjid itu pun oleng. 

Romi melihat tubuh teman-temannya ter-

pelanting. Ia sendiri terlempar ketika lantai 

itu miring, lalu roboh. ”Saya lihat Jihan jatuh 

dengan kepala di bawah,” katanya.

Tubuh Romi terkubur reruntuhan beton 

dan kayu kusen. Tapi pikirannya tetap sa-

dar. Nyeri di kakinya tak ia rasakan. Wak-

tu itu ia belum tahu kakinya remuk. Sam-

bil beringsut, ia menghampiri tubuh Jihan  

yang sudah tak bergerak. ”Saya mau to-

long, tapi takut kepalanya lepas,” ujarnya. 

Dengan sisa tenaga, Romi merangkak naik 

lewat lubang yang tak tertutup reruntuhan 

atap. Saat kepalanya menyembul itulah ia 

melihat kakaknya berdiri di depannya. 

Meski skalanya lebih kecil ketimbang 

gempa 2004, yang mencapai 9,3 skala Rich-

ter, lindu pekan lalu itu mengguncang Aceh 

begitu hebat. Hanya 14 detik guncangan itu 

menghancurkan sedikitnya 3.503 rumah 

serta membuat 1.368 rusak berat dan 2.135 

lainnya rusak ringan. Hingga Jumat pe-

kan lalu, tercatat 35 orang meninggal—ter-

besar sejak tsunami yang menerjang Aceh 

pada 2004—8 orang hilang, dan 166 lainnya 

luka-luka. Badan Nasional Penanggulang-

an Bencana menyebutkan 16 ribu orang 

mengungsi dari rumah mereka.

Menurut Ketua Ikatan Ahli Geologi Indo-

nesia-Aceh Faizal Ardiansyah, guncangan 

dahsyat itu karena pusatnya yang dangkal, 

hanya 10 kilometer di bawah tanah sebelah 

barat daya Kabupaten Bener Meriah. ”Ini 

bergesernya patahan Semangko yang me-

manjang membelah Aceh Tengah dari uta-

ra ke selatan,” ucapnya.

Dengan pusat yang dangkal itu, kata Fai-

zal, patahan tektonik Semangko menggun-

cang patahan-patahan kecil lain yang ber-

muara di Bukit Barisan. Dan patahan-pa-

tahan itu melewati daerah perbukitan. Tak 

seperti gempa yang berpusat di Samudra 

Hindia pada 2004, gempa kali ini meng-

akibatkan tanah longsor dan retak jalan 

di mana-mana. Akibatnya, bantuan medis 

terlambat masuk posko pengungsian yang 

tersebar di empat kecamatan di Kabupaten 

Aceh Tengah. 

BAGJA HIDAYAT, IMRAN M.A. (ACEH TENGAH)

ANGIN TAK BERTIUP 

DI BLANG MANCUNG

Gempa Aceh menewaskan sedikitnya 35 orang. 
Korban jiwa terbesar sejak tsunami 2004.
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Romi Aditiya di 
Rumah Sakit 
Datu Beru, 
Takengon Aceh 
Tengah, Jumat 
pekan lalu.

Kerusakan akibat 
gempa 6,2 skala 
Richter yang 
mengguncang 
Desa Bah, 
Kecamatan 
Ketol, Aceh 
Tengah (kiri). 

GEMPA ACEHNASIONAL
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Ariel Dorfman, pe-

nulis Argentina-Cile, bila di-
bawakan dengan tepat me-
mang sangat pas dengan si-

tuasi penculikan aktivis di Indonesia. Is-
wadi Pratama, sang sutradara, agaknya 
sedari semula sangat menyadari kon-
teks itu. Ia berusaha membawa adegan-
ade gan ke situasi politik Indonesia tan-
pa perlu menyebut Indonesia. Berikut ini 
petikan wawancara Tempo dengan lelaki 
42 tahun itu.

Anda sangat sadar naskah ini ”berbau” 

Indonesia?

Naskah ini ditulis dengan latar be-
lakang politik di Cile zaman Augus-
to  Pinochet berkuasa. Ketika Pinochet 
pada 1973 melakukan kudeta menggu-
lingkan pemerintah sosialis Salvador Al-
lende, sandi operasinya adalah revolu-
si Jakarta. Pinochet terilhami Soehar-
to yang memberantas G-30-S/PKI pada 
1965. Saya melihat naskah ini sangat kon-
tekstual. Banyak aktivis dan perempuan 
Indonesia yang juga diculik dan diper-
kosa, tapi tidak ada pembelaan terhadap 
mereka. Itu yang hendak saya muncul-
kan. Ada rekonsiliasi, tapi tidak benar-
benar rekonsiliasi. Yang ada peti es ka-
sus. Dianggap selesai begitu saja.

ma pada dialog dan tokoh. Dalam nas-
kah asli hanya ada tiga tokoh: Gery, Pau-
lina, Miranda. Tokoh lain, seperti Jane, 
selingkuhan Gery dan sepupu Paulina; 
Ibu Paulina; dan Mery, anak dokter Mi-
randa, hanya diceritakan. Tokoh-tokoh 
itu saya munculkan di panggung seba-
gai " guran. Juga saya tambahkan sosok 
yang tidak ada di naskah, yaitu pemerah 
susu dan penjaga kebun. Itu supaya lebih 
membumi, karena di sini kan tidak lazim 
di sebuah rumah tidak ada bujang.

Bukankah bila tetap tiga aktornya, kon-

fl ik sudah intens?

Saya memunculkan beberapa tokoh 
lain itu untuk meluaskan kon# ik. Tadi-
nya kon# ik cuma Paulina dengan ne-
gara, dengan hukum. Tapi kenyataan-
nya dia juga berhadapan dengan ma-
syarakat, yang menganggapnya sakit. 
Orang tidak mempercayai dia, keluar-
ganya menganggap dia sakit. Saya ingin 
memunculkan kon# ik itu, kompleksi-
tas Paulina dengan negara, masyarakat, 
dan dirinya.

Tafsir Anda, pengakuan Miranda akhir-

nya dibakar?

Ya, ending dalam naskah aslinya sebe-
tulnya mereka bertemu di suatu konser. 
Kami menangkap esensinya. Pengaku-
an lisan dan tertulis Miranda hanya for-
malitas agar dia dibebaskan. Pada ver-
si kami, pengakuan itu dibakar. Gery ti-
dak mampu berbuat apa pun, karena ti-
dak punya bukti kuat. Ya, yang menang 
akhirnya bagi kami adalah pelaku keja-
hatan.

DIAN YULIASTUTI

Bagaimana Anda memahami karakter 

Paulina?

Paulina dalam naskah ini mengharap-
kan penyesalan, pengakuan, dan per-
mohonan maaf pelaku kejahatan hak 
asasi manusia. Tapi, sampai cerita sele-
sai, dokter Miranda tidak benar-benar 
mengakui. Dia tahu tidak ada bukti kuat 
yang bisa menyeretnya ke pengadilan.

Berapa persen adaptasi dari naskah as-

linya?

Mungkin 60 persen, tapi kon# ik dan 
cerita tidak berubah. Adaptasi teruta-
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Tidak Ada Permintaan Maaf 
kepada Korban

T
tangannya. Disum-

pal dengan celana dalam dan 
diplester mulutnya. Dokter 
bernama Robert Miranda ter-
sebut tak berdaya. Apalagi 

jari kakinya digetok palu. Ketika sampai 
ke adegan itu, tensi pertunjukan mulai me-
nyengat. Sosok Miranda dimainkan oleh 

Ingatan Komposisi 
Berdarah Schubert 

Iswadi Pratama. Sosok Paulina penyiksa 
sang dokter diperankan Parane Sukma Su-
santi (bergantian dengan Ruth Marini).

Death and the Maiden. Naskah Ariel 
Dorfman ini berbicara tentang perem-
puan bernama Paulina Salas, aktivis kiri 
yang pernah diculik junta militer. Tatkala 
rezim jatuh, suaminya, Geri (diperankan 

Budi Laksana), pengacara, menjadi ang-
gota komisi penyelidik pelanggaran hak 
asasi manusia. Paulina sangsi rekonsilia-
si bisa terjadi.

Pada mulanya adalah suara. Malam itu 
di sebuah vila pinggir laut, Paulina mende-
ngar suara dari masa lalu yang selama ini 
menghantuinya. Seorang tamu mengantar 
suaminya pulang. Dari gaya bicara dan ke-
tawanya, Paulina yakin dia orang yang me-
nyekap, menutup mata, dan memerkosa-
nya. Tatkala dokter Miranda—sang tamu—
menginap, Paulina membekapnya.

Paulina menggelar pengadilannya sen-
diri. Penyanderaan menjadi dramatika 

Di Salihara, Jakarta Selatan, Teater Satu Lampung 
menyajikan sebuah naskah Cile tentang pemerkosaan 
aktivis. Seperti membaca diri kita sendiri.

TEATER

dan ritme ketegangan. Paulina mengingin-
kan dokter Miranda mengakui bahwa ia pe-
laku penculikan dan merekam pengaku-
annya dengan tape. Gery tak setuju dengan 
kekerasan Paulina. Dokter Miranda menu-
duh Paulina paranoia.

Tanjakan plot dibangun dari kon# ik me-
reka bertiga. Set yang lemah (interior vila 
dengan perabot dan ornamen yang terasa 
asal-asalan) terlindas dengan kekuatan ak-
ting Iswadi, Parane, dan Budi. Khusus Par-
ane Sukma, penampilannya patut dipuji. 
Sebagai aktor baru Teater Satu Lampung, 
dari menit awal sampai akhir ia mam-
pu menampilkan watak perempuan yang 
traumatik dan selalu dalam kepanikan.

Salah satu keberhasilan pementasan ini 
adalah gaya akting tidak menampilkan so-
sok kebarat-baratan atau diindonesia-indo-
nesiakan. Kalimat yang meluncur bukan 

Dokter Robert Miranda (Iswadi Pratama) 
disandera Paulina Salas (diperankan 
bergantian oleh Ruth Marini dan Parane 
Sukma Susanti).

seperti terjemahan. Sudah terlalu jenuh 
kita menyaksikan realisme yang diusung 
dengan dilebih-lebihkan. Teater Satu Lam-
pung cukup mendekati kewajaran.

Paulina yakin bahwa Miranda adalah pe-
merkosanya karena ia menemukan kaset 
Death and the Maiden karya Franz Schubert 
di mobil Miranda. Paulina ingat, ketika ia 
dinodai, penggagahnya selalu melakukan-
nya sembari memutar lagu tersebut. Kom-
posisi Death and the Maiden, karena itu, se-
sungguhnya adalah ”komposisi berdarah” 
yang menjadi motif atau kunci terdasar nas-
kah. Sayangnya, Iswadi hanya memperde-
ngarkan sekali karya Schubert tersebut. Ia 
tidak menjadikan Death and the Maiden se-
bagai  ”aktor utama keempat” yang bila di-
putar berulang-ulang bisa memetaforakan 
kesakitan. Walhasil, ”komposisi berdarah” 
itu sama sekali tak membekas di benak pe-

nonton, lewat begitu saja.
Toh, ada adegan tape recorder yang kuat. 

Pada akhirnya Miranda mau membuka ra-
hasia. Ruang gelap. Sorot cahaya dari atas 
hanya tertuju pada tape recorder di meja. 
Lalu penonton mendengar suara rekam-
an Miranda. Ia bercerita bagaimana ia suka 
menyetrum bagian intim Paulina semba-
ri membayangkan sang perempuan orgas-
me.

Betapapun keluar pengakuan, hal itu te-
tap tak melegakan Paulina. Ia menyerah-
kan pistol kepada Gery untuk menembak 
Miranda. Gery tak melakukannya. Malah 
kesaksian Miranda dibakar. Bila Teater 
Lampung ingin menyatakan bahwa esen-
si naskah ini adalah pelaku penculikan 
akhirnya tak terjamah, hal itu cukup ter-
sampaikan.

SENO JOKO SUYONO, KURNIAWAN

ISWADI PRATAMA:

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik sinema. 

 

Gambar 3.8. Desain Tata Letak Rubrik Sinema 

 

Gambar 3.9. Revisi Desain Tata Letak Rubrik Sinema 

pilot jaeger--tewas. Jaeger 
dianggap tidak mampu lagi 
menahan gempuran kaiju. 
Program itu ditutup. Semua 
robot dibawa ke Hong Kong 
sebelum dipensiunkan. 
Sebagai gantinya, dibuatlah 
tembok raksasa di pinggir 
pantai. Tapi tembok ini 
pun ternyata tak mampu 
menahan gempuran kaiju. 
Jaeger diakti! an kembali 
dengan misi menghancurkan 
sarang para kaiju--yang 
ternyata dikendalikan 
makhluk luar angkasa yang 
ingin menguasai bumi--di 
perut bumi.

Dengan teknologi digital, 
pertarungan kaiju melawan 
jaeger memang terlihat 
mengasyikkan. Sutradara 
" lm ini, Guillermo del Toro, 
pernah berhasil memakai 
teknologi ini untuk membuat 
Hellboy (2004) dan Pan’s 
Labyrinth (2006). Tapi Del 

Toro tampaknya kali ini lupa bahwa " lm 
bukan hanya soal kecanggihan teknologi 
animasi digital. Harus ada cerita yang 
bagus seperti yang dimiliki Pan’s Labyrinth 
dan juga akting yang menarik. 

Soal cerita, Paci" c Rim tampaknya hanya 
ingin menggabungkan Godzilla dengan 
Armageddon. Saat melihat para kaiju, kita 
seperti melihat regenerasi dari godzilla. 
Ketika dua tim jaeger harus meledakkan 
perut bumi, kita langsung teringat pada 

" lm Armageddon ketika para 
tokohnya harus meledakkan 
asteroid yang akan menabrak 
bumi. Dan seperti yang sudah 
kita tebak, cara manual 
yang harus mengorbankan 
sejumlah “pahlawan” harus 
dilakukan.

Akting Rinko Kikuchi yang 
memerankan Mako Mori, 
salah seorang pilot jaeger, 
tak terlalu meyakinkan. 
Ketertarikannya pada 
Raleigh Becket (Charlie 
Hunnam)--pilot jaeger 
senior, adik Yancy--seperti 
dibuat-buat dan tidak bisa 
melarutkan emosi kita. 
Air mata Chuck Hansen, 
kopilot yang berduet dengan 
ayahnya, juga percuma. 

Tapi, jika Anda ingin 
menonton hal-hal yang 
spektakuler dari teknologi 
animasi digital, " lm ini 
memang layak ditonton.

QARIS TAJUDIN

SINEMA

T
animasi digital 

telah memperpendek jarak 
khayalan dengan layar 
lebar. Dan itu yang sedang 
dibuktikan para pembikin 

" lm Paci" c Rim. Ada raksasa yang begitu 
besarnya hingga gedung-gedung pencakar 
langit hanya setinggi dengkul mereka, 
pertarungan di laut dalam yang dramatis, 
dan penjelajahan ke perut bumi. Semua 
bisa dilakukan dengan “mudah” berkat 
bantuan teknologi animasi digital. Juga 
robot-robot yang derak sendinya membuat 
merinding dan garasinya mungkin bisa 
dilihat dari bulan.

Cerita " lm yang ditulis Travis Beacham 
ini sederhana. Pada masa depan yang tak 
terlalu jauh--sekitar 2020--muncul kaiju 
(dari bahasa Jepang, berarti raksasa) 
yang luar biasa besarnya dari retakan 
di Samudra Pasi" k. Mereka tidak bisa 
dilawan dengan senjata konvensional. Lalu 
negara-negara kuat dunia berembuk untuk 
membuat robot raksasa--jaeger--yang 
dikendalikan dua manusia. 

Untuk sementara, cara ini berhasil, 
hingga Yancy Becket--salah seorang 
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Godzilla + Armageddon 
= Pacifi c Rim
Pertarungannya dahsyat, ceritanya biasa saja.

PACIFIC RIM

SUTRADARA: 

GUILLERMO DEL TORO

SKENARIO: 

TRAVIS BEACHAM DAN 

GUILLERMO DEL TORO

PEMAIN: 

CHARLIE HUNNAM, IDRIS 

ELBA, RINKO KIKUCHI, 

CHARLIE DAY, ROBERT 

KAZINSKY

SINEMA
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animasi digital telah 

memperpendek jarak khayalan dengan 
layar lebar. Dan itu yang sedang dibukti-
kan para pembikin ! lm Paci! c Rim. Ada 
raksasa yang begitu besarnya hingga ge-
dung-gedung pencakar langit hanya se-
tinggi dengkul mereka, pertarungan di 
laut dalam yang dramatis, dan penjela-
jahan ke perut bumi. Semua bisa dila-
kukan dengan ”mudah” berkat bantuan 
teknologi animasi digital. Juga robot-ro-
bot yang derak sendinya membuat me-
rinding dan garasinya mungkin bisa di-
lihat dari bulan.

Cerita ! lm yang ditulis Travis Beacham 
ini sederhana. Pada masa depan yang 
tak terlalu jauh—sekitar 2020—muncul 
 kaiju (dari bahasa Jepang, berarti raksa-
sa) yang luar biasa besarnya dari retakan 
di Samudra Pasi! k. Mereka tidak bisa di-
lawan dengan senjata konvensional. Lalu 
negara-negara kuat dunia berembuk un-
tuk membuat robot raksasa—jaeger—yang 
dikendalikan dua manusia. 

Untuk sementara, cara ini berhasil, 
hingga Yancy Becket—salah seorang pi-
lot jaeger—tewas. Jaeger dianggap tidak 
mampu lagi menahan gempuran kaiju. 
Program itu ditutup. Semua robot diba-
wa ke Hong Kong sebelum dipensiun-

P E R T A R U N G A N N Y A  D A H S Y A T ,  C E R I T A N Y A  B I A S A  S A J A .

P A C I F I C  R I M ,  S U T R A D A R A :  G U I L L E R M O  D E L  T O R O ,  S K E N A R I O :  T R A V I S  B E A C H A M  D A N  G U I L L E R M O  D E L  T O R O , 

P E M A I N :  C H A R L I E  H U N N A M ,  I D R I S  E L B A ,  R I N K O  K I K U C H I ,  C H A R L I E  D A Y ,  R O B E R T  K A Z I N S K Y

kan. Sebagai gantinya, dibuatlah tem-
bok raksasa di pinggir pantai. Tapi tem-
bok ini pun ternyata tak mampu me-
nahan gempuran kaiju. Jaeger diaktif-
kan kembali dengan misi menghancur-
kan sarang para kaiju—yang ternyata di-
kendalikan makhluk luar angkasa yang 
ingin menguasai bumi—di perut bumi.

Dengan teknologi digital, pertarung-
an kaiju melawan jaeger memang terli-
hat mengasyikkan. Sutradara ! lm ini, 
Guillermo del Toro, pernah berhasil 
memakai teknologi ini untuk membu-
at Hellboy (2004) dan Pan’s Labyrinth 
(2006). Tapi Del Toro tampaknya kali 
ini lupa bahwa ! lm bukan hanya soal ke-
canggihan teknologi animasi digital. Ha-
rus ada cerita yang bagus seperti yang 
dimiliki Pan’s Labyrinth dan juga akting 
yang menarik. 

Soal cerita, Paci! c Rim tampaknya ha-
nya ingin menggabungkan Godzilla de-
ngan Armageddon. Saat melihat para 
kaiju, kita seperti melihat regenerasi 
dari godzilla. Ketika dua tim jaeger harus 
meledakkan perut bumi, kita langsung 
teringat pada ! lm Armageddon ketika 
para tokohnya harus meledakkan aste-
roid yang akan menabrak bumi. Dan se-
perti yang sudah kita tebak, cara manu-
al yang harus mengorbankan sejumlah 
”pahlawan” harus dilakukan.

Akting Rinko Kikuchi yang meme-
rankan Mako Mori, salah seorang pilot 
 jaeger, tak terlalu meyakinkan. Keterta-
rikannya pada Raleigh Becket (Charlie 
Hunnam)—pilot jaeger senior, adik Yan-
cy—seperti dibuat-buat dan tidak bisa 
melarutkan emosi kita. Air mata Chuck 
Hansen, kopilot yang berduet dengan 
ayahnya, juga percuma. 

Tapi, jika Anda ingin menonton hal-
hal yang spektakuler dari teknologi ani-
masi digital, ! lm ini memang layak di-
tonton. QARIS TAJUDIN

C R I M S O N  T Y P H O O N C O Y O T E  T A N G O

C H E R N O  A L P H A

S T R I K E R  E U R E K A
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• Mendesain tata letak rubrik internasional. 

 

Gambar 3.10. Desain Tata Letak Rubrik Internasional 

4. Minggu 4 (24-27 Juli 2013) 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.11. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 
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Patung Just Once Again di Jembatan 
Mapo di Kota Seoul, Korea Selatan, 
28 September tahun lalu.

KOREA SELATAN

J
Mapo yang mem-

bentang sepanjang 1.400 meter 

di atas Sungai Han dikenal seba-

gai salah satu tetenger Kota Seoul 

yang ramah pengunjung. Penghu-

bung Distrik Mapo dengan Yeongdeungpo 

itu memiliki jalur khusus pejalan kaki dan 

pengendara sepeda. Seperti pada Ahad 

tiga pekan lalu, di suatu pagi musim panas 

yang sedikit mendung, beberapa orang tua 

tampak berolah tubuh. Ada yang berjalan 

kaki, bersepeda, juga menggunakan alat 

olahraga, seperti sepeda statis yang dipa-

jang di pinggir jalur pedestrian. Tumbuh-

tumbuhan yang ditanam di pinggiran jalur 

publik itu menambah apik ruang terbuka 

hijau ibu kota Korea Selatan tersebut.

Dari atas jembatan, air Sungai Han yang 

kehijauan mengalir tenang. Tak ada sejum-

put pun sampah mengambang. Pada pa-

gar pembatas setinggi sekitar 170 sentime-

ter, terpatri kata-kata bijak, yang bisa me-

nyala sendiri di malam hari bila ada orang 

yang melintas di sebelahnya. ”Apakah 

Anda baik-baik?”, ”Apakah Anda sudah 

BUKAN LAGI 

PANGGUNG BUNUH DIRI
Pemerintah Seoul menurunkan angka bunuh diri dengan 
menerapkan kebijakan kreatif. Dari pengenaan denda hingga 
mendandani jembatan.

makan?”, dan ”Jika Anda butuh teman bi-

cara, bercakap-cakaplah dengan saya” me-

rupakan contoh kutipan di sepanjang jem-

batan. Ada juga patung sepasang sahabat 

yang duduk di sebuah bangku panjang de-

ngan pose yang satu mengusap air mata so-

sok di sebelahnya, berjudul ”Sekali Lagi 

Saja”. Pada malam hari, keindahan Jemba-

tan Mapo menjadi sempurna dengan ge-

merlap lampu sepanjang jembatan. Caha-

ya bola-bola listrik itu mampu menembus 

kesuraman kabut atau salju.

Jembatan Mapo belum terlalu lama ber-

salin rupa, yaitu sejak 26 September 2012. 

Asuransi jiwa Samsung dan perusahaan ik-

lan Cheil Worldwide adalah pihak yang me-

lakukan renovasi. Tujuannya tidak seka-

dar mempercantik kota metropolitan itu, 

tapi juga menjadi bagian dari penerapan 

kebijakan Pemerintah Kota Seoul memper-

kecil angka bunuh diri di negara tersebut. 

Menghabisi nyawa sendiri memang urus-

an sangat serius di Korea Selatan. Menurut 

data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

negara itu menempati urutan kedua di du-

nia setelah Greenland untuk angka bunuh 

diri per 100 ribu orang per tahun. Korea Se-

latan merupakan negara anggota Organi-

zation for Economic Cooperation and De-

velopment dengan angka bunuh diri ter-

tinggi. Selama 2000-2010, setiap hari ada 

43 kali percobaan bunuh diri. 

Dari gambaran yang mengerikan itu, Jem-

batan Mapo merupakan salah satu tem-

pat favorit untuk mengakhiri hidup. Dari 

225 ribu kasus bunuh diri sejak 2000 hing-

ga 2012, sebanyak 108 di antaranya dilaku-

kan dari atas Jembatan Mapo. Karena itulah 

dulu tempat tersebut dikenal sebagai jemba-

tan kematian. Setelah didandani, julukan-

nya pun diganti dengan ”jembatan kehidup-

an”. ”Dengan melihat kata-kata bijak itu, di-

harapkan seseorang dapat menolong diri 

mereka sendiri,” ujar Park Young-ki, Ketua 

Lembaga Pencegahan Bunuh Diri Korea.

Memang ada penjelasan beragam ten-

tang tingginya angka bunuh diri di Korea 

Selatan. Salah satunya, menurut peneli-

ti Korea Institute for Health and Social Af-

fairs, pemicunya adalah pertumbuhan 

ekonomi yang terlalu cepat. Bagi generasi 

tua, pertumbuhan ekonomi spektakuler 

ini menyebabkan gegar budaya serta keti-

daksiapan mental dan " nansial. 

Generasi tua Korea tumbuh dengan nilai 

konfusianisme selama berabad-abad yang 

menanamkan nilai bahwa orang tua beker-

ja keras mencari na# ah hanya untuk anak. R
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ANGKA

2011                     35,9%

2012                              44,5%
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SETELAH PASAR 
MENJADI MARKET
DENGAN jumlah penduduk mendekati 250 juta jiwa dan konsumsi 
sekitar Rp 3.800 triliun, Indonesia merupakan pasar potensial bagi 
bisnis retail. Tak mengherankan bila pasar modern tumbuh subur. Sejak 
pemerintah mengizinkan modal asing masuk ke bisnis ini pada 2000, 
persaingan kian marak. Bersamaan dengan menjamurnya minimarket, 
supermarket, dan hipermarket, pasar tradisional pun mulai tergerus.

PASAR TRADISIONAL PASAR MODERN

jumlah pedagang.

unit, jumlah pasar 
pada 2010.

penurunan jumlah 
pasar per tahun.

triliun total 
omzet 2012.

gerai pada 

2011. Naik 
75% dibanding 
pada 2007.

MINIMARKET

gerai, kuartal 
ketiga 2012

gerai, Juni 2013

CONVENIENCE STORE

57 gerai, 2011132 gerai, 2011

13.450

2,6 juta

8,1%

6.585

gerai, 2011

20,1% pertumbuhan tahunan

16.768

8.039

18.152

Rp 135

gerai (2011), turun 10,7% 

dibanding pada 2007.SUPERMARKET 1.230

gerai (2011), naik lebih dari 

50% dibanding pada 2007.HIPERMARKET 154

29% waralaba, 71% dikelola sendiri

40% waralaba, 60% dikelola sendiri,
80% di Pulau Jawa, 20% di luar Jawa

SUMBER: APPSI, NIELSEN INDONESIA, FRONTIER CONSULTING GROUP, KOMISI 
PENGAWAS PERSAINGAN USAHA, IKATAN PEDAGANG PASAR INDONESIA
FOTO: TEMPO/WISNU AGUNG PRASETYO

BELANJA 
DI PASAR 
MODERN

Sayur-mayur

2012               12,2%

2011       8,9%

Daging

2012                   15,5%

2011           13,2%

Bahan kebutuhan pokok

Perlengkapan cuci

2012   79,1%

2011   72%

Perlengkapan mandi

2012   78,1%

2011   72,2%

27 unit, berusia 20-30 tahun.
73 unit, berusia 10-20 tahun.

JAKARTA

STARMART 7-ELEVEN LAWSON

50 gerai, 2012

1.868 unit minimarket sampai 
Februari 2012.

153 unit pasar tradisional milik 
PD Pasar Jaya.

INTERNASIONAL

Hingga di hari tua harapan mereka adalah 

dina! ahi kembali oleh anak-anak mereka. 

Nilai ini membuat banyak orang tua di Ko-

rea tidak mempersiapkan dana cukup un-

tuk diri sendiri. Ketika zaman makin mo-

dern, anak mereka juga banyak yang meng-

hadapi kesulitan memenuhi kebutuhan hi-

dup yang tinggi. Akibatnya, banyak orang 

tua terabaikan, lalu bunuh diri.

Dua bulan lalu, di alun-alun Balai Kota 

Seoul, seorang janda berusia 78 tahun mi-

num pestisida tanpa seorang pun hirau. 

Hingga keesokan paginya polisi menemu-

kan mayat perempuan tua itu dengan tulis-

an di sampingnya, ”Mengapa kalian mem-

perlakukan saya seperti ini?” Setelah di-

an selama pelatihan yang dijalankan agen 

hiburan mereka turut menjadi penyebab 

mengakhiri hidup. 

Yang mengerikan, menurut Ha Kyeo-

seob dari Korean Association for Suicide 

Prevention, bila ada artis mengakhiri hi-

dupnya, para penggemar fanatiknya ikut-

ikutan melakukan hal serupa. Tren ini me-

ningkat hingga 30 persen jika ada selebri-

tas bunuh diri. Yang terparah terjadi pada 

2005. Lembaga Statistik Korea memapar-

kan ada 2.632 orang melakukan percoba-

an bunuh diri dalam dua bulan, setelah ada 

lima artis melakukan bunuh diri terpisah. 

Efek bola salju yang diakibatkan oleh sele-

britas yang melakukan bunuh diri karena 
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selidiki, ternyata perempuan ini tidak lagi 

memiliki keluarga dekat. Anaknya sudah 

meninggal. Meski masih memiliki satu me-

nantu yang bekerja, perempuan ini tidak 

menerima na! ah sama sekali.

Kerja keras buat meningkatkan kekaya-

an pun mempengaruhi generasi muda un-

tuk bunuh diri. Persaingan berkarier di du-

nia hiburan juga memicu bunuh diri di ka-

langan selebritas. Menurut situs beyond-

 hallyu.com, masa-masa sulit dan persaing-

media turut memberitakan—sering kali se-

cara bombastis—latar belakang kehidupan 

selebritas tersebut.

Tak mengherankan bila pemerintah Se-

oul—kota pusat industri hiburan Korea Se-

latan—serius mencegah tragedi ini. Mere-

ka menyiapkan US$ 3 juta sejak tahun lalu 

untuk mengurangi angka bunuh diri. Sa-

lah satunya memperbanyak program pen-

dampingan bagi yang punya potensi mela-

kukan bunuh diri. 

Mereka juga mengeluarkan kebijak-

an yang diatur dalam ordonansi nomor 

5064, yang berlaku sejak Januari 2012. Se-

lain mengajak pihak swasta terlibat, seper-

ti dalam perubahan wajah Jembatan Mapo, 

pemerintah kota menerapkan denda sebe-

sar 3 juta won bagi keluarga orang yang me-

lakukan bunuh diri dengan menceburkan 

diri ke Sungai Han. Alasan pemerintah, si 

pelaku telah mencemari sungai.

Upaya tersebut tampaknya berhasil. 

Minimal Jembatan Mapo tak lagi menja-

di panggung bunuh diri sejak kawasan itu 

beralih rupa. Mungkin orang mengurung-

kan niat mati sia-sia setelah membaca salah 

satu tulisan di pagar jembatan yang berna-

da menyindir, ”Tahukah Anda, semua go-

rila bergolongan darah B?” 

Orang Korea Selatan sangat percaya si-

fat ditentukan golongan darah. Yang ber-

golongan darah B memiliki sifat-sifat yang 

diyakini mencerminkan karakter orang 

Korea Selatan, yaitu kreatif, bersemangat, 

perhatian, tapi berego tinggi.

 CHETA NILAWATY (SEOUL), (NYTIMES, VOA, 

HUFFTINTONGPOST, YONHAP NEWS, CHOSUN ILBO)

CHOI JIN-SIL

Mantan model 
Samsung Electronics 
ini ditemukan gantung 
diri di rumahnya pada 
2 Oktober 2008. Choi 
diduga mengalami stres 
karena dituduh sebagai 
penyebab kematian 
aktor Ahn Jae-hwan. 
Choi dituduh memberi 
pinjaman dengan bunga 
tinggi kepada Ahn, 
yang menyebabkan 
Ahn bangkrut. Choi 
merasa bersalah karena 
Ahn adalah suami 
sahabatnya.

CHO SUNG-MIN

Atlet bisbol mantan 
suami aktris yang juga 
bunuh diri, Choi Jin-sil, 
ini ditemukan tergantung 
dengan ikat pinggang di 
kamar mandi rumahnya. 
Diduga Cho mengalami 
depresi dan patah hati 
setelah diputuskan 
pacarnya. Sebelum 
melakukan bunuh diri, ia 
menulis surat permintaan 
maaf kepada ibunya. Dia 
meminta ibunya tidak 
pernah lagi mengingatnya 
sebagai anak. 

CN (SEOUL), (BBC, ROKDROP, 

SEOULBEATS)

PARK YONG-HA

Pemeran Kim Sang-
hyeok dalam drama 
terkenal Winter Sonata 
ini ditemukan ibunya 
tergantung menggunakan 
kabel peralatan elektronik 
di kamarnya pada 30 Juni 
2010. Park memutuskan 
melakukan bunuh diri 
karena mengalami 
depresi tidak dapat 
merawat ayahnya yang 
terkena kanker usus. Park 
melakukan bunuh diri 
setelah sehari sebelumnya 
menghabiskan waktu 
seharian bersama 
ayahnya. 

JANG JA-YOUNG 

Sebelum melakukan 
bunuh diri, pemeran 
Sunny dalam drama seri 
Boys Before Flower ini 
menulis 230 lembar surat 
yang tersimpan dalam 50 
amplop. Jang menyebut 
dirinya dipaksa melayani 
31 pria sebanyak 100 
kali demi eksistensi di 
dunia hiburan. Program 
8 O’Clock News SBS 
melaporkan 31 nama 
yang disebut Jang adalah 
petinggi di dunia hiburan, 
keuangan, dan media 
Korea.

ROH MO-HYUN

Pada 23 Mei 2009 
dinihari, presiden 
kesembilan Korea 
Selatan ini terjun dari 
atas bukit di dekat 
rumahnya. Sejam 
sebelum meninggal, 
Roh menulis surat di 
komputernya bahwa 
ia meminta maaf telah 
melakukan kesalahan 
kepada rakyat Korea. 
Sebelumnya, Roh dan 
istrinya diinvestigasi 
terkait dengan tuduhan 
penyuapan sebesar US$ 
6 juta.

T O K O H  P U B L I K  M A T I  B U N U H  D I R I
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• Mendesain tata letak rubrik album. 

 

Gambar 3.12. Desain Tata Letak Rubrik Album 

5. Minggu 5 (29 Juli-2 Agustus 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik momen internasional. 

 

Gambar 3.13. Desain Tata Letak Rubrik Momen Internasional 

ALBUMALBUM
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PENGASUH Pesantren Tebuireng, Salahuddin Wahid, 
Rabu pekan lalu. Ia menyayangkan sikap ulama Sunni 
Madura yang memaksa pengungsi Syiah asal Sampang 
bertobat dan menyepakati sejumlah syarat jika ingin 
diperbolehkan pulang ke kampung halaman.

ANGGOTA Komisi Yudisial, Imam Anshori Saleh, Senin 
pekan lalu. Ia menilai kasus salah ketik dalam putusan 
kasasi perkara Yayasan Supersemar adalah bukti 
keteledoran Mahkamah Agung.

”Putusan itu mahkota hakim. Kalau 
mahkotanya centang-perenang, lalu 

apa artinya?”
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PENGHARGAAN

Komisi Pemberantasan Korupsi

LEMBAGA antirasuah ini mendapat Ramon Magsaysay Award 

dari The Ramon Magsaysay Award Foundation, Rabu pekan lalu. 

Penghargaan diberikan atas prestasi KPK mengungkap dan me-

nangani perkara korupsi para pejabat negara. KPK juga diapre-

siasi karena berhasil mengembalikan uang negara senilai US$ 80 

juta atau sekitar Rp 823,3 miliar. Wakil Ketua KPK Bambang Wi-

 djojanto mengatakan penghargaan itu memacu KPK bekerja le-

bih baik dalam memberantas korupsi.

Foundation juga memberikan penghargaan kepada gubernur 

perempuan asal Afganistan, Habiba Sarabi; aktivis sosial Myan-

mar, Lahpai Seng Raw; dan kelompok anti-perdagangan manu-

sia, Shakti Samuha Nepal. Selain memperoleh piagam, mereka 

mendapat hadiah uang Rp 513 juta, yang akan diberikan dalam 

acara serah-terima pada 31 Agustus mendatang di Manila, Fili-

 pina.

Ramon Magsaysay Award adalah penghargaan yang diberikan 

untuk mengenang mantan Presiden Filipina Ramon Magsaysay.

R.M. Marty M. Natalegawa
MENTERI Luar Negeri Indonesia ini mendapat gelar doctor ho-

noris causa bidang hubungan inter-

nasional dari Universitas Macquarie, 

Australia. Gelar diberikan oleh Rek-

tor Chancellor Michael Egan dalam 

upacara di kampus yang berdiri sejak 

1967 di Sydney itu, pertengahan Juli 

ini. Pada saat bersamaan, gelar serupa 

diberikan kepada Menteri Luar Negeri 

Australia Bob Carr.

Penghargaan itu merupakan peng-

akuan atas peran Marty dalam mem-

bangun hubungan internasional, khu-

susnya bilateral antara Indonesia dan Australia. Hubungan ker-

ja sama Indonesia-Australia saat ini dianggap semakin baik. Ke-

dua negara sering saling membantu dalam menghadapi bencana 

alam hingga kasus terorisme. 

JUARA

Rhogerry Deshycka cs
EMPAT pelajar Indonesia berhasil menjadi juara dalam 

Olimpiade Biologi Internasional Ke-24 di Bern, Swiss, per-

tengahan Juli lalu. Rhogerry Deshycka, siswa SMA Priba-

di Bandung, meraih medali emas. Sedangkan ketiga re-

kannya, Muhammad Farhan Maruli (SMA 78 Jakarta), Ke-

zia Stevanie Tanfriana (SMAK BPK Penabur Gading Ser-

pong, Tangerang), dan Titis Setiyobudi (SMA GBBS Gemo-

long, Sragen, Jawa Tengah), masing-masing menyabet me-

dali perak.

Mereka menang dalam empat topik praktikum: biolo-

gi sel dan molekuler dari trypanosoma brucei; eko!siolo-

gi tumbuhan tentang penentuan kandungan glukosa dari 

arabidopsis serta menentukan hubungan antara karakte-

ristik bunga dan jenis polinatornya; etologi evolusioner 

berupa perilaku agresif dari ikan cupang Afrika; dan bio-

sistematik untuk menentukan tujuh spesies mamalia kecil 

berdasarkan identi!kasi tengkorak.

Olimpiade yang digelar pada 14-21 Juli itu diikuti peser-

ta dari 64 negara. Dari akumulasi medali, peserta Indone-

sia menduduki peringkat keenam. Hasil yang dicapai tim 

Indonesia tahun ini lebih baik dibanding tahun lalu, yang 

hanya berhasil menyabet tiga medali perak dan satu pe-

runggu.

Tahun depan giliran Indonesia akan menjadi tuan 

rumah Olimpiade Biologi Internasional. Lomba bergengsi 

anak-anak cerdas itu rencananya diadakan pada Juli 2014 

di Bali. 

”Mereka punya hak untuk 
menentukan akidahnya, dan punya 
hak untuk hidup bebas di kampung 

kelahirannya.”
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TUNISIA SURIAH
ISRAEL

SURIAH

KORBAN MELEWATI 

100 RIBU JIWA

PERANG saudara Suriah telah merenggut lebih dari 100 

ribu jiwa. Perserikatan Bangsa-Bangsa menyebutkan jum-

lah korban tewas meningkat lebih dari 7.000 jiwa hanya 

dalam waktu satu bulan, Kamis pekan lalu. Sedangkan ju-

taan warga mengungsi ke sejumlah negara tetangga. ”Per-

tempuran di Suriah harus diakhiri dan perlu digelar konfe-

rensi damai di Jenewa sesegera mungkin,” kata Ban Ki-

moon, Sekretaris Jenderal PBB, seperti dikutip dari VOA.

Pertempuran sengit dan penembakan terhadap daerah 

pemberontak, Homs, terus terjadi. Beberapa bangunan 

rusak berat dihantam peluru kendali. Di pinggiran selatan 

Damaskus, sebuah bom mobil menewaskan sedikitnya se-

puluh orang.

Lembaga Pengawas Hak Asasi Manusia Suriah menye-

butkan 2.014 orang, sebagian besar gerilyawan, tewas 

sejak awal Ramadan pada 10 Juli. ”Jumlah korban tewas 

terus bertambah karena intensitas pertempuran yang me-

ningkat,” ujar Rami Abdel Rahman, Direktur Pengawas 

Hak Asasi Manusia Suriah.

Menteri Luar Negeri Amerika Serikat John Kerry, yang 

berada di New York untuk bertemu dengan oposisi Suriah, 

mengatakan tidak ada solusi militer bagi Suriah. Meja pe-

rundingan adalah jalan yang paling tepat.  

ISRAEL

TEPI BARAT DISERAHKAN 

BERSYARAT

P
Israel menyatakan siap membuat konse-

si teritorial demi mencapai perdamaian dengan Palesti-

na. Menteri Urusan Intelijen dan Strategis Yuval Steinitz 

mengatakan Israel siap melepaskan Tepi Barat dengan 

syarat Palestina menghapus sama sekali kekuatan militernya. War-

ga Palestina diminta pula mengakui tidak hanya keberadaan Israel, 

tapi juga statusnya sebagai negara Yahudi. Mereka juga harus me-

lupakan ”hak kembali” bagi pengungsi yang diusir dari Israel sela-

ma perang 1948. Adapun Yerusalem, yang diklaim Palestina sebagai 

kota pentingnya, harus dalam keadaan status quo. 

”Kami siap untuk solusi dua negara untuk dua orang. Saya berpi-

kir ini adalah satu-satunya solusi bagi kon! ik Israel-Palestina,” kata 

sahabat Perdana Menteri Benjamin Netanyahu itu kepada The Daily 

Telegraph, Jumat pekan lalu.

Steinitz yakin semua warga Israel akan menyepakati keputus-

an itu. Pemerintah Israel akan segera menggelar referendum ten-

tang hal ini, tentu setelah ada pembicaraan dengan Palestina. ”Kami 

menginginkan keamanan dan perdamaian sebagai imbalan atas pe-

ngorbanan kami ini,” katanya.

Rencana yang digagas sejak tiga tahun lalu itu tak kunjung terwu-

jud karena Palestina menolak pembicaraan damai jika Israel masih 

tetap menguasai permukiman di Tepi Barat. Untuk itu akan digelar 

pembicaraan lanjutan di Washington, Amerika Serikat, dalam wak-

tu dekat. Tzipi Livni, kepala negosiator Israel, akan bertemu dengan 

negosiator Palestina, Saeb Erekat—dengan mediator Amerika. 

TUNISIA

KEMATIAN PETINGGI 

OPOSISI MEMICU GEJOLAK

UNJUK rasa dan mogok massal terjadi 

di Tunis tengah dan Sidi Bouzid, Tunisia, 

Jumat pekan lalu. Pendemo meminta pe-

merintah mengusut tuntas kematian se-

orang pemimpin oposisi, yang ditembak 

orang tak dikenal. Polisi menggunakan 

gas air mata untuk menghentikan aksi 

massa. Seluruh jadwal penerbangan di-

hentikan, sedangkan pusat bisnis dan 

perbankan tidak beroperasi. 

Muhammad Brahmi, 58 tahun, anggota Majelis Konstitu-

si dari kelompok oposisi, tewas setelah ditembak pengen-

dara motor di rumahnya, di Ariana, dekat Tunis. Sebelas pe-

luru bersarang di tubuhnya. Brahmi adalah politikus partai 

sayap kiri Front Populer yang sering mengkritik partai pe-

nguasa, Ennahda. ”Mereka telah membungkam suara ke-

ras suami saya,” kata Mbarka, istri Brahmi, seperti dikutip 

dari The Daily Telegraph.

Tudingan mengarah ke Ennahda. Partai islamis dan par-

tai sekuler di Tunisia memang berseteru sejak revolusi 

penggulingan rezim Zine el-Abidine Ben Ali. Namun tuduh-

an itu dibantah. ”Pelaku ingin membawa negara menuju pe-

rang saudara,” ujar Ketua Ennahda Rached Ghannouchi. 

Kematian Brahmi merupakan kematian politikus ketiga 

di Tunisia. Sebelumnya, pemimpin oposisi Lotfi  Naghdh dan 

Chokri Belaid terbunuh pada Oktober 2012 dan Februari 

2013. 
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• Mendesain tata letak rubrik opini kolom. 

 

Gambar 3.14. Desain Tata Letak Rubrik Opini Kolom 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.15. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 

KolomKolom

DAMPAK AMERIKA DAN CINA 

TERHADAP RUPIAH
MANGGI HABIR*
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A
Serikat dan Cina, masing-masing 

ekonomi nomor satu dan dua dunia, sedang 
melewati masa transisi. Di Amerika, tanda 
perbaikan ekonomi dibaca oleh pasar 
keuangan global sebagai sinyal transisi dari 

periode tingkat bunga rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
Singkatnya, era uang murah akan berakhir. Di Cina, transisi 
yang terjadi adalah pergeseran kebijakan pertumbuhan 
ekonomi yang tadinya bergantung pada ekspor dan investasi 
ke keseimbangan dengan lebih mengandalkan konsumsi 
domestik. Kedua pergeseran itu akhir-akhir ini mengguncang 
mata uang dan pasar modal dunia berkembang.

Indonesia tidak terkecuali terkena dampak itu. Rupiah me-
lemah 4 persen ke tingkat 10.120 per dolar pada 20 Juli 2013 
dari 9.733 pada awal tahun ini. Sedangkan indeks harga sa-
ham gabungan turun 15 persen dari puncaknya 5.208 poin 
pada 23 Mei ke level 4.434 poin pada 8 Juli 2013, sebelum kem-
bali rebound ke tingkat 4.700. Mata uang lain yang terpuruk 
lebih daripada rupiah adalah rand Afrika Selatan, peso Mek-
siko, real Brasil, rupee India, sol Peru, peso Cile, dolar Austra-
lia, dan ringgit Malaysia. Satu ciri yang dimiliki semua nega-
ra itu adalah neraca perdagangan yang memburuk sehingga 
transaksi berjalan menjadi de! sit. Kondisi makin parah kare-
na modal asing yang mengalir ke luar. Indeks Morgan Stanley 
MSCI, yang mencakup saham negara berkembang, juga tu-
run sebesar 8,6 persen sejak Mei sampai akhir Juni, walau te-
lah pulih 3,1 persen pada Juli.

Yang menjadi perdebatan adalah apakah situasi ini 
sementara atau struktural sehingga bersifat jangka panjang? 
Dengan kata lain, seberapa lama kita harus menghadapi suku 
bunga rupiah yang lebih tinggi, yang akan berakibat pada 
turunnya pertumbuhan ekonomi di bawah tingkat 6 persen 
dan melemahnya rupiah di atas ambang 10 ribu per dolar? 
Jawabannya bergantung pada perubahan ekonomi yang 
sedang berlangsung di Amerika dan Cina, dan butuh waktu 
untuk mengetahuinya.

Belum lama ini Ketua Federal Reserve Ben Bernanke 
mencoba menenangkan pasar bahwa ia akan menjaga 
tingkat suku bunga rendah sampai The Fed yakin bahwa 
ekonomi Amerika mulai pulih kembali. Jadi, untuk saat 
ini, pasar telah kembali stabil, tapi arah suku bunga yang 
meningkat ke depan cukup jelas. Hanya masalah waktu 
untuk menyaksikannya.

Secara terpisah, pertumbuhan ekonomi Cina sudah me-
lamban akibat ekspor yang lemah dan meningkatnya ke-
khawatiran terjadinya kelebihan kapasitas di sektor terten-
tu. Tingkat pertumbuhan ekonomi Cina yang pernah menca-
pai 14 persen pada 2007 sudah bertahap turun. Malah, untuk 
2013, pemerintah Cina menargetkan pertumbuhan di ting-
kat 7,5 persen—jauh di bawah tahun-tahun sebelumnya. Re-
alisasi kebijakan pertumbuhan yang lebih mengandalkan 

konsumsi domestik dan usaha membuat ekonomi Cina le-
bih terbuka akan memakan waktu, dan diperkirakan tingkat 
pertumbuhan yang ditargetkan sekarang bertahan selama 
masa transisi ini.

Melambannya ekonomi Cina dan kebijakan pemerintah 
yang mengandalkan konsumsi domestik sangat berdampak 
pada harga komoditas dunia dan bagi negara-negara yang 
mengekspor komoditas tersebut. Ini yang menyebabkan sur-
plus transaksi berjalan negara-negara pengekspor komodi-
tas berbalik menjadi de! sit karena jatuhnya ekspor tidak di-
imbangi oleh penurunan yang sama pada sisi impor.

Cina merupakan tujuan ekspor terbesar bagi Indonesia. 
Ekspor ke Cina mencapai 14 persen dari total ekspor, diiku-
ti Jepang dengan 12 persen, Amerika 9,5 persen, dan India 8 
persen. Dalam beberapa tahun terakhir Indonesia mencatat 
surplus transaksi berjalan dalam neraca pembayaran, tapi 
mulai 2012 angka ini berbalik menjadi de! sit karena anjlok-
nya harga komoditas akibat melambannya ekonomi Cina. 
Awalnya aliran modal masuk cukup untuk menutupi de! sit. 
Tapi, karena arus masuk berbalik menjadi modal keluar se-
jak Mei, tekanan terhadap rupiah mulai terasa.

Singkatnya, antisipasi peningkatan suku bunga di Amerika 
menyebabkan larinya dana asing dari pasar saham dan mata IL
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uang negara berkembang, termasuk rupiah. Namun, bagi ne-
gara yang juga dibebani de! sit transaksi berjalan yang tidak 
dapat cepat diperbaiki, termasuk Indonesia, tekanan terha-
dap mata uangnya akan lebih intens.

Dua minggu setelah diangkat menjadi Gubernur Bank In-
donesia, Agus Martowardojo berusaha menstabilkan rupi-
ah dengan menaikkan bunga Serti! kat Bank Indonesia (SBI) 
sebesar 25 basis point menjadi 6 persen. Tapi tekanan terha-
dap rupiah terus berlanjut dan biaya menstabilkan rupiah 
menjadi sangat mahal. Terlihat cadangan devisa turun dari 
US$ 105,2 miliar menjadi US$ 98,1 miliar hanya dalam wak-
tu satu setengah bulan. Tidak lama setelah itu, suku bunga 
SBI dinaikkan lagi 50 basis point menjadi 6,5 persen. Sebagai 
perbandingan, bank sentral India menghadapi serangan se-
rupa pada mata uang rupee dengan menaikkan suku bunga 
pinjaman pada bank sebesar 200 basis point menjadi 10,25 
persen. Sedangkan Bank Sentral Turki, yang menghadapi di-
lema yang sama, juga menaikkan suku bunganya sebesar 75 
basis point menjadi 7,25 persen dan mengisyaratkan bahwa 
bunga masih dapat meningkat di masa depan.

Bank Indonesia juga mulai memperkenalkan fasilitas swap 
dolar-rupiah. Hal ini memungkinkan bank menukar dolar 
mereka ke rupiah dan mendapat kembali dolar mereka pada 

tingkat kurs yang disepakati selama periode tertentu. Fasili-
tas ini memungkinkan bank dan investor mendapat perlin-
dungan terhadap volatilitas nilai tukar rupiah dan memung-
kinkan bank sentral meningkatkan likuiditas rupiah di pa-
sar. Pada saat yang sama, bank sentral dapat menambah do-
lar pada cadangan devisa.

Namun masalah fundamental yang mendasari kelemahan 
rupiah adalah transaksi berjalan yang de! sit. Kenaikan suku 
bunga rupiah merupakan opsi untuk menarik arus modal 
asing masuk agar menutupi de! sit transaksi berjalan. Ruang 
menaikkan suku bunga ini masih ada jika kita bandingkan 
bunga SBI dengan negara lain dan memperhitungkan in" asi 
Indonesia yang diproyeksi meningkat pada sisa tahun ini.

Hanya, menaikkan suku bunga SBI terlalu tinggi, 
yang akhirnya meningkatkan suku bunga kredit, dapat 
meningkatkan kredit bermasalah sektor perbankan. Opsi 
lain yang mulai dipertimbangkan adalah membiarkan 
rupiah melemah di atas 10 ribu per dolar. Ini akan membuat 
impor lebih mahal dan sebaliknya ekspor lebih kompetitif 
sehingga de! sit transaksi berjalan dapat dikurangi.

Impor minyak merupakan porsi besar dari impor dan 
selama ini terus membengkak dengan meningkatnya 
konsumsi domestik. Dengan pemotongan subsidi minyak 
beberapa bulan lalu, harga bensin domestik menjadi lebih 
mahal, yang diharapkan mengurangi konsumsi, demikian 
juga jumlah impor. Dana subsidi minyak kemudian dialihkan 
untuk bantuan tunai langsung ke segmen masyarakat 
berpenghasilan rendah dan membangun infrastruktur yang 
lebih bermanfaat. Namun opsi untuk pemotongan subsidi 
lebih lanjut akan sulit karena terlalu dekat dengan naiknya 
harga bensin yang terakhir.

Apa yang dapat diantisipasi ke depan? Pertama, pertum-
buhan ekonomi yang lebih rendah di angka 5,6-5,9 persen. 
Kedua, suku bunga rupiah akan naik karena meningkatnya 
in" asi dan usaha BI untuk menarik arus masuk modal jangka 
pendek. Ketiga, melambannya ekonomi dibarengi mening-
katnya suku bunga kredit berakibat pada kredit bermasalah 
sektor perbankan meningkat dan turunnya margin serta ke-
untungan tahun ini. Keempat, tingkat keseimbangan rupiah 
baru yang akan melampaui angka 10 ribu per dolar saat ini.

Terakhir adalah pentingnya usaha jangka panjang untuk 
membangun infrastruktur dan meningkatkan produktivitas 
pekerja melalui pendidikan. Tak kalah penting adalah 
mendorong perusahaan pengekspor komoditas bergerak 
ke atas mata rantai produksi, di mana harga produk bernilai 
tambah dapat lebih tahan terhadap guncangan. Setengah 
tahun telah berlalu dan sudah saatnya bagi perusahaan 
meninjau kembali rencana sisa tahun 2013 agar dapat 
disesuaikan dengan lambatnya ekonomi dan potensi 
guncangan lainnya.
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BENSIN DAN CABAI 
DI HARI RAYA

TAHUN lalu, menurut data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, perputaran uang selama libur Lebaran 
mencapai sekitar Rp 11,5 triliun. Hal yang sama diperkirakan terjadi pada Lebaran tahun ini, meski pemerintah baru 

saja menaikkan harga bahan bakar minyak 44 persen. Belanja yang melonjak paling tinggi biasanya pada sektor 
makanan, garmen, dan transportasi. Begitulah, perekonomian memang selalu menggeliat lebih kencang pada saat

Idul Fitri.

kenaikan pemakaian listrik rumah tangga 
di daerah tujuan mudik selama Lebaran.10%
penurunan pemakaian listrik di kota-kota 
besar yang banyak kawasan industrinya.40-60%

LISTRIK

Jawa & Bali*

13.930 I 23.294

Sumatera*

4.585 I 4.933

Kawasan Timur*

2.825 I 3.756 

124.959 

20%
perkiraan kenaikan 
penjualan retail. 30%

garmen di Tanah Abang, 
Jakarta, laku lebih banyak.

MAKANAN

50% prediksi peningkatan 
konsumsi selama Lebaran.

DAGING 
SAPI

Juli**

DAGING  AYAM

Produksi Konsumsi 

98.967 128.990 

Agustus**

Produksi Konsumsi***

102.159 

191.600 TELUR  AYAM 147.513 174.400 152.271 

82.000 ton stok hingga Agustus.

109.000 ekor /21,8 ribu ton sapi 
siap potong.

MINYAK 
GORENG

Stok
(metrik ton)

 Peningkatan
Konsumsi

160.000 6,7%Kemasan

1,17 juta 9,7%Curah

672 ribu 
persediaan 
gula kristal.

GULA
3 juta ton 
kebutuhan 
gula kristal 
ra! nasi.

1,7 juta 
ton

produksi gula kristal 
ra! nasi sampai Juli.

49.300 ton
konsumsi normal 
setiap bulan.

CABAI

73.950 ton
konsumsi 
pada Ramadan 
hingga Lebaran.

Pesawat 

3,5 juta 
Angkutan laut 

1,66 juta 

PERKIRAAN JUMLAH 
PENUMPANG MUDIK

3,33 juta 

Angkutan sungai, 
danau, dan 
penyeberangan

6,22 juta 

Angkutan darat
nonkereta

Kereta api 

3,12 juta 

11,7%  lebih banyak 
dibanding tahun lalu.

15% lebih banyak 

dibanding tahun lalu.

1,76%  lebih banyak 

dibanding tahun lalu.

3,7% lebih banyak 

dibanding tahun lalu.

0,62% lebih banyak 

dibanding tahun lalu.

21.340 
megawatt

beban puncak 
saat Lebaran.

32.854 
megawatt

kapasitas 
pembangkit.

Pemakaian normal 
per hari (kiloliter)BBM

LPG

Perkiraan kenaikan/
penurunan selama 
Lebaran

20%

Premium 91.830
Solar 38.628 

14%

5%

6.450 unit outlet 
penyalur BBM. 

armada 
tangki 
BBM yang 
dioperasikan 
selama 
Lebaran.

2.346

BEBAN PUNCAK    

KAPASITAS  

*MEGAWATT

** TON   ***PERKIRAAN

SUMBER: KEMENTERIAN PERTANIAN, PLN, ESDM, KEMENTERIAN 
PERHUBUNGAN, ASOSIASI PUSAT PEMBELANJAAN INDONESIA

FOTO: TEMPO/IQBAL LUBIS, INFOGRAFIS: ANINDYAJATI HANDARUVITRI
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• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.16. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

• Ilustrasi dan mendesain tata letak untuk rubrik inovasi. 

 

Gambar 3.17. Ilustrasi dan Desain Tata Letak Rubrik Inovasi 

PIXIE
P O P O K  ini dilengkapi teknologi yang dapat menganalisis 
kesehatan bayi. Lewat air kemih yang tersimpan di diaper, 
dapat diketahui apakah bayi menderita infeksi saluran kemih, 
mengalami dehidrasi, dan apakah ginjalnya dalam keadaan baik 
atau tidak. Popok teknologi terbaru dari Pixie ini dengan demikian 
dapat mengingatkan orang tua sebelum masalah kesehatan 
sang bayi menjadi serius. Hal itu dimungkinkan karena popok 
ini disertai strip yang bereaksi terhadap leukosit, nitrat, dan 
berbagai zat lain—masing-masing bisa menunjukkan masalah 
kesehatan yang berbeda.

ETALASE
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YANG CANGGIH 
SEPUTAR POPOK
D I A P E R  atau popok tak lagi dapat dipisahkan dengan 
keseharian si mungil ataupun orang dewasa yang 
membutuhkannya. Popok terutama digunakan bila sedang 
dalam perjalanan atau bepergian. Kini popok tidak lagi 
sederhana, sekadar untuk menampung kotoran. Banyak 
fungsi mulai ditambahkan, dari alat diagnosis penyakit 
hingga perangkat untuk memonitor gerakan bayi.

TWEETPEE
H U G G I E S  mengeluarkan produk TweetPee yang dapat 
mengirimkan pesan ke smartphone orang tua bila diaper bayi sudah 
saatnya diganti. Teknologi ini menggunakan sensor kelembapan. 
Untuk membuat popok ini, produsen Huggies, Kimberly-Clark, 
bekerja sama dengan iPhone.

KIRO M5
R O B O T  Kiro-M5 ini memiliki kemampuan khusus untuk 
mensterilkan dan menghilangkan bau udara. Alat ini juga bisa 
memberi tahu jika popok sudah penuh dan harus diganti. Kiro M5 
memiliki kemampuan mengendus udara untuk mendeteksi popok 
kotor. Sang robot juga dapat membantu kegiatan harian, seperti 
membangunkan anak, memberi tahu jadwal makan, bahkan 
menjadi alarm dalam keadaan darurat. Alat yang menggunakan 
baterai ini beroperasi selama delapan jam. Robot ini dikembangkan 
oleh Universitas Sains dan Teknologi Pohang. Tingginya 1 meter 
dengan berat 80 kilogram.

SNUZA
T E R K A DA N G  orang tua sulit tidur 
karena ingin memastikan bayi bergerak 
secara normal pada malam hari. Lewat 
Snuza, orang tua dapat memonitor 
pergerakan bayi dengan menempelkan 
alat ini ke diapernya. Alat bekerja 
dengan memonitor gesekan dengan kulit 
bayi. Bila tak ada pergerakan gesekan 
selama 20 detik, alarm akan berbunyi 
membangunkan orang tua. 

Harga di 
situs Amazon 

sekitar 

Rp 1 juta
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INOVASI

P
ini, dalam sebuah per-

temuan eksklusif di bagian ba-
rat London, Inggris, satu lapis 
daging burger termahal di du-
nia rencananya bakal dipang-

gang. Dalam lelang online selama hampir 
empat bulan belakangan, potongan da-
ging olahan seberat 500 gram itu akhir-
nya laku dengan harga yang dahsyat: ham-
pir menyentuh Rp 3 miliar.

Daging olahan temuan para peneliti 
Universitas Maastricht, Belanda, itu me-
mang istimewa. Daging itu bukan berasal 
dari bagian tubuh sapi hidup yang disem-
belih, melainkan dari jalinan hampir 20 
ribu lembar jaringan otot sapi hasil budi 
daya laboratorium. Istilahnya dikloning. 
Tak ada sapi yang mati disembelih dalam 
pembuatan setengah kilogram daging 
burger itu.

“Rasanya cukup enak, tak beda de-
ngan yang asli. Lagi pula bisa dipastikan 
daging olahan ini tak memiliki kandung-
an lemak,” kata Dr Mark Post, kepala pe-
nelitian kloning daging ini, kepada The In-
dependent, beberapa bulan lalu. Rencana-
nya, pada pemanggangan nanti, Post ha-
nya akan menambahkan garam dan meri-
ca pada daging olahan mereka.

Daging olahan ini mulai dibuat pada 
awal tahun lalu dari sebuah sel yang di-

ambil dari leher seekor sapi. Namanya sel 
myosatellite. Oleh para peneliti, sel itu di-
tempatkan dalam cairan serum janin sapi 
sebagai medium pengembangbiakan. 
Lalu, dibantu teknologi rekayasa biologi, 
sel-sel itu dibiarkan tumbuh dan membe-
lah diri hingga membentuk jaringan otot. 
Setelah dianggap cukup, mencapai 20 
ribu strip, jaringan otot itu dirakit menja-
di selapis daging burger.

Suatu ketika, manakala populasi bumi 
sudah sangat padat, sementara ruang un-
tuk beternak dan bertani berkurang, ke-
langkaan pangan merupakan keniscaya-
an. Nah, Post dan para koleganya perca-
ya daging kloning yang mereka ciptakan 
akan bermanfaat bagi kelangsungan hi-
dup manusia pada masa itu.

Sebuah studi menerangkan, pada 

2050, dunia akan dihuni lebih dari sem-
bilan miliar jiwa dengan beragam ke-
inginan konsumsi. Tingkat perminta-
an akan daging bakal melonjak drastis, 
terutama di kalangan kelas menengah. 
Pada 1961, konsumsi daging dunia baru 
sekitar 71 juta ton per tahun. Namun se-
buah survei yang dilakukan pada 2007 
menunjukkan konsumsi daging tahun 
itu sudah mencapai 284 juta ton per ta-
hun.

Para ilmuwan dari Universitas Oxford, 
Inggris, menilai riset ini merupakan 
langkah besar untuk melindungi dunia 
dan manusia dari kelangkaan pangan. 
Selama ini memelihara sapi hingga di-
sembelih butuh banyak energi, seperti 
air, lahan, dan pakan. 

Temuan ini juga disyukuri oleh ke-
lompok pencinta hewan. Ben Williams-
on, juru bicara Peta, organisasi masya-
rakat untuk perlakuan etis terhadap he-
wan, misalnya, mengatakan mereka siap 
menggelontorkan hadiah US$ 1 juta un-
tuk Post dan rekan-rekannya. “Apa pun 
yang mengurangi penderitaan hewan 
akan kami dukung,” katanya. 

NYAM, BURGER DAGING KLONING
Jaringan otot sapi hasil budi daya 
laboratorium.
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• Mendesain tata letak rubrik arsip (tempo doeloe). 

 

Gambar 3.18. Desain Tata Letak Rubrik Tempo Doeloe 

• Mendesain tata letak rubrik internasional. 

 

Gambar 3.19. Desain Tata Letak Rubrik Internasional Halaman 258-259 
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D
tengah pro-kontra, 

Dewan Perwakil-
an Rakyat menge-
sahkan Rancang-

an Undang-Undang Organisa-
si Kemasyarakatan pada awal 
Juli lalu. Pengesahan itu didu-
kung 311 orang dari 361 legisla-
tor yang hadir. Sejumlah orga-
nisasi kemasyarakatan mem-
protes dan berniat mengaju-
kan uji materi. Mereka meni-
lai aturan pengganti Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1985 
itu masih represif serta me-
langgar kebebasan berkum-
pul dan berpendapat.

Majalah Tempo pernah me-
nulis tentang rancangan un-
dang-undang organisasi ke-
masyarakatan saat pertama 
kali disahkan menjadi un-
dang-undang, pada edisi 8 
Juni 1985. Sejak awal kemun-
culannya, tahun itu, aturan 
ini memang sudah diwarnai 
perdebatan.

Hari itu, Jumat, awal Juni 
1985. Senyum lebar tak lepas 
dari wajah Menteri Dalam Ne-
geri Soepardjo Rustam saat 
memberi sambutan dalam si-
dang DPR untuk mengesah-
kan RUU tentang Organisa-
si Kemasyarakatan. ”Sung-
guh, RUU tentang Organisa-
si Kemasyarakatan kita meru-
pakan gema dari Sumpah Pe-
muda, gema dari proklamasi 
kemerdekaan kita, gema dari 
penjabaran konstitusi dan 
ideologi nasional kita,” kata-

an organisasi kemasyarakat-
an dihilangkan, tidak pernah 
ditanggapi.

Sebenarnya pendapat frak-
si di Dewan juga terbelah. Ada 
sejumlah poin yang pemba-
hasannya berjalan alot. Per-
tama, tentang judul. Frak-
si Persatuan Pembangunan 
mengusulkan nama RUU itu 
diganti menjadi RUU Orga-
nisasi Kemasyarakatan dan 
Peribadatan. ”Bagi kami, itu 
penting, agar masjid yang pu-
nya AD/ART itu juga tidak di-
cakup dalam ormas,” kata Yu-
suf Syakir, juru bicara Fraksi 
Persatuan Pembangunan di 
Pansus. Usul ini akhirnya di-
tolak.

Kedua, soal pembekuan 
dan pembubaran organisasi 
kemasyarakatan. Fraksi Per-
satuan Pembangunan me-
minta pembubaran harus me-
lalui pengadilan. Begitu juga 
Fraksi Partai Demokrasi Indo-
nesia, yang mengusulkan su-
paya Mahkamah Agung yang 
berwenang membubarkan 
organisasi kemasyarakatan. 
Kedua usul itu pun mental.

Perihal de! nisi organisasi 
kemasyarakatan juga jadi ma-
salah. Sebagian kelompok—
seperti Majelis Agung Wali-
gereja Indonesia (MAWI), De-
wan Gereja-gereja Indonesia, 
dan MUI—tidak ingin dide! -
nisikan sebagai organisasi ke-
masyarakatan. Mereka eng-
gan jika nantinya mesti terke-
na ketentuan undang-undang 
ini. ”MAWI bukanlah organi-
sasi tersendiri, melainkan ha-
nya merupakan suatu bagian 
atau sebuah perangkat dari 
Gereja Katolik, yang hanya 
ada satu di seluruh dunia. Ge-
reja Katolik bukanlah ormas. 
Jadi MAWI, sebagai salah satu 
bagiannya, juga bukan or-
mas,” ujar Sekjen MAWI Leo 
Soekoto.

Akhirnya, untuk mengu-
rangi penolakan, pemerin-
tah sedikit melunak dengan 
mengambangkan kesimpul-
an apakah ketiga organisa-
si itu termasuk organisasi ke-
masyarakatan atau bukan. 

nya. RUU Keormasan 
itu akhirnya disahkan 
DPR. Lebih dari sepa-
ruh, atau 249 dari 451 
orang, anggota Dewan 
setuju.

Kegembiraan Soe-
pardjo bisa dimenger-
ti. Sejak disampaikan 
pemerintah satu ta-
hun sebelumnya, pem-
bahasan RUU itu jalan di tem-
pat. Resistensi muncul dari 
pelbagai organisasi kemasya-
rakatan, mahasiswa, hingga 
pengurus masjid. Banyak or-
ganisasi kemasyarakatan me-
mandang RUU Keormasan 
dengan penuh curiga. Yang 
paling ditakutkan adalah ke-
tentuan bahwa semua orga-
nisasi kemasyarakatan harus 
menganut asas tunggal Pan-
casila. Itu dianggap menghi-
langkan ciri tiap organisasi.

Tidak cukup melakukan 
pembicaraan maraton 50 
hari, tiga fraksi—Fraksi Kar-
ya Pembangunan, Fraksi Per-
satuan Pembangunan, dan 
Fraksi Partai Demokrasi In-
donesia—menggelar dengar 
pendapat dengan berbagai or-
mas hingga 40 kali. Banyak-
nya acara dengar pendapat 
itu menjadi dasar Ketua Pani-
tia Khusus RUU Suhardiman 
mengklaim RUU Keormasan 
sudah demokratis dan me-
nampung aspirasi organisa-
si kemasyarakatan. Ia meng-
ibaratkan diri sebagai penja-

hit yang membuatkan baju se-
suai dengan keinginan orga-
nisasi kemasyarakatan, peng-
guna baju itu.

Tetap saja banyak pihak 
memprotes. Pasalnya, meski 
gelar pendapat diadakan ber-
puluh kali, berbagai usul yang 
muncul selalu menguap be-
gitu saja. Usul dari Lembaga 
Bantuan Hukum, dalam de-
ngar pendapat dengan Frak-
si Karya Pembangunan, yang 
meminta supaya pembubar-
an organisasi kemasyarakat-
an hanya bisa dilakukan se-
telah melalui proses peradil-
an, misalnya, ternyata tak 
pernah digubris. Ketika kem-
bali ke Senayan, Fraksi Kar-
ya Pembangunan tetap me-
nyatakan pembubaran ada-
lah hak prioritas pemerintah 
dan bukan aspek hukum. Se-
bagai fraksi mayoritas, ten-
tu keputusan Fraksi Karya 
Pembangunan akhirnya yang 
jadi pemenang. Begitu pula 
usul Majelis Ulama Indonesia, 
agar pasal tentang pembina-

TEMPO DOELOE 8 JUNI 1985

Artikel lengkap terdapat dalam Tempo edisi 
8 Juni 1985. Dapatkan arsip digitalnya di: 
http://store.tempo.co/majalah/detail/
MC201301040103/salemba-bobol-kemana-
mereka-lari atau http://bit.ly/1bkghYD

BILA ORMAS 

MESTI DIATUR

MC201301040103/salemba-bobol-kemana-
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ARAB SAUDI

K
mengung-

kung Ka’bah. Bukan karena 

umat Islam yang menyemut 

menjalankan ibadah umrah 

selama Ramadan, tapi oleh 

alat-alat berat raksasa yang berdiri di seke-

liling kiblat salat di Mekah itu. Belalai-be-

lalai metal yang menjulur ke langit sibuk 

bergerak memindahkan bahan bangun-

an. Suara yang dihasilkan mengganggu 

kemerduan dan kesyahduan zikir orang-

orang yang beribadah. Debu mengepul di 

mana-mana. ”Selama melakukan tawaf, 

suara riuh alat berat bergantian dengan 

lantunan talbiyah,” kata Ijar Karim dari 

Tempo, yang menjalankan ibadah umrah 

pada awal Juli lalu.

Semua ketidaknyamanan ini merupa-

kan bagian dari proyek akbar perluas-

an Masjidil Haram, yang dimulai pada 26 

Agustus 2011. Kawasan Ka’bah, yang se-

belumnya berkapasitas 48 ribu anggota 

jemaah, berkurang menjadi 22 ribu per 

jam. Saat meletakkan batu pertama, Raja 

Arab Saudi Abdullah bin Abdul Aziz mene-

gaskan bahwa proyek perluasan ketiga ini 

akan menambah area masjid seluas 400 

ribu meter persegi, yang memperbanyak 

daya tampung Masjidil Haram menjadi 1,2 

juta orang dalam satu waktu.

Seperti dilansir Gulfnews, Raja Abdul-

lah saat itu mengatakan proyek perluasan 

akan meningkatkan kapasitas Masjidil Ha-

ram, baik di ruang ibadah maupun ruang 

terbuka. Proyek ini diharapkan akan me-

ngurangi kepadatan jemaah haji saat ber-

ibadah di sekitar Masjidil Haram.

”Pembangunan ini terhitung yang ter-

besar,” kata Duta Besar Arab Saudi un-

tuk Indonesia, Mustafa bin Ibrahim al-

Mubarak, dalam konferensi pers di Jakar-

ta, akhir Juni lalu. Salah satu konsekuensi 

dari proyek ini juga berimbas pada pemo-

tongan jumlah anggota jemaah haji setiap 

negara hingga 20 persen. Indonesia pun 

merasakan dampaknya.

Proyek dengan anggaran 40 miliar ri-

yal atau sekitar Rp 91 triliun itu antara lain 

akan menghubungkan pintu keluar Mas-

jidil Haram dengan Masaa, yang merupa-

kan jalur sai (lari kecil) antara Safa dan 

Marwah, melalui serangkaian jembatan. 

Beraneka fasilitas juga akan dipasang un-

tuk melengkapi pembangunan perluasan 

Masjidil Haram, seperti penyejuk udara, 

tangga berjalan, tempat sampah, dan sis-

tem keamanan canggih.

Proyek perluasan juga meliputi pemba-

ngunan transportasi kereta api untuk je-

maah haji dan umrah, proyek terowong-

an yang menghubungkan Mina, Muzda-

 lifah, dan Arafat, sampai perluasan akses 

jemaah, sehingga mudah mengambil air 

zamzam di Mekah. ”Proyek ini bagian dari 

upaya memberi layanan terbaik bagi je-

maah,” ujar Habib Zain al-Abideen, Wakil 

Menteri Pekerjaan Umum Arab Saudi.

Sayang, megaproyek itu memakan kor-

ban. Seperti dikatakan Mustafa, proyek 

kali ini akan menghancurkan 44 tiang ber-

usia ratusan tahun dari Dinasti Ottoman 

dan Abasid. Kepada Tempo dari London, 

Irfan al-Alawi, Direktur Eksekutif Islamic  

Heritage Research Foundation, menya-

yangkan kejadian ini. ”Saya tidak menen-

tang perluasan. Tapi ada solusi lain daripa-

da menghancurkan situs bersejarah,” tu-

tur Alawi melalui surat elektronik kepada 

Tempo, pertengahan bulan lalu.

SEJARAH 

YANG MUSNAH 

DI TANAH HARAM
Penghancuran berbagai situs di Mekah-Madinah 
mencapai 95 persen. Demi mewujudkan “kemegahan”.
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Pembangunan perluasan area Masjidil 
Haram, 27 Oktober 2012.
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Gambar 3.20. Desain Tata Letak Rubrik Internasional Halaman 260 

6. Minggu 6 (14-17 Agustus 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik sinema. 

 

Gambar 3.21. Desain Tata Letak Rubrik Sinema 
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ARAB SAUDI

Bagi Alawi dan yayasan yang berusaha 

menyelamatkan situs bersejarah di dua 

kota suci Mekah-Madinah, keberadaan ti-

ang yang telah menjadi bagian dari Masji-

 dil Haram itu memiliki arti sangat penting 

bagi umat muslim sedunia. ”Beberapa ti-

ang menandai tempat Rasulullah pernah 

duduk dan berdoa,” ia menambahkan.

Toh, tak semua menyayangkan hancur-

nya kenangan itu. Mufti Besar Syekh Abdul 

Aziz bin Abdullah al-Sheikh, pemimpin spi-

ritual tertinggi Kerajaan Arab Saudi, seper-

ti dilansir situs televisi Iran, Press TV, mene-

gaskan tidak ada yang salah dengan peng-

hancuran situs-situs bersejarah di Masjid-

il Haram. ”Penghancuran ini memang ha-

rus dilakukan. Bahkan seharusnya Anda 

berterima kasih kepada pemerintah kare-

na penghancuran ini bertujuan meningkat-

kan kapasitas Masjidil Haram,” katanya. 

Sebenarnya perataan situs sejarah 

demi alasan kenyamanan jemaah haji dan 

umrah telah terjadi sejak Dinasti Saud ber-

kuasa di Al-Haramain. Pada 2002, perang 

diplomatik antara Arab Saudi dan Turki 

sempat berkobar gara-gara penghancur-

an Benteng Ajyad yang berhadapan lang-

sung dengan Masjidil Haram. Benteng ber-

usia 220 tahun itu dihancurkan bersama 

bukit di bawahnya, untuk melempangkan 

pembangunan Makkah Royal Clock To-

wer, menara jam tertinggi di dunia yang 

dihiasi tulisan ”Allah” pada puncaknya.

Gedung setinggi 601 meter yang juga di-

kenal sebagai Abraj al-Bait itu memiliki tu-

juh menara dengan 120 lantai. Menempati 

lahan dua kali luas Pentagon, gedung ter-

besar di Amerika Serikat, bangunan ini 

menampung sejumlah hotel bintang lima 

hingga pusat belanja mewah. 

Dengan geram Menteri Kebudayaan dan 

Pendidikan Turki saat itu, Istemihan Talay, 

menyatakan langkah tersebut sebagai tin-

dakan barbar. ”Benteng yang didirikan di-

nasti Ottoman untuk melindungi Ka’bah 

dari bandit saat itu merupakan salah satu 

peninggalan bersejarah terbesar bagi umat 

manusia. Penghancurannya tak berbeda 

dengan penghancuran monumen Buddha 

oleh Taliban di Afganistan,” ucap Talay.

Tanggapan Arab Saudi memerahkan 

telinga Turki. Menteri Urusan Islam Arab 

Saudi Saleh al-Syaikh saat itu menegaskan 

bahwa penghancuran benteng seluas 23 

ribu meter persegi itu merupakan hak ke-

daulatan negaranya. ”Tidak ada yang bo-

leh turut campur, karena ini untuk proses 

perluasan dan pembangunan Masjidil Ha-

ram,” kata Syaikh.

Pemugaran Masjidil Haram memang eks-

trem. Zulhusni Siregar sempat bengong ke-

tika dibawa ustad pembimbing kelompok 

umrahnya berjalan mendekati pusat belan-

ja mewah di Abraj al-Bait pada akhir April 

lalu. Pria 39 tahun yang bekerja sebagai te-

naga teknologi informasi di sebuah perusa-

haan swasta di Jakarta itu menegur sang 

ustad karena dia tidak berniat berbelanja, 

tapi beribadah. ”Pak Ustad kemudian men-

ceritakan, di mal mewah itu, dulu pernah 

berdiri kediaman sahabat Nabi sekaligus 

mertuanya, Abu Bakar,” katanya.

Belum lepas dari rasa terkejut, rom-

bongan umrah kemudian dibawa sang us-

tad menuju kakus umum di dekat Masjid-

il Haram. Dia melanjutkan penjelasan, di 

lokasi itulah dulu letak kediaman Khadi-

jah, istri pertama Rasulullah. Situs ini hi-

lang saat perluasan Masjidil Haram pada 

1980-an. Tak ada lagi jejak rumah berse-

jarah tempat Rasulullah menerima wa-

hyu pertama dan tinggal selama 29 tahun. 

Mendengar itu, sejumlah anggota jemaah 

perempuan menangis histeris. Termasuk 

ibunda Zulhusni, Murni Rambe, yang ber-

usia 64 tahun. ”Dengan air mata bercucur-

an, ibu saya hanya dapat mendaras astag-

! rullah,” dia berkisah.

Penghancuran berbagai situs berseja-

 rah di dua kota suci umat Islam itu me-

mang sudah mencapai titik kritis. Gulf In-

stitute, lembaga berbasis di Washington, 

DC, Amerika Serikat, melansir sekitar 95 

persen situs bersejarah berusia ribuan ta-

hun di Mekah telah hancur hanya dalam 

dua dekade terakhir.

Rumah tempat Nabi Muhammad dilahir-

kan dan dibangun pada 570 Masehi pun tu-

rut menjadi korban. Kementerian Haji Arab 

Saudi dalam situsnya menjelaskan, lokasi 

rumah yang pernah menjadi pasar ternak 

itu berjarak sekitar 500 meter dari Masji-

 dil Haram. Rumah itu kini berganti menja-

di gedung perpustakaan dan sekolah. ”Bila 

tidak ada yang memberi tahu, saya bahkan 

tidak mengira gedung itu dibangun di atas 

rumah Nabi,” kata Ijar Karim.

Kepada Tempo, Direktur Gulf Institute 

Ali Abbas al-Ahmed menuding penghan-

curan situs bersejarah, terutama yang ber-

kaitan dengan keluarga Nabi, didalangi ke-

lompok Wahabi. Menurut mereka, jangan-

kan berdoa di situs, hanya peduli terhadap 

tempat peninggalan yang berbau religius 

itu saja akan menjauhkan orang dari tauhid 

alias syirik. ”Dengan menghancurkan situs-

situs itu, Wahabi yakin mereka justru mem-

bantu umat,” demikian tulis Ahmed dalam 

surat elektroniknya, pertengahan Juli lalu.

Ahmed mendesak seluruh umat muslim 

di dunia berseru menghentikan perusak-

an situs. ”Mengkritik pemerintah Arab Sau-

di tidak sama dengan mengkritik Islam,” ia 

menegaskan. Alawi mendukung sikap Ah-

med. ”Bagaimana mungkin Anda menen-

tang pembuatan ! lm tentang Nabi, tapi 

berdiam diri saat melihat peninggalan beli-

au dan keluarganya berkalang tanah?”

 SITA PLANASARI AQUADINI (THE INDEPENDENT,

BBC,GULF NEWS)

Ratusan crane dikerahkan untuk 
perluasan Masjidil Haram, Juli lalu.
Pemerintah Arab Saudi memperkirakan 
renovasi selesai paling cepat lima 
tahun.
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phie. Akibatnya, Rendy dan trio sahabat 
Mae mengira Mae selingkuh. Tentu saja ini 
bikin panik semua orang. 

Film ini masih menggambarkan dua du-
nia yang berbenturan, seperti  halnya da-
lam ! lm jilid pertama, antara kaum ge-
dongan dan rakyat jelata. Yang ditawarkan 
juga dongeng jadul tentang bersatunya dua 
dunia itu. Dalam ! lm jilid pertama, Mae, 
gadis dari kalangan bawah, dipertemukan 
dengan Rendy, pria dari kalangan atas. Kini 
keadaan dibalik: Sophie dari kalangan ber-
punya dipertemukan dengan Jali dari kam-
pung kumuh di pinggir kali.

Visualisasi masalah ini ditampilkan ke-
tika Sophie dan Jali duduk di bekas gardu 
di pinggir kali tempat dulu Mae dan kawan-
kawan biasa nongkrong. Sungai butek itu 
membelah dua dunia tersebut. Di sebelah 
sini adalah dunia Jali yang kumuh. Di se-

berang sana adalah rerim-
bunan pohon hijau dengan 
bangunan pencakar langit 
mencuat. ”Sebenarnya tem-
pat itu dekat, tapi dari sini 
tampak begitu jauh,” kata 
Sophie.

Film ini juga merekam ki-
sah cinta model remaja za-
man sekarang, yang sebe-
tulnya sering diangkat bebe-
rapa ! lm remaja belakang-
an ini: follow akun Twitter-
nya dan intai Facebook si 
dia untuk tahu kepribadian-
nya—istilahnya  stalking. De-
ngan cara itu, Jali bisa mena-
rik perhatian Sophie.

”Jadi, apa warna kesu-
kaan gue?” tanya Sophie. 

”Biru,” jawab Jali. ”Berapa nomor jeans 
gue?” ”27”. ”Oh my God, you are my real fan! 
I can’t believe it,” kata Sophie. Hati Sophie 
pun ”terlonjak-lonjak”, apalagi setelah Jali 
memainkan lagu Slank, yang jadi lagu favo-
rit Sophie, dengan gitar bolongnya.

Tak usah banyak pikir bila menonton 
! lm ini. Kisahnya berjalan lurus-lurus saja. 
Praktis tanpa kejutan dan tikungan. Bah-
kan hal yang bisa jadi kejutan pun ditun-
jukkan dengan terang-benderang. Ini me-
mang jenis komedi ringan dengan bumbu 
tabok-tabokan dan sedikit roman percin-
taan. Jadi, mari kita senyum-senyum atau 
tertawa menyaksikan kelucuan-kelucu-
an kecil di layar sambil mengunyah beron-
dong  jagung. KURNIAWAN

SINEMA
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Dongeng Jadul 
di Pinggir Kali Jakarta
Film Get Married belum selesai. Bukan lagi soal 
pernikahan Mae, yang diperankan Nirina Zubir.

J
Mae telah menikah dan hidup 

berbahagia bersama suami dan tiga 
anak kembarnya. Seharusnya, se-
suai dengan judulnya, ! lm Get Mar-

ried sudah lama tutup buku. Tapi peroleh-
an jumlah penonton pada ! lm jilid perta-
ma serta dua sekuelnya, yang selalu masuk 
daftar 10 ! lm terlaris, rupanya terlalu me-
narik untuk diabaikan bagi sang produser. 
Menurut data Filmindonesia.or.id, jilid per-
tama ! lm ini, yang dirilis pada 2007, me-
raih 1,4 juta penonton dan menduduki pe-
ringkat pertama daftar 10 ! lm terlaris ta-
hun itu. Jilid keduanya mencapai 1 juta le-
bih dan jilid ketiga 563 ribu lebih, yang ma-
sih masuk daftar 10 ! lm terlaris.

Jadi, bila tahun ini Starvision merilis jilid 
keempatnya, tentulah kelarisan itu jadi sa-
lah satu alasan yang kuat. Alasan lain, pe-
nonton mungkin butuh ! lm komedi un-
tuk mengisi masa Lebaran, menyaksikan 
Slank bernyanyi, atau telanjur jatuh hati 
pada Maemunah atau Mae (Nirina Zubir) 
dan tiga sahabat kentalnya, Guntoro (Ded-
dy Mahendra Desta), Beni (Ringgo Agus 
Rahman), dan Eman (Amink).

Masalahnya, Mae sudah lama menikah 
dengan Rendy (Nino Fernandez) dan tiga 
sohibnya bukan lagi pemuda penganggur-
an. Beni sudah jadi ustad muda dan Eman 
bekerja di jasa event organizer milik Ren-
dy. Jadi, siapa lagi yang mau kawin di Get 
M4rried? Sutradara Monty Tiwa, yang mu-
lai menggarap franchise ! lm ini sejak Get 
Married 3—Get Married 1 dan Get Married 
2 disutradarai Hanung Bramantyo—mu-

lai memperkenalkan tokoh 
baru: Sophie (Tatjana Saphi-
ra), putri Mama Rendy (Ira 
Wibowo).

Sophie adalah jenis rema-
ja makmur masa kini. Dia ma-
sih belia, baru 16 tahun, dan 
sudah keliling dunia. Dia di-
kelilingi teman-teman seba-
ya yang sudah punya usaha 
sendiri dengan jadi blogger 
atau bisnis clothing line. Bica-
ranya lebih banyak dalam ba-
hasa Inggris dan lebih perca-
ya pada omongan orang lu-
lusan luar negeri.

Masalahnya, Sophie beren-
cana menikah dengan Kim 
Bum Park (Math Wang Kie), 
pria Korea ganteng yang baru tiga bulan 
dikenalnya. Mae tak setuju karena Sophie 
masih di bawah umur. Karena Sophie tetap 
pada pendiriannya, Mae minta satu syarat: 
tinggal seminggu di rumah bapak-ibunya, 
Babe (Jaja Mihardja) dan Nyak (Meriam Bel-
lina). Kesempatan itu digunakan tiga saha-
bat Mae untuk mempengaruhi Sophie de-
ngan menyodorkan Jali (Ricky Harun), pe-
muda yang sedang magang di kantor kelu-
rahan tempat Babe jadi lurah. Guntoro dan 
kawan-kawan ”mendidik” Jali agar dapat 
merebut hati Sophie.

Lalu ada subplot tentang Mae yang baru 
sadar belum mewujudkan banyak keingin-
an dalam hidupnya. Maka dia diam-diam 
melakukannya bersama Max, sahabat So- F
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lai memperkenalkan tokoh 
baru: Sophie (Tatjana Saphi-
ra), putri Mama Rendy (Ira 

Sophie adalah jenis rema-
ja makmur masa kini. Dia ma-
sih belia, baru 16 tahun, dan 
sudah keliling dunia. Dia di-
kelilingi teman-teman seba-
ya yang sudah punya usaha 

blogger
. Bica-

ranya lebih banyak dalam ba-
hasa Inggris dan lebih perca-
ya pada omongan orang lu-

Masalahnya, Sophie beren-
cana menikah dengan Kim 

GET M4RRIED

PRODUSER: 

CHAND PARWEZ SERVIA, 

FIAZ SERVIA

SUTRADARA: 

MONTY TIWA 

SKENARIO: 

CASSANDRA MASSARDI

PEMAIN: 

NIRINA ZUBIR, NINO 

FERNANDEZ, AMINK, RINGGO 

AGUS RAHMAN, DEDDY 

MAHENDRA DESTA, MERIAM 

BELLINA, JAJA MIHARDJA, IRA 

WIBOWO, TATJANA SAPHIRA, 

RICKY HARUN

Adegan saat Jali (Ricky Harun) 
dikenalkan dengan Sophie (Tatjana 
Saphira).

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik momen nasional. 

 

Gambar 3.22. Desain Tata Letak Rubrik Momen Nasional 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak untuk rubrik angka. 

 

Gambar 3.23. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 
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KOMISI Pemilihan Umum melarang menteri dan pejabat negara 
yang akan maju menjadi calon anggota legislatif tampil dalam 
iklan layanan masyarakat di semua media. Menurut anggota 
KPU, Sigit Pamungkas, iklan program pemerintah yang dibiayai 
oleh negara tak boleh digunakan sebagai sarana kampanye dan 
mempromosikan diri pejabat. “Aturan kami bikin karena banyak 
pejabat negara yang nampang di iklan-iklan tersebut,” katanya.

 Aturan ini sudah dicantumkan dalam revisi Peraturan KPU 

Nomor 1 Tahun 2013 tentang Kampanye. Menurut Sigit, aturan ini 
penting agar pejabat tak memanfaatkan iklan untuk kepentingan 
mereka sendiri.

Dalam pengamatan KPU, proporsi promosi program kadang tak 
sesuai dengan proporsi promosi pejabatnya. Tak hanya di Jakarta, 
di sejumlah daerah juga terjadi hal serupa. “Misalnya kampanye 
program hemat listrik, tapi tampilan pejabatnya lebih besar. 
Padahal bikin iklannya pakai anggaran negara,” ujarnya.  

PENGANGKATAN 
PATRIALIS MENUAI 
PROTES

DITUNJUKNYA Patrialis Akbar menjadi 

hakim konstitusi menuai protes. Koalisi 

Selamatkan Mahkamah Konstitusi 

melayangkan gugatan atas penunjukan 

mantan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia ini sebagai hakim Mahkamah 

Konstitusi ke Pengadilan Tata Usaha Negara 

DKI Jakarta.

Ketua Yayasan Lembaga Bantuan Hukum 

Indonesia Alvon Kurnia Palma menduga 

penunjukan Patrialis dipersiapkan Partai 

Amanat Nasional untuk kepentingan 

Pemilihan Umum 2014. “Ada garis lurus 

antara Patrialis dan PAN,” katanya.

Patrialis ditunjuk langsung oleh Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono menggantikan 

Achmad Sodiki, yang pensiun. Penunjukan 

inilah yang dikritik karena prosesnya 

dinilai tak transparan. Juru bicara Presiden 

Yudhoyono, Julian Aldrin Pasha, mengatakan 

penunjukan Patrialis dilakukan setelah 

Presiden mendapat masukan dari sejumlah 

menteri. 

MANTAN KEPALA PENJARA NARKOBA 
BERSALAH 

KEMENTERIAN Hukum dan Hak Asasi Manusia merampungkan investigasi temuan 
pabrik narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Cipinang, Jakarta Timur. 
Penyelidikan itu mengungkap keterlibatan mantan kepala penjara dan sejumlah sipir. 

Menurut Menteri Hukum Amir Syamsuddin, Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Cipinang Thurman Saut Hutapea dan Kepala Kesatuan Pengamanan Fajar 
Nur Cahyono lalai dalam melakukan pengawasan. Dia berjanji akan memberi sanksi 
terhadap anak buahnya yang terlibat. 

Dalam investigasi itu juga terungkap bahan baku pembuat narkotik yang ditemukan 
di Cipinang adalah milik terpidana mati perkara narkotik Freddy Budiman. Bahan-
bahan tersebut diterima Freddy melalui paket yang diantarkan seorang pengunjung dan 
ditempatkan di balai latihan kerja. “Mereka membuat sabu-sabu pada malam hari secara 
diam-diam,” katanya. 

BADAN Pemeriksa Keuangan telah merampungkan audit investigasi tahap dua proyek 

pembangunan pusat pembinaan olahraga terpadu di Hambalang, Bogor. Lembaga 

auditor negara itu akan menyerahkan hasil audit ke Komisi Pemberantasan Korupsi 

pekan ini. “Kami siap menyerahkan kepada mereka,” kata anggota Badan Pemeriksa, Ali 

Masykur Musa, Rabu pekan lalu.

Menurut Ali, pemeriksaan kali ini menunjukkan kerugian negara lebih banyak 

dibanding yang tercantum dalam audit tahap pertama, yakni lebih dari Rp 243,66 miliar. 

“Jauh lebih besar,” ujarnya. 

Anggaran proyek Hambalang membengkak dari Rp 125 miliar menjadi Rp 2,5 triliun. 

Pembengkakan terjadi melalui skema tahun jamak. Lonjakan anggaran ini menjadi 

persoalan lantaran mekanismenya tak sesuai dengan aturan. Mantan Menteri Pemuda 

dan Olahraga Andi Mallarangeng serta bekas Ketua Umum Partai Demokrat Anas 

Urbaningrum telah menjadi tersangka perkara ini. 

P
Tin-

dak Pidana Korupsi Me-
dan membebaskan Wali 
Kota Medan (nonaktif) 

Rahudman Harapan dalam perka-
ra korupsi tunjangan pendapatan 
aparatur pemerintah desa di Ka-
bupaten Tapanuli Selatan 2005.

Marcos Simare-mare, jaksa pe-
nuntut umum, menegaskan akan 
mengajukan permohonan kasasi 
dalam 14 hari ke depan. Dia meni-
lai banyak fakta hukum yang ter-
potong dalam kesimpulan hakim. 
“Selain itu, hakim tidak meng-
uraikan sepuluh peraturan yang 
dilanggar terdakwa saat mencair-
kan dana Rp 2 miliar,” katanya Ka-
mis pekan lalu.

Majelis hakim yang diketuai Su-
giyanto dengan dua anggota, Kemas Djauhari dan S.B. Huta-
galung, menyimpulkan Rahudman tidak terbukti melakukan 
pidana korupsi. Jaksa sebelumnya menuntut Rahudman em-
pat tahun penjara dan diharuskan membayar uang penggan-
ti Rp 480 juta.

Sekretaris Eksekutif Forum Indonesia untuk Transparansi 
Anggaran Sumatera Utara Rurita Ninggrum menilai vonis be-
bas ini janggal. Menurut dia, majelis hakim mengabaikan vo-
nis Mahkamah Agung untuk terdakwa lain dalam kasus yang 
sama. Sebaliknya, Benny Harahap, pengacara Rahudman, 
menilai vonis hakim tersebut tepat. 
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VONIS bebas Rahudman Harapan menambah deretan tersangka korupsi yang bebas di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi.

LEPAS DI BABAK PERTAMA

RAHUDMAN BEBAS, 
JAKSA MELAWAN

MOCHTAR MOCHAMMAD
Mantan Wali Kota Bekasi

Tuntutan: 12 tahun 
penjara, Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi 
Bandung

EEP HIDAYAT
Mantan Bupati Subang

Tuntutan: 8 tahun 
penjara, Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi 
Bandung

AGUSRIN M. 
NAJAMUDDIN
Mantan Gubernur 

Bengkulu

Tuntutan: 4 tahun 6 bulan 
penjara, Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi 
Jakarta

UNTUNG SARONI 
WIYONO
Mantan Bupati Sragen

Tuntutan: 10 tahun 
penjara, Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi 
Semarang 

AHMAD RU’YAT
Mantan Wakil Wali Kota 

Bogor

Tuntutan: 4 tahun 
penjara, Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi 
Bandung

Rahudman 
Harahap, 
terdakwa 
kasus dugaan 
korupsi 
Tunjangan 
Penghasilan 
Aparatur 
Perangkat 
Desa (TPAPD).

AUDIT HAMBALANG RAMPUNG 

MENTERI DILARANG BERIKLAN

ANGKA
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BENTUK negara boleh terus berganti, ideologi datang dan pergi, tapi dunia tetap saja 

dihuni oleh sedikit orang kaya dan mayoritas papa. Malah, sekarang, jurang antara 

yang kaya dan miskin menganga kian lebar. Bayangkan, seorang Bill Gates memiliki 

harta yang jauh lebih banyak daripada produk domestik bruto sebagian besar negara. 

Sementara 40 persen dari sekitar 7,2 miliar warga bumi hidup dengan uang pas-

pasan, yakni US$ 2 per hari, 91 ribu orang malah menguasai satu pertiga kekayaan 

dunia.

SUMBER: GLOBAL ISSUES, WORLD BANK, UNICEF, 

MILLENNIUM DEVELOPMENT GOALS REPORT, FOOD 

AND AGRICULTURE ORGANIZATION

Jose Graziano da Silva, Direktur Jenderal Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa

”…1 DARI 8  WARGA DUNIA SETIAP MALAM 
TIDUR DENGAN PERUT KOSONG.”

DUNIAORANG 
MISKIN

warga dunia kelaparan 
pada 2012, 

½-nya berada di 
Asia-Pasifi k

925 
juta

PRODUK DOMESTIK BRUTO 

US$ 72,7 
miliar 

harta Bill Gates, orang terkaya dunia. Jika 
dimasukkan ke daftar peringkat produk 
domestik bruto dunia 2012, Bill Gates ada 
pada urutan ke-66, di bawah Suriah dan di atas 
Oman.

#16
Indonesia

#190
Tuvalu

(Terendah)
Tuvalu adalah kerajaan kepulauan dekat Hawaii, 
dengan penduduk sekitar 12 ribu jiwa.

US$ 878 miliar

US$ 37 juta

TOTAL PENDAPATAN DUNIA

5%
oleh 40% penduduk 

paling miskin

75%
oleh 20% penduduk 

paling kaya

TOTAL KONSUMSI DUNIA

0,5%
oleh 10%penduduk 
paling miskin

59%
oleh 10%penduduk 
paling kaya

JUMLAH PENDUDUK YANG HIDUP 

DENGAN SEJUMLAH UANG

US$ 1,25 US$ 2

2008, 22% atau 

1,4 miliar jiwa (dunia)

2011, 
16,2% jiwa 
(Indonesia)

2008, 40% atau 

2,6 miliar jiwa (dunia)

2011, 
43,4% jiwa 
(Indonesia)

meninggal setiap hari akibat kemiskinan
meninggal sebelum usia 5 tahun (2010)
usia sekolah dasar tidak ke sekolah.

meninggal saat melahirkan (2008).

penduduk dunia memasuki abad ke-21 tanpa 
bisa membaca dan menulis nama mereka 
sendiri.

21 ribu anak 
7.5 juta anak

101 juta anak

358 ribu ibu 

1 miliar

1960

20% penduduk di negara 
kaya memiliki pendapatan 
30 kali penduduk miskin.

1997

20% penduduk di negara 
kaya memiliki pendapatan 
74 kali penduduk miskin.

2010

1/3 kekayaan dunia dikuasai oleh hanya 91.000 orang 
terkaya, 0,001% dari jumlah penduduk bumi.

Di negara kaya, 34 dari 100 orang menggunakan Internet.
Negara miskin, 5,4 dari 100 orang menggunakan Internet.

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.24. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

7. Minggu 7 (21-24 Agustus 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.25. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

POKOK & TOKOH

112  |    | 25 AGUSTUS 2013

ADA  hal yang sangat menggembirakan 
bagi Entis Sutisna alias Sule, 36 tahun, 
pada setiap dul Fitri: berbagi angpau. Ang-
pau Lebaran tak ia kenal di masa kecilnya. 
Bahkan, sepanjang hidupnya, ia tak per-
nah mendapat uang Lebaran. ”Saya men-
dapat angpau ya dari kerja cuci piring,” 
tuturnya Senin pekan lalu. 

Setelah mampu, dengan murah hati 
ia berbagi. Hanya, Lebaran kali ini acara 
bagi-baginya sedikit berbeda. Angpau tak 

ia bagikan saat berkunjung ke rumah ke-
rabat, tapi sebaliknya, ia bagikan saat sau-
dara berkunjung ke rumahnya. Pelawak 
yang laris mengisi acara hiburan di stasiun 
televisi ini sakit akibat kelelahan. Bahkan, 
pada hari pertama Lebaran, ia tidur 24 
jam dan hanya terbangun saat bersalaman 
dengan tamu. ”Jadinya sambil merem-
melek deh bagiin angpaunya,” ujarnya 
sembari tertawa. 

”Paling malas 
upacaranya. 
Mending 
ngumpet di 
tempat tukang 
jual es, ha-ha-
ha....”

—Sarah Hadju, 
33 tahun, penyanyi

”Dulu aku ini 
juara lomba 
makan kerupuk 
tingkat RT 
di lapangan 
dekat rumah. 
Habis menang, 
langsung 
minum air 
banyak. Seret....”

—Regina Ivanova, 
26 tahun, penyanyi

10 SISI
LILIYANA 
NATSIR

KARENA  dia diplomat, Duta Besar Swe-
dia untuk Indonesia, Ewa Polano, menja-
dikan Lebaran sebagai ”pesta” diplomasi. 
Acara open house menjadi ajang untuk 
menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh 
Indonesia. Pada hari pertama Lebaran 
saja, Polano mendatangi sekitar 20 tokoh 
Indonesia, dari Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, Wakil Presiden Boediono, 
hingga B.J. Habibie. ”Saya sangat me-
nyukainya,” kata perempuan yang telah 
bertugas di Jakarta empat tahun ini, saat 
berada di kediaman Habibie di Patra Ku-
ningan, Jakarta.

Tapi tentu ada hal lain yang tak kalah 
menyenangkan dari acara tersebut. ”Saya 
makan banyak sekali,” ujarnya. Sup 
hingga sate pun dia lahap. Tak terhitung 
berapa gelas teh masuk ke perutnya. Tapi 
yang paling dia suka, ”Sweet cake.” Tidak 
kekenyangan dan capek? ”Tidak. Lihat 
wajah saya, tak terlihat capek, kan?” ia 
ganti melempar tanya. 

DIPLOMASI 
LEBARAN
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”Zaman kecil, saya 
langganan lomba balap 
karung dan pukul 
kendi. Jadi kapan saja 
saya siap balap karung. 
Hanya sekarang tak 
dijamin bebas dari 
jatuh-bangun.”

—Anies Rasyid Baswedan, 
44 tahun, cendekiawan muda

ANGPAU MEREM-MELEK

GILANYA 
PERAYAAN 

HARI 
MERDEKA 

BUTET , begitu Liliyana Natsir biasa disapa. 
Pebulu tangkis berusia 27 tahun ini mendapat 
panggilan tersebut dari para seniornya yang 
orang Batak. Di Batak, butet adalah panggilan 
untuk anak perempuan. ”Memang saya anak 
mama,” katanya saat ditemui di Pemusatan 
Latihan Nasional Bulu Tangkis di Cipayung, 
Jakarta. Saat merantau ke Jakarta pada usia 
12 tahun, ia ditemani sang bunda hingga tiga 
bulan. 

Tapi kini Butet bukan lagi ”anak mama”. 
Pemain yang sudah 12 tahun di Pelatnas ini 
boleh dikata tak henti terbang ke berbagai kota 
di dunia tanpa sang mama. Puluhan gelar jua-
ra telah dia raih. Bahkan tiga kali ia membawa 
pulang gelar juara dunia. Terakhir, setelah 
Lebaran lalu, bersama Tontowi Yahya, ia ber-
hasil menang dalam Kejuaraan Dunia 2013 di 
Guangzhou, Cina.

Pernah jenuh bermain bulu tangkis?

Pasti. Pada 2002 saya masuk Pelatnas. Aspal 
Cipayung sampai licin saya injak bolak-balik. 
Karena itu, kalau sedang bete, saya kadang 
marah ditanya tentang bulu tangkis. 

Siapa lawan paling berat?

Salah satunya lawan di ! nal kemarin, 
pasangan asal Cina, Xu Chen dan Ma Jin.

Hadiah atau bonus biasanya untuk apa?

Beli tanah.
Anda banyak bertanding di berbagai kota di du-

nia. Kota favorit Anda? 

Saya suka Eropa. Kotanya indah-indah. Saya 
jadi memiliki cerita baru setiap hari.

Kegiatan di akhir pekan? 

Terkapar di kasur, ha-ha-ha…. Dulu kadang 
dugem juga. Kadang juga main biliar atau 
nongkrong.

Cita-cita sewaktu kecil?

Jadi dokter. Tapi saya ”pemakan” olahraga. 
Saya mahir basket, sepak bola, juga bulu 
tangkis.

Pakaian dan dandanan kesukaan Anda? 

Untuk pakaian, yang penting polo shirt. 
Saya suka yang simpel, tidak suka ribet, 
apalagi pakai rok. Rambut saya juga cepak 
terus, tidak mau panjang. Enak. Kucek pakai 
gel, langsung kelar deh dandan. Tidak ada 
lima menit.

Pernah ke salon? 

Boro-boro. Tapi orang pada heran muka 
saya kok bisa licin. Dikiranya saya ke salon. 
Padahal saya ini ya cuma mandi, sikat gigi, 
sama keramas doang. Gak perempuan Gak perempuan 
bangetlah.

Lagu yang ”Butet banget”?

Yang pasti saya suka Pitbull. Terutama 
lagu terbarunya, Feel This Moment. Saya suka 
musik rap.

Yang dilakukan setelah gantung raket?

Saya akan menjadi pengusaha properti. 

POKOK
& TOKOH

MEJA WHITEBOARD
M E JA  ini cocok untuk Anda yang 
bekerja di rumah. Meja mirip papan tulis 
whiteboard ini dapat digunakan untuk 
mencorat-coret atau menulis pesan, yang 
bisa dihapus dengan mudah. Pengguna 
dapat menuliskan catatan pekerjaan 
sambil bekerja di meja ini tanpa perlu 
mencari alat tulis atau gadget. Meja 
dengan panjang 152,4 sentimeter dan 
lebar 76,2 sentimeter ini bisa dibeli 
langsung dari produsen Updesk (https://
myupdesk.com/upwrite).

ALAT KONTROL WIGWAG
D E N G A N  alat ini, Anda dapat mengendalikan 
semua perangkat elektronik di rumah. Alat 
kontrol Wigwag ini dapat mengotomatisasi 
penyejuk udara, televisi, serta lampu kamar 
dan ruangan, juga membuka-tutup pintu garasi. 
Sistem Wigwag terhubung dengan Internet dan 
dapat berkomunikasi dengan server Wigwag 
melalui layanan Dropbox dan Twitter.

ETALASE
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M E N J A G A  suasana nyaman itu penting agar kita 

betah menghabiskan waktu di rumah. Salah satu 

caranya adalah memiliki perabotan dan perlengkapan 

rumah tangga yang pas. Perabotannya tak perlu 

canggih, asalkan bisa membantu Anda menyelesaikan 

pekerjaan di rumah dengan lebih baik dan sempurna.

AGAR NYAMAN

DI RUMAH

LAMPU TANPA KABEL
L A M P U  meja ini meniadakan belitan kabel yang 
sering mengganggu pemandangan—karena tampak 
berantakan bila dipasang di atas meja. Dinamai SUPA, 
Smart Universal Power Antenna, lampu ini bekerja 
dengan menerima daya dari papan sirkuit di bawah 
meja. Jadi, manakala lampu SUPA diletakkan di atas 
meja, papan itu akan mengirimkan aliran listrik ke 
lampu. Lampu dan papan sirkuit buatan perusahaan 
Jerman, Fraunhofer, ini akan mulai dijual tahun depan.

Harga 
sekitar 

Rp 12,5 
juta

Harga di 
Kickstarter 

Rp 1,5 
juta

MENJAGA

betah menghabiskan waktu di rumah. Salah satu 

caranya adalah memiliki perabotan dan perlengkapan 

rumah tangga yang pas. Perabotannya tak perlu 

canggih, asalkan bisa membantu Anda menyelesaikan 

pekerjaan di rumah dengan lebih baik dan sempurna.

AGAR NYAMAN

DI RUMAH

CINCIN 
PENCABUT 
RUMPUT
M E N CA B U T  gulma sampai ke akar-
akarnya kadang menyulitkan. Vincent Suozzi 
menciptakan alat sederhana yang dapat bekerja 
efektif. Setelah Anda menggunakan sarung 
tangan, pasang alat yang menyerupai cincin ini 
ke jari telunjuk. Selanjutnya, dengan cincin yang 
berujung panjang seperti garpu ini, Anda bisa 
mengorek gulma hingga ke akar-akarnya.

Harga di 
Kickstarter 

sekitar 

Rp 100 
ribu

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.26. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

• Mendesain tata letak rubrik momen ekonomi. 

 

Gambar 3.27. Desain Tata Letak Rubrik Momen Ekonomi 
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ADA  barang yang selalu menggoda 

aktris Anindya Alyssa Soeban-

dono. Bukan baju, tas bermerek, 

ataupun perhiasan indah, melain-

kan buku. Sudah sejak kecil aktris 

21 tahun ini doyan buku. Buku 

membuatnya bisa berimajinasi 

dan menghidupkan emosi. ”Saya 

bisa menangis sejadi-jadinya atau 

senyum-senyum sendiri seperti 

orang sinting,” katanya setelah 

menjadi panelis di Kongres Dias-

pora Indonesia II di Jakarta pekan 

lalu. 

Kegemaran Alyssa menjadi lebih 

terstruktur saat dia belajar studi 

internasional di Monash Univer-

sity, Australia, di mana ia lulus 

Februari lalu. Dia membuat daftar 

buku baca setiap bulan. Rata-rata 

20 buku ia santap setiap bulan. 

Tak pilih-pilih, dia melahap komik, 

chicklit, novel, hingga buku yang 

membuat jidat berkerut, seperti ! l-

safat dan sejarah. Tentu juga buku 

kuliah. Penulis Amerika Serikat, 

Meg Cabot dan Gretchen Rubin, 

adalah sebagian penulis kesayang-

annya. 

Tak jarang Alyssa rela ”lembur” 

untuk menuntaskan bacaannya. 

Misalnya saat ia membaca Harry 

Potter and the Deathly Hallows, 

yang setebal 500-an halaman. 

”Selesai dalam tiga-empat hari,” 

ujarnya. Alyssa kini tengah lembur 

menyelesaikan dua buku, Insom-

nia-nya Stephen King serta biogra!  

konglomerat dunia periklanan dan 

kolektor seni kelas wahid, Charles 

Saatchi.

Wah, Alyssa, tahu enggak, Saat-

chi dua minggu lalu mengancam 

bunuh diri gara-gara mantan istri-

nya, Nigella Lawson, tak mau lagi 

dihubungi? 
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BUKAN  karena ingin seperti Gubernur 
DKI Jakarta Joko Widodo, aktris Jajang 
C. Noer, 61 tahun, blusukan ke bebera-
pa pasar kain beberapa bulan terakhir. 
Persiapan mantulah penyebabnya. 
Kemarin, 25 Agustus, putra bungsunya, 
Marah Laut C. Noer, menikah dengan 
putri mantan wakil presiden Jusuf 
Kalla, Chairani Jusuf Kalla. Sekitar tiga 
bulan Jajang berburu kain di Mayestik 
dan Tanah Abang untuk 17 tante dan 58 
sepupu Marah. Hampir setiap toko dia 
masuki. ”Heboh nyarinya. Di satu toko 
saja bisa dua-tiga jam,” katanya sembari 
tergelak. 

Untuk resepsi yang digelar di Hotel 
Ritz-Carlton, Jajang memberikan kele-
luasaan model kepada para kerabatnya. 
”Mau Jawa, mau Minang, terserah, tapi 
harus pakaian nasional,” ujar perem-
puan berdarah Minang ini. Tapi, untuk 
akad nikah, tak ada kebebasan. ”Saya 
paksa mesti baju kurung,” katanya kem-
bali tertawa. 

BLUSUKAN 
ALA JAJANG

”Di New York 
juga banyak PKL 
(pedagang kaki 

lima), tapi mereka 
tertib, clean, and 

neat. Neat like 

the behavior of 

its citizens, he-he-
he....”

—Cinta Laura, 
20 tahun, aktris

”Kalau mau 
cepat, mending 

suruh Pak 
Tarno saja 

jadi gubernur. 
Jampi prok-
prok-prok, 

sekali sulap, 
langsung rapi.”

—Ariestanto, 
39 tahun, 

gitaris Burgerkill

the behavior of 

its citizens, he-he-
he....”

—Cinta Laura,
20 tahun, aktris

sekali sulap, 
langsung rapi.”

—Ariestanto,
39 tahun, 

gitaris Burgerkill

”Ketimbang 
melakukan 
pungutan 

liar, mending 
mungutin 

sampah, deh. 
Biar pasar 

bersih.”

—Dede Suryana, 
27 tahun,

peselancar dunia

Untuk resepsi yang digelar di Hotel 
Ritz-Carlton, Jajang memberikan kele-
luasaan model kepada para kerabatnya. 
”Mau Jawa, mau Minang, terserah, tapi 
harus pakaian nasional,” ujar perem-
puan berdarah Minang ini. Tapi, untuk 
akad nikah, tak ada kebebasan. ”Saya 
paksa mesti baju kurung,” katanya kem-
bali tertawa. 

ADA  dua pertanyaan yang diajukan 

Pre siden Amerika Serikat Barack Obama 

setiap kali bertemu dengan Duta Besar 

Indonesia untuk Amerika, Dino Patti 

Djalal, 44 tahun. ”How are you? How are 

the children?”

Ini bermula dari acara penyerahan 

surat kepercayaan Duta Besar Republik 

Indonesia ke Presiden Obama, sekitar tiga 

tahun lalu. Dalam acara yang berlangsung 

di Ruang Oval Gedung Putih tersebut, tiga 

anak Dino yang saat itu berusia 4-6 tahun 

bosan. Alexa Saraswati, Keanu Dwibuwa-

na, dan Chloe Ramadhanya berlarian ke 

sana-kemari. Keanu juga tak jarang me-

nendang-nendang kakinya. ”Anak-anak 

saya pada ngantuk, minta pulang,” kata 

Dino, Selasa dua pekan lalu.

Untung, Obama pintar mengubah 

suasana menjadi santai. Acara yang kaku 

pun berubah dengan gelak tawa. Obama 

bahkan memberi Keanu yoyo bergambar 

burung elang, lambang Amerika Serikat. 

Foto Chloe yang sedang memegang kaki 

Dino dipajang di dinding West Wing. 

Tapi ada insiden yang membuat Dino 

tak rileks. Ketika mobil yang membawa-

nya belum jauh dari Gedung Putih, Keanu 

membuang yoyo hadiah dari Presiden 

Obama lewat jendela. Keruan Dino panik. 

”Mobil saya suruh putar balik,” ujarnya. Ia 

pun bergegas keluar dari mobil dan ngu-

bek-ubek jalanan, mencarinya. Untung, 

ketemu. 

BEBERSIH 
ALA TANAH 

ABANG

WAJIB 
BACA 
ALYSSA

MOMEN
EKONOMI

D E P U T I  G U B E R N U R  S E N I O R  B I 

PRESIDEN SODORKAN ANTON DAN MIRZA

P
mengajukan dua 

nama sebagai Deputi Guber-

nur Senior Bank Indonesia, 

yakni Kepala Ekonom Bank 

Danamon Anton Gunawan dan Direktur 

Eksekutif Lembaga Penjamin Simpanan 

Mirza Adityaswara. ”Tadinya saya men-

duga mantan Deputi Gubernur BI Harta-

di yang akan diajukan,” kata Wakil Ketua 

Komisi Keuangan DPR Harry Azhar Azis, 

Rabu pekan lalu.

Surat pengajuan bertanggal 15 Agus-

tus itu akan dibahas Badan Musyawarah 

DPR sebelum diserahkan ke Komisi Ke-

uangan. Setelah itu, Komisi akan meng-

gelar rapat internal untuk menerima 

atau menolak dua calon tersebut. 

Jabatan deputi gubernur senior kosong 

sejak posisi itu ditinggalkan Darmin Na-

sution pada 2008, lantaran ia terpilih se-

bagai Gubernur BI. Nantinya calon yang 

terpilih hanya akan melanjutkan masa 

jabatan yang tersisa, yakni hingga 2014. 

”Gubernur BI butuh dukungan deputi se-

nior yang lebih mengerti moneter,” ujar 

ekonom dari Universitas Gadjah Mada, 

Tony Prasetiantono. 
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PEMILIHAN umum masih se-

tahun lagi, tapi sejumlah partai 

politik sudah menggenjot kam-

panye dan gencar beriklan me-

lalui berbagai media. Dari sur-

vei Nielsen Indonesia, terlihat 

belanja iklan yang dihabiskan 

partai politik dan pemerintah 

daerah selama semester perta-

ma 2013 naik 56 persen diban-

ding periode yang sama tahun 

sebelumnya. ”Mencapai Rp 

2,72 triliun,” kata Managing Di-

rector Nielsen Indonesia Irawa-

ti Pratignyo, Kamis pekan lalu.

Nielsen juga mencatat, jum-

I N D U S T R I  P E T R O K I M I A 

FERROSTAAL 
MINTA JAMINAN 
PASOKAN GAS

MENTERI Perindustrian Mohamad 

Suleman Hidayat menjanjikan pa-

sokan gas untuk pabrik petrokimia, 

Ferrostaal Industrial, yang berlokasi 

di Teluk Bintuni, Papua Barat. ”Saya 

minta waktu sebulan guna membahas 

alokasi gas untuk pabrik ini. Indonesia 

butuh investor, dan Ferrostaal sudah 

memenuhi seluruh persyaratan inves-

tasi,” katanya setelah bertemu dengan 

Chief Executive Offi cer Ferrostaal In-

dustrial Klaus Lesker di Kementerian 

Perindustrian, Kamis pekan lalu.

Dalam pertemuan itu, Ferrostaal 

melaporkan investasi pabrik petroki-

mia mereka terhambat karena tidak 

tersedianya pasokan gas. Nilai inves-

tasi Ferrostaal mencapai US$ 1,8 mi-

liar atau hampir Rp 19 triliun. Pabrik 

tersebut diperkirakan beroperasi pada 

2018 atau 2019. ”Kami terus mendis-

kusikan masalah pasokan gas dengan 

pemerintah,” kata Klaus. 

Menurut Hidayat, sebenarnya Fer-

rostaal sudah menjalin kerja sama de-

ngan PT Chandra Asri. Namun hingga 

kini alokasi gas untuk pabrik belum 

pasti sehingga rencana pabrik terka-

tung-katung. ”Kebutuhan gas pada 

cluster atau kawasan di Papua terse-

but mencapai 180 mmscfd (juta stan-

dar kaki kubik per hari).”

Anton Gunawan Mirza Adityaswara

B I S N I S  K O M U N I K A S I  P O L I T I K

BELANJA IKLAN PARTAI 
MELONJAK

kal ikut bertarung dalam pemi-

lihan presiden mendatang. Me-

reka adalah Aburizal Bakrie 

(TV One dan ANTV), Hary Ta-

noesoedibjo (MNC Group), dan 

Surya Paloh (Metro TV). 

ratusan iklan politik terselu-

bung di berbagai stasiun televi-

si, antara lain di jaringan MNC 

Group, TV One, dan Metro TV. 

Ketiganya merupakan kelom-

pok bisnis yang dimiliki oleh 

petinggi partai politik yang ba-

lah belanja iklan di media mas-

sa untuk semua kategori pro-

duk naik 25 persen pada semes-

ter pertama 2013, yaitu Rp 51,2 

triliun. Angka ini lebih besar 

dibanding pada periode yang 

sama tahun sebelumnya sebe-

sar Rp 40,9 triliun. ”Volume ik-

lan bertambah 6 persen dari to-

tal 3,3 juta spot menjadi 3,5 juta 

spot di televisi, surat kabar, ser-

ta majalah dan tabloid,” kata 

Irawati dalam keterangan ter-

tulisnya.

Sebelumnya, Komisi Penyi-

aran Indonesia menemukan 
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• Mendesain tata letak rubrik album. 

 

Gambar 3.28. Desain Tata Letak Rubrik Album 

• Mendesain tata letak rubrik kriminalitas. 

 

Gambar 3.29. Desain Tata Letak Rubrik Kriminalitas Halaman 76-77 
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WAKIL Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi Busyro 
Muqoddas di Jakarta, Senin pekan lalu. Ia yakin 
Rudi Rubiandini terlibat jejaring makelar proyek dan 
anggaran yang membuat korupsi sektor minyak dan 
gas berjalan sistemik dan masif.

KETUA Dewan Pertimbangan Partai Nasional 
Demokrat Rachmawati Soekarnoputri di Jakarta, Rabu 
pekan lalu. Ia menuding Susilo Bambang Yudhoyono 
telah membajak kader partai lain untuk ikut konvensi 
bakal calon presiden Partai Demokrat tanpa izin partai 
asal kader.
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PENGHARGAAN

I Gede Wenten

JUARA

Tim ERSION

TIM dari Politeknik Elektronika Negeri Surabaya ini 

memboyong tiga penghargaan sekaligus dalam ABU Asia-

Paci!c Robot Contest 2013. Pada pergelaran robot interna-

sional yang diadakan di Da Nang, Vietnam, 16-19 Agustus 

2013, itu, Ersion memperoleh ABU Robocon Award, 2nd 

Runner-up ABU Robocon 2013, dan Special Award dari 

ROHM Co Ltd.

ABU Asia-Paci!c Robot Contest adalah kegiatan yang 

diadakan Asia-Paci!c Broadcasting Union (ABU) beker-

ja sama dengan Vietnam Television. Perlombaan ini mem-

perebutkan delapan piala. Tahun ini kontes diikuti 19 tim 

yang merupakan wakil dari 18 negara di Asia-Pasi!k, yakni 

Indonesia, Vietnam, Iran, Fiji, Jepang, Hong Kong, Korea, 

Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam, Pakistan, Rusia, 

Mesir, Mongolia, India, Nepal, Kazakstan, dan Sri Lanka. 

”Dalam permainan tender minyak,Dalam permainan tender minyak, 
ada sejumlah pejabat bermental 

calo. Ini mental kumuh.”

”Tindakan SBY di luar kepatutan 
beretika politik.”

PELANTIKAN

Ganjar Pranowo dan Heru Sudjatmoko
MENTERI Dalam Negeri Gamawan Fauzi melantik mereka 

berdua sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah 
periode 2013-2018. Mereka menggantikan Bibit Waluyo dan 
Rustriningsih. Acara pelantikan berlangsung di ruang rapat 
paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Jawa Tengah, Jumat 
pekan lalu. Saat pelantikan berlangsung, di luar gedung DPRD, 
tepatnya di sepanjang Jalan Pahlawan, digelar berbagai makanan 
gratis untuk masyarakat.

Ganjar dan Heru menjadi pimpinan provinsi berpenduduk 32 
juta jiwa itu setelah menang dalam pemilihan kepala daerah pada 
Mei lalu. Pasangan yang diusung Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan ini mendulang 48,82 persen suara pemilih. 

WAFAT

Adiyaman Amir Saputra
ANGGOTA Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat dari Fraksi 

Partai Demokrat ini meninggal pada usia 63 tahun di Rumah Sa-
kit Pondok Indah pada Jumat dua pekan lalu. Pria kelahiran Cire-
bon, 6 Juli 1950, ini wafat akibat serangan jantung. Ia meninggal-
kan seorang istri dan tiga anak.

Adiyarman anggota DPR dari daerah pemilihan Banten II. Se-
belum bergabung dengan Partai Demokrat, ia menjadi staf ahli 
Panglima Tentara Nasional Indonesia bidang hubungan interna-
sional dengan pangkat laksamana muda. Pensiun dari tentara, ia 
bergabung dengan Partai Demokrat dan menjabat Wakil Ketua 
Fraksi Partai Demokrat di DPR. Dia salah satu pengusung gagas-
an pemindahan ibu kota sebagai alternatif pemecahan persoalan 
kepadatan penduduk dan kemacetan di Jakarta. 

PENELITI membran ini men-
dapat B.J. Habibie Technology 
Award dari Badan Pengkajian 
dan Penerapan Teknologi (BPPT). 
Penghargaan diberikan di audito-
rium gedung BPPT, Rabu pekan 
lalu. Pria kelahiran Pengastulan, 
Buleleng, Bali, 15 Februari 1962, 
ini dipandang berjasa mengem-
bangkan teknologi membran di 
Indonesia.

Alumnus Jurusan Teknik Kimia 
Institut Teknologi Bandung ini 
mengembangkan pompa penya-
ring yang diberi nama IGW Emer-
gency Ultra!lter dan IGW Green 
Ultra!lter. Tidak membutuhkan 
tenaga listrik, alat ini mampu me-
nyaring berbagai kotoran dalam 
air, seperti lumpur dan berbagai 
sedimen, bakteri, alga, spora, ku-
man, hingga koloid. 
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JIHAD 
INDIVIDU 

GENERASI 
BARU

A
Inspektur Satu Kus Hendratma 

menggeber sepeda motor bebeknya. 

Jumat malam dua pekan lalu itu, ba-

pak tiga anak tersebut bermaksud me-

nuju markasnya, Kepolisian Sektor 

Pondok Aren, yang terletak di kawasan Jalan Graha 

Pondok Arena, Tangerang Selatan.

Lima ratus meter sebelum Kus tiba di markas, di 

depan Masjid Bani Umar, dua pria berboncengan me-

ngendarai sepeda motor Yamaha Mio merah meme-

pet pria 43 tahun itu dari sisi kiri. Jam menunjukkan 

sekitar pukul 21.30. Kendati tak lagi banyak kenda-

raan lalu-lalang, Kus tak sadar bahaya tengah meng-

ancamnya.

 Berada dalam jarak tak lebih dua meter dari Kus, 

tiba-tiba pria yang membonceng mengeluarkan pis-

tol dan mengarahkannya ke kepala polisi itu. Peluru 

melesat, menembus bagian kepala belakangnya. Kus 

tak sempat menoleh ke arah sepeda motor berno-

mor polisi D-6632-WD yang memepetnya. Dia roboh, 

tertelungkup di aspal. ”Ia meninggal di tempat,” kata 

Ajun Inspektur Satu Simin Syahroni, polisi yang te-

ngah piket di markasnya malam itu.

Malam itu Kus hendak menghadiri apel Opera-

si Cipta Kondisi—operasi untuk melakukan razia ke-

amanan menjelang Hari Kemerdekaan—di markas-

nya. Saat itu, tak jauh dari masjid, tiga reserse dan se-

orang informan sedang berada di dalam mobil Toyo-

ta Avanza hitam. Brigadir Kepala Ahmad Maulana, 

Ajun Inspektur Satu Rinto, Ajun Inspektur Satu Mar-

zuki, dan Ozan baru pulang dari patroli dan menuju 

markas. ”Begitu melihat Kus jatuh, mereka langsung 

mengejar pelaku,” ujar Simin.

Maulana menyetir mobil, Rinto duduk di sebelah-

nya. Marzuki dan Ozan duduk di jok tengah. Sam-

bil tancap gas, Maulana dan Rinto menembaki pela-

ku. Tapi kedua pria itu membalas. Tembak-menem-

bak pun terjadi sekitar lima menit. Tak mau buron-

nya lepas, seratus meter menjelang Markas Pondok 

Aren, Maulana menabrakkan mobil ke sepeda motor 

penembak Kus. Sepeda motor itu terpental ke bahu 

jalan.

Selesai menabrak, Maulana tak mampu mengen-

dalikan mobilnya. Avanza itu oleng, menubruk po-

hon, lantas terguling ke kiri. Maulana, yang berada 

di sisi kanan mobil, keluar lebih dulu karena pintu 

mobil lainnya rusak dan terjepit. Tanpa diduga, se-

orang pelaku yang sempat terseret di aspal berdi-

ri dan dengan tenang berjalan mendekati Maulana. 

Mengarahkan senjatanya ke arah Maulana dan, dor, 

dalam jarak sekitar dua meter ia menembakkannya. 

Maulana roboh bersimbah darah. Tewas. 

Saat itu, tiba-tiba melintas seorang anggota satu-

an pengamanan mengendarai sepeda motor Honda 

Supra Fit bernomor B-6620-SFS. Salah seorang pe-

laku langsung menyetop dan berpura-pura membu-

tuhkan pertolongan. Saat sepeda motor berhenti, 

anggota satpam itu ditodong pistol dan sepeda mo-

Jaringan teroris Abu Omar dan Negara 
Islam Indonesia diduga berada di balik 

rentetan penembakan polisi di Tangerang. 
Detasemen Khusus 88 Antiteror kesulitan 

menelusuri jejak para pelaku.

Sketsa pelaku penembakan anggota 
polisi Pondok Aren di Stasiun Depok 
Baru, 21 Agustus lalu.

FOTO: ANTARA/INDRIANTO EKO SUWARSO 

PENEMBAKAN POLISIPENEMBAKAN POLISI
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Gambar 3.30. Desain Tata Letak Rubrik Kriminalitas Halaman 78-79 

• Mendesain tata letak rubrik politik. 

 

Gambar 3.31. Desain Tata Letak Rubrik Politik 
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tornya dirampas. Seorang tukang bakso, 

Jamaludin, yang berada tak jauh dari loka-

si, mengira terjadi pencurian sepeda mo-

tor. Ia mengambil batu dan melempar dua 

”pencuri” tersebut. ”Motor mereka sem-

pat oleng, lalu kabur ke arah Bintaro,” ucap 

Jamal. Lemparannya, kata Jamal, menge-

nai salah satu paha pelaku. Menurut Simin 

Syahroni, sebelum pelaku kabur, rekan 

Maulana sempat menembak salah satu dari 

mereka. ”Tapi mungkin tak fatal.”

”Peristiwa Tangerang” itu membuat ja-

jaran polisi di Ibu Kota melipatgandakan 

pengamanan di semua markas mereka. Ka-

bar bakal ada penembakan serupa beredar 

kencang di kalangan polisi. Markas Kepoli-

sian Daerah Metro Jaya, misalnya, menam-

bah jumlah aparat provos bersenjatakan 

laras panjang di setiap pos penjagaan pin-

tu gerbangnya. Pengendara sepeda motor 

wajib membuka helm dan diperiksa tasnya 

jika masuk. Demikian pula terhadap mobil. 

Bagasi mesti dibuka dan melalui pemerik-

saan dulu sebelum masuk. 

Pengamanan paling mencolok terlihat di 

sejumlah kepolisian resor sekitar Jakarta. 

Berbeda dengan biasanya, kini setiap pin-

tu masuk markas dijaga provos berbadan 

tegap sambil menenteng senjata laras pan-

jang jenis M-16. Seorang reserse berpangkat 

perwira menengah di sebuah polres me-

ngatakan, pekan lalu, mereka mendapat 

suplai belasan pucuk M-16 dari Polda Met-

ro Jaya. ”Sejak penembakan polisi, kami di-

perintahkan meningkatkan keamanan,” 

ujarnya. Hingga akhir pekan lalu, tak per-

nah terlihat polisi lalu lintas bertugas sen-

dirian di jalan raya.

Pekan lalu beredar kabar Kepala Kepoli-

sian RI Jenderal Timur Pradopo mengelu-

arkan tiga rekomendasi kepada anak buah-

nya. Pertama, mereka diminta tak meng-

gunakan seragam saat pergi dan pulang be-

kerja. Kedua, dilarang menggunakan sepe-

da motor saat dinas malam. Yang terakhir, 

apel malam ditiadakan hingga situasi kem-

bali kondusif. Itu semua berkaitan dengan 

penembakan di Tangerang. Tapi, kepada 

Tempo, Kepala Polda Metro Jaya Inspektur 

Jenderal Putut Eko Bayuseno menyatakan 

kabar itu tak benar. ”Tidak ada perintah 

itu,” katanya.

SUDAH dua bulan ini kepolisian memang 

”diteror” penembak tak dikenal. Pada 27 

Juli subuh lalu, anggota Satuan Lalu Lin-

tas Polres Jakarta Pusat, Ajun Inspektur 

Dua Patah Saktiyono, ditembak di Jalan 

Cirendeu Raya, Ciputat, Tangerang Sela-

tan, saat menuju kantornya. Peluru me-

nembus punggungnya. Saktiyono selamat 

meski sempat sekarat. Pada 7 Agustus su-

buh, Ajun Inspektur Satu Dwiyatno tewas 

ditembak di Jalan Ciputat Raya, Tangerang 

Selatan, saat menuju kantornya di Kepoli-

sian Sektor Cilandak, Jakarta Selatan. Dua 

hari sebelumnya, bom panci meledak di Vi-

hara Ekayana, Jakarta Barat.

Teror tak berhenti. Pada 13 Agustus, ang-

gota Direktorat Narkoba Polda Metro Jaya, 

Ajun Komisaris Andreas Tulam, ditembak 

dengan airsoft gun di depan rumahnya di 

Perumahan Banjar Wijaya, Cipete, Tange-

rang. Peluru gotri hanya mengenai dinding 

dan jendela kaca rumah Andreas. Dari 

rangkaian teror ini, belum satu pun kasus 

bisa dipecahkan polisi. ”Rangkaian teror 

ini ada kesamaan modus, tapi pengung-

kapannya butuh waktu,” ujar Kepala Biro 

Penerangan Masyarakat Markas Besar Pol-

ri Brigadir Jenderal Boy Ra" i Amar.

Sempat ada titik terang penelusuran ka-

sus ini. Sepeda motor Yamaha Mio yang di-

tinggalkan pelaku penembak Kus Hendrat-

ma dan Maulana diketahui pernah ”sing-

gah” di tangan Iwan Pariadi, 44 tahun. Dua 

pekan lalu Iwan ditangkap di rumahnya 

di Cijeruk Hilir, Kota Tasikmalaya. Aktivis 

Front Pembela Islam ini sampai kini ma-

sih diinterogasi penyidik Detasemen Khu-

sus 88 Antiteror. Kepada penyidik, Iwan 

menyangkal terlibat penembakan dan me-

nyatakan sepeda motor itu sudah lama ”le-

Tim Lab Forensik melakukan olah 
tempat kejadian perkara di lokasi 
penembakan polisi di Pondok Aren, 
17 Agustus lalu.

dan Roban mirip dengan rentetan penem-

bakan polisi kemarin, yaitu menggunakan 

pistol dan sepeda motor. Uji balistik dari 

selongsong dan proyektil peluru kaliber 9 

milimeter yang dilakukan pekan lalu me-

miliki kemiripan. ”Ada kecocokan peluru 

dengan kelompok Abu Omar dan Roban,” 

ucapnya.

Abu Omar ditangkap pada 4 Juli 2011 ka-

rena membawa belasan pistol dan senapan 

dari Filipina. Ia divonis 10 tahun penjara 

dan kini ditahan di Lembaga Pemasyara-

katan Cipinang, Jakarta Timur. Omar mem-

bawahkan tiga kelompok besar. Tiap ke-

lompok dipimpin Abu Roban, Qodrat, dan 

murid-murid Abu Omar. Masing-masing 

bergerak tanpa perintah langsung pemim-

pin dengan cara sendiri-sendiri. ”Jihad ti-

dak lagi dilihat sebagai fardu kifayah (ke-

wajiban yang bisa diwakilkan), tapi fardu 

ain (kewajiban individu). Caranya terse-

rah,” kata Nasir. 

Beberapa sumber Tempo yang dekat de-

ngan sisa-sisa kelompok Abu Omar juga 

membenarkan tren jihad fardliyah (jihad 

individu) ini. Sementara pendahulu mere-

ka beraksi dengan kepemimpinan terpu-

sat, kini generasi baru teroris mengguna-

kan prinsip jihad inisiatif sendiri, bisa indi-

vidu atau dalam kelompok kecil tanpa me-

nunggu komando. Niat mereka tetap men-

dirikan negara Islam dan musuh utama 

mereka pemerintah. Cara ini dianggap pa-

ling efektif karena dengan demikian apa-

rat keamanan kesulitan mendeteksi mere-

ka karena jumlahnya lebih banyak dan an-

tarsel tak saling kenal.

Menurut pengamat teroris, Solahuddin, 

polisi dijadikan sasaran mereka karena di-

anggap sebagai ansharut thoghut alias pa-

sukannya musuh Islam. Lalu ada penye-

bab lain. Mereka ingin membalaskan den-

dam para teroris yang mati di tangan poli-

si. Sampai kini, sejak 2010, jumlah teroris 

yang tewas tercatat 67 orang. Adapun po-

lisi yang tewas mencapai 29 orang. ”Mere-

ka tak akan berhenti melanjutkan dendam 

hingga jumlah tewas sama banyaknya,” 

ucap Solahuddin. 

Dari Poso, muncul kabar salah satu pen-

tolan teroris ”Jaringan Poso”, Santoso, tu-

run gunung dan berada di sekitar Jakarta. 

Sumber Tempo di kepolisian bercerita, ka-

bar soal adanya Santoso di Ibu Kota juga 

sudah beredar di kalangan anggota Den-

sus 88 Antiteror. Para anggota Mujahidin 

Indonesia Barat dan Timur, kata sumber 

itu, kini tengah menyiapkan aksi besar, mi-

rip Komando Jihad—kelompok teroris yang 

bera# liasi dengan Negara Islam Indone-

sia—pimpinan Warman pada 1980-an. 

Itu sebabnya kepolisian kini mening-

katkan kesiagaan dan pasukan Densus di-

terjunkan ”mengendus” keberadaan ser-

ta kegiatan mereka. Seusai aksi terakhir 

pembantaian terhadap dua polisi Tange-

rang itu, diperkirakan ”sel-sel” tersebut 

masih akan menciptakan teror. ”Mereka 

tak akan pernah habis dan berhenti,” ujar 

sumber itu.

MUSTAFA SILALAHI, FRANSISCO ROSARIANS, 

MARIA RITA, JONIANSYAH (TANGERANG SELATAN), 

CANDRA NUGRAHA (TASIKMALAYA)

Pemakaman Bripka Ahmad Maulana 
di pemakaman umum Kampung Sawah, 
Ciputat, 17 Agustus lalu.  

pas” dari tangannya. Densus sendiri kesu-

litan melacak siapa saja tangan yang per-

nah ”memegang” sepeda motor itu.

 

KEPALA Badan Nasional Penanggulang-

an Terorisme Ansyaad Mbai mengatakan 

rentetan penembakan ini bukan kriminal 

biasa. ”Ini kerjaan teroris,” katanya. Se-

mua proyektil dan selongsong peluru yang 

ditemukan dalam rentetan itu ada kemirip-

an dengan penembakan-penembakan se-

belumnya. Hipotesis Badan Nasional Pe-

nanggulangan Terorisme mengerucut ke 

satu hal: penembakan ini diduga didalangi 

kelompok Abu Omar dan Abu Roban. 

Markas Besar Kepolisian pun berpen-

dapat sama. Para penembak diperkirakan 

berasal dari jaringan lama yang berkaitan 

dengan Abu Omar dan Roban. Meski buk-

ti yang dimiliki polisi belum kokoh, karak-

teristik teror yang dilakukan Abu Omar 

Ahmad Sofyan. Setelah Omar ditangkap, 

anak buah ketiga kelompok ini kocar-kacir. 

Abu Roban tewas saat digerebek Densus 88 

pada Mei lalu. Qodrat juga ditembak mati. 

Sedangkan Sofyan ditangkap dan kini dita-

han di Cipinang.

 Ihwal dugaan peran Omar itu, pengaca-

ra Omar, Asludin Hatjani, menolak berko-

mentar. Dihubungi akhir pekan lalu, dia 

menyatakan tengah berduka karena salah 

seorang anggota keluarganya meninggal. 

Dengan tewasnya Roban dan Qodrat ser-

ta dibuinya Sofyan dan Abu Omar, tak ber-

arti jaringan ini berhenti bergerak. Man-

tan Ketua Mantiqi III Jamaah Islamiyah Na-

sir Abbas melihat ada tren baru pada ke-

lompok-kelompok kecil yang dibangun 

PENEMBAKAN POLISIPENEMBAKAN POLISI

NASIONAL UANG TENABANG

ma rekannya, Rian Fully Saputra.

Semua gara-gara laporan Hasanuddin, 

pedagang baju di emperan Blok B Pasar Ta-

nah Abang, ke polisi. Ia merasa terancam 

setelah menolak menyetorkan duit tun-

jangan hari raya kepada para pemungut 

di pasar tempatnya berjualan. ”Ia meng-

adu jadi korban pemerasan dan kekeras-

an,” kata Ajun Komisaris Besar Suyudi Ario 

Seto, Kepala Polsek Tanah Abang, Rabu pe-

kan lalu. 

Kepada polisi, Hasanuddin melaporkan 

bahwa Heru memerintahkan Rian memu-

ngut uang Lebaran dari setiap pedagang 

kaki lima di sekitar Blok B. Pada 28 Juli lalu, 

Rian menagih pungutan kepada Hasanud-

din. Pedagang itu menolak lantaran Heru 

belum melunasi utang kepadanya. 

Rian kesal, lalu melempar dagangan Ha-

sanuddin ke jalanan berlumpur. Sambil 

menarik baju Hasanuddin hingga robek, 

ia melontarkan ancaman. ”Gue tusuk lu. 

Bikin kesel aja. Gue matiin lu,” kata Suyudi 

menirukan pengakuan Rian saat diperiksa 

penyidik. 

Setelah Hasanuddin melapor, anggo-

ta Polsek Tanah Abang bergerak mencari 

Rian. Lelaki 30 tahun warga Tanah Abang 

itu ngumpet sebelum akhirnya menye-

rahkan diri ke polisi. Ketika diperik-

sa, Rian mengatakan diperintah 

Heru.

Polisi pun bergerak membu-

ru Heru. Sang buruan berada 

di rumah mertuanya. Ketika 

surat perintah penangkapan 

diteken, Heru muncul di mar-

kas kepolisian itu. ”Heru menye-

rahkan diri malam itu,” kata Komi-

saris Widarto, Kepala Unit Reserse Krimi-

nal Tanah Abang.

Kisah nekat Hasanuddin adalah satu dari 

sekian puncak kekesalan pedagang kaki 

lima di Tanah Abang. Tahunan berjualan, 

para pedagang mengaku kerap bersitegang 

dengan para pemungut. Emma, 50 tahun, 

pedagang kerudung di tepi Jalan Kebon 

Jati, mengaku sudah puluhan tahun mero-

goh kas untuk membayar aneka pungut-

an. ”Kami diperas kanan-kiri,” ujar Emma. 

”Tak dibayar lapak hilang, dibayar minta 

terus.” 

Beruntung, sejak 3 Juni lalu, pemerintah 

DKI Jakarta getol membereskan Pasar Ta-

nah Abang. Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Dinas Perhubungan DKI Jakarta meminta 

ratusan pedagang tak lagi membuka lapak 

di badan jalan, yang dianggap menyum-

bang kemacetan lalu lintas di wilayah itu. 

Para pedagang itu akan direlokasi ke 

Blok G. Sempat terjadi penolakan besar-

besaran lantaran mereka takut dagangan-

nya tak laku. Selain itu, pedagang sudah 

telanjur membayar aneka pungutan yang 

tak sedikit. Mereka diwajibkan menyetor 

ke ”anak wilayah”—sebutan untuk pemuda 

asli Tanah Abang. 

Ada banyak jenis pungutan, dari uang 

kebersihan, keamanan, gelar lapak, hing-

ga jaminan lapak. Besarnya beragam. Seo-

rang bekas centeng di Pasar Tanah Abang 

mengatakan preman suka-suka menagih 

pedagang. Ada tagihan yang dijumput ha-

rian, mingguan, bulanan, atau tahunan. 

”Bahkan juga jam-jaman,” ujarnya Rabu 

pekan lalu. ”Mereka datang saja ke PKL ka-

lau enggak ada duit di kantong.” 

Umumnya pedagang menyetorkan pu-

ngutan ke anak-anak wilayah, yang lalu 

menyetor ke koordinator. Anak-anak wila-

yah ini menguasai Rukun Warga 001, 

RW 004, RW 007, dan RW 009, 

Kelurahan Kebon Kacang, Ke-

camatan Tanah Abang. Mere-

ka menguasai hampir setiap 

jalan dan semua blok di sana—

kecuali kawasan Bongkaran, 

tempat prostitusi kelas teri, tak 

jauh dari Stasiun Tanah Abang. 

Menurut Ketua RW 001, Kelu-

rahan Kampung Bali, Kecamatan Tanah 

Abang, Budhyhardjo, pengepul pungutan 

adalah kelompok pedagang kaki lima. Ke-

pala kelompok ini kemudian menyetor ke 

anak wilayah. Dari situ, pungutan disetor-

kan ke koordinator lapangan, lalu dibagi-

bagi lagi ke sejumlah pihak yang dianggap 

berkontribusi pada keamanan dan keber-

sihan lokasi pedagang. 

Soal pungutan di lapak tepi jalan diakui 

Abraham Lunggana alias Haji Lulung. Wa-

kil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Dae-

rah DKI Jakarta yang juga penguasa di pa-

sar tekstil itu menuturkan ada 30 koordi-

nator lapangan yang membawahkan anak-

anak wilayah. Tiap koordinator lapangan 

bertanggung jawab atas pungutan 30-50 

pedagang. ”Kepentingan dan gaya mere-

ka berbeda-beda. Ada yang memaksa hing-

ga dengan kekerasan, ada pula yang tanpa 

paksaan,” kata Camat Tanah Abang Hida-

yatullah. 

Cara anak wilayah menjumput duit dari 

pedagang kini memang berbeda dengan 

cara mereka sebelum 2007. Menurut bekas 

anggota Perlindungan Masyarakat (Lin-

mas) Pasar Tanah Abang, Fakhruddin ali-

as Udin Daging, dulu lebih mudah mene-

lusuri aliran pungutan pedagang kaki lima 

karena jelas strukturnya. Misalnya, peda-

TAK ADA UANG 

LAPAK MELAYANG
Penangkapan dua preman setoran pedagang Tanah Abang 
mengungkap aliran uang pungutan. Ada gaji bulanan aparat.

gang menyetorkan uang ke kepala kelom-

pok, yang lalu menyerahkannya ke benda-

hara. Bendahara menyalurkan antara lain 

ke Linmas secara teratur tiap bulan. ”Jadi, 

Linmas mendapat gaji dari uang pedagang 

itu,” ujar Udin. 

Belakangan, kata Udin, pungutan dari 

para pedagang diambil pengepul wilayah. 

Dari sini, duit disetorkan ke kantong-kan-

tong koordinator lapangan dan anak wi-

layah. Seorang koordinator lapangan me-

nuturkan duit itu akhirnya disetorkan ke 

pengurus rukun warga, lalu dialirkan lagi 

ke polisi yang berpatroli, lurah, camat, pe-

jabat Dinas Ketenteraman dan Ketertiban, 

hingga pejabat di tingkat provinsi. Bahkan 

disebutkan pula uang mengalir ke peng-

urus Perusahaan Daerah Pasar Jaya. 

Direktur Perusahaan Daerah Pasar Jaya 

Djangga Lubis mengaku sulit membukti-

kan aliran uang itu. Namun ia mempersi-

lakan polisi memeriksa jika ada anak bu-

ahnya ikut menikmati. ”Jika membayar, 

dia membayar kepada siapa, telusuri saja,” 

ujarnya. 

Seorang bekas koordinator lapangan 

menuturkan setidaknya ada empat rukun 

warga yang berbatasan langsung di pasar 

itu. Wilayah itu membentang dari arah Sta-

siun Tanah Abang, Jembatan Tinggi, hing-

ga ke arah Masjid Al-Makmur serta sepan-

jang jalan di depan Blok F1, Blok F2, dan 

Blok B. Tiap hari, anak-anak wilayah itu 

memungut Rp 5.000-10.000 dari setiap pe-

dagang. Ada seribu lebih pedagang di ka-

wasan itu. Adapun tiap minggu, setiap pe-

dagang ditagih Rp 150 ribu, dan per tahun 

Rp 1 juta. 

Besar pungutan bisa berbeda, bergan-

tung pada lokasinya. Ada juga ”uang jamin-

an” lapak yang diambil tiap menjelang Le-

baran, sekitar Rp 1,5 juta per pedagang. 

Lalu Rp 1,5 juta lagi sesudah Lebaran seba-

gai ongkos gelar lapak. 

Kepada polisi, Heru mengaku sebagai ko-

ordinator lapangan dengan tiga anak wila-

yah. Rian salah satunya. ”Rian menguasai 

25 lapak pedagang,” kata Ajun Komisaris 

Besar Suyudi. Dua kawan Rian memegang 

masing-masing 15 dan 8 lapak. 

Menurut Suyudi, Heru mengaku meraup 

ratusan juta rupiah dari ketiga anak wila-

yahnya. Namun, ketika ditanya ke mana 

saja duit pungutan itu disalurkan, Heru tu-

tup mulut. ”Kami kejar, tapi tidak dia akui,” 

ujar Suyudi. 

MARIA RITA HASUGIAN, LINDA TRIANITA, 

WAYAN AGUS PURNOMO, SINGGIH SOARES

Ada banyak jenis pungutan, dari uang kebersihan, 
keamanan, gelar lapak, hingga jaminan lapak. 
Besarnya beragam.

Calon pedagang melihat kios setelah 
mengambil kunci di lantai 3 di Blok G 
Pasar Tanah Abang, Jakarta, Jumat 
pekan lalu.

Haji Lulung (bawah).
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L
tahun ini, Heru Nur-

yaman tak bisa makan ketupat 

di rumah mertuanya di Gang 

Jati Bunder, Tanah Abang, Ja-

karta Pusat. Sejak dua pekan 

sebelum hari raya, lelaki itu mendekam di 

sel Kepolisian Sektor Tanah Abang bersa-

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 
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8. Minggu 8 (28-31 Agustus 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 
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PAKET LEMBUR ENAM HARI

Sejumlah pengunjung keluar dari 
tempat penukaran uang asing di 
Jakarta, 14 Agustus lalu.

Menteri Keuangan Muhamad Chatib 
Basri (bawah).
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G
keuangan sepe-

kan terakhir membuat para 
menteri dan sejumlah peng-
usaha harus begadang. Pre-
siden Susilo Bambang Yu-

 dhoyono sendiri yang mengungkapkan 
kerja keras mereka untuk merumuskan ke-
bijakan ekonomi guna menangkal gejolak 
keuangan yang melanda Indonesia dan ba-
gian dunia yang lain. ”Mereka bekerja ma-
raton enam hari enam malam,” kata Presi-
den, Jumat pekan lalu, di Istana Negara.

Hasilnya adalah empat paket ekonomi 
yang diharapkan bisa mencegah penurun-
 an nilai tukar rupiah dan indeks harga sa-
ham lebih dalam. Sepanjang pekan lalu, in-
deks sempat merosot 96 poin lebih pada 
sesi pertama perdagangan Kamis pekan 
lalu, ke level 4.122,369. Nilai tukar rupiah 
juga menembus angka psikologis, 11 ribu 
per dolar Amerika Serikat. Nilai tukar dan 
indeks tersebut yang terendah sejak April 
2009.

Gonjang-ganjing keuangan ini bermula 
dari pernyataan Ben Bernanke pada Juni 
lalu. Gubernur The Fed ini menyatakan 
bank sentral Amerika mungkin akan mena-
rik kebijakan pelonggaran moneter (quan-
titative easing) jika perekonomian negara 

itu menunjukkan tren perbaik-
an. Keputusan soal ini akan di-
ambil pertengahan Septem-
ber. Situasi tak menentu inilah 
yang membuat sektor ! nansial 
dan nilai tukar banyak negara 
ambrol.

Di dalam negeri, kondisi per-
ekonomian Indonesia juga tak terlalu 
bagus. Neraca perdagangan Indonesia te-
rus mencatat de! sit sepanjang enam bulan 
pertama tahun ini. Pada periode Januari-
Juni, ekspor nonmigas sesungguhnya naik 
dibanding posisi yang sama tahun lalu. Na-
mun lonjakan konsumsi bahan bakar mi-
nyak mengakibatkan de! sit yang besar di 
sektor migas, sehingga secara keseluruhan 
neraca perdagangan Indonesia negatif.

Secara perlahan, nilai tukar rupiah ter-
gerus akibat pasokan dolar seret. Upaya in-
tervensi Bank Indonesia rupanya tak mem-
pan menghambat pelemahan rupiah. Ca-

dangan devisa pun amblas. Pada Desem-
ber 2012, cadangan devisa Indonesia masih 
US$ 112,8 miliar, tapi akhir Juli lalu tinggal 
US$ 92,7 miliar. ”Meskipun turun, cadang-
an devisa masih aman,” ujar Direktur De-
partemen Komunikasi Bank Indonesia Pe-
ter Jacobs. Cadangan devisa sebesar itu ma-
sih cukup untuk lima bulan impor.

Presiden Yudhoyono kemudian memin-
ta tim ekonominya membahas kebijakan 
untuk menahan laju pelemahan rupiah 
dan penurunan indeks saham. Ia meminta 
para menteri mengajak Asosiasi Pengusa-
ha Indonesia serta Kamar Dagang dan In-
dustri Indonesia untuk mencari solusi. ”So-
lusinya haruslah menyentuh kedua sebab 
utama, baik yang global/regional maupun 
yang domestik,” katanya.

Lahirlah kemudian empat paket ekono-
mi. Paket pertama merupakan langkah un-
tuk mengurangi de! sit neraca berjalan dan 
menjaga stabilitas rupiah serta indeks. De-
! sit neraca berjalan Indonesia memang 
merisaukan karena jumlahnya terus mem-
besar. Pada triwulan pertama, de! sit itu 
masih US$ 5,8 miliar (2,6 persen dari pro-
duk domestik bruto). Angkanya melonjak 
pada triwulan kedua, yakni US$ 9,8 miliar 
atau 4,4 persen dari PDB. 

Paket berikutnya berisi upaya menjaga 
pertumbuhan ekonomi melalui percepat-
an berbagai proyek investasi, sambil men-
jaga daya beli masyarakat. Yang ketiga ada-
lah usaha memastikan stabilitas harga, ter-

utama bahan kebutuhan pokok. Ter-
akhir, paket ini diarahkan untuk 

membangun sinergi antara pe-
merintah dan dunia usaha agar 
mereka tidak gampang melaku-
kan pemutusan hubungan kerja, 
antara lain dengan berbagai in-

sentif dan kemudahan birokrasi. 
Para pelaku pasar cenderung 

skeptis menanggapinya. ”Pasar lebih 
menunggu aksi nyata dan implementasi 
yang jelas,” ucap Kepala Riset PT Batavia 
Prosperindo Sekuritas Andy Ferdinand. 
Ia, misalnya, mempertanyakan bagaima-
na caranya pemerintah menekan impor 
bahan bakar minyak sebagai penyumbang 
utama de! sit perdagangan, sementara ke-
butuhan tetap tinggi dan tak ada sumber 
energi pengganti. Hal lain yang dinilai me-
ragukan adalah masalah klasik, seperti bi-
rokrasi. 

MT, Y. TOMI ARYANTO, PRAGA UTAMA, PRIHANDOKO, 

M. AZHAR (PDAT)

Pemerintah mengeluarkan empat paket kebijakan untuk 
membendung jebolnya rupiah dan indeks. Defi sit transaksi 
berjalan sulit berkurang selama konsumsi bahan bakar 
minyak tak bisa ditekan.

SKK MIGAS EKONOMI

ADU KUAT 

PEJABAT MIGAS
Kementerian Energi lagi-lagi merombak jajaran deputi 
SKK Migas. Nama baru dengan aroma lama. 

S
diguncang pe-

nangkapan kepalanya oleh 
Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi, terjadi perombakan di 
jajaran Deputi Kepala Satu-

an Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usa-
ha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Mi-
gas), Senin pekan lalu. Perombakan ini me-
rupakan yang kedua kalinya dalam tahun 
ini. Pergantian sebelumnya terjadi Februa-
ri lalu. 

Dua mantan pejabat Komisi Pemberan-

tasan Korupsi, Lambok Hamonangan Hu-
tauruk dan Budi Ibrahim, mendapat tem-
pat. Lambok mengisi kursi Deputi Pengen-
dalian Dukungan Bisnis. Ia menggantikan 
Gerhard Maarten Rumeser, yang kini dige-
ser menjadi tenaga ahli pengendalian ope-
rasi. Lambok sebelumnya tenaga ahli sete-
lah dicopot dari posisi Deputi Evaluasi dan 
Pertimbangan Hukum. Di KPK, Lambok 
terakhir menjabat Direktur Grati! kasi. 

Adapun Budi Ibrahim ditunjuk sebagai 
Kepala Divisi Pengawas Internal. Jabatan 

ini sebelumnya dipegang Priyo Widodo, 
yang kini ”diparkir” sebagai tenaga ahli bi-
dang dukungan bisnis. Sebelumnya, Budi 
bertugas sebagai Kepala Divisi Manajemen 
Sistem Informasi. Menteri Energi dan Sum-
ber Daya Mineral Jero Wacik juga mengge-
ser Akhmad Syakhroza dari kursi Deputi 
Pengendalian Keuangan menjadi Tenaga 
Ahli Bidang Pengendalian Keuangan. Kur-
si yang ditinggalkan Syakhroza sekarang 
diduduki Budi Agustiano. ”Kami menyem-
purnakan. Sekarang sudah oke,” kata Jero 
kepada Tempo, Kamis pekan lalu. Johanes 
Widjonarko untuk sementara masih menja-
di Pelaksana Tugas Kepala SKK Migas sam-
pai ditentukan pejabat de! nitif.

Lambok dan Budi bergabung 
di SKK Migas sejak lembaga ini 
bernama Badan Pelaksana 
Kegiatan Usaha Hulu Minyak 
dan Gas Bumi (BP Migas). 
Saat itu, 9 Oktober 2009, Ke-
pala BP Migas Raden Priyo-
no, atas nama Menteri Energi 
Purnomo Yusgiantoro, melan-
tik Lambok sebagai Deputi Eva-
luasi dan Pertimbangan Hukum—
jabatan baru di lembaga ini. Sebelum di 
KPK, Lambok meniti karier di Badan Peng-
kajian dan Penerapan Teknologi. 

Priyono berharap keberadaan Lambok 
bisa mencegah potensi penyimpangan 
di kantornya. Di lembaga antirasuah itu, 
Lambok termasuk anggota tim yang men-
dalami persoalan minyak dan gas. Kedua 
instansi—KPK dan BP Migas—telah membu-
at nota kesepahaman (MOU) untuk meng-
awasi kegiatan di sektor hulu minyak dan 
gas. Lambok dan Budi direkrut antara lain 
untuk mengembangkan sistem pengawas-
an internal. 

Saat pelantikan kali ini, menurut Lam-
bok, Widjonarko berpesan agar ia mem-
perbaiki citra institusi yang terpuruk. Da-
lam kasus suap yang melibatkan Rudi Ru-
biandini, KPK telah mencekal tiga pejabat 
SKK Migas. Mereka adalah Kepala Divisi 
Komersialisasi Minyak Bumi dan Konden-
sat Agus Sapto Raharjo Moerdi Hartono, 
Kepala Divisi Komersialisasi Gas Popi Ah-
mad Na! s, dan Kepala Divisi Operasi Iwan 
Ratman. Widjonarko telah memberhenti-

kan mereka. 
Rabu pekan lalu, pencegahan ke luar 

negeri juga dikenakan terhadap Sekreta-
ris Jenderal Kementerian Energi  Waryono 
Karno dan Febri Setiadi, pengusaha tam-
bang. Saat menggeledah ruang kantor 
 Waryono akhir bulan lalu, KPK menemu-
kan tunai US$ 200 ribu atau setara dengan 
Rp 2,18 miliar. 

SEJUMLAH kalangan menuding jajaran 
deputi SKK Migas yang baru merupakan 
”orang-orang” Priyono. Mantan Kepala BP 
Migas itu dikenal dekat dengan bekas Men-
teri Energi Purnomo. ”Di dalam SKK Mi-
gas jelas ada klik. Saya mendengar soal itu. 
Saya pikir yang sekarang kembali ke orang-
orang Priyono,” kata Marwan Batubara, 
Direktur Eksekutif Indonesian Resources 
Studies.

Widjonarko, misalnya, sempat menjabat 
deputi umum, kemudian diangkat seba-
gai wakil Priyono di BP Migas. Ia digadang-

gadang duduk di kursi BP Migas-1 
menggantikan Priyono. Demiki-

an pula Widhyawan Prawira-
atmadja, yang saat ini menja-
di Deputi Pengendalian Ko-
mersial. 

Widhyawan tak menam-
pik kabar kedekatannya de-

ngan Priyono. Dia menjelas-
kan, pada 2010, ketika ia baru 

bekerja di General Electric, Pri-
yono mencoba menariknya ke BP 

Migas. Saat itu, Widhyawan menolak. 
”Enggak enak karena baru beberapa bulan. 
Nanti kalau sudah setahun, deh.” Eh, seta-
hun kemudian Priyono kembali menagih. 
Hingga pada akhir 2011, Widhyawan mene-
rima pinangan Priyono dan menjadi Sekre-
taris BP Migas, yang sebelumnya diduduki 
Rudi Rubiandini. Rudi mendapat promosi 
menjadi Deputi Pengendalian Operasi. 

Widhyawan juga mengungkap kedekat-
annya dengan Purnomo Yusgiantoro. Ke-
duanya pernah bersama di kantor konsul-
tan Redecon, sekitar 1986. ”Duduknya je-
jer,” ujarnya. Setelah 15 tahun bekerja di 
Amerika Serikat, Widhyawan pulang ke In-
donesia dan bekerja di PT Pertamina (Per-
sero) karena diminta oleh Direktur Utama 
Ari Soemarno. Gara-gara itu, ia pernah di-
cap sebagai orangnya Ari Soemarno. Toh, 
Widhyawan menolak disebut sekubu de-
ngan Priyono, Purnomo, atau bahkan Ari 
Soemarno. ”Saya enggak masuk kubu 
mana pun. Saya masuk sebagai profesio-
nal.”

Gesekan Jero dan Priyono sempat men-

Johanes Widjonarko (tengah), 
Ahmad Syahroja (kiri), dan Gde 
Pradnyana (kanan) di kantor SKK 
Migas, Jakarta.

Lambok Hamonangan Hutauruk 
(bawah).
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Gambar 3.34. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 86 

• Ilustrasi Sudjiono Timan untuk bumper rubrik hukum. 

 

Gambar 3.35. Ilustrasi Sudjiono Timan untuk Bumper Rubrik Hukum 

SKK MIGAS EKONOMI

cuat saat ada perombakan petinggi BP Mi-
gas medio tahun lalu. Sumber Tempo ber-
cerita, Priyono sebenarnya telah meran-
cang personel baru untuk duduk di kur-
si eselon I. Tapi Menteri Jero menolak. Ka-
barnya Jero memprotes penyusunan yang 
tidak melalui Badan Pertimbangan Jabatan 
dan Kepangkatan di Kementerian Energi. 
Alhasil, agenda pelantikan ditunda sehari. 

Akhirnya Jero dan Priyono bertemu 
pada malam harinya untuk membicarakan 
hal itu. Sumber lain berbisik, pada kesem-
patan itu, Jero mempertanyakan, ”Tidak 
ada orang Bali ini?” Maka Priyono menyo-
dorkan Gde Pradnyana, yang saat itu Kepa-
la Divisi Humas, Sekuriti, dan Formalitas, 
ke posisi Deputi Operasi. 

Jero menjelaskan, proses pergantian pe-
jabat bersifat teknis. Tujuannya untuk me-
nyempurnakan hal-hal yang belum rapi 
atau belum benar. ”Misalnya ini tidak bo-
leh begini. Harus ada lampiran ini. CV-nya 
harus masuk dulu. SK-nya tidak boleh begi-
ni. Atau kalau pelantikan dilakukan di kan-
tor BP Migas harus ada pelimpahan wewe-
nang dari saya. Semacam itu,” kata Jero. 
Menurut Jero, yang ia lakukan adalah me-
nyempurnakan tata kelola industri minyak 
dan gas. ”Jangan disebut ini klik-klikan. Itu 
spekulasi. Kita mesti saling percaya atas 
niat baik untuk memperbaiki. ” 

Pradnyana juga pernah membantah ada-
nya klan Bali di lingkungan kerjanya. ”Saya 

khawatir ini mengarah ke unsur SARA ka-
rena kebetulan sama-sama berasal dari 
Bali. Saya seorang profesional yang sangat 
menjunjung tinggi kepentingan nasional 
di atas segalanya,” kata Pradnyana kepa-
da Ayu Prima Sandi dari Tempo, dua pekan 
lalu.

Ihwal para deputi kepala SKK Migas yang 
baru terpilih, Priyono menilai mereka ada-
lah yang terbaik yang tersedia di indus-
tri migas. ”Mereka orang-orang yang pu-
nya karakter sendiri sebagai leader, bukan 
copy-paste saya,” ucapnya. 

Purnomo Yusgiantoro, kini Menteri Per-
tahanan, memilih tidak berkomentar. ”Su-
dah. You nanyanya begitu terus,” katanya 
kepada Prihandoko dari Tempo, Jumat pe-
kan lalu. Pekan sebelumnya, ia sempat 
menjawab singkat. ”Ya, paling gosip. Ener-
gi itu kan sektor yang sudah saya tinggal-
kan sejak empat tahun yang lalu.” 

Faktanya, SKK Migas geger ketika Rudi 
Rubiandini mengutak-atik susunan depu-
ti. Belum genap sebulan menjabat kepa-
la, ia menggusur Lambok dari kursi deputi 
menjadi tenaga ahli. Seorang sumber ber-
kata pencopotan itu dibicarakan Rudi ber-
sama Jero dan dua petinggi Kementerian 
Energi lainnya. Pada pertemuan itu, Rudi 
sukses meyakinkan Menteri tentang alas-
an pemindahan. Rencana mutasi, sumber 
Tempo menambahkan, sebenarnya juga 
disiapkan bagi Budi Ibrahim. Tapi agen-

Pengawas Internal SKK Migas 
Budi Ibrahim (kiri) di Jakarta, 
Senin pekan lalu.

da itu dibatalkan karena menimbulkan re-
aksi penolakan yang keras. Kabarnya Pur-
nomo memprotes pencopotan dua ”duta” 
KPK itu.

Ketegangan meningkat karena Rudi me-
mangkas proyek-proyek yang diajukan 
perusahaan yang dianggap berhubungan 
dengan Priyono. Misalnya pada tender ke-
giatan perawatan pipa gas ConocoPhillips 
di Grissik, Sumatera Selatan, dan Jambi Se-
latan senilai hampir Rp 1 triliun.

 Peserta tender cuma dua, yakni PT Mesi-
techmitra Purnabangun serta konsorsium 
PT Yama Engineering dan PT Merla Sak-
ti Abadi. Apesnya ada kasus etik menim-
pa anggota konsorsium Mesitech, yaitu PT 
Depriwangga Engineering. Kantor pusat 
Conoco di Houston, Texas, Amerika Seri-
kat, menemukan kaitan manajemen Depri-
wangga dengan PT Depriwangga OM, yang 
dituduh memalsukan dokumen dalam pro-
yek Conoco lain. Depriwangga OM masuk 
daftar hitam.

Nah, konsorsium Yama berharap keme-
nangan akan diraih. Tak dinyana, tender 
berakhir tanpa kejelasan. SKK Migas tidak 
mengambil sikap. Keputusan diserahkan 
kepada Conoco Indonesia. Kabarnya Rudi 
meminta tender ulang. Diduga peserta ten-
der yang ”keok” adalah ”jagoan” Rudi. Se-
dangkan pemilik Yama ditengarai dekat 
dengan Priyono. 

Rudi juga disebut-sebut berseberangan 
dengan para petinggi sektor migas. Ia tak 
begitu akur dengan Jero. Guru besar Insti-
tut Teknologi Bandung ini dianggap ber-
khianat karena tak memenuhi komitmen 
untuk tetap di kursi wakil menteri. Semes-
tinya kursi Kepala SKK Migas disiapkan un-
tuk Susilo Siswoutomo, yang saat itu men-
jadi staf khusus Jero. Skenarionya, Rudi di-
minta menolak bila Tim Penilai Akhir atau 
Istana memintanya menjadi Kepala SKK Mi-
gas. Kesepakatan berantakan ketika Rudi 
membalik jawaban. Akhirnya Jero menu-
kar kursi Susilo menjadi wakil menteri. 

Toh, kejayaan Rudi cuma bertahan tujuh 
bulan. Kebijakannya menggusur duta KPK 
di SKK Migas, kata sumber, dinilai sebagai 
awal petaka. Apalagi produk-produk hasil 
kerja sama dengan KPK tak berjalan, kon-
sep pengawasan internal dibekukan. ”Ka-
lau sekring-sekring pengaman sudah dico-
poti, ya, tinggal menghitung hari.”

 RETNO SULISTYOWATI, JOBPIE SUGIHARTO, 

BERNADETTE CHRISTINA A
N

T
A

R
A

/M
 A

G
U

N
G

 R
A

J
A

S
A

86 |    |  8 SEPTEMBER 2013

HUKUM LOREM IPSUM

74  |   |  8 SEPTEMBER 2013 8 SEPTEMBER 2013  |    |  75

H
agung Andi Samsan 

Nganro tak bisa menyem-

bunyikan kegelisahannya. 

Saat ia berbicara, tangan 

dan kakinya terus berge-

rak-gerak, mirip orang gemetar. Berba-

tang-batang rokok putih dia isap sepan-

jang obrolan hampir tiga jam, Kamis sore 

pekan lalu itu. ”Terus terang tidak bisa ti-

dur saya,” kata Andi di ruang kerjanya di 

lantai empat gedung Mahkamah Agung. 

Beberapa hari terakhir, Andi memang 

menjadi sorotan banyak orang. Soalnya, 

bersama tiga hakim agung lain, dia telah 

membuat putusan kontroversial: menga-

bulkan permohonan peninjauan kemba-

li Sudjiono Timan. Bekas Direktur Utama 

PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 

itu berstatus buron setelah divonis 15 ta-

hun penjara pada akhir 2004. 

Setelah menjawab beberapa pertanya-

an Tempo, Andi pun mengundang kole-

ganya, Suhadi, ke ruang kerjanya. Suha-

di adalah ketua majelis hakim peninjauan 

kembali perkara Sudjiono. Seperti Andi, 

Suhadi mengklaim putusan yang membe-

baskan Sudjiono dari hukuman itu murni 

didasari pertimbangan hukum.

PUTUSAN IRONIS 
UNTUK SANG BURON  
LEBIH DARI SEWINDU MENJADI BURON, TERPIDANA KORUPSI 

SUDJIONO TIMAN KINI LEPAS DARI HUKUMAN 15 TAHUN PENJARA. 

BERKAT UPAYA PENINJAUAN KEMBALI YANG PENUH KEJANGGALAN.

Klaim Andi dan Suhadi tak meredakan 

rumor yang telanjur merebak. Akhir pe-

kan lalu, pegiat antikorupsi yang terga-

bung dalam Koalisi Pemantau Peradilan 

pun mengadu ke Komisi Yudisial. Mereka 

meminta Komisi segera memeriksa hakim 

agung yang membebaskan Sudjiono.

Komisi Yudisial sebenarnya sudah ber-

gerak sebelum koalisi mengadu. Menurut 

Ketua Komisi Suparman Marzuki, lemba-

ganya membentuk dua tim khusus untuk 

menelisik dugaan suap dan pelanggaran 

etik oleh hakim perkara Sudjiono. Kedua 

tim dibentuk setelah Komisi menerima la-

poran tiga pekan lalu. 

Laporan yang diterima Komisi Yudisi-

al lumayan detail. Pelapor, misalnya, me-

nyebut siapa yang mengantar uang dan 

siapa yang menolak keras. Tapi Suparman 

menolak menyebutkan nama-nama itu. 

”Tim kami masih bekerja. Bila terbukti, 

kami tak segan memberi rekomendasi ke-

ras,” ujar Suparman. 

SUDJIONO Timan, yang biasa dipang-

gil Yujin, berurusan dengan hukum sejak 

2001. Tim jaksa yang dipimpin Fery Wi-

bisono mendakwa dia menyelewengkan 

uang negara Rp 2,2 triliun. Jaksa pun me-

nuntut Sudjiono dihukum delapan tahun 

penjara serta diharuskan membayar den-

da Rp 30 juta dan mengganti kerugian ne-

gara Rp 1 triliun.

Dalam berkas dakwaan setebal 475 

halaman, jaksa membidik ”dosa-dosa” 

 Sudjiono saat menakhodai Bahana sejak 

1993. Sebagian terkait dengan perusaha-

an keuangan di Hong Kong, Kredit Asia Fi-

nance Limited. Jaksa meyakini perusaha-

an ini hanya ”kendaraan” Sudjiono untuk 

menggangsir kas Bahana, sebelum uang-

nya dialihkan lagi ke perusahaan lain 

yang juga terkait dengan dia. Kredit Asia 

ternyata belakangan diketahui milik Agus 

Anwar, teman dekat Sudjiono. 

Indikasi manipulasi juga tercium jak-

sa saat Bahana mengucurkan utang US$ 

19,025 juta ke Penta Investment Limited. 

Duit itu dipakai Penta membeli saham 

Philippine Global Communication, per-

usahaan yang dimiliki Sudjiono bersama 

Roberto V. Ongpin, Menteri Perdagangan 

Filipina pada era Presiden Ferdinand Mar-

cos. 

Pada 1998, ketika pasar modal digoyang 
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• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.36. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 

• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.37. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

ANGKA
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MINUMAN baru terus bermunculan, tapi kesenangan orang 

menikmati kopi dan teh tak sedikit pun memudar. Kedua wedang alami 

ini masih tergolong yang paling populer di berbagai belahan bumi. Malah 

kini banyak penelitian membuktikan kopi dan teh ternyata berguna 

untuk kebugaran tubuh. Berikut ini beberapa fakta menarik menyangkut 

kedua minuman yang sama-sama mengandung kafein ini.

TENTANG

KOPI&TEH

PENGHASIL TERBESAR

1 Brasil   40,8%

2 Kolombia  9,5% 

3 Vietnam  8,4% 

4 Indonesia  4,8%

5 India   3,9%

Kopi 7,88 juta ton per tahun

1 Cina  35,1%

2 India   20,7% 

3 Kenya  8,1% 

4 Sri Lanka 7,0%

5 Turki   4,7%

Teh 4,3 juta ton per tahun

sehari dapat 
mencegah terkena 

diabetes tipe 2

3-5 
cangkir kopi

sehari dapat 
mencegah terkena 

diabetes tipe 2

3-5 
cangkir kopi

KONSUMEN TERBESAR

33%Cina

 Amerika Serikat

India

 Jerman

Jepang

Italia

Prancis

23,3%

10,7%

7,9%

6,2%

6,2%

22%

Kopi

SUMBER: INTERNATIONAL COFFEE ORGANIZATION, 

MAPSOFWORLD.COM,  TOP 5 OF ANYTHING, 

INTERNATIONAL TEA COMMITTEE, LIFEINTHECUP

INFOGRAFIS: ANINDYAJATI HANDARUVITRI

KAFEIN PER CANGKIR

Kopi seduh
150 mg

20 mgKopi

Kopi saring
145 mg

Instan
129 mg

Espresso

20 mg

20 mgTeh

Teh hitam
65 mg

Teh hijau
30 mg

Teh putih
25 mg

78% Teh hitam

Teh yang 
diminum 
di seluruh 

dunia

2% Teh oolong

20% Teh hijau

10 cangkir teh hijau sehari mengurangi risiko terkena lever pada laki-laki

Teh hijau mengurangi risiko kanker 
esofagus—pipa makanan dari mulut 

hingga lambung—hingga 60%.

Minum 3 cangkir kopi setiap hari 
dapat mengurangi risiko serangan 
jantung.

3,1 cangkir rata-rata konsumsi 

peminum kopi per hari.
42 butir jumlah biji kopi untuk 

membuat 1 cangkir espresso.

30% peminum kopi menyukai latte atau 

cappuccino.

Teh

POKOK & TOKOH

UANG  hadiah perkawinan 

diserahkan kepada mereka 

yang membutuhkan, seperti 

panti asuhan, adalah biasa. 

Tapi menyumbangkan amplop 

pernikahan ke Palang Merah 

Indonesia belumlah biasa. Itu-

lah yang dilakukan putri bungsu 

mantan wakil presiden Jusuf 

Kalla, Chairani Kalla, 32 tahun, 

dengan pasangannya, Marah 

Laut C. Noer, 33 tahun.

Kotak sumbangan yang ber-

ada di meja penerima tamu saat 

resepsi pernikahan mereka di 

Ballroom Hotel Ritz-Carlton, Pa-

ci! c Place, sepekan lalu diberi 

catatan bahwa semua sumbangan yang terkumpul akan diserahkan 

ke PMI. Pembaca acara pun masih menegaskannya lagi dengan meng-

umumkannya di resepsi yang dihadiri banyak petinggi dan tokoh 

Indonesia dan negara tetangga, antara lain Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono dan Perdana Menteri Malaysia Najib Tun Razak.

”Yang punya ide pertama kali adalah bapak saya, dan kami lang-

sung setuju,” ujar Ade—sapaan Chairani. Bapaknya yang Ketua Umum 

PMI spontan mengungkapkan idenya saat acara lamaran pada perte-

ngahan Mei lalu. Tanpa perlawanan, calon mantu dan besan—sineas 

Jajang C. Noer—langsung angguk kepala. Berapa total dana yang akan 

diterima PMI? ”Belum selesai kami hitung. Kami masih di luar Jakar-

ta,” kata putri bungsu Kalla ini, Selasa pekan lalu. 
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ADA  hari-hari penting 

dalam setiap minggu bagi 

penyanyi senior Daniel 

Sahuleka, yakni Senin, 

Rabu, dan Jumat. ”Di tiga 

hari itu, saya wajib jog-

ging dan jalan kaki,” ujar 

penyanyi Belanda berda-

rah Ambon itu, Senin pe-

kan lalu. Tak main-main, 

rata-rata, penyanyi 62 

tahun ini berlari 8-9 kilo-

meter. ”Saya kuat karena 

senang hirup udara pagi,” 

pelantun lagu You Make 

My World So Colourful ini 

menambahkan.

Di Amsterdam, tempat 

ia tinggal, Daniel biasa jogging pada pukul 10 pagi. Tapi, 

begitu di Jakarta, ia ”tobat”. ”Jam 10, di Jakarta sudah 

panas, dan saya trauma asap,” ujarnya. Daniel memang 

kerap ke Jakarta. Kali ini ia datang untuk menghadiri 

acara Kongres Diaspora Indonesia II. Ia pernah disembur 

asap knalpot bus hingga matanya perih saat berlari di tro-

toar Jalan Jenderal Sudirman. ”Itu seperti fogging (peng-

asapan). Bukannya sehat, malah megap-megap,” katanya, 

lantas tertawa. 

USTAD 
BERTARIF

”Kalau ustad selebritas itu 
enggak apa-apa tarifnya 
agak mahal.”

—Jono (Jonathan Armstrong), 
33 tahun, pembetot bas Gugun Blues 
Shelter 

”Dakwah kan perlu modal. 
Perlu dijemput dari 

Jakarta. Sampai di sana, 
seikhlasnya enggak apa-

apalah.”

—Mita (Cameria Happy Pramita), 
27 tahun, gitaris The Virgin

”Ustad dengan tarif sah-sah saja. Siapa tahu dia butuh 
uang buat kejar pesawat untuk dakwah di 20 tempat 

berbeda dalam sehari. Juga untuk menjaga penampilan. 
Dia kan juga perlu perawatan meni-pedi agar bisa 

tampil fresh dan keren di depan jemaahnya.”

—Udjo (Djoni Permato), 
42 tahun, personel Project Pop
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apalah.”

—Mita (Cameria Happy Pramita),—Mita (Cameria Happy Pramita),
27 tahun, gitaris The Virgin

JOGGING 
FOGGING

AHMAD  Dhani, 41 tahun, merasa tersanjung 

saat Paula Abdul menyebutnya pelawak kare-

na kerap mengundang tawa penonton acara 

X Factor Around the World, Sabtu dua pekan 

lalu. ”Kamu kok bisa membuat sesuatu jadi 

lucu, ya? Menurut saya, kamu seorang pela-

wak,” kata penyanyi asal Amerika Serikat itu.

Dengan jujur Dhani mengatakan penon-

ton tertawa karena bahasa Inggrisnya tidak 

bagus. Dhani memang kerap terbata-bata 

mengomentari para penyanyi dari berbagai 

negara di atas panggung. Misalnya saat ia 

mengomentari juara X Factor Australia, Sa-

mantha Jade, dengan terbata-bata. ”I think... 

I think....” 

Alih-alih malu dibilang pelawak, Dhani 

justru bangga. ”Itu (kata-kata Paula Abdul) 

justru komplimen buat aku.”

Bahkan, menurut pendiri Republik Cinta 

Management ini, beberapa juri internasional 

justru minta diajari melawak. ”Daniel Be-

ding! eld (juri X Factor Selandia Baru) nanya 

ke saya, ’Lelucon apa yang kamu buat? Kok, 

orang pada ketawa? Saya diajarin, dong’.” 

GURU
MELAWAK

AMPLOP UNTUK PMI

112  |    | 8 SEPTEMBER 2013
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9. Minggu 9 (4-7 September 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.38. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

• Mendesain tata letak rubrik inovasi. 

 

Gambar 3.39. Desain Tata Letak Rubrik Inovasi 
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BUKAN SEMBARANG 

KERETA DORONG
K E R E T A  dorong atau stroller telah menjadi perangkat 

penting saat buah hati hadir dalam sebuah keluarga. Orang 

tua bisa mengajak si bayi mungil bepergian dengan nyaman 

tanpa perlu menggendongnya. Kini ada begitu banyak 

model kereta dorong, dari yang sederhana hingga yang 

canggih. Harganya pun bervariasi, tergantung kualitas 

teknologi yang digunakan. Beberapa kereta dorong dibuat 

tidak hanya dengan teknologi canggih, tapi juga unik.

VAGABOND
I N I  sebenarnya sepeda, yang ditampilkan pada Eurobike 2013. 
Dibuat perusahaan Smartbike asal Spanyol, sepeda ini unik 
karena dapat diubah menjadi kereta dorong. Namanya Vagabond, 
memiliki velg berdiameter 16 inci dari aluminium, ada rem cakram 
depan yang mekanis. Berat sepeda ini cuma sekitar 20 kilogram, 
dapat membawa dua anak masing-masing dengan berat 20 dan 
25 kilogram.

14  |    |  15 SEPTEMBER 2013

LONGBOARD STROLLER
K E R E TA  dorong 
ini cocok untuk orang 
tua yang gemar 
bermain skateboard. 
Kereta berkakikan 

skateboard 
yang didesain 
Longboard Stroller 
ini berhasil menang 
dalam lomba 
OVAM Ecodesign 
Awards 2012. 
Pihak Longboard 
Stroller masih terus 
menyempurnakan 
prototipe ini sebelum 
dipasarkan. Yang 
menjadi perhatian 
mereka adalah 
keamanan dan 
kenyamanan 
penggunanya.

VRS MEGA 
MAN PRAM
K E R E TA   dorong ini 
mengusung ! loso!  bahwa 
mengurus bayi bukan 
hanya tanggung jawab 
perempuan. Perusahaan 
Skoda dari Republik Cek 
membuat survei terhadap 
1.000 pria Eropa, dan 
mendapati 76 persen 
mengatakan bersedia 
mendorong kereta bayi 
bila desainnya lebih macho. Skoda lalu membuat kereta dorong setinggi dua meter 
yang cepat dan gesit serta memiliki beberapa ! tur maskulin. Kereta ini memiliki 
suspensi hidrolik, kaca spion, dan lampu malam.

MEGAPRAM
K E R E TA   dorong kreasi Colin Furze 
ini paling ekstrem di antara yang lain. 
Bayangkan, kereta ini menggunakan 
mesin sehingga mampu berlari hingga 
kecepatan sekitar 50 kilometer per 
jam. Furze membuat kereta ini dengan 
biaya Rp 8 juta. Rencananya kereta 
dorong yang dia beri nama Megapram 
ini akan didaftarkan ke Guinness World 
Records—edisi online dari Guinness 
Book of Records—pada Oktober 
mendatang.

Harga 
sekitar 

Rp 15
juta
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S
merilis sesuatu yang 

baru. Perusahaan penyedia 
layanan komunikasi via In-
ternet yang sejak 2011 dibeli 
oleh mega-industri komputer 

Micro soft itu sedang merampungkan fasili-
tas video call tiga dimensi (3D). Yang istime-
wa, pengguna tidak membutuhkan kaca-
mata khusus untuk melihat tampilan tiga 
dimensi ini. Teknologi baru ini diumum-
kan seiring dengan perayaan ulang tahun 
kesepuluh perusahaan yang bermarkas di 
Luksemburg ini.

Dalam wawancaranya dengan BBC Ing-
gris dua pekan lalu, Wakil Presiden Skype 
Mark Gillett mengatakan program gres ini 
memungkinkan percakapan Internet dila-
kukan dengan lebih nyata. Sementara sela-
ma ini Skype menggunakan teknologi vi-
deo dua dimensi, bukan mustahil pada ! -

tur terbarunya nanti pengguna video call 
seolah-olah hadir sebagai hologram dalam 
ruang tiga dimensi dengan lawan bicara-
nya.

”Di laboratorium, setelah dua tahun pe-
nelitian, para peneliti kami telah menyele-
saikan uji coba dengan baik,” ujarnya.

Gillett enggan mengumbar secara gam-
blang temuan perusahaannya itu. Namun, 
dari sedikit bocorannya, diketahui para 
peneliti di laboratorium Skype mengguna-
kan kamera tambahan yang disimpan de-
ngan sudut pandang tertentu hingga bisa 
menangkap ! gur pengguna Skype secara 
lengkap, beserta geraknya dalam skala pe-
nuh.

”Ini berjalan baik di laboratorium, tapi 
tentunya menggunakan peranti terbaik 
yang kami punya,” katanya. Meski demi-
kian, sepertinya layanan ini tak bisa dilun-

curkan dalam waktu dekat. Belum banyak 
pengguna Skype memiliki peranti khusus 
pendukung teknologi itu, antara lain ka-
mera tambahan.

Situs berita dan analisis teknologi terna-
ma semacam Cnet dan Techspot.com men-
coba menerka apa yang ada di benak Gil-
lett. Dugaan mereka, peranti tambahan 
yang diperlukan, selain kamera, adalah 
Kinect—alat penangkap sensor gerak bu-
atan Microsoft yang sudah diterapkan da-
lam beberapa video game seri teranyar. Sa-
lah satunya Xbox. Dengan alat ini, gerak 
tubuh manusia terlihat nyata dengan pro-
yeksi tiga dimensi tanpa bantuan rekayasa 
lapisan gambar pada layar televisi resolu-
si tinggi.

Sejak berdiri satu dekade silam, Skype 
sudah menjadi jembatan bagi lebih dari 1,4 
triliun menit percakapan suara dan video 
via Internet. Itu setara dengan 2,6 juta ta-
hun percakapan di seluruh dunia. Karena 
itu, Gillett optimistis Skype 3D akan me-
raih sukses, meski teknologi tiga dimen-
si pada televisi dan ! lm tak terlalu berha-
sil menarik konsumen. ”Saya bahkan per-
caya nantinya akan ada ponsel pintar yang 
bisa menyerap teknologi kami,” ujarnya. 
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INOVASI

TATAP MUKA
LEWAT VIDEO 3D
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• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.40. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

• Mendesain tata letak rubrik momen internasional. 

 

Gambar 3.41. Desain Tata Letak Rubrik Momen Internasional 
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MENTERI 
JAMU
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KAKA , 39 tahun, tak bisa diam begitu salah 

satu tempat favorit menyelamnya—Pulau 

Bangka di Minahasa Utara, Sulawesi Uta-

ra—terusik. Vokalis Slank ini menyokong 

penduduk yang menolak penambangan 

bijih besi yang dikhawatirkan merusak eko-

sistem di pulau seluas sekitar 2.700 hektare 

itu. ”Bangka ini seperti berlian. Kalau di-

tambang dalam, akan pecah,” kata pemilik 

nama lengkap Akhadi Wira Satriaji ini pada 

akhir Agustus lalu.

DEMI LINGKUNGAN

”Gue setuju pakai 
bikini. Pakai 
sarung itu kayak 
maling, bo. Kayak 
bajing loncat.”

—Aming (Aming 
Supriatna Sugandhi), 
32 tahun, komedian 

”Cocok tuh, karena dapat 
mencegah para miss 

masuk angin. Apalagi di 
Bali banyak pantai dan 

anginnya kenceng.”

—Oon (Mochammad Fachroni), 
41 tahun, personel Project Pop

”Pakai sarung tidak apa-apa, tapi 
jangan ketutup semua, entar dikira 

mau ronda. Juga jangan sarung 
laki-laki, entar didemo lagi.”

—Augie Fantinus, 
34 tahun, presenter

TANPA BIKINI, 
MISS WORLD 
BERSARUNG

MENTERI  Dalam Negeri Suriname 

Soewarto Moestadja, 63 tahun, 

memang tak lahir di Jawa. Kakek-

nya, Muriat Darso, membawa ayah-

nya yang saat itu berumur tiga tahun 

ke Suriname pada 1931. Tapi jangan 

sangka Soewarto tak bisa berbaha-

sa Jawa, meski tak bisa berbahasa 

Indonesia. ”Saya suka musik-musik 

Jawa,” katanya saat ditemui di sela 

Kongres Diaspora Indonesia II di Ja-

karta, tempat ia menjadi salah satu 

pembicara, tiga pekan lalu.

Ia fasih menyebut beberapa pe-

nyanyi Jawa, antara lain Waldjinah 

dan Didi Kempot. Koleksi kaset dan 

CD lagu-lagu Jawa jangan ditanya 

lagi, bertumpuk di rumahnya. Pe-

nyanyi favoritnya penyanyi lawas 

Mus Mulyadi. Bahkan tak sekadar 

menikmati, ia juga getol mempro-

mosikan lagu Jawa lewat yayasan-

nya, Yayasan Jamu (Jawa Musik), 

juga radio dan televisi tempat dia 

menjadi salah satu pemiliknya, RTV 

Mustika. ”Pokoke ojo lali boso Jowo, 

ojo lali Waldjinah (jangan lupa ba-

hasa Jawa, jangan lupa Waldjinah),” 

ujarnya dalam bahasa Jawa ngoko 

(bahasa kasar). Bisa menyanyi, Pak? 

”Aku ora nyanyi,” katanya. Tapi ia 

langsung unjuk pengetahuan lagu-

lagu Waldjinah, ”Jangkrik Geng-

gong…, Walang Kekek….” 

bikini. Pakai 
sarung itu kayak 

bo. Kayak 
bajing loncat.”

—Aming (Aming 
Supriatna Sugandhi),
32 tahun, komedian 

”Cocok tuh, karena dapat 
mencegah para 

masuk angin. Apalagi di 
Bali banyak pantai dan 

—Oon (Mochammad Fachroni),
41 tahun, personel Project Pop
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Kaka pun dengan cepat membuat lagu 

berjudul Bangka, yang liriknya digarap 

temannya. Juga pada Lebaran lalu, ia mem-

buat video kampanye dengan mengambil 

lokasi langsung di kawasan penyangga 

Taman Nasional Bunaken ini. Bahkan, saat 

itu, Kaka juga rela mendatangi satu per satu 

warga untuk mengumpulkan tanda tangan 

petisi penolakan penambangan. ”Buat sau-

dara-saudara saya di Bangka, tetap kuat, 

tetap berjuang,” ujar Kaka. 

PUISI 
MUNIR

AKTRIS  Happy Salma tak pernah ber-

temu dengan Munir Said Thalib. Namun 

perempuan 33 tahun ini langsung mene-

rima ajakan untuk berandil dalam acara 

peluncuran situs dan penggalangan dana 

untuk Omah Munir.

Omah Munir adalah rumah yang per-

nah dihuni aktivis hak asasi manusia 

yang meninggal di pesawat Garuda, 

dalam perjalanan Jakarta-Amsterdam, 

sembilan tahun silam itu. Rumah yang 

terletak di Batu, Jawa Timur, tersebut 

kemudian dijadikan semacam museum 

untuk mengenang Cak Munir.

Dalam acara yang berlangsung di Ja-

karta tiga pekan lalu itu, Happy memba-

cakan puisi. Karena tak sempat menulis 

sendiri, ia pun berburu di dunia maya. 

Siapa tahu menemukan karya yang di-

tinggalkan Munir. ”Setelah saya cari-cari, 

saya nemu deh satu yang bagus,” katanya 

Kamis pekan lalu. 

Puisi  tentang tuntutan keadilan itu 

pun cukup menyentuh Suciwati, istri 

Munir. Bahkan Suci—yang dikenal Happy 

saat riset ! lm dokumenternya tentang 

orang yang dihilangkan, Kamis Ke-

300—meminta lembaran puisi tersebut. 

”Mungkin bisa jadi salah satu isi Omah 

Munir, ya,” ujar Happy, berharap. 

POKOK
& TOKOH
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DUNIA
SEPEKAN

KOREA UTARA

JEPANG
MESIR
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MESIR

HUKUMAN BERAT 

PENDUKUNG MURSI

PENGADILAN Mesir menjatuhkan hukuman penjara seumur 

hidup kepada 11 anggota Al-Ikhwan al-Muslimun. Mereka didak-

wa melakukan tindak kekerasan melawan tentara. Vonis pada 

Selasa pekan lalu ini merupakan putusan pertama sejak militer 

mengkudeta Presiden Muhammad Mursi pada 3 Juli lalu.

Adapun 45 anggota Al-Ikhwan lainnya diganjar lima tahun 

penjara karena terlibat bentrokan dengan tentara di kota pela-

buhan Suez bulan lalu. Namun delapan orang dibebaskan. Bebe-

rapa pendukung Mursi yang disidangkan juga didakwa memba-

wa senjata api dan melempari tentara dengan bom botol.

Seperti dilansir BBC, bentrokan antara pendukung Mursi dan 

militer memuncak ketika tentara membubarkan kamp pengun-

juk rasa pada 14 Agustus lalu. Tragedi tersebut menewaskan le-

bih dari 800 orang. Militer kemudian menangkap sekitar 2.000 

anggota Al-Ikhwan al-Muslimun.

Sejumlah tokoh organisasi itu kini mendekam di balik jeru-

ji besi, seperti pemimpin spiritualnya, Mohammad Badie, serta 

Sekretaris Jenderal Partai Kebebasan dan Keadilan Mohammad 

al-Beltagi. Partai ini merupakan sayap politik Al-Ikhwan al-Mus-

limun.

Kejaksaan memastikan akan menuntut Mursi berkaitan de-

ngan pembunuhan demonstran penentangnya. Dalam aksi pro-

tes pada awal Desember tahun lalu, puluhan ribu orang turun ke 

jalan menentang dekrit yang dikeluarkan Mursi. Demonstran 

menuding dekrit itu ilegal karena memberikan wewenang sa-

ngat besar kepada Mursi.

Hasil penyelidikan polisi menunjukkan Mursi memerintahkan 

Pasukan Garda Republik dan Menteri Kepolisian membubarkan 

paksa demonstran meski perintah itu ditolak. Pembantu Mursi 

kemudian memanggil pendukung Al-Ikhwan al-Muslimun untuk 

menghadapi demonstran. Akibatnya, kedua kubu terlibat ben-

trokan, yang menewaskan tujuh orang. 

KOREA UTARA

BEKAS KEKASIH 

KIM JONG-UN DIEKSEKUSI

SUNGGUH tragis nasib Hyon Song-wol. Hidup penyanyi popu-

ler Korea Utara itu harus berakhir di ujung bedil. Bekas kekasih 

pemimpin Korea Utara, Kim Jong-un, itu menjadi salah satu pe-

nyanyi dan musikus yang dihukum mati pada 20 Agustus lalu. 

Laporan itu muncul di harian Korea Selatan, Chosun Ilbo, Kamis 

dua pekan lalu.

Pelantun tembang I Love Pyongyang itu bersama musikus lain 

dieksekusi atas tuduhan membuat video porno dan menjualnya 

ke masyarakat. Hukuman mati dijatuhkan hanya tiga hari sete-

lah mereka ditangkap.

Eksekusi dilakukan oleh juru tembak disaksikan keluarga 

para terdakwa. “Mereka dibunuh dengan senapan mesin sambil 

mendekap Injil. Keluarga mereka harus menyaksikan eksekusi 

itu sebelum dihukum ke kamp kerja paksa,” kata seorang sum-

ber yang enggan menyebutkan namanya kepada Chosun Ilbo.

Hyon Song-wol, yang dilaporkan telah menikah dengan 

 seorang prajurit dan memiliki anak pada 2006, dikenal sebagai 

kekasih gelap Kim. Pemimpin muda ini kemudian menikahi Ri 

Sol-ju, bekas anggota orkestra Unhasu. 

JEPANG

RADIASI FUKUSHIMA 

MENINGKAT

T
radiasi di reaktor nuklir Daiichi Fukushi-

ma, Jepang, terus meningkat. Tokyo Electric Power  

Company (Tepco), pengelola reaktor itu, Selasa pe-

kan lalu melaporkan tingkat radiasi di salah satu 

tangki penyimpan air mencapai 2.200 millisievert per jam.

Seperti dilansir BBC, angka ini meningkat dari angka radiasi 

pada Sabtu dua pekan lalu yang menyentuh 1.800 millisievert 

per jam. Menurut juru bicara Tepco, peningkatan ini terjadi di 

tangki yang sama dengan Sabtu dua pekan lalu. Tingkat radia-

si itu dapat menewaskan manusia jika terpapar beberapa jam.

Warga Jepang dan negara-negara lain cemas terhadap ke-

mampuan Tepco menangani reaktor yang rusak akibat gem-

pa bumi dan tsunami pada 2011 itu. Bulan lalu Tepco melapor-

kan setiap hari sekitar 400 ton air yang terpapar radiasi me-

rembes dari sejumlah tangki penyimpanan dan meracuni 

Lautan Pasi! k.

Pemerintah Perdana Menteri Shinzou Abe turun tangan 

dengan mengucurkan dana 47 miliar yen atau sekitar Rp 5,6 

triliun ke instalasi nukir tersebut. Dana dari anggaran nega-

ra itu akan digunakan untuk membuat dinding es di bawah ta-

nah buat mencegah perembesan air radioaktif. 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik hukum. 

 

Gambar 3.42. Desain Tata Letak Rubrik Hukum Halaman 84-85 

 

Gambar 3.43. Desain Tata Letak Rubrik Hukum Halaman 86-87 
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Djoko Susilo seusai sidang vonis di 
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, 
Selasa pekan lalu.

HUKUM KORUPSI DJOKO SUSILO
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R
sidang utama Pengadilan Tin-

dak Pidana Korupsi Jakarta penuh se-

sak. Lebih dari seratus orang berju-

bel di belakang kayu pembatas yang 

membelah ruangan hampir seluas la-

pangan bola voli itu. Di depan pembatas, Selasa si-

ang pekan lalu, tujuh jaksa Komisi Pemberantas-

an Korupsi duduk berseberangan dengan sepuluh 

kuasa hukum Inspektur Jenderal Djoko Susilo.

Sidang kasus korupsi simulator kemudi semesti-

nya sudah dimulai setengah jam sebelumnya. Tapi 

majelis hakim dan terdakwa belum masuk ruang-

an. Alat pendeteksi logam yang dipasang di pintu 

masuk ruang sidang terus berbunyi, penanda ma-

sih ada pengunjung yang masuk ke ruang sidang. 

Suara pengunjung ”berdengung-dengung”, me-

mantul di dinding ruangan. Meski terlihat berfung-

si, alat penyejuk udara seperti tak berarti di dalam 

ruangan itu. 

Tepat pukul 13.30, lima anggota majelis hakim 

memasuki ruang sidang. Lima menit kemudian, 

Djoko Susilo masuk. Memakai batik kehijauan, be-

kas Kepala Korps Lalu Lintas Kepolisian RI itu lalu 

duduk di kursi pesakitan. Gemuruh percakapan 

orang berhenti, diganti rentetan bunyi ”klik” jep-

retan kamera. ”Sidang terbuka untuk umum,” kata 

ketua majelis hakim Suhartoyo membuka sidang. 

Di luar gedung, puluhan polisi berseragam terus 

bersiaga selama sidang yang berlangsung lebih dari 

tiga jam itu. 

KASUS korupsi simulator kemudi mencuat sete-

lah dua pengusaha rekanan Korps Lalu Lintas pe-

cah kongsi pada akhir 2011. Budi Susanto, pemi-

lik PT Citra Mandiri Metalindo Abadi, melaporkan 

Sukotjo S. Bambang, pemilik PT Inovasi Tekno-

logi Indonesia, ke polisi. PT Citra Mandiri adalah 

pemenang lelang proyek simulator, sedangkan 

PT Inovasi merupakan pelaksana (subkontrak-

tor) proyek itu. Perkongsian mereka pecah kare-

na Budi menuduh Sukotjo melakukan penggelap-

an dan penipuan. 

Divonis bersalah, Sukotjo tak mau sendirian me-

ringkuk di penjara Kebon Waru, Bandung. Dia pun 

”bernyanyi” soal borok proyek di kantor polisi itu. 

”Nyanyian” Sukotjo ”ditangkap” Komisi Pembe-

rantasan Korupsi. Tapi, ketika KPK hendak mene-

lisik kasus itu, tantangan segera datang dari korps 

baju cokelat. Ketika KPK mengusut kasus korupsi 

simulator, misalnya, Markas Besar Polri bergerak 

menggarap kasus yang sama. 

Gesekan kedua lembaga pun tak terhindarkan. 

Ketika akan menggeledah kantor Korlantas pada 

Inspektur Jenderal Djoko Susilo dihukum 10 tahun penjara—
lebih ringan daripada tuntutan jaksa. Sebagian besar hartanya 
dirampas untuk negara. Djoko dan KPK sama-sama akan 
mengajukan permohonan banding. 

DISKON BESAR 
UNTUK DJOKO 

Novel Baswedan bersaksi pada 
sidang kasus pengadaan simulator 
kemudi di Pengadilan Tindak Pidana 
Korupsi, Juli lalu.
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GILIRAN LAIN SETELAH DJOKO

DJOKO  Susilo terbukti melakukan korupsi dalam proyek pengadaan simulator 

kemudi. Sang Jenderal tentu saja tidak ”bekerja” sendirian. Uang rasuah pun 

telah mengalir ke banyak orang. Nama-nama mereka sudah disebut dalam 

dakwaan jaksa. 

I. Korupsi Proyek Simulator Kemudi (2011)

SUMBER: SURAT DAKWAAN KPK 

Penerima Aliran Dana Jumlah Aliran Dana

Djoko Susilo Rp 32 miliar

Didik Purnomo (Wakil Kepala Korlantas Polri/pejabat 

pembuat komitmen)*

Rp 50 juta

Budi Susanto (Direktur PT Citra Mandiri Metalindo 

Abadi/pememang lelang proyek)*

Rp 93 miliar

Sukotjo S. Bambang (Direktur PT Inovasi Teknologi 

Indonesia/pelaksana proyek/subkontraktor)*

Rp 3,93 miliar

Primer Koperasi Polri Rp 15 miliar

Wahyu Indra (tim audit Inspektur Pengawasan Umum 

Polri)

Rp 500 juta

Gusti Ktut Gunawa (tim audit Inspektur Pengawasan 

Umum Polri)

Rp 50 juta

Darsian (bagian keuangan Markas Besar Polri) Rp 50 juta

Warsono Sugiantoro alias Jumadi (rekanan Sukotjo) Rp 20 juta

Tim Inspektorat Pengawasan Umum Polri Rp 2,5 miliar

Nilai proyek Rp 200,56 miliar

Kerugian negara Rp 121,83-144,98 miliar

Terpidana Djoko Susilo (Kepala Korps Lalu Lintas Kepolisian 

RI/kuasa pengguna anggaran)

Pembelian/pengalihan aset (2010-2012) Rp 42,95 miliar

Pembelian/pengalihan aset (2003-2012) Rp 53,89 miliar

Terpidana Djoko Susilo

II. Kasus Pencucian Uang 

Pembantu Peran

Erick Maliangkay Pembeli atas nama

Lam Anton Ramli Perantara/pembeli aset atas nama

Mudjihardjo Pembeli atas nama

Sudiyono Pembeli atas nama

Djoko Waskito Ayah Dipta Anindita, istri ketiga Djoko Susilo/

pembeli aset atas nama

Hari Ichlas Pembeli aset atas nama

Eddy Budi Susanto Pembeli aset atas nama

CATATAN: LELANG PROYEK SIMULATOR KEMUDI BERLANGSUNG PADA MASA PERPINDAHAN JABATAN 
INSPEKTUR PENGAWASAN UMUM POLRI DARI KOMISARIS JENDERAL NANAN SOEKARNA KE KOMISARIS 
JENDERAL FAJAR PRIHANTONO. KEDUANYA BERKALI-KALI MEMBANTAH MENERIMA DUIT DARI 
REKANAN PROYEK).
*) TERSANGKA KORUPSI PROYEK SIMULATOR KEMUDI

Juli tahun lalu, misalnya, tim penyidik KPK ter-

tahan karena dihalang-halangi polisi jaga. Penyi-

dik KPK baru berhasil memboyong bermobil-mo-

bil dokumen setelah pimpinan KPK berkoordina-

si dengan pimpinan Polri.

Ada pula insiden pengepungan kantor KPK 

oleh puluhan polisi yang akan menjemput paksa 

Novel Baswedan, akhir Oktober tahun lalu. Novel 

adalah polisi yang bertugas di KPK. Dia menjadi 

penyidik senior dalam kasus simulator. Mereka 

menuduh Novel terlibat kasus penganiayaan ke-

tika bertugas di Bengkulu pada 2004. Tapi upaya 

polisi menjemput paksa Novel gagal. Ratusan to-

koh masyarakat dan pegiat antikorupsi serentak 

berdatangan menjaga gedung KPK. 

Atas nama semangat korps, pembelaan atas 

Djoko juga disuarakan sesama perwira tinggi po-

lisi. Tapi solidaritas mereka mulai mengendur ke-

tika penyidik KPK menyingkap satu per satu har-

ta yang disembunyikan Djoko di berbagai kota. 

Sampai KPK merampungkan penyidikan, har-

ta Djoko yang dibeslah nilai bukunya sekitar Rp 

120 miliar. Aset itu antara lain berupa tanah, ba-

ngunan, pompa bensin, dan kendaraan. Sebagi-

an besar disamarkan atas nama istri dan kerabat 

Djoko.

Pada sidang perdana 15 April lalu, jaksa KPK 

mendakwa Djoko secara berlapis. Dakwaan per-

tama, jaksa menjerat dia dengan Pasal 2 ayat 1 Un-

dang-Undang Pemberantasan Korupsi. Djoko di-

anggap memperkaya diri dan orang lain dengan 

cara merugikan negara Rp 121,83-144,98 miliar. 

Pada dakwaan kedua, dia dituduh melakukan 

pencucian uang yang diduga hasil tindak pida-

na selama 2010-2012. Dalam periode ini, Djoko, 

yang kala itu menjabat Kepala Korlantas dan Gu-

bernur Akademi Kepolisian, membeli aset seba-

nyak Rp 42,95 miliar. Jaksa menjerat dia dengan 

Pasal 3 dan 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2010 tentang Pencucian Uang. 

Adapun dalam dakwaan ketiga, jaksa menye-

butkan Djoko mencuci uang sejak 2003 sampai 

2010. Pada rentang waktu itu, total aset yang di-

beli Djoko sekitar Rp 53 miliar. Jaksa menduga 

harta itu dibeli dengan uang hasil tindak pidana 

sejak ia menjabat Kepala Kepolisian Resor Beka-

si pada 2001. Jaksa menjerat Djoko dengan Pasal 

3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang 

Pencucian Uang. 

Dalam berkas dakwaan setebal 135 halaman, 

jaksa KPK menguraikan detail peran Djoko da-

lam menggangsir uang negara. Jejak Djoko, mi-

salnya, terlacak ketika Korlantas hendak meng-

ajukan usulan proyek simulator. Djoko dan Budi 

menyepakati harga perangkat simulator roda 

dua Rp 79,9 juta dan roda empat Rp 258,9 juta. Ini 

jauh di atas harga riil: Rp 40 juta untuk roda dua 

dan Rp 80 juta untuk roda empat. Pada Desem-

ber 2010, Korlantas Polri mendapat ang-

garan pengadaan 700 unit simulator kemu-

di roda dua Rp 56 miliar dan 556 unit simu-

lator roda empat Rp 144,56 miliar. 

Selisih hasil markup pun segera menjadi 

bancakan. Budi Susanto, misalnya, menye-

tor uang Rp 32 miliar kepada Djoko dalam 

dua tahap. Tahap awal, Rp 2 miliar, dian-

tar ke ruang kerja Djoko pada Januari 2011. 

Setoran kedua, Rp 30 miliar, dikirim pada 

Maret 2011. Dalam dakwaannya, jaksa pun 

mencatat aliran dana Rp 15 miliar ke reke-

ning Prima Koperasi Polri dan Rp 2,5 mili-

ar ke tim Inspektorat Pengawasan Umum 

Polri. 

Dalam tuntutannya, 20 Agustus lalu, jak-

sa meminta hakim menghukum Djoko 18 

tahun penjara dan membayar denda Rp 1 

miliar. Jaksa pun menuntut Djoko memba-

yar uang pengganti Rp 32 miliar. Bila tak 

sanggup membayar uang pengganti, ia ha-

rus menjalani hukuman penjara tambahan 

selama lima tahun. 

Jaksa juga menuntut hakim mencabut 

hak Djoko untuk memilih dan dipilih seba-

gai pejabat politik. ”Setelah dihukum, ba-

nyak koruptor masuk partai, lalu terpilih 

sebagai pejabat publik,” ucap Wakil Ketua 

KPK Bambang Widjojanto. ”Mereka harus 

dibuat jera.”

Dakwaan jaksa sempat mendapat ujian 
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Anggota provos menunggu 
kedatangan pimpinan KPK di 
gedung KPK, Oktober 2012.
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ketika empat saksi ”berbalik badan” di per-

sidangan. Mereka adalah Inspektur Dua 

Polisi Benita Pratiwi alias Tiwi, Inspektur 

Satu Tri Hudi Ernawati (mantan sekreta-

ris Djoko), Sudiyono (sopir), dan Wasis Tri 

Pambudi (ajudan). 

Sebelumnya, mereka pernah membeber-

kan peran Djoko di depan penyidik KPK. 

Namun, di persidangan, mereka mencabut 

keterangan dalam berita acara pemeriksa-

an dengan alasan ditekan penyidik. Tiwi, 

misalnya, mencabut pengakuan pernah di-

titipi uang Rp 30 miliar untuk Djoko. Ada-

pun Tri Hudi mencabut keterangan pernah 

dititipi uang Rp 2 miliar. 

Tapi KPK tak gentar. KPK masih punya 

sekitar 160 saksi lain. Mereka, menurut 

Bambang, umumnya memperkuat dakwa-

an jaksa. Belakangan terungkap, keempat 

saksi mencabut kesaksian setelah didekati 

tim pengacara Djoko. Lima penyidik KPK 

yang bersaksi di pengadilan, termasuk No-

vel Baswedan, mengungkapkan pertemu-

an pengacara Djoko, Juniver Girsang, de-

ngan Tiwi di Hotel Menara Peninsula, Ja-

karta Barat. Penyidik pun memutar rekam-

an pertemuan itu. 

Rupanya bukan hanya saksi yang dico-

ba digarap. Sumber Tempo yang tahu betul 

proses penyidikan dan persidangan menu-

turkan ada ”tim siluman” yang mencoba 

mendekati majelis hakim. Targetnya meng-

hasilkan vonis minimalis untuk Djoko. Ka-

lau Djoko tak bisa lolos dari jerat pasal ko-

rupsi, tim siluman punya target membe-

baskan dia dari jerat pasal pencucian uang. 

”Manuver itu sudah dilaporkan ke Komisi 

Yudisial,” kata sumber tersebut. 

Kepada Tempo, Ketua Komisi Yudisial Su-

parman Marzuki membenarkan adanya la-

poran soal upaya mempengaruhi hakim 

kasus Djoko ini. Hanya, dia menolak me-

nyebutkan pelapor dan isi laporannya. Itu-

lah yang membuat Komisi Yudisial mengi-

rim tim untuk memantau persidangan. Ko-

misi juga mengingatkan majelis hakim agar 

menjaga kemandirian mereka. Setelah di-

ingatkan, ”Sejauh yang kami pantau, pro-

sesnya terbilang normal,” ujar Suparman 

kepada Galvan Yudistira dari Tempo. 

Selasa dua pekan lalu, majelis hakim pun 

memvonis Djoko bersalah. Hakim menya-

takan Djoko terbukti meminta panitia le-

lang memenangkan PT Citra Mandiri dan 

bersekongkol menggelembungkan harga 

simulator. ”Terdakwa pun menerima uang 

dari Budi Susanto sebanyak Rp 32 miliar,” 

kata hakim Ugo sewaktu membacakan ber-

kas putusan.

Menurut hakim, Djoko pun terbukti me-

lakukan pencucian uang sejak 2003. Pada 

2003-2010, misalnya, jumlah aset Djoko 

jauh melebihi total penghasilan resmi dia 

sebagai polisi. Harta Djoko pada periode 

itu sekitar Rp 54,6 miliar dan US$ 60 ribu. 

Padahal total gaji dia hanya Rp 407 juta. La-

poran harta Djoko pada 2010 pun hanya 

mencantumkan angka Rp 1,2 miliar. 

Ketika diberi kesempatan membela diri, 

menurut hakim, Djoko tak bisa membuk-

tikan bahwa hartanya bukan berasal dari 

tindak pidana. ”Majelis hakim berpenda-

pat bahwa kekayaan tersebut patut didu-

ga berasal dari tindak pidana,” ucap hakim 

Anwar.

Masalahnya, hukuman yang dijatuhkan 

hakim jauh di bawah tuntutan jaksa. Maje-

lis hakim hanya menghukum Djoko sepu-

luh tahun penjara dan mendenda Rp 500 

juta. Hakim tak menghukum Djoko mem-

bayar uang pengganti sebesar Rp 32 miliar 

seperti tuntutan jaksa. Tapi hakim memas-

tikan sebagian besar harta Djoko yang disi-

ta KPK harus dirampas negara. Karena har-

ta hasil pencucian uang sudah dirampas, 

hakim beralasan Djoko tak perlu memba-

yar lagi uang pengganti.

Pengacara Djoko, Juniver Girsang, me-

mastikan akan mengajukan permohon-

an banding. Menurut dia, kliennya masih 

mempersoalkan wewenang KPK meng-

usut pidana pencucian uang sebelum ter-

bitnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2010. ”Akan kami kupas itu dalam memori 

banding,” kata Juniver. Adapun Djoko, keti-

ka diberondong pertanyaan wartawan, ha-

nya menjawab singkat, ”Terima kasih.”

Sebaliknya, KPK menganggap putusan 

hakim soal pencucian uang oleh Djoko se-

bagai terobosan. Bambang Widjojanto me-

muji putusan hakim yang menggabungkan 

Undang-Undang Pemberantasan Korupsi 

dengan Undang-Undang Pencucian Uang. 

Dengan cara itu, aset Djoko bisa dirampas 

secara maksimal oleh negara. ”Konstruksi 

hukum ini bisa jadi model putusan baru,” 

ujarnya. 

Kendati demikian, Bambang menyebut-

kan putusan hakim menjadi tidak monu-

mental karena hukuman Djoko terlalu be-

sar diskonnya. Hukuman uang penggan-

ti Rp 32 miliar, kata dia, seharusnya dike-

nakan kepada Djoko. Soalnya, selama ini 

Djoko dan keluarganya telanjur menikmati 

hasil korupsi itu. Bambang juga yakin ma-

sih banyak harta Djoko yang belum disita 

KPK. 

Anggota Komisi Yudisial, Imam Anshori 

Saleh, juga menilai vonis atas Djoko terla-

lu ringan. ”Ini bukan semata jumlah uang 

yang dikorupsi.” Sebagai jenderal polisi, 

Imam menyebutkan, ”Djoko telah menipu 

rakyat dan negara.” Karena itu, Imam ter-

masuk orang yang mendorong KPK meng-

ajukan permohonan banding. ”Kami ma-

sih pikir-pikir. Hampir pasti akan ban-

ding,” kata Ketua KPK Abraham Samad di 

Yogyakarta akhir pekan lalu. 

JAJANG JAMALUDIN, SETRI YASRA, NUR ALFIYAH, 

MUHAMMAD RIZKI 
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di permukiman 

padat penduduk di Kampung 

Ragunan, Jati Padang, Pasar 

Minggu, Jakarta Selatan, tiga 

rumah kontrakan itu tak per-

nah sepi peminat. Berjejer menghadap se-

latan, luasnya masing-masing tak lebih dari 

50 meter persegi. Bentuknya sama, hanya 

warnanya yang membedakan. Yang satu 

pink, dua lainnya hijau terang. Di dalam ru-

mah, pengontrak memberi sekat—dengan 

tripleks dan gordin—menurut kebutuhan: 

untuk kamar tidur, ruang makan, dan ru-

ang tamu. Ada pula yang menyulap bagian 

depan menjadi garasi sepeda motor, yang 

lain untuk tempat gerobak mi ayam. ”Kon-

trakan itu selalu penuh, hampir tak pernah 

kosong,” ujar Endang Kosasih, Ketua RT 

07, kepada Tempo pekan lalu. Bangunan 

itu memang masuk wilayah RT 7 RW 5. Har-

ga sewa rumah itu per bulan Rp 900 ribu.

Setahu Endang, tiga kontrakan tersebut 

milik Mahdiana, salah satu istri Inspektur 

Jenderal Djoko Susilo, terpidana kasus ko-

rupsi proyek simulator kemudi. Mahdiana 

membeli kontrakan itu pada 2007 sehar-

ga Rp 186 juta. Di RT yang sama, Mahdia-

na masih memiliki dua kontrakan lain. ”Se-

muanya ada tujuh pintu,” ujar Endang.

Beberapa petugas KPK pernah menda-

tangi kontrakan itu. Kendati tidak mema-

sang tanda penyitaan, petugas memberi 

tahu Endang bahwa kontrakan itu dalam 

status sitaan. Sehari-hari yang berhubung-

an dengan para pengontrak adalah Shole-

lah, tante Mahdiana yang tinggalnya tak 

jauh dari situ.

Sementara rumah kontrakan dijaga sang 

tante, lain lagi dengan sebuah bangunan 

Komisi Pemberantasan Korupsi mempersilakan 
penunggu rumah Djoko mendiami rumah dan bangunan 
milik terpidana kasus korupsi itu, yang kini dirampas 
negara. Sudah diantisipasi jika ada permainan yang 
bermaksud menggasak aset-aset itu.

megah di Jalan Warung Jati Barat—masih di 

sekitar Pasar Minggu— yang juga milik Mah-

diana. Bangunan bernilai sekitar Rp 6,4 mi-

liar yang dulunya dikenal dengan nama Cla 

Salon Body Treatment dan D’Class Resto 

itu kini sehari-hari dijaga seorang petugas 

keamanan yang dibayar Djoko. Seperti tiga 

rumah kontrakan itu, bangunan ini juga di-

sita KPK. Baik Endang maupun penghuni 

kontrakan Mahdiana mengaku tidak tahu 

bahwa pengadilan sudah memutuskan ru-

mah tersebut disita negara. Bahkan salah 

satu penghuninya terlihat terkejut saat me-

ngetahui rumah yang ia diami selama ini 

dalam status sitaan. ”Pemilik kontrakan se-

lama ini tidak pernah bilang bahwa rumah 

ini akan disita,” katanya. 

Berbeda dengan rumah kontrakan yang 

berpenghuni, sejumlah properti yang di-

duga milik Djoko yang disita KPK kini kon-

disinya menyedihkan: kumuh dan tak te-

rawat. Misalnya aset yang terletak di Yog-

ya dan Solo. Saat Tempo mendatangi ru-

mah Djoko di Jalan Langenastran Kidul No-

mor 7, Kecamatan Kraton, Yogyakarta, ha-

laman depan rumah terlihat berantakan. 

Rumput liar tumbuh subur. Sampah kertas 

berse rakan dan aneka perabot rumah tak 

terpakai terserak di sana-sini. Terparkir 

pula tujuh wahana mainan anak-anak yang 

biasa disebut odong odong seukuran be-

cak. Mainan itu diletakkan di halaman ru-

mah yang nilainya ditafsir sekitar Rp 2 mili-

ar itu,  bersebelahan dengan sepeda motor 

dan sebuah mobil pick-up.

Suprianto, warga yang tinggal di dekat 

rumah Djoko, bercerita, sejak rumah itu 

dalam status sitaan, bangunan tersebut 

dipergunakan penduduk sekitar. ”Peng-

gunaan rumah itu sudah setahu KPK,” ka-

tanya. Rumah itu kini ditempati sejumlah 

orang yang sehari-hari mencari na" ah de-

ngan menyewakan odong-odong. ”Kami 

syukuran 17 Agustus juga di situ,” ujar Su-

prianto.   

Kondisi serupa terlihat di rumah milik 

Djoko di Laweyan, Solo. Rumah dengan 

luas tanah sekitar 3.000 meter persegi itu 

tampak kotor. Rumputnya mulai mening-

gi. Kendati demikian, menurut Suharto, se-

orang warga setempat,  rumah itu masih di-

diami seorang penjaga rumah bersama ke-

luarganya. Setiap malam lampu di rumah 

tersebut juga masih menyala meski tidak 

seterang saat belum disita KPK.

Menurut Suharto, KPK memang masih 

mengizinkan penjaga rumah  menunggui 

rumah itu. ”Asal tidak merusak bangunan 

atau memindahkan barang-barang ke tem-

pat lain,” katanya. Suharto mengaku ikut 

diminta menjadi saksi saat KPK menyita ru-

mah tersebut pada Februari lalu.

BANGUNAN salon dan resto serta rumah 

kontrakan Mahdiana hanya segelintir dari 

aset Djoko Susilo yang dirampas negara. 

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada 

Selasa pekan lalu memerintahkan jaksa 

KPK merampas 54 aset Djoko Susilo yang 

diperolehnya selama 2003-2010. Dari jum-

lah itu, 34 berupa tanah dan bangunan. Si-

sanya berupa mobil, uang, dan benda ber-

harga lainnya. Sedangkan tiga aset lain di-

kembalikan karena diperoleh sebelum Un-

dang-Undang Tindak Pidana Pencucian 

Uang diterapkan pada 2002. Yang dikem-

balikan itu sebuah rumah di kawasan Tan-

jungmas, Jakarta Selatan, dan dua mobil. 

Wakil Ketua KPK Bambang Widjojanto 

menyebutkan putusan hakim tentang pe-

rampasan aset ini ”menarik”. Pasalnya, 

jumlah aset sitaan dari kasus ini sangat be-

sar. Nilainya, berdasarkan perhitungan ni-

lai jual obyek pajak (NJOP), sekitar Rp 120 

miliar. Namun di pasar nilainya diperkira-

kan Rp 240 miliar. ”Itu masih angka yang 

moderat, karena biasanya harga jualnya 

tiga kali NJOP,” ujarnya. Sebagai perban-

dingan, tahun lalu KPK hanya berhasil me-

rampas Rp 21 miliar harta koruptor untuk 

mengembalikan kerugian negara.

Namun itu bukan berarti soal rampas-me-

rampas ini sudah selesai. KPK masih harus 

menunggu putusan berkekuatan hukum te-

tap. KPK sendiri akan mengajukan permo-

honan banding karena merasa hukuman 

terhadap mantan Gubernur Akademi Kepo-

lisian ini, yang divonis 10 tahun penjara dari 

tuntutan 18 tahun, tidak memenuhi rasa ke-

adilan. ”Kami ingin agar hukuman ini men-

jadi hukuman yang monumental,” katanya.

Saat ini KPK hanya berupaya agar aset-

aset Djoko Susilo tak lari ke tangan orang 

lain. Bambang mengatakan sudah ”mema-

gari” aset Djoko Susilo ini. Untuk menghin-

dari gugatan pihak ketiga yang mengklaim 

kepemilikan atas aset-aset ini, menurut dia, 

KPK sudah mengantisipasinya. ”Kami sudah 

memanggil 161 saksi untuk memveri$ kasi 

aset-aset itu milik Djoko Susilo,”  katanya.  

KPK, menurut Bambang, sudah meng-

antisipasi kemungkinan adanya permain-

an untuk menggasak aset yang kini diram-

pas negara itu. Praktek ini, menurut dia, 

mulai muncul dengan menggunakan jasa 

gate keeper, orang yang memiliki keahlian 

mengalihkan aset bermasalah. ”Coba saja 

kalau ada yang berani, kami bisa menjerat 

mereka dengan Pasal 21 Undang-Undang 

Tipikor, karena menghalang-halangi persi-

dangan,” katanya.

Saat ini, menurut dia, KPK tinggal me-

nunggu putusan ini berkekuatan tetap. Se-

telah itu, KPK akan membentuk tim lelang 

bersama Direktorat Jenderal Kekayaan Ne-

gara. Soal pemeliharaannya, Bambang me-

ngatakan akan membiarkan aset itu ditem-

pati penunggunya saat ini. KPK, kata dia, tak 

akan menjaganya secara khusus. ”Kami ti-

dak memiliki anggaran untuk itu.” 

AHMAD RAFIQ (SOLO),  

PRIBADI WICAKSONO (YOGYAKARTA),  

FEBRIYAN, KHAIRUL ANAM, NUR ALFIYAH (JAKARTA)

Total aset Djoko Susilo yang 
dirampas: 54 item. Terdiri atas:

1. 38 bangunan dan tanah 
tersebar di beberapa kota, 
antara lain 3 SPBU di Kendal, 
Bogor, dan Jakarta Utara, 
serta 2 apartemen di Bali dan 
Jakarta.

2. 9 kendaraan bermotor: 4 bus, 
1 jip Wrangler, 1 Toyota Harrier, 
1 Serena Highway Star, 1 Toyota 
Rush, dan 1 Isuzu van diesel.

3. Uang Rp 7,609 miliar + US$ 
14.637 + Sin$ 3.062 + baht 
Thailand 20 + 1 riyal Arab Saudi.

KPK sudah 
mengantisipasi 
kemungkinan 
adanya permainan 
untuk menggasak 
aset yang kini 
dirampas negara 
itu. Praktek ini, 
menurut dia, mulai 
muncul dengan 
menggunakan jasa 
gatekeeper.

—BAMBANG WIDJOJANTO 
WAKIL KETUA KPK

1. Rumah milik istri Djoko Susilo, 
Mahdiana binti M. Djaelani, di Jalan 
Haji Saabun, Jati Padang, Pasar 
Minggu, Jakarta.

2. Rumah Djoko Susilo di Jalan 
Langenastran Kidul Nomor 7, 
Yogyakarta.

3. Mobil milik Djoko Susilo yang disita 
di gedung KPK.

[ 1 ] [ 3 ]

[ 2 ]
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10. Minggu 10 (11-14 September 2013) 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.46. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 

• Mendesain tata letak rubrik momen nasional. 

 

Gambar 3.47. Desain Tata Letak Rubrik Momen Nasional 

ANGKA
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SEPERTI
KUMAN BANDEL
KORUPSI pejabat negara seperti kuman yang bandel: 

digasak menggunakan antiseptik, eh, datang lagi. Sejak 

Komisi Pemberantasan Korupsi aktif pada 2004, kasus 

korupsi yang ditangani lembaga antirasuah ini terus 

meningkat. Tahun ini saja, hingga Juli, kasus korupsi yang 

terungkap, baik oleh KPK maupun kejaksaan, diperkirakan 

merugikan negara hingga Rp 3,3 triliun.

PENINDAKAN

23

77
70

Penyelidikan

2

47 48

Penyidikan

2

35 36

Penuntutan

0

23
28

in kracht

0

24
32

Eksekusi

2004    2008  2012

YANG MELAPOR

LAPORAN HARTA KEKAYAAN 
PEJABAT NEGARA
Undang-undang mewajibkan pejabat negara 
mengumumkan kekayaannya, tapi masih 
banyak yang mengabaikannya.

2
0

0
1 9.833

23.656 2
0

0
4 18.098

81.241

2
0

0
8 95.359

110.892

2
0

1
2 170.730

219.274

WAJIB LAPOR

< Rp 1 miliar
24 kasus

Pusat Kajian Antikorupsi Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, mencatat kasus korupsi yang terungkap dalam 
paruh pertama 2013 merugikan negara hingga Rp 3,3 triliun.

Rp 249 miliar, korupsi Bank BRI
Rp 575 miliar, korupsi divestasi PT Kalimantan Prima Coal milik 
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

Rp Rp Rp Rp Rp

Rp 1-10 miliar
20 kasus Rp Rp Rp Rp

Rp 10-50 miliar
15 kasus Rp Rp Rp

Rp 50-100 miliar 
6 kasus Rp Rp

Rp 100 miliar
5 kasus Rp

Miranda Swaray Goeltom , 
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 2004-2009 

3 tahun penjara, denda Rp 100 juta. Terbukti menyuap 

penyelenggara negara. Vonis Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 

Jakarta Pusat pada 17 September 2012. Mahkamah Agung 

menolak permohonan kasasi pada 25 April 2013.

Nunun Nurbaetie, pengusaha 

2 tahun 6 bulan penjara, denda Rp 150 juta. Terbukti menyuap 

penyelenggara negara berhubungan dengan pemilihan Miranda 

Swaray Goeltom sebagai Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 

pada 2004. Vonis Pengadilan Tipikor Jakarta pada 25 Juli 2012. 

Muhammad Nazaruddin, anggota DPR 2009-2014 

7 tahun penjara, denda Rp 300 juta. Terbukti menerima suap 

Rp 4,6 miliar ketika masih menjabat anggota DPR untuk proyek 

pembangunan Wisma Atlet di Jakabaring, Palembang. Putusan 

Mahkamah Agung pada 18 Februari 2013. 

Hari Sabarno, Menteri Dalam Negeri 2001-2004 

5 tahun penjara, denda Rp 250 juta. Terbukti melakukan 

korupsi/penyalahgunaan wewenang dalam proyek pengadaan 

mobil pemadam kebakaran. Vonis Pengadilan Tipikor Jakarta 

pada 28 Maret 2012.

Imas Dianasari, 
Hakim ad hoc Pengadilan Hubungan Industrial 

6 tahun penjara, denda Rp 200 juta. Terbukti menerima suap 

Rp 352 juta. Vonis Pengadilan Tipikor Bandung pada 23 April 

2012. Permohonan kasasi ditolak Mahkamah Agung pada 3 

Januari 2013. 

Kasus korupsi yang 
terungkap hingga Juli 

2013 diperkirakan 
merugikan negara 

hingga

Rp 3,3 
triliun

114, pejabat eselon I, II, dan III

85, swasta

72, anggota DPR/DPRD

34, wali kota/bupati dan wakil

9, gubernur

Pelaku Korupsi

139, 

kementerian/

lembaga

74, pemerintah 

kabupaten/kota

41, pemerintah 

provinsi

34, DPR

22, BUMN/

BUMD

20, komisi

Instansi

SUMBER: KOMISI 

PEMBERANTASAN 

KORUPSI, PUSAT 

KAJIAN ANTIKORUPSI, 

TEMPO.CO

FOTO: TEMPO/SETO 

WARDHANA, TEMPO/

DHEMAS REVIYANTO

INFOGRAFIS: 

ANINDYAJATI 

HANDARUVITRI

Rp 5 KASUS

8, hakim

7, kepala lembaga/kementerian

7, komisioner

4, duta besar 

41, lain-lain

LAPORAN MASYARAKAT

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 20122004

2.281

7.361
6.939 6.510

8.699

7.246

6.265 6.319 6.344

P
terha-

dap polisi terjadi berturut-
turut pekan lalu. Jumat pe-
tang pekan lalu, Brigadir 
Satu Ruslan Kusuma di-

tembak di kawasan Cimanggis, Depok. 
Penembak merampas sepeda motor-
nya, Kawasaki Ninja. Walau Ruslan se-
lamat, pahanya tertembus peluru yang 
dilepaskan pelaku. 

Selasa malam sebelumnya, anggo-
ta Provos Polair Markas Besar Kepoli-
sian RI, Brigadir Kepala Sukardi, tewas 
ditembak saat mengawal konvoi truk 
membawa bahan bangunan proyek Ra-
suna Tower. Penembakan terjadi di de-
pan gedung Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi di kawasan Kuningan, Jakarta Se-
latan. 

Polisi menemukan kesamaan modus 
penembakan Sukardi dengan penem-
bakan polisi dalam dua bulan terakhir. 
”Tujuh puluh persen sama,” ujar Kepa-
la Divisi Humas Kepolisian Daerah Met-
ro Jaya Komisaris Besar Rikwanto. Kesa-
maan itu antara lain dari cara pelaku me-
nembak korbannya, yakni di jalan raya 
diawali dengan membuntuti korban, 

menembak secara acak, dan dilaku-
kan sambil mengendarai sepeda motor. 
Menurut pengamat terorisme Noor 
Huda Ismail, penembak Sukardi adalah 
kelompok terorisme baru yang menar-
getkan polisi. Kelompok ini mengguna-
kan sistem kerja baru yang disebut drop 
box. ”Anggota-anggota kelompok ini ti-
dak saling mengenal. Hanya mendapat 
tugas, lalu ke drop box, mengembalikan 

senjata,” kata Noor Huda. 

RINGKASAN
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PURA-PURA SAKIT, 

HELMI AGUSTIAN 

DIJEMPUT PAKSA 

KEJAKSAAN Negeri Cibinong men-

jemput paksa Helmi Agustian, Staf Ahli 

Bupati Bogor Rahmat Yasin, dari Ru-

mah Sakit Azra, Kota Bogor, Rabu pe-

kan lalu. Helmi sudah empat kali mang-

kir sidang dengan alasan sakit. Tanpa 

kehadirannya, sidang perdana Helmi 

dalam kasus korupsi di Dinas Bina Mar-

ga dan Pengairan Kabupaten Bogor itu 

berkali-kali ditunda. 

Kepala Kejaksaan Negeri Cibinong 

Mia Amiati mencurigai dalih sakit Hel-

mi. Terdakwa penerima grati! kasi se-

nilai Rp 12,5 miliar dari sejumlah pro-

yek di Bina Marga itu diketahui sempat 

tiga kali pindah rumah sakit. Mia me-

ngontak dokter Helmi dan hasilnya ter-

nyata sang terdakwa sehat. 

Meski terbongkar kedoknya, Helmi 

tak kapok. Ia masih berpura-pura sakit 

ketika dijemput tim jaksa, bahkan ke-

tika dihadirkan di pengadilan. Helmi 

tak membuka matanya di depan maje-

lis hakim. Alhasil, sidang dengan agen-

da pembacaan dakwaan ditunda lagi 

dan jaksa diminta menghadirkan dok-

ter yang merawat Helmi dalam persi-

dangan Rabu depan. ”Akan kami bawa 

dokter untuk persidangan nanti,” kata 
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PENEMBAKAN
TERHADAP POLISI

PERLAWANAN KHOFIFAH 

BELUM BERAKHIR  

SALING SERANG 

SETELAH KARNAVAL 
 
ACARA karnaval peringatan kemerdekaan 

Indonesia yang digelar murid Pondok Pesantren 

Darussolihin di Desa Puger, Jember, Jawa Timur, 

Rabu pekan lalu, berujung rusuh. Sekelompok 

orang tak dikenal mendatangi kompleks pondok 

dengan bersenjatakan pentungan dan senjata 

tajam. Mereka mengklaim sebagai warga yang tak 

ingin karnaval digelar di luar pondok dan berusaha 

menghadang. Namun aksi kelompok ini diketahui 

polisi, yang kemudian memblokade karnaval agar 

tak keluar di pesantren. 

Namun para santri pondok tetap nekat 

menggelar pawai keluar. Akhirnya terjadi saling 

serang dan lempar batu. Seorang polisi jadi 

korban lemparan. Seorang warga, Eko Mardi, 

ditemukan tewas dengan luka bacokan di 

sekujur tubuh. Belasan orang dilaporkan luka-

luka. Puluhan sepeda motor terbakar. Menteri 

Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan Djoko 

Suyanto mengaku telah mendengar kabar bahwa 

kerusuhan dilatarbelakangi perbedaan keyakinan 

Sunni dan Syiah. 

DPR USULKAN 65 

DAERAH PEMEKARAN

KOMISI Pemerintahan Dewan Perwakilan 

Rakyat mengajukan usulan 65 daerah pemekaran 

baru. Draf rancangan undang-undang pemekaran 

wilayah baru Rabu pekan lalu diajukan ke 

Badan Legislasi DPR. Menurut Ketua Komisi 

Pemerintahan Agun Gunandjar, 65 calon daerah 

pemekaran itu adalah hasil saringan terhadap 200 

usulan calon daerah yang telah diterima DPR. 

Delapan dari 65 usulan itu adalah usulan 

pembentukan provinsi baru, yakni Sumbawa, 

Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Barat Daya, 

Tapanuli, Kepulauan Nias, Kapuas Raya, dan 

Bolaang Mongondow Raya. Lainnya, sebanyak 57 

usulan calon kabupaten/kota baru. Usulan juga 

diajukan ke Menteri Dalam Negeri. Menteri Dalam 

Negeri Gamawan Fauzi berharap pembahasan 

pemekaran wilayah ditunda hingga Pemilihan 

Umum 2014 selesai. 

K
Indar Parawansa tak mau menyerah. Rabu pekan lalu, ber-

sama pasangannya, Herman Surjadi Sumadireja, ia mendatangi Mahka-
mah Konstitusi untuk mengajukan gugatan hasil rekapitulasi pemilih-
an Gubernur Jawa Timur yang dinilainya curang. Misalnya pelanggar-

an di masa kampanye, penggelembungan suara, dan permainan uang oleh salah 
satu pasangan calon. 

Kho! fah berharap Mahkamah Konstitusi mendiskuali! kasi hasil pemilihan 
umum kepala daerah Jawa Timur dan memerintahkan pemilihan ulang. Ketua 
KPU Jawa Timur Andry Dewanto Ahmad mengatakan KPU akan menyiapkan kua-
sa hukum atas gugatan itu. ”Kalau pelanggaran kampanye, semua pasangan calon 
yang akan menjawab,” katanya.

Dalam penghitungan suara, Kho! fah-Herman mendapat 37,62 persen suara, ka-
lah dari Soekarwo-Saifullah Yusuf yang meraih 47,2 persen. Dua pasangan lagi: 
Bambang Dwi Hartono-Said Abdullah mendapat 12,69 persen suara dan Eggi Su-
 djana-M. Sihat 2,44 persen. 

Selasa, 10 September 2013

Pukul 21.00 

Iring-iringan enam truk berangkat 

dari gudang PT Lautan Jaya 

Kumala di Marunda, Jakarta 

Utara. Sukardi, dengan pakaian 

dinasnya, mengendarai sepeda 

motor Honda Supra X. Dia berada 

paling depan. 

Pukul 22.10 

Petugas satuan pengamanan 

Komisi Pemberantasan Korupsi 

menyaksikan pengemudi sepeda 

motor Supra berboncengan 

berhenti di kanan jalan (jalur 

lambat) depan gedung KPK.

 

Pukul 22.20 

Sepeda motor 

Sukardi disalip 

oleh dua 

sepeda motor 

matic. Satu 

berboncengan 

dengan rekannya 

dan satu lagi 

sendirian. Pengemudi sepeda 

motor yang berboncengan 

menembak Sukardi sebanyak dua 

kali. Ia pun terjatuh. 

Pukul 22.25 

Pengemudi sepeda motor yang 

berhenti di depan gedung KPK 

turun dari motornya menghampiri 

Sukardi dan menembaknya di 

bagian dada, lalu mengambil pistol 

revolver milik polisi itu. Pelaku 

melarikan diri ke arah Mampang 

Prapatan. 

Satpam KPK sempat bertatapan 

muka dengan pria penembak 

terakhir Sukardi, tapi ia dihardik 

pria itu. Sang satpam pun disuruh 

masuk ke pos jaga. Penembak 

berbadan tegap, berambut cepak, 

dan bercelana panjang warna 

cokelat menenteng pistol menuju 

sepeda motornya yang diparkir di 

depan gedung KPK. 

AKHIR HIDUP 

SANG BRIPKA 

Polisi menemukan 
kesamaan modus 
penembakan 
Sukardi dengan 
penembakan polisi 
dalam dua bulan 
terakhir. ”Tujuh 
puluh persen sama.” 
KEPALA DIVISI HUMAS KEPOLISIAN 
DAERAH METRO JAYA KOMISARIS BESAR 
RIKWANTO SUMBER: TEMPO, CCTV KPK, POLISI
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• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 

 

Gambar 3.48. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 96-97 

 

Gambar 3.49. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 98-99 

EKONOMI PT KOBA TINEKONOMI
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J
datang, para 

petinggi dari Kepulauan Bangka 
Belitung harus pulang tanpa hasil. 
Hampir enam jam, Selasa pekan 
lalu, mereka menanti di kantor 

Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral, Jalan Medan Merdeka Selatan, 
Jakarta. Tapi yang ditunggu, Menteri 
Energi Jero Wacik, tak muncul hingga lewat 
pukul 19.00. ”Belum ada keputusan apa-
apa. Rapat batal,” kata Pelaksana Tugas 
Gubernur Bangka Belitung Rustam E! endi 
dengan nada kecewa. Jero tak datang 
karena harus menghadiri rapat kabinet 
yang dipimpin Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono.

Hari itu bersama Rustam ada Bupati dan 
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

HARGA MATI 

KOBA TIN
 

Menteri Energi Jero Wacik mengulur keputusan 
perpanjangan kontrak karya PT Koba Tin. Pengusaha 
kader PAN bersiap masuk.

Bangka Tengah, Bupati dan Ketua DPRD 
Bangka Selatan, serta Ketua DPRD Provinsi 
Bangka Belitung. Menteri Jero mengundang 
mereka untuk membicarakan nasib PT 
Koba Tin, perusahaan penambangan 
timah yang telah 40 tahun beroperasi di 
Bangka Belitung. Jero juga mendatangkan 
Direktur Utama PT Timah Tbk Sukrisno, 
pemilik 25 persen saham Koba Tin. Hadir 
pula perwakilan dari tim independen 
kasus Koba Tin yang dibentuk Menteri, 
Simon Sembiring dan Thabrani Alwi. 

Kontrak karya perusahaan yang 75 
persen sahamnya dimiliki Malaysia 
Smelting Corporation—melalui Kajuara 
Mining Corporation Pty Ltd—ini telah 
berakhir pada 31 Maret 2013. Menteri Jero 
sempat memperpanjang tiga bulan hingga 
30 Juni, lantas ditambah lagi dua bulan 
sampai 31 Agustus, karena belum bisa 
membuat keputusan. Ini adalah kontrak 
karya kedua alias perpanjangan untuk 
periode 2003-2013. Perjanjian pertama 
diteken untuk periode 1971-2003. Juni 
tahun lalu, Koba Tin kembali mengajukan 
permohonan perpanjangan kontrak—
untuk 10 tahun berikutnya. 

Sejak tahun lalu berbagai kajian dan 
analisis mengenai kinerja Koba Tin 
sebenarnya telah menumpuk di meja Jero. 
Direktorat Jenderal Mineral dan Batu Bara 
telah memberikan rekomendasi agar Koba 
Tin beroperasi hingga kontrak habis pada 
31 Maret 2013. ”Berdasarkan evaluasi dan 
analisis, maka tidak terdapat cukup alasan 
bagi pemerintah untuk memperpanjang 
kontrak karya PT Koba Tin,” tulis Direktorat 
Jenderal Mineral dan Batu Bara Thamrin 
Sihite dalam suratnya kepada Menteri Jero, 
3 Agustus 2012. 

 PT Timah menyampaikan usulan 
serupa. Direksi Timah membeberkan 
buruknya kinerja keuangan perusahaan. 
Selama empat tahun terakhir, total 
kerugian mencapai US$ 46 juta, nilai 

total ekuitas turun US$ 50 juta, dan utang 
meningkat menjadi US$ 60 juta. Dengan 
kondisi merugi itu, pemerintah Indonesia 
dan pemegang saham tidak mendapatkan 
manfaat dari keberadaan Koba Tin. Timah 
juga menilai Koba Tin tidak menjalankan 
tata kelola perusahaan yang baik (GCG). 
Karena itu, tidak memperpanjang 
keberadaan Koba Tin di Indonesia adalah 
harga mati bagi manajemen PT Timah. 
”Stop, tidak ada lagi Koba Tin,” kata 
Sukrisno. 

 Pemerintah Provinsi Bangka Belitung, 
Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, 
dan Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan 
pun satu suara: cukup sudah buat Koba 
Tin. Mereka meminta Kementerian Energi 
membuka kembali izin penambangan di 
area yang belum dikerjakan perusahaan. 
”Siapa pun pelaksana tambang ini 
nantinya, kami serahkan ke pemerintah 
pusat,” ujar Didit Srigusjaya, Ketua DPRD 
Provinsi Bangka Belitung. 

 Hanya, Didit berharap daerah 
dilibatkan. Misalnya dengan mengajak 

badan usaha milik daerah, bukan 
perorangan. Kebetulan empat pejabat 
setempat telah bersepakat pada Oktober 
2012. Gubernur Bangka Belitung, Bupati 
Bangka Selatan, Bupati Bangka Tengah, 
dan Direktur Utama Timah meneken 
surat pernyataan kesanggupan menerima 
tugas dari Menteri Energi untuk mengelola 
lahan eks Koba Tin. Didit menambahkan, 
prinsipnya aktivitas penambangan harus 
berjalan terus agar roda perekonomian 
berputar. Sedangkan Koba Tin tetap 
diminta menyelesaikan semua kewajiban.

 Namun tiga rekomendasi itu sepertinya 
belum cukup membuat Menteri Jero 
berani mengambil keputusan. Dalam 
berbagai kesempatan, dia mengelak ketika 
ditanya soal Koba Tin. Ia beralasan akan 
mendengar masukan dari berbagai pihak. 
Alih-alih segera membuat keputusan, Jero 
malah membentuk tim independen untuk 
mengkaji kinerja Koba Tin. Tim dipimpin 
Thabrani Alwi, mantan Direktur Utama PT 
Timah yang kini menjadi staf khusus Jero. 
Mantan Direktorat Jenderal Mineral dan 

Batu Bara Simon Sembiring menjadi salah 
satu anggota tim. 

 Akhir Juni lalu, tim itu merampungkan 
kajiannya. Hasilnya, memperkuat 
rekomendasi yang pernah ada. Pertama, 
tidak memperpanjang kontrak karya Koba 
Tin. Kedua, memerintahkan manajemen 
perusahaan menyelesaikan semua 
kewajiban yang melekat dalam kontrak. 
Dan ketiga, menetapkan eks wilayah 
pertambangan Koba Tin menjadi wilayah 
pencadangan negara untuk kemudian 
ditawarkan kepada pihak badan usaha 
milik negara, badan usaha milik daerah, 
dan badan usaha milik swasta.

 Komisi Energi DPR juga membentuk 
panitia kerja soal Koba Tin tahun lalu. 
Panitia kerja dipimpin Sutan Bhatoegana—
ketua komisi—dari Fraksi Partai Demokrat. 
Hasilnya, menurut Sutan, panitia kerja 
menyetujui perpanjangan kontrak Koba Tin 
dengan beberapa syarat. Pertama, kontrak 
baru harus meningkatkan kepemilikan 
nasional melalui BUMN, BUMD, atau 
swasta nasional. Upaya peningkatan peran 

nasional harus optimal. Misalnya 80-90 
persen saham harus dimiliki Indonesia. 
Kedua, Koba Tin harus membayar semua 
utang perseroan. Dan ketiga, perusahaan 
juga wajib mereklamasi seluruh area bekas 
kegiatan penambangan. ”Kalau ketiga 
syarat itu bisa dipenuhi, silakan.” 

Sutan beralasan solusi yang diusulkan 
Panitia Kerja Komisi Energi DPR itu 
merupakan upaya ”mengikat” Koba Tin 
untuk tetap berada Indonesia. ”Kalau tidak 
diikat, siapa yang menjamin bahwa Koba 
Tin akan memenuhi semua kewajibannya. 
Bagaimana kalau mereka lari?” ucapnya 
Rabu pekan lalu. 

Sikap Menteri Energi yang tidak segera 
mengeluarkan keputusan terhadap 
persoalan ini menumbuhkan berbagai 
spekulasi. ”Ada pengusaha yang mau 
masuk,” kata seorang sumber Tempo. 
Pengusaha yang dimaksud antara lain Edi 
Yos# , kader Partai Amanat Nasional yang 
dikenal dekat dengan Ketua Umum PAN 
Hatta Rajasa dan pendiri PAN, Amien Rais. 

 Pada 2011, Edi sempat menghebohkan 
dunia minyak dan gas. Melalui PT 
Sinergindo Citra Harapan, ia disebut-
sebut menjadi ”penumpang gelap” yang 
menyusup masuk dan tiba-tiba menjadi 
pemegang lima persen saham di Blok West 
Madura O! shore. 

 Di Koba Tin, jejak Edi telah tampak sejak 
tahun lalu, ketika rapat umum pemegang 
saham memasukkannya ke jajaran 
komisaris. Tapi susunan pengurus itu tidak 
mendapat persetujuan dari Menteri Jero. 
Edi diketahui aktif membicarakan kontrak 
karya Koba Tin. Ia sempat mengunjungi 
lokasi Koba Tin di Bangka Belitung. 
”Saya pernah bertemu sekali saat Pak Edi 
Yos#  berkunjung ke PT Koba Tin,” ujar 
Direktur Corporate A! air Koba Tin Joni 
Abdulrahman kepada Tempo.

 Pada Agustus 2012, tiba-tiba terjadi 
perubahan pemegang saham tidak 
langsung PT Koba Tin. Malaysia Smelting 
Corporation berbagi kepemilikan dengan 
PT Mega Multi Makmur di Bemban 
Corporation Ltd, masing-masing 40 dan 
60 persen. Bemban adalah ”kendaraan” 
yang digunakan Malaysia Smelting untuk 
mengakuisisi Kajuara Mining. Mega 
Multi Makmur diketahui sebagai anak 
usaha Optima Synergy Resources Ltd, 
perusahaan milik Edi Yos# . 

Ditemui Kamis malam pekan lalu, Edi 
tak menampik informasi tersebut. ”Itu 
kendaraan yang akan saya pakai untuk 
bekerja sama dengan Malaysia di Koba 
Tin,” katanya kepada Tempo. Tapi, menurut 
Edi, kesepakatan kerja sama itu bersyarat, 

LOKASI KONTRAK KARYA 

PT. KOBA TIN DI PULAU 

BANGKA

Kontrak karya: 
Kontrak I Oktober 

1971-2003, dan 

kontrak II April 

2003-2013

Jangka waktu 
operasi: 40 tahun

Wilayah kerja: 
Kabupaten 

Bangka Tengah 

dan Bangka 

Selatan, Provinsi 

Kepulauan 

Bangka Belitung

Luas: 41.543 

hektare

Produksi: 6.000-

7.000 ton 

stanum (Sn) per 

tahun
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yakni bila kontrak karya 
Koba Tin mendapatkan 
perpanjangan dari Menteri 
Jero. ”Jadi sekarang belum 
terjadi.”

 Amien Rais membantah 
telah mendukung Edi Yos! 
masuk ke Koba Tin. ”Tidak 
ada itu. Concern saya, orang 
dalam negeri pun harus 
dilihat. Soal Koba Tin, 
jagalah kepentingan rakyat, 
lalu untuk perusahaan 
nasional,” ujar Amien 
kepada Tempo, Kamis 
pekan lalu. 

 Hatta Rajasa juga 
mengaku tak memberikan 
fasilitas khusus buat Edi 
Yos!. ”Enggak ada itu. 
Enggak boleh. Dia kader 
PAN, tapi bukan berarti 
saya, kami menjadi tidak 
obyektif. Bisa Anda buktikan 
bagaimana standing position saya.” Ia 
menjelaskan statusnya sebagai ketua 
tim renegosiasi kontrak pertambangan: 
bersama tim membuat kriteria renegosiasi 
kontrak. Misalnya royalti harus dinaikkan, 
memiliki tempat pengolahan (smelter) di 
dalam negeri, dan bersedia menyerahkan 
sebagian lahan. ”Banyak yang lebih besar 
daripada Koba Tin yang harus diurus.”

 

 
SEJAK Maret 2012, Direktorat Jenderal 

Mineral dan Batu Bara Thamrin Sihite 
telah menyetujui rencana pascatambang 
Koba Tin di Kabupaten Bangka Tengah 
dan Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan 
reklamasi di bekas area operasi akan 
dimulai dari 2014 hingga 2018. Untuk itu, 
pemerintah menentukan perusahaan 
harus membayar biaya pascatambang 
US$ 16,7 juta. Dana jaminan pascatambang 
diminta ditempatkan dalam bentuk 
deposito berjangka di bank pemerintah, 
atas nama Direktorat Jenderal Mineral 
dan Batu Bara qq pimpinan tertinggi 
perusahaan, paling lambat 30 hari sejak 
surat persetujuan diterima.

 Dana jaminan tidak mengurangi 
kewajiban perusahaan melaksanakan 
kegiatan pascatambang sesuai dengan 
dokumen yang telah disetujui. Artinya, 
bila terjadi kekurangan biaya, akan tetap 
menjadi tanggung jawab perusahaan. Bila 
Koba Tin dinilai tidak serius, gagal, atau 
lalai dalam memenuhi kriteria keberhasilan 
pascatambang, Direktorat Jenderal Mineral 
dan Batu Bara akan menetapkan pihak 

ketiga untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut 
dengan menggunakan 
uang jaminan yang ada. 
Pemerintah memberi 
tenggat penempatan dana 
jaminan, paling lambat 
April 2012.

 Tapi Presiden Direktur 
Koba Tin Kamardin Md 
Top meminta pembayaran 
dilakukan secara bertahap. 
Pada kesempatan lain, 
perusahaan mengajukan 
penundaan pembayaran. 
Alasannya, Koba Tin 
sedang kesulitan keuangan. 
Pemerintah menolak 
permintaan itu. Molornya 
pembayaran membuat 
Direktorat Jenderal Mineral 
dan Batu Bara mengeluarkan 
surat peringatan pertama, 
disusul peringatan kedua, 

dan berujung pada pernyataan gagal alias 
default pada 4 September 2012. Perusahaan 
diberi waktu 60 hari untuk memperbaiki 
kelalaian (membayar jaminan), hingga 4 
November 2012.

 Selama dalam status default, Koba Tin 
dilarang melakukan kegiatan di lapangan, 
kecuali yang berkaitan dengan pengelolaan 
dan pemantauan lingkungan serta 
keselamatan pertambangan. Perusahaan 
tidak diizinkan pula mengubah pengurus 
(direksi dan komisaris), karena tanggung 
jawab perusahaan melekat pada mereka. 

 Larangan itu disampaikan antara 
lain karena perusahaan 
merombak susunan direksi 
dan komisaris dalam rapat 
umum pemegang saham 
pada 17 September 2012. 
Di jajaran komisaris, 
lagi-lagi Koba Tin 
menyisipkan nama 
seorang jenderal 
polisi. Kali ini Inspektur 
Jenderal Paiman, mantan 
Kepala Kepolisian Daerah 
Jawa Barat. Tahun lalu nama 
Jenderal Polisi Purnawirawan 
Sutanto sempat ”diselipkan”. Padahal, saat 
menjadi Kepala Kepolisian RI pada 2006, 
Sutanto mendesak Menteri Energi—kala 
itu Purnomo Yusgiantoro—agar mencabut 
kontrak karya Koba Tin karena terbukti 
menadah timah dari penambang liar. 
Menteri Jero tidak menyetujui susunan 
direksi dan komisaris baru yang diajukan 
itu. 

Perusahaan juga mengusulkan skema 
pembayaran jaminan pascatambang, 
yakni mengolah stok slag—produk 
sampingan dalam pengolahan biji timah—
untuk menghasilkan balok timah sebanyak 
812 ton. Produk itu diperkirakan bernilai 
US$ 17,7 juta, cukup untuk melunasi 
”tunggakan” jaminan pascatambang. 
Untuk itu, Koba Tin mengajukan izin 
membuat perjanjian dengan pembeli 
potensial. Pemerintah menolak. Thamrin 
Sihite mengingatkan, selama status default 
belum dicabut, kegiatan lapangan harus 
dihentikan. Kecuali yang berkaitan dengan 
keamanan tambang dan keselamatan 
lingkungan. 

Dua hari menjelang jatuh tempo 
pembayaran jaminan pada 4 November 
1012, Thamrin kembali menyampaikan 
kepada Menteri Jero tentang evaluasi 
terhadap Koba Tin dari aspek hukum, 
pengusahaan, ekonomi, dan lingkungan. 
Dirjen telah menyiapkan naskah keputusan 
Menteri Energi tentang pengakhiran 
(terminasi) kontrak karya PT Koba Tin. 

 Akhirnya Koba Tin membayar jaminan 
pascatambang. ”Sudah kami serahkan 
pada Desember 2012. Jadi tidak ada 
masalah,” ucap Joni Abdulrahman. Tapi 
penyerahan jaminan itu sudah sangat 
telat. Batas akhir kontrak, 31 Maret 2013, 
telah di depan mata. Meski kontrak sempat 
diperpanjang tiga bulan, plus dua bulan, 
hingga Agustus, hal itu tidak mengubah 
pandangan para pemangku kepentingan 
terhadap Koba Tin. Tanpa kehadiran Jero, 
sikap para pejabat yang menunggu di 

ruang rapat Menteri Energi, Selasa dua 
pekan lalu, mengerucut. ”Harga 

mati. Koba Tin selesai,” kata 
Sukrisno.

Thamrin memberi 
sinyal sepakat. Menurut 
dia, nantinya kontrak 
karya di area bekas Koba 
Tin akan berbentuk izin 
usaha pertambangan 

khusus. ”Tunggu 
hasilnya. Kemarin belum 

ada pembicaraan porsi 
saham, hanya soal kondisi di 

Bangka Belitung.” Adapun Wakil 
Menteri Energi Susilo Siswoutomo hanya 
menegaskan bahwa wewenang mengambil 
keputusan ada di bawah Menteri Energi 
sebagai kementerian teknis. ”Kami akan 
memutuskan dengan opsi terbaik.” 

RETNO SULISTYOWATI, AKBAR TRI KURNIAWAN, 

AYU PRIMA SANDI, SERVIO MARANDA (BANGKA)

PT KOBA TIN

MENGGANGSIR TIMAH 

DI LAHAN SEPI
Wilayah yang luas dan minimnya pengawasan membuat lahan 
bekas Koba Tin jadi ajang penjarahan. Petugas justru meminta 
komisi dari penambang liar.

H
tambang ti-

mah seluas 41.500 hektare 
itu seperti lahan tak ber-
tuan. Ratusan penambang 
liar berpesta-pora di sana, 

setelah sekitar tiga bulan terakhir tiada lagi 
penjagaan di lahan PT Koba Tin. Hampir 
setiap hari ada pembukaan tambang liar 
baru, baik menggunakan mesin mekanis 
sederhana maupun alat berat. Pekan lalu 
Tempo menyaksikan penjarahan di area 
Bemban Portal, Kabupaten Bangka Ten-
gah, Provinsi Bangka Belitung, lokasi yang 
seharusnya dilarang ditambang.

Bukannya menjaga aset negara, apa-
rat keamanan di sana malah meminta ja-
tah komisi dari penambang liar. ”Kami ka-
sih saja, biar kami tak ditangkap,” ujar seo-
rang pekerja tambang yang mengaku war-
ga Selapan, Sumatera Selatan, kepada Tem-
po, Kamis pekan lalu.

Area pertambangan yang diklaim me-
miliki cadangan dan sumber daya timah 
31.644 stannum (sn) ton ini praktis dikuasai 
masyarakat dan sejumlah pengusaha se-
tempat. Sejak akhir Agustus lalu, Koba Tin 
mandek beroperasi lantaran pemerintah 

belum memutuskan apakah kontrak kerja-
nya diperpanjang untuk sepuluh tahun ke 
depan. Peralatan milik perusahaan asing 
yang sudah 40 tahun mengeruk timah di 
Kabupaten Bangka Tengah dan Bangka Se-
latan itu teronggok di sekitar tambang dan 
bengkel. 

Menurut sejumlah pekerja, pengusaha 
yang membekingi penambangan liar ber-
asal dari Bangka Tengah, antara lain ber-
nama Buyung dan Akiung. Kebanyakan ti-
mah disetor ke penampung di Pangkalpi-
nang, ibu kota Provinsi Bangka Belitung. 
Sebagian dilego dengan harga tertinggi 
kepada pembeli yang datang ke lokasi. Se-
dangkan di lokasi Bemban 11, pengusaha 
tambang diwajibkan menyetor untuk kas 
desa setempat. Para penambang meraha-
siakan perolehan mereka. ”Cuma untuk 
makan dan operasional.” 

Koba Tin angkat tangan menghadapi pe-
nambang liar. Penjagaan yang dilakukan 
dinilai sudah maksimal. ”Jumlah personel 
kurang dan wilayahnya sangat luas. Belum 
lagi banyak jalan tikus menuju tambang,” 
kata Direktur Corporate A"air Koba Tin 
Joni Abdulrahman kepada Tempo, Kamis 

pekan lalu. Kepolisian Resor Bangka Te-
ngah juga tak mampu menjaga selama 24 
jam nonstop. 

Adapun Bupati Bangka Tengah Erzaldi 
Rosman Johan beralasan tak ada anggaran 
operasional untuk menjaga keamanan wi-
layah kerja Koba Tin. ”Tak mungkin APBD 
digunakan untuk mengurusi dapur orang 
lain,” ucapnya.

Koba Tin menambang sejak 1973 untuk 
masa kontrak 30 tahun di bawah pengua-
saan Kajuara Mining Corporation Pty dari 
Australia (75 persen) dan badan usaha mi-
lik negara PT Timah Tbk (25 persen). Kajua-
ra sepenuhnya dimiliki Iluka Corporation 
Ltd, yang 100 persen sahamnya dikuasai 
Iluka Resources Ltd. Kontrak karya Koba 
Tin diperpanjang sepuluh tahun sejak 1 Ap-
ril 2003. Memasuki masa kontrak baru, Ka-
juara diakuisisi sepenuhnya oleh Malay-
sia Smelting Corporation melalui Bemban 
Corporation Ltd. 

Menurut Direktur Utama PT Timah Su-
krisno, selama 40 tahun, hanya separuh 
cadangan timah yang dikeruk oleh Koba 
Tin. ”Kecil sekali jika dibandingkan dengan 
produksi PT Timah,” katanya kepada Tem-
po, Rabu pekan lalu. PT Timah menguasai 
89 persen lahan di Bangka Belitung atau se-
kitar 473.800 hektare atau sepuluh kali li-
pat luas lahan Koba Tin. 

Berdasarkan kajian pemerintah, per ta-
hun Koba Tin memproduksi hanya 6.000-
7.000 ton sn. Sedangkan cadangan dan 
sumber daya yang dimiliki per Juni 2012 di-
klaim sebanyak 31.644 ton. Namun peme-
rintah yakin cadangan pasti hanya sete-
ngahnya.

Adapun Edi Yos!, yang berencana turut 
mengelola Koba Tin melalui Optima Ener-
gy Resources Ltd dan PT Mega Multi Mak-
mur, mengatakan cadangan timah di lahan 
Koba Tin hanya sekitar 50 ribu ton. Toh, 
menurut dia, keuntungan bisnisnya sangat 
kecil jika dibandingkan dengan masa pe-
ngelolaan selama sepuluh tahun ke depan. 

Pengusaha yang dekat dengan Mente-
ri Koordinator Perekonomian Hatta Raja-
sa ini menghitung laba usaha selama sepu-
luh tahun itu sekitar US$ 100 juta. Kalau mi-
salnya memiliki saham 25 persen di Koba 
Tin, setahun cuma mendapatkan US$ 2,5 
juta atau sekitar Rp 25 miliar. ”Dipakai buat 
jalan juga habis,” ucapnya kepada Tempo, 
Kamis pekan lalu.

JOBPIE SUGIHARTO, RETNO SULISTYOWATI, 

SERVIO MARANDA (BANGKA BELITUNG)

Areal tambang timah yang dikelola 
PT KOBA Tin, Bangka. 
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”Kalau tidak diikat, siapa 
yang menjamin bahwa 

Koba Tin akan memenuhi 
semua kewajibannya. 

Bagaimana kalau 
mereka lari?”
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Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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J
datang, para pe-

tinggi dari Kepulauan Bang-
ka Belitung harus pulang tan-
pa hasil. Hampir enam jam, 
Selasa pekan lalu, mereka 
menanti di kantor Kemente-
rian Energi dan Sumber Daya 

Mineral, Jalan Medan Merdeka Selatan, Ja-
karta. Tapi yang ditunggu, Menteri Energi 
Jero Wacik, tak muncul hingga lewat pukul 
19.00. ”Belum ada keputusan apa-apa. Ra-
pat batal,” kata Pelaksana Tugas Gubernur 
Bangka Belitung Rustam E! endi dengan 
nada kecewa. Jero tak datang karena harus 
menghadiri rapat kabinet yang dipimpin 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.

Hari itu bersama Rustam ada Bupati dan 
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Bangka Tengah, Bupati dan Ketua DPRD 
Bangka Selatan, serta Ketua DPRD Provin-
si Bangka Belitung. Menteri Jero mengun-
dang mereka untuk membicarakan na-
sib PT Koba Tin, perusahaan penambang-
an timah yang telah 40 tahun beroperasi 
di Bangka Belitung. Jero juga mendatang-
kan Direktur Utama PT Timah Tbk Sukris-
no, pemilik 25 persen saham Koba Tin. Ha-
dir pula perwakilan dari tim independen 
kasus Koba Tin yang dibentuk Menteri, Si-
mon Sembiring dan Thabrani Alwi. 

Kontrak karya perusahaan yang 75 per-
sen sahamnya dimiliki Malaysia Smelting 
Corporation—melalui Kajuara Mining Cor-
poration Pty Ltd—ini telah berakhir pada 31 
Maret 2013. Menteri Jero sempat memper-
panjang tiga bulan hingga 30 Juni, lantas 
ditambah lagi dua bulan sampai 31 Agus-
tus, karena belum bisa membuat keputus-
an. Ini adalah kontrak karya kedua alias 
perpanjangan untuk periode 2003-2013. 
Perjanjian pertama diteken untuk periode 
1971-2003. Juni tahun lalu, Koba Tin kemba-
li mengajukan permohonan perpanjangan 
kontrak—untuk 10 tahun berikutnya. 

Sejak tahun lalu, berbagai kajian dan 
analisis mengenai kinerja Koba Tin sebe-
narnya telah menumpuk di meja Jero. Di-

HARGA MATI 

KOBA TIN
rektorat Jenderal Mineral dan Batu Bara te-
lah memberikan rekomendasi agar Koba 
Tin beroperasi hingga kontrak habis pada 
31 Maret 2013. ”Berdasarkan evaluasi dan 
analisis, maka tidak terdapat cukup alasan 
bagi pemerintah untuk memperpanjang 
kontrak karya PT Koba Tin,” tulis Direktur 
Jenderal Mineral dan Batu Bara Thamrin 
Sihite dalam suratnya kepada Menteri Jero, 
3 Agustus 2012. 

 PT Timah menyampaikan usul seru-
pa. Direksi Timah membeberkan buruk-
nya kinerja keuangan perusahaan. Selama 
empat tahun terakhir, total kerugian men-
capai US$ 46 juta, nilai total ekuitas turun 
US$ 50 juta, dan utang meningkat menjadi 
US$ 60 juta. Dengan kondisi merugi itu, pe-
merintah Indonesia dan pemegang saham 
tidak mendapatkan manfaat dari keber-
adaan Koba Tin. Timah juga menilai Koba 
Tin tidak menjalankan tata kelola perusa-
haan yang baik (GCG). Karena itu, tidak 
memperpanjang keberadaan Koba Tin di 
Indonesia adalah harga mati bagi manaje-
men PT Timah. ”Stop, tidak ada lagi Koba 
Tin,” kata Sukrisno. 

 Pemerintah Provinsi Bangka Belitung, 
Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, 
dan Pemerintah Kabupaten Bangka Sela-
tan pun satu suara: cukup sudah buat Koba 
Tin. Mereka meminta Kementerian Ener-
gi membuka kembali izin penambangan di 
area yang belum dikerjakan perusahaan. 
”Siapa pun pelaksana tambang ini nanti-
nya, kami serahkan ke pemerintah pusat,” 
ujar Didit Srigusjaya, Ketua DPRD Provinsi 
Bangka Belitung. 

 Hanya, Didit berharap daerah dilibat-
kan. Misalnya dengan mengajak badan usa-
ha milik daerah, bukan perorangan. Kebe-
tulan empat pejabat setempat telah berse-
pakat pada Oktober 2012. Gubernur Bang-
ka Belitung, Bupati Bangka Selatan, Bupa-
ti Bangka Tengah, dan Direktur Utama Ti-
mah meneken surat pernyataan kesang-
gupan menerima tugas dari Menteri Ener-
gi untuk mengelola lahan eks Koba Tin. Di-

dit menambahkan, prinsipnya aktivitas 
penambangan harus berjalan terus agar 
roda perekonomian berputar. Sedangkan 
Koba Tin tetap diminta menyelesaikan se-
mua kewajiban.

 Namun tiga rekomendasi itu sepertinya 
belum cukup membuat Menteri Jero bera-
ni mengambil keputusan. Dalam berba-
gai kesempatan, dia mengelak ketika dita-
nya soal Koba Tin. Ia beralasan akan men-
dengar masukan dari berbagai pihak. Alih-
alih segera membuat keputusan, Jero ma-
lah membentuk tim independen untuk 
mengkaji kinerja Koba Tin. Tim dipimpin 
Thabrani Alwi, mantan Direktur Utama PT 

Timah yang kini menjadi anggota staf khu-
sus Jero. Mantan Direktur Jenderal Mineral 
dan Batu Bara Simon Sembiring menjadi 
salah satu anggota tim. 

 Akhir Juni lalu, tim itu merampungkan 
kajiannya. Hasilnya, memperkuat reko-
mendasi yang pernah ada. Pertama, tidak 
memperpanjang kontrak karya Koba Tin. 
Kedua, memerintahkan manajemen per-
usahaan menyelesaikan semua kewajib-
an yang melekat dalam kontrak. Dan keti-
ga, menetapkan eks wilayah pertambang-
an Koba Tin menjadi wilayah pencadangan 
negara untuk kemudian ditawarkan kepa-
da pihak badan usaha milik negara, badan 

usaha milik daerah, dan badan usaha mi-
lik swasta.

 Komisi Energi DPR juga membentuk pa-
nitia kerja soal Koba Tin tahun lalu. Panitia 
kerja dipimpin Sutan Bhatoegana—ketua 
komisi—dari Fraksi Partai Demokrat. Hasil-
nya, menurut Sutan, panitia kerja menye-
tujui perpanjangan kontrak Koba Tin de-
ngan beberapa syarat. Pertama, kontrak 
baru harus meningkatkan kepemilikan na-
sional melalui BUMN, BUMD, atau swasta 
nasional. Upaya peningkatan peran nasio-
nal harus optimal. Misalnya 80-90 persen 
saham harus dimiliki Indonesia. Kedua, 
Koba Tin harus membayar semua utang 

perseroan. Dan ketiga, perusahaan juga 
wajib mereklamasi seluruh area bekas ke-
giatan penambangan. ”Kalau ketiga syarat 
itu bisa dipenuhi, silakan.” 

Sutan beralasan solusi yang diusulkan 
Panitia Kerja Komisi Energi DPR itu meru-
pakan upaya ”mengikat” Koba Tin untuk 
tetap berada Indonesia. ”Kalau tidak di-
ikat, siapa yang menjamin bahwa Koba Tin 
akan memenuhi semua kewajibannya. Ba-
gaimana kalau mereka lari?” ucapnya Rabu 
pekan lalu. 

Sikap Menteri Energi yang tidak segera 
mengeluarkan keputusan terhadap perso-
alan ini menumbuhkan berbagai spekula-IL
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MENTERI ENERGI JERO WACIK 

MENGULUR KEPUTUSAN 

PERPANJANGAN KONTRAK 

KARYA PT KOBA TIN. 

PENGUSAHA KADER PAN 

BERSIAP MASUK.

EKONOMI

EDI YOSFI: 

SIAPA KUAT, DIA MENANG

N
Edi Yos! mulai 

dikenal ketika menjadi 
sahibulbait acara buka 
puasa bersama antara 
Ketua Dewan Pembi-

na Partai Demokrat Susilo Bambang 
Yudhoyono dan Ketua Majelis Pertim-
bangan Partai Amanat Nasional Amien 
Rais pada 14 September 2009. Rumah 
mewahnya di kawasan elite Pondok In-
dah, Jakarta Selatan, dipinjam Dewan 
Pimpinan Pusat PAN untuk menjamu 
Yudhoyono, yang baru terpilih men-
jadi presiden untuk kedua kalinya.

Hadir dalam acara itu sejumlah 
politikus dan mantan Kepala 
Kepolisian RI Jenderal Sutanto, yang 
kala itu menjabat Presiden Komisaris 
PT Pertamina (Persero). Kedekatan Edi 
dengan elite politik memuluskan roda 
bisnisnya di industri tambang mineral, 
minyak, dan gas bumi. “Saya besar 
di Ambon. Sejak remaja, saya sudah 
berdagang,” kata lelaki berdarah 
Minang ini.

Dengan terus terang Edi mengaku 
kini sedang bekerja sama dengan 
PT Koba Tin. Sebagai imbalan, dia 
meminta jatah saham di perusahaan 
timah Malaysia itu. Dia beralasan 
ada sejumlah kerugian bila kontrak tak 
diperpanjang. Edi melayani wawancara 
dengan Tempo di sebuah pusat belanja di 
kawasan Pondok Indah, Jakarta Selatan, 
Kamis pekan lalu.

Anda membantu Koba Tin mendapatkan 

kontrak baru dari pemerintah?

Saya diajak bekerja sama oleh Koba Tin 
dua tahun lalu karena saya juga memiliki 
kuasa pertambangan atas nama PT Mitra 
Pondasi di Desa Baturusa, Kabupaten 
Bangka. Cadangan timahnya 1.500 ton. 
Saya mengajukan syarat untuk kerja sama 
asalkan Koba Tin bisa memperpanjang 
kontrak. 

Apa yang membuat Anda tertarik bekerja 

sama dengan Koba Tin? 

Produksi Koba Tin saat ini hanya 500-
600 ton per bulan, jauh dari kapasitasnya 
sebesar 2.000 ton. Lahan Koba Tin punya 
PT Timah dan Koba Tin, tapi keduanya 
tidak kerja. Mereka pakai kontraktor. 
Kontraktor inilah yang mengatur semua. 
Bisnis ini seperti bisnis koboi di Texas: siapa 

kuat, dia yang menang. Orang-orang kuat 
ini membuat Koba Tin rugi karena dilarang 
berproduksi, sementara Koba Tin tetap 
harus membayar gaji karyawan. 

Apa untungnya bagi mereka jika Koba Tin 

tidak berproduksi? 

Banyak modus mengekspor kawat solder 
ke Singapura. Solder dipilih karena jenis 
ini tidak dikenai pajak. Saya mengajukan 
syarat: manajemen baru harus 100 persen 
dikuasai nasional, pihak asing pasif 
saja. Manajemen baru harus merangkul 
penambang lokal sebagai mitra agar 
mereka bayar pajak dan mereklamasi.

Lalu apa keuntungan untuk Koba Tin 

dalam kerja sama ini?

Mereka hanya perlu valuasi karena timah 
Koba Tin menjadi portofolio saham mereka 
yang melantai di bursa Singapura dan 
Malaysia.

Apa yang terjadi jika kontrak tidak 

diperpanjang?

Saham Koba Tin bisa jatuh, dan jangan 
dikira negara bisa ambil langsung. Koba 
Tin akan maju ke arbitrase internasional, 
meminta brand Koba Tin yang sudah 

terkenal dan meminta dana US$ 17 juta 
yang disetor ke negara untuk reklamasi 
lahan. Reklamasi butuh lima tahun dan 
selama itu tidak ada kegiatan produksi 
akan mengganggu ekonomi kawasan 
tambang. Diperpanjang lebih banyak 
manfaatnya daripada mudaratnya. 

Keberadaan Anda yang dekat dengan 

Menteri Hatta Rajasa di Koba Tin 

disebut-sebut membuat Menteri Energi 

Jero Wacik ragu mengambil keputusan?

Saya tidak mempengaruhi. Saya 
tetap enak apa pun keputusan 
pemerintah. Diperpanjang syukur, 
kalau tidak, kita berharap mereka bisa 
berbuat untuk masyarakat kecil. 

Anda mengajak petinggi Koba Tin 

bertemu dengan pejabat pemerintah? 

Saya tidak pernah datang berdua ke 
Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral. Perpanjangan kontrak itu 
domain Koba Tin. 

Anda berkepentingan dengan kontrak 

baru karena sudah mendirikan Optyma 

Synergy Resources Limited di atas Koba 

Tin?

Optima itu memang perusahaan 
saya yang bekerja sama dengan 
MSC (Malaysia Smelting Corp). Tapi 
ini belum terjadi. Kalau kontrak 

diperpanjang, baru jalan. 
Bukankah konsep kerja sama itu hasil 

rapat umum pemegang saham Agustus 

2012 yang disodorkan ke Menteri Jero 

Wacik?

Itu hanya memo yang diserahkan ke Pak 
Wacik. Katanya tidak boleh ada perusahaan 
di dalam Koba Tin, tapi Thabrani Alwi (Staf 
Ahli Menteri Energi) minta saya masuk 
langsung. Saya tidak mau karena tidak ada 
dasarnya joint dengan Koba Tin. Ini jebakan 
atau apa?

Anda melobi Hatta Rajasa dan Amien Rais 

untuk membantu mendapatkan kontrak 

baru Koba Tin?

Saya memang bertanya ke Pak Hatta 
Rajasa. Beliau menilai bisa negosiasi jika 
ada divestasi saham. Kalau mendatangi 
Amien Rais itu jauh banget. Bisnis ini tidak 
menarik, cadangannya hanya 50 ribu 
ton timah. Maaf, bukan saya sombong, 
ini karena menyangkut masyarakat dan 
melestarikan lingkungan. Sumpah demi 
Allah. Bagi saya, rezeki itu tidak tertukar. 
Kalau bisnis besar, saya akan !ght. T
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PT KOBA TIN: PERUSAHAAN PENAMBANGAN TIMAH

1. PT Koba Tin merugi berturut-turut pada 
2009, 2011, dan 2012. Total utang saat 
ini US$ 60 juta. Sehingga negara tidak 
mendapat penerimaan dari pajak badan. 
Padahal perusahaan tambang timah 
lain, termasuk PT Timah (Persero) Tbk, 
membukukan keuntungan yang signi!kan.

2. Sejak 2008, PT Koba Tin hanya 
mengoperasikan sendiri satu kapal keruk. 
Untuk operasi tambang timah di darat, 
perusahaan melaksanakan pola kerja sama 
operasi dengan perusahaan lokal. Artinya, 
perusahaan ini praktis tidak memiliki 
peralatan tambang.

3. Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung mengusulkan pembentukan badan 
usaha baru, yang merupakan kerja sama 
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, Pemerintah Kabupaten Bangka 

KEPEMILIKAN

Gambar skema struktur kepemilikan Koba 

Tin tahun 2012

KAJUARA MINING

CORPORATION PTY. LTD.

PT TIMAH

(PERSERO) TBK

PT KOBA TIN

40%

100%

75%25%

(1971) ILUKA 

CORPORATION LTD

(2003,2012) BEMBAN 

CORPORATION LTD

OPTYMA SYNERGY 

RESOURCES LTD.

PT MEGA MULTI 

MAKMUR

(1971: 100%) ILUKA 

RESOURCES LTD

(2003: 40%, 2012) 

MALAYSIA SMELTING 

CORPORATION

60%

PERUBAHAN SUSUNAN DIREKSI DAN KOMISARIS HASIL RUPS 

SEPTEMBER 2012 

HASIL KAJIAN TIM INDEPENDEN

Jabatan Direksi lama Direksi baru (belum 
disetujui pemerintah)

Presiden Direktur Kamardin Md. Top Marzainil Bustamam

Direktur Operasi C.A. Kamerol 
Hisham

Muhlis Nahwi S.

Direktur Keuangan Khairul Muzzamil Ikhwansah Edwar Ali

Direktur Teknik dan Pendukung Lara Putra Kelana Nana Syahbana

Direktur Corporate A"air  Jonni Abdulrahman Jonni Abdulrahman

Direktur Hubungan Eksternal Herzani Rani Herzani Rani

Jabatan Komisaris lama Komisaris baru (belum 
disetujui pemerintah RI)

Presiden Komisaris En Razman Ari!n Dato’ Seri Mohd. Ajib 
Anuar

Komisaris Dato’ Seri Dr Mohd. Ajib Anuar Mohd. Najib Jaafar

Komisaris Norman I.P. Ka Cheung Yap Fook Ping

Komisaris Mohd. Najib Jaafar Chua Cheong Yong

Komisaris Yap Fook Ping M. Oetomo

Komisaris Chua Cheong Yong Lily Harlina

Komisaris M. Oetomo Yennita

Komisaris Lily Harlina Arsyad Mudjahid

Komisaris Yennita Irjen Polisi Paiman

Komisaris Arsyad Mudjahid

Selatan, Pemerintah Kabupaten Bangka 
Tengah, dan PT Timah (Persero) Tbk, untuk 
mengelola wilayah eks PT Koba Tin.

4. PT Timah (Persero) Tbk--pemegang 25 
persen saham Koba Tin--keberatan dengan 
permohonan perpanjangan kontrak (izin 
khusus), karena Timah tidak pernah diajak 
berunding atau dimintai pendapat, baik 
tertulis maupun melalui RUPS, serta harus 
turut menanggung kerugian selama tiga 

tahun, tanpa ada penjelasan yang akuntabel 
dari pihak direksi PT Koba Tin.

5. Proposal perpanjangan kontrak PT Koba 
Tin, yang berkaitan dengan rencana kerja 
dan rencana anggaran belanja 2013-2023, 
sangat tidak masuk akal. Sebab, pada 2012 
merugi US$ 40,91 juta, kemudian diprediksi 
pada 2013 untung bersih US$ 27 juta, 
dengan proyeksi harga logam timah rata-
rata yang susah dipertanggungjawabkan.

PT KOBA TIN

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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Gambar 3.52. Revisi Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 98-99 

 

Gambar 3.53. Revisi Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 100-101 

 

EKONOMI

   HASIL KAJIAN 

   TIM INDEPENDEN

1. PT Koba Tin merugi berturut-turut pada 
2009, 2011, dan 2012. Total utang 
saat ini US$ 60 juta. Sehingga negara 
tidak mendapat penerimaan dari pajak 
badan. Padahal perusahaan tambang 
timah lain, termasuk PT Timah (Persero) 
Tbk, membukukan keuntungan yang 
signi! kan.

2. Sejak 2008, PT Koba Tin hanya 
mengoperasikan sendiri satu kapal 
keruk. Untuk operasi tambang timah di 
darat, perusahaan melaksanakan pola 
kerja sama operasi dengan perusahaan 
lokal. Artinya, perusahaan ini praktis 
tidak memiliki peralatan tambang.

3. Pemerintah Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung mengusulkan 
pembentukan badan usaha baru, yang 
merupakan kerja sama Pemerintah 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan, 
Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, 
dan PT Timah (Persero) Tbk, untuk 
mengelola wilayah eks PT Koba Tin.

4. PT Timah (Persero) Tbk—pemegang 25 
persen saham Koba Tin—keberatan 
dengan permohonan perpanjangan 
kontrak (izin khusus), karena Timah 
tidak pernah diajak berunding atau 
dimintai pendapat, baik tertulis 
maupun melalui RUPS, serta harus 
turut menanggung kerugian selama 
tiga tahun, tanpa ada penjelasan yang 
akuntabel dari pihak direksi PT Koba Tin.

5. Proposal perpanjangan kontrak PT Koba 
Tin, yang berkaitan dengan rencana 
kerja dan rencana anggaran belanja 
2013-2023, sangat tidak masuk 
akal. Sebab, pada 2012 merugi US$ 
40,91 juta, kemudian diprediksi pada 
2013 untung bersih US$ 27 juta, 
dengan proyeksi harga logam 
timah rata-rata yang susah 
dipertanggungjawabkan.

si. ”Ada pengusaha yang mau masuk,” kata 
seorang sumber Tempo. Pengusaha yang 
dimaksud antara lain Edi Yos! , kader Par-
tai Amanat Nasional yang dikenal dekat de-
ngan Ketua Umum PAN Hatta Rajasa dan 
pendiri PAN, Amien Rais. 

 Pada 2011, Edi sempat menghebohkan 
dunia minyak dan gas. Melalui PT Sinergin-
do Citra Harapan, ia disebut-sebut menjadi 
”penumpang gelap” yang menyusup masuk 
dan tiba-tiba menjadi pemegang lima per-
sen saham di Blok West Madura O" shore. 

 Di Koba Tin, jejak Edi telah tampak sejak 
tahun lalu, ketika rapat umum pemegang 
saham memasukkannya ke jajaran komisa-
ris. Tapi susunan pengurus itu tidak men-
dapat persetujuan dari Menteri Jero. Edi di-
ketahui aktif membicarakan kontrak kar-
ya Koba Tin. Ia sempat mengunjungi lokasi 
Koba Tin di Bangka Belitung. ”Saya pernah 
bertemu sekali saat Pak Edi Yos!  berkun-
jung ke PT Koba Tin,” ujar Direktur Corpo-
rate A" air Koba Tin Joni Abdulrahman ke-
pada Tempo.

 Pada Agustus 2012, tiba-tiba terjadi per-
ubahan pemegang saham tidak langsung 
PT Koba Tin. Malaysia Smelting Corpora-
tion berbagi kepemilikan dengan PT Mega 
Multi Makmur di Bemban Corporation Ltd, 
masing-masing 40 dan 60 persen. Bemban 
adalah ”kendaraan” yang digunakan Ma-
laysia Smelting untuk mengakuisisi Kajua-
ra Mining. Mega Multi Makmur diketahui 
sebagai anak usaha Optima Synergy Re-
sources Ltd, perusahaan milik Edi Yos! . 

Ditemui Kamis malam pekan lalu, Edi 
tak menampik informasi tersebut. ”Itu ken-
daraan yang akan saya pakai untuk bekerja 
sama dengan Malaysia di Koba Tin,” kata-
nya kepada Tempo. Tapi, menurut Edi, ke-
sepakatan kerja sama itu bersyarat, yakni 
bila kontrak karya Koba Tin mendapatkan 
perpanjangan dari Menteri Jero. ”Jadi seka-
rang belum terjadi.”

 Amien Rais membantah telah mendu-
kung Edi Yos!  masuk ke Koba Tin. ”Tidak 
ada itu. Concern saya, orang dalam negeri 
pun harus dilihat. Soal Koba Tin, jagalah 
kepentingan rakyat, lalu untuk perusaha-
an nasional,” ujar Amien kepada Tempo, 
Kamis pekan lalu. 

 Hatta Rajasa juga mengaku tak membe-
rikan fasilitas khusus buat Edi Yos! . ”Eng-
gak ada itu. Enggak boleh. Dia kader PAN, 
tapi bukan berarti saya, kami menjadi tidak 
obyektif. Bisa Anda buktikan bagaimana 
standing position saya.” Ia menjelaskan sta-
tusnya sebagai ketua tim renegosiasi kon-
trak pertambangan: bersama tim membu-
at kriteria renegosiasi kontrak. Misalnya 
royalti harus dinaikkan, memiliki tempat 

Tin di Kabupaten Bangka Tengah dan Ka-
bupaten Bangka Selatan. Kegiatan rekla-
masi di bekas area operasi akan dimulai 
dari 2014 hingga 2018. Untuk itu, pemerin-
tah menentukan perusahaan harus mem-
bayar biaya pascatambang US$ 16,7 juta. 
Dana jaminan pascatambang diminta di-
tempatkan dalam bentuk deposito berjang-
ka di bank pemerintah, atas nama Direktur 
Jenderal Mineral dan Batu Bara qq pimpin-
an tertinggi perusahaan, paling lambat 30 
hari sejak surat persetujuan diterima.

 Dana jaminan tidak mengurangi kewajib-
an perusahaan melaksanakan kegiatan pas-
catambang sesuai dengan dokumen yang te-
lah disetujui. Artinya, bila terjadi kekurang-
an biaya, akan tetap menjadi tanggung ja-
wab perusahaan. Bila Koba Tin dinilai tidak 
serius, gagal, atau lalai dalam memenuhi 
kriteria keberhasilan pascatambang, Direk-
tur Jenderal Mineral dan Batu Bara akan me-
netapkan pihak ketiga untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut dengan menggunakan 
uang jaminan yang ada. Pemerintah mem-
beri tenggat penempatan dana jaminan, pa-
ling lambat April 2012.

 Tapi Presiden Direktur Koba Tin Kamar-
din Md. Top meminta pembayaran dila-
kukan secara bertahap. Pada kesempatan 
lain, perusahaan mengajukan penundaan 
pembayaran. Alasannya, Koba Tin sedang 
kesulitan keuangan. Pemerintah meno-
lak permintaan itu. Molornya pembayar-
an membuat Direktur Jenderal Mineral dan 
Batu Bara mengeluarkan surat peringatan 
pertama, disusul peringatan kedua, dan 
berujung pada pernyataan gagal alias de-
fault pada 4 September 2012. Perusahaan 
diberi waktu 60 hari untuk memperbaiki 
kelalaian (membayar jaminan), hingga 4 
November 2012.

 Selama dalam status default, Koba Tin 
dilarang melakukan kegiatan di lapang-
an, kecuali yang berkaitan dengan penge-

lolaan dan pemantauan lingkungan 
serta keselamatan pertambang-

an. Perusahaan tidak diizinkan 
pula mengubah pengurus (di-
reksi dan komisaris), karena 
tanggung jawab perusahaan 
melekat pada mereka. 

 Larangan itu disampaikan 
antara lain karena perusahaan 

merombak susunan direksi dan 
komisaris dalam rapat umum peme-

gang saham pada 17 September 2012. Di ja-
jaran komisaris, lagi-lagi Koba Tin menyi-
sipkan nama seorang jenderal polisi. Kali ini 
Inspektur Jenderal Paiman, mantan Ke-
pala Kepolisian Daerah Jawa Barat. Tahun 
lalu nama Jenderal Polisi Purnawirawan D
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LOKASI KONTRAK KARYA 

PT KOBA TIN 

DI PULAU BANGKA

Kontrak karya: 
Kontrak I Oktober 

1971-2003, dan 

kontrak II April 2003-

2013

Jangka waktu operasi: 
40 tahun

Wilayah kerja: 
Kabupaten Bangka 

Tengah dan Bangka 

Selatan, Provinsi 

Kepulauan Bangka 

Belitung

Luas: 41.543 hektare

Produksi: 6.000-7.000 

ton stanum (Sn) per 

tahun

SUMATERA

Sutanto sempat ”diselipkan”. Padahal, saat 
menjadi Kepala Kepolisian RI pada 2006, 
Sutanto mendesak Menteri Energi—kala 
itu Purnomo Yusgiantoro—agar mencabut 
kontrak karya Koba Tin karena terbukti 
menadah timah dari penambang liar. Men-
teri Jero tidak menyetujui susunan direksi 
dan komisaris baru yang diajukan itu. 

Perusahaan juga mengusulkan skema 
pembayaran jaminan pascatambang, yak-
ni mengolah stok slag—produk sampingan 
dalam pengolahan biji timah—untuk meng-
hasilkan balok timah sebanyak 812 ton. 
Produk itu diperkirakan bernilai US$ 17,7 
juta, cukup untuk melunasi ”tunggakan” 
jaminan pascatambang. Untuk itu, Koba 
Tin mengajukan izin membuat perjanjian 
dengan pembeli potensial. Pemerintah me-
nolak. Thamrin Sihite mengingatkan, sela-
ma status default belum dicabut, kegiatan 
lapangan harus dihentikan. Kecuali yang 
berkaitan dengan keamanan tambang dan 
keselamatan lingkungan. 

Dua hari menjelang jatuh tempo pem-
bayaran jaminan pada 4 November 1012, 
Thamrin kembali menyampaikan kepa-
da Menteri Jero tentang evaluasi terhadap 
Koba Tin dari aspek hukum, pengusahaan, 
ekonomi, dan lingkungan. Dirjen telah me-
nyiapkan naskah keputusan Menteri Ener-
gi tentang pengakhiran (terminasi) kon-
trak karya PT Koba Tin. 

 Akhirnya Koba Tin membayar jamin-
an pascatambang. ”Sudah kami serahkan 
pada Desember 2012. Jadi tidak ada masa-
lah,” ucap Joni Abdulrahman. Tapi penye-
rahan jaminan itu sudah sangat telat. Ba-
tas akhir kontrak, 31 Maret 2013, telah di 
depan mata. Meski kontrak sempat diper-
panjang tiga bulan, plus dua bulan, hingga 
Agustus, hal itu tidak mengubah pandang-
an para pemangku kepentingan terhadap 
Koba Tin. Tanpa kehadiran Jero, sikap para 
pejabat yang menunggu di ruang rapat 
Menteri Energi, Selasa dua pekan lalu, me-
ngerucut. ”Harga mati. Koba Tin selesai,” 
kata Sukrisno.

Thamrin memberi sinyal sepakat. Me-
nurut dia, nantinya kontrak karya di area 
bekas Koba Tin akan berbentuk izin usa-
ha pertambangan khusus. ”Tunggu hasil-
nya. Kemarin belum ada pembicaraan por-
si saham, hanya soal kondisi di Bangka Be-
litung.” Adapun Wakil Menteri Energi Su-
silo Siswoutomo hanya menegaskan bah-
wa wewenang mengambil keputusan ada 
di bawah Menteri Energi sebagai kemente-
rian teknis. ”Kami akan memutuskan de-
ngan opsi terbaik.” 

RETNO SULISTYOWATI, AKBAR TRI KURNIAWAN, 

AYU PRIMA SANDI, SERVIO MARANDA (BANGKA)

PT KOBA TIN: PERUSAHAAN PENAMBANGAN TIMAH

KEPEMILIKAN (2012)

KAJUARA MINING

CORPORATION PTY LTD 

PT TIMAH

(PERSERO) TBK

PT KOBA TIN

40%

100%

75%25%

ILUKA CORPORATION LTD 
(1971: 100%)

BEMBAN CORPORATION 
LTD (2003: 100%)

OPTIMA SYNERGY 

RESOURCES LTD

PT MEGA MULTI 

MAKMUR

ILUKA RESOURCES LTD 
(1971: 100%)

MALAYSIA SMELTING 
CORPORATION 
(2003: 100%)

60%

PERUBAHAN SUSUNAN DIREKSI 

DAN KOMISARIS*

*HASIL RUPS SEPTEMBER 2012

**BELUM DISETUJUI 

PEMERINTAH

pengolahan (smelter) di dalam 
negeri, dan bersedia menyerah-
kan sebagian lahan. ”Banyak yang 
lebih besar daripada Koba Tin yang ha-
rus diurus.”

 
 

SEJAK Maret 2012, Direktur Jenderal Mi-
neral dan Batu Bara Thamrin Sihite telah 
menyetujui rencana pascatambang Koba 

PT KOBA TINEKONOMI
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Komisaris lama Komisaris baru**

En Razman Ari! n (Presiden Komisaris) Dato’ Seri Mohd. Ajib Anuar

Dato’ Seri Dr Mohd. Ajib Anuar Mohd. Najib Jaafar

Norman I.P. Ka Cheung Yap Fook Ping

Mohd. Najib Jaafar Chua Cheong Yong

Yap Fook Ping M. Oetomo

Chua Cheong Yong Lily Harlina

M. Oetomo Yennita

Lily Harlina Arsyad Mudjahid

Yennita Irjen Polisi Paiman

Arsyad Mudjahid

Jabatan Direksi lama Direksi baru**

Presiden Direktur Kamardin Md. Top Marzainil Bustamam

Direktur Operasi C.A. Kamerol Hisham Muhlis Nahwi S.

Direktur Keuangan Khairul Muzzamil Ikhwansah Edwar Ali

Direktur Teknik dan Pendukung Lara Putra Kelana Nana Syahbana

Direktur Corporate Affair Joni Abdulrahman Joni Abdulrahman

Direktur Hubungan Eksternal Herzani Rani Herzani Rani

Bangka

EKONOMI PT KOBA TINEKONOMI

EDI YOSFI: 

SIAPA KUAT, 

DIA MENANG

N
Edi Yos!  mulai dikenal 

ketika menjadi sahibulbait aca-
ra buka puasa bersama anta-
ra Ketua Dewan Pembina Par-

tai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyo-
no dan Ketua Majelis Pertimbangan Partai 
Amanat Nasional Amien Rais pada 14 Sep-
tember 2009. Rumah mewahnya di kawa-
 san elite Pondok Indah, Jakarta Selatan, di-
pinjam Dewan Pimpinan Pusat PAN untuk 
menjamu Yudhoyono, yang baru terpilih 
menjadi presiden untuk kedua kalinya.

Hadir dalam acara itu sejumlah politi-
kus dan mantan Kepala Kepolisian RI Jen-
deral Sutanto, yang kala itu menjabat Presi-
den Komisaris PT Pertamina (Persero). Ke-
dekatan Edi dengan elite politik memulus-
kan roda bisnisnya di industri tambang mi-
neral, minyak, dan gas bumi. ”Saya besar 
di Ambon. Sejak remaja, saya sudah berda-
gang,” kata lelaki berdarah Minang ini.

Dengan terus terang Edi mengaku kini 
sedang bekerja sama dengan PT Koba Tin. 
Sebagai imbalan, dia meminta jatah saham 
di perusahaan timah Malaysia itu. Dia ber-
alasan ada sejumlah kerugian bila kontrak 
tak diperpanjang. Edi melayani wawanca-
ra dengan Tempo di sebuah pusat belanja 
di kawasan Pondok Indah, Jakarta Selatan, 
Kamis pekan lalu.

Anda membantu Koba Tin mendapatkan 

kontrak baru dari pemerintah?

Saya diajak bekerja sama oleh Koba Tin 
dua tahun lalu karena saya juga memiliki 
kuasa pertambangan atas nama PT Mitra 
Pondasi di Desa Baturusa, Kabupaten Bang-
ka. Cadangan timahnya 1.500 ton. Saya 
mengajukan syarat untuk kerja sama asal-
kan Koba Tin bisa memperpanjang kontrak. 

Apa yang membuat Anda tertarik bekerja 

sama dengan Koba Tin? 

Produksi Koba Tin saat ini hanya 500-
600 ton per bulan, jauh dari kapasitasnya 
sebesar 2.000 ton. Lahan Koba Tin punya 
PT Timah dan Koba Tin, tapi keduanya ti-
dak kerja. Mereka pakai kontraktor. Kon-
traktor inilah yang mengatur semua. Bis-
nis ini seperti bisnis koboi di Texas: siapa 
kuat, dia yang menang. Orang-orang kuat 
ini membuat Koba Tin rugi karena dilarang 

berproduksi, sementara Koba Tin tetap ha-
rus membayar gaji karyawan. 

Apa untungnya bagi mereka jika Koba Tin 

tidak berproduksi? 

Banyak modus mengekspor kawat sol-
der ke Singapura. Solder dipilih karena je-
nis ini tidak dikenai pajak. Saya mengaju-
kan syarat: manajemen baru harus 100 per-
sen dikuasai nasional, pihak asing pasif saja. 
Manajemen baru harus merangkul penam-
bang lokal sebagai mitra agar mereka bayar 
pajak dan mereklamasi.

Lalu apa keuntungan untuk Koba Tin da-

lam kerja sama ini?

Mereka hanya perlu valuasi karena timah 
Koba Tin menjadi portofolio saham mereka 
yang melantai di bursa Singapura dan Ma-
laysia.

Apa yang terjadi jika kontrak tidak diper-

panjang?

Saham Koba Tin bisa jatuh, dan jangan di-
kira negara bisa ambil langsung. Koba Tin 
akan maju ke arbitrase internasional, me-
minta brand Koba Tin yang sudah terke-
nal dan meminta dana US$ 17 juta yang di-
setor ke negara untuk reklamasi lahan. Re-
klamasi butuh lima tahun dan selama itu ti-
dak ada kegiatan produksi akan menggang-
gu ekonomi kawasan tambang. Diperpan-
jang lebih banyak manfaatnya daripada mu-
daratnya. 

Keberadaan Anda yang dekat dengan 

Menteri Hatta Rajasa di Koba Tin disebut-

sebut membuat Menteri Energi Jero Wacik 

ragu mengambil keputusan?

Saya tidak mempengaruhi. Saya tetap 
enak apa pun keputusan pemerintah. Di-
perpanjang syukur, kalau tidak, kita berha-

rap mereka bisa berbuat untuk masyara-
kat kecil. 

Anda mengajak petinggi Koba Tin berte-

mu dengan pejabat pemerintah? 

Saya tidak pernah datang berdua ke Ke-
menterian Energi dan Sumber Daya Mine-
ral. Perpanjangan kontrak itu domain Koba 
Tin. 

Anda berkepentingan dengan kontrak 

baru karena sudah mendirikan Optima Sy-

nergy Resources Limited di atas Koba Tin?

Optima itu memang perusahaan saya 
yang bekerja sama dengan MSC (Malaysia 
Smelting Corp). Tapi ini belum terjadi. Ka-
lau kontrak diperpanjang, baru jalan. 

Bukankah konsep kerja sama itu hasil ra-

pat umum pemegang saham Agustus 2012 

yang disodorkan ke Menteri Jero Wacik?

Itu hanya memo yang diserahkan ke Pak 
Wacik. Katanya tidak boleh ada perusahaan 
di dalam Koba Tin, tapi Thabrani Alwi (Staf 
Ahli Menteri Energi) minta saya masuk lang-
sung. Saya tidak mau karena tidak ada da-
sarnya joint dengan Koba Tin. Ini jebakan 
atau apa?

Anda melobi Hatta Rajasa dan Amien Rais 

untuk membantu mendapatkan kontrak 

baru Koba Tin?

Saya memang bertanya ke Pak Hatta Ra-
jasa. Beliau menilai bisa negosiasi jika ada 
divestasi saham. Kalau mendatangi Amien 
Rais itu jauh banget. Bisnis ini tidak mena-
rik, cadangannya hanya 50 ribu ton timah. 
Maaf, bukan saya sombong, ini karena me-
nyangkut masyarakat dan melestarikan 
lingkungan. Sumpah demi Allah. Bagi saya, 
rezeki itu tidak tertukar. Kalau bisnis besar, 
saya akan ! ght. T
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MENGGANGSIR TIMAH 

DI LAHAN SEPI
Wilayah yang luas dan minimnya pengawasan membuat lahan 
bekas Koba Tin jadi ajang penjarahan. Petugas justru meminta 
komisi dari penambang liar.

H
tambang timah 

seluas 41.500 hektare itu seper-
ti lahan tak bertuan. Ratusan 
penambang liar berpesta-pora 

di sana, setelah sekitar tiga bulan terakhir 
tiada lagi penjagaan di lahan PT Koba Tin. 
Hampir setiap hari ada pembukaan tam-
bang liar baru, baik menggunakan mesin 
mekanis sederhana maupun alat berat. Pe-
kan lalu Tempo menyaksikan penjarahan 
di area Bemban Portal, Kabupaten Bangka 
Tengah, Provinsi Bangka Belitung, lokasi 
yang seharusnya dilarang ditambang.

Bukannya menjaga aset negara, apa-
rat keamanan di sana malah meminta ja-
tah komisi dari penambang liar. ”Kami ka-
sih saja, biar kami tak ditangkap,” ujar seo-
rang pekerja tambang yang mengaku war-
ga Selapan, Sumatera Selatan, kepada Tem-
po, Kamis pekan lalu.

Area pertambangan yang diklaim me-
miliki cadangan dan sumber daya timah 
31.644 stanum (Sn) ton ini praktis dikuasai 
masyarakat dan sejumlah pengusaha se-
tempat. Sejak akhir Agustus lalu, Koba Tin 
mandek beroperasi lantaran pemerintah 

belum memutuskan apakah kontrak kerja-
nya diperpanjang untuk sepuluh tahun ke 
depan. Peralatan milik perusahaan asing 
yang sudah 40 tahun mengeruk timah di 
Kabupaten Bangka Tengah dan Bangka Se-
latan itu teronggok di sekitar tambang dan 
bengkel. 

Menurut sejumlah pekerja, pengusaha 
yang membekingi penambangan liar ber-
asal dari Bangka Tengah, antara lain ber-
nama Buyung dan Akiung. Kebanyakan ti-
mah disetor ke penampung di Pangkalpi-
nang, ibu kota Provinsi Bangka Belitung. 
Sebagian dilego dengan harga tertinggi 
kepada pembeli yang datang ke lokasi. Se-
dangkan di lokasi Bemban 11, pengusaha 
tambang diwajibkan menyetor untuk kas 
desa setempat. Para penambang meraha-
siakan perolehan mereka. ”Cuma untuk 
makan dan operasional.” 

Koba Tin angkat tangan menghadapi pe-
nambang liar. Penjagaan yang dilakukan 
dinilai sudah maksimal. ”Jumlah personel 
kurang dan wilayahnya sangat luas. Belum 
lagi banyak jalan tikus menuju tambang,” 
kata Direktur Corporate A" air Koba Tin 

Joni Abdulrahman kepada Tempo, Kamis 
pekan lalu. Kepolisian Resor Bangka Te-
ngah juga tak mampu menjaga selama 24 
jam nonstop. 

Adapun Bupati Bangka Tengah Erzaldi 
Rosman Johan beralasan tak ada anggaran 
operasional untuk menjaga keamanan wi-
layah kerja Koba Tin. ”Tak mungkin APBD 
digunakan untuk mengurusi dapur orang 
lain,” ucapnya.

Koba Tin menambang sejak 1973 untuk 
masa kontrak 30 tahun di bawah pengua-
saan Kajuara Mining Corporation Pty dari 
Australia (75 persen) dan badan usaha mi-
lik negara PT Timah Tbk (25 persen). Kajua-
ra sepenuhnya dimiliki Iluka Corporation 
Ltd, yang 100 persen sahamnya dikuasai 
Iluka Resources Ltd. Kontrak karya Koba 
Tin diperpanjang sepuluh tahun sejak 1 Ap-
ril 2003. Memasuki masa kontrak baru, Ka-
juara diakuisisi sepenuhnya oleh Malay-
sia Smelting Corporation melalui Bemban 
Corporation Ltd. 

Menurut Direktur Utama PT Timah Su-
krisno, selama 40 tahun, hanya separuh 
cadangan timah yang dikeruk oleh Koba 
Tin. ”Kecil sekali jika dibandingkan dengan 
produksi PT Timah,” katanya kepada Tem-
po, Rabu pekan lalu. PT Timah menguasai 
89 persen lahan di Bangka Belitung atau se-
kitar 473.800 hektare atau sepuluh kali li-
pat luas lahan Koba Tin. 

Berdasarkan kajian pemerintah, per ta-
hun Koba Tin memproduksi hanya 6.000-
7.000 ton sn. Sedangkan cadangan dan sum-
ber daya yang dimiliki per Juni 2012 diklaim 
sebanyak 31.644 ton. Namun pemerintah 
yakin cadangan pasti hanya setengahnya.

Adapun Edi Yos! , yang berencana turut 
mengelola Koba Tin melalui Optima Ener-
gy Resources Ltd dan PT Mega Multi Mak-
mur, mengatakan cadangan timah di lahan 
Koba Tin hanya sekitar 50 ribu ton. Toh, 
menurut dia, keuntungan bisnisnya sangat 
kecil jika dibandingkan dengan masa pe-
ngelolaan selama sepuluh tahun ke depan. 

Pengusaha yang dekat dengan Mente-
ri Koordinator Perekonomian Hatta Raja-
sa ini menghitung laba usaha selama sepu-
luh tahun itu sekitar US$ 100 juta. Kalau mi-
salnya memiliki saham 25 persen di Koba 
Tin, setahun cuma mendapatkan US$ 2,5 
juta atau sekitar Rp 25 miliar. ”Dipakai buat 
jalan juga habis,” ucapnya kepada Tempo, 
Kamis pekan lalu.

JOBPIE SUGIHARTO, RETNO SULISTYOWATI, 

SERVIO MARANDA (BANGKA BELITUNG)

Bekas area tambang timah yang dikelola 
PT Koba Tin, Bangka. 
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11. Minggu 11 (18-21 September 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.54. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

• Mendesain tata letak rubrik inovasi. 

 

Gambar 3.55. Desain Tata Letak Rubrik Inovasi 
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L U P A K A N  mencetak foto dengan cara 

konvensional, menggunakan komputer dan 

printer biasa. Kini Anda bisa mencetak foto 

hanya dengan mencolokkan telepon seluler 

ke alat cetak digital yang imut. Sejak tahun 

lalu, produk ini ramai di pasar. Dalam hitung-

an menit, foto langsung jadi. Tak butuh ru-

angan besar, karena pencetak mungil ini ti-

dak lebih besar daripada kotak bekal makan 

siang. Harganya memang lebih mahal, tapi 

bisa mencetak kapan saja dan di mana saja.

PENCETAK 
GAMBAR
TELEPON 
PINTAR
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POLAROID GL10
M U N C U L  sejak dua tahun lalu, GL-10 selalu terpilih 
sebagai pencetak foto portabel terbaik setiap tahun. 
Bentuknya yang ramping mampu mencetak foto ber-
ukuran 3 x 4 inci. Alat ini sangat mudah digunakan dan 
tahan banting. Sekali diisi penuh, baterainya mampu 
bertahan untuk mencetak hingga 35 foto. Sayangnya, 
perangkat ini hanya kompatibel dengan smartphone ber-
basis Android. Butuh sekitar 20 detik untuk memulai 
pencetakan foto sejak tombol cetak ditekan. 

THE ROLLEI ISY
A L AT  ini bisa mencetak dari berbagai merek telepon 
pintar, juga kamera digital. Cuma butuh sekitar 55 de-
tik untuk mencetak foto seukuran kartu pos. Meski 
alat ini mungil, resolusi foto yang dihasilkan menca-
pai 300 x 300 dpi. Kertas fotonya tahan 
air dan tak akan rusak meski 
permukaan gambar 
disentuh. Tiap ko-
tak tinta menghasil-
kan 36 lembar foto 
berwarna. Printer ini 
bisa mencetak da-
lam ukuran 10 x 15 
sentimeter dan 10 x 
42 sentimeter.

LG SMART 
MOBILE PRINTER 
L G  sudah menelurkan dua seri pencetak foto mini: PD 221 dan yang terbaru, PD 
233. Perangkat ini khusus untuk telepon pintar berbasis iOS dan Android. Perang-
katnya lebih kecil. Panjangnya hanya sekitar 4 inci. Karena itu, foto hasil cetakannya 
pun mini, cuma 2 x 3 inci, seukuran dompet. Bisa menyimpan 10 kertas foto, printer 
ini tak menggunakan tinta. Alat ini mengukir warna dari kertas khusus Zero Ink, mirip 
teknologi kertas Polaroid. 

Harga 
sekitar 

Rp 2,2 
juta

THE ENFOJER 
M E S K I  digunakan untuk smartphone, The Enfojer 
bukan pencetak gambar instan seperti printer smart-
phone lain. Mencetak dengan alat ini butuh waktu 
hingga enam menit. Itu karena alat ini khusus untuk 
mencetak foto hitam-putih dalam ruang gelap, layak-
nya mencetak foto di era kamera analog yang meng-
gunakan ! lm seluloid. Meski demikian, 
alat ini bisa menghasilkan banyak va-
riasi efek foto hitam-putih. Itu sebab-
nya mereka yang punya hobi fotogra-
!  memburu perangkat ini.

LG SMART 
MOBILE PRINTER

Rp 2,2 

THE ROLLEI ISY
ALAT ini bisa mencetak dari berbagai merek telepon 
pintar, juga kamera digital. Cuma butuh sekitar 55 de-
tik untuk mencetak foto seukuran kartu pos. Meski 
alat ini mungil, resolusi foto yang dihasilkan menca-
pai 300 x 300 dpi. Kertas fotonya tahan 
air dan tak akan rusak meski 
permukaan gambar 
disentuh. Tiap ko-
tak tinta menghasil-
kan 36 lembar foto 
berwarna. Printer ini 
bisa mencetak da-
lam ukuran 10 x 15 
sentimeter dan 10 x 
42 sentimeter.

Harga 
sekitar 

Rp 2,4 
juta

Harga 
sekitar 

Rp 2,5 
juta

Harga 
sekitar 

Rp 2,2 
juta

Harga 
sekitar 

Rp 2,2 
juta
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INOVASI

Anirudh 
Sharma 
dan sepatu 
temuannya, 
Le Chal.

D
semua negara, menurut 

data Badan Kesehatan Du-
nia (WHO), pada 2011 seki-
tar 285 juta orang menderi-
ta gangguan mata. Ada yang 

mengalami penurunan daya lihat, tak sedi-
kit yang buta. Seiring dengan meningkat-
nya pengidap glaukoma, WHO meramal-
kan pada 2020 angka penderita ganggu-
an penglihatan di dunia bakal meningkat 
drastis hingga dua kali lipat.

Tongkat merupakan alat yang sudah 
lama dipakai para penyandang tunanetra 
untuk membantu mereka bergerak. Pada 
1921, seorang fotografer Inggris, James 
Biggs, mulai menggunakan tongkat yang 
dicat putih sebagai penanda bahwa peng-
gunanya tunanetra. Gagasan Biggs ini lalu 

ditiru di mana-mana.
Sekarang, lebih dari 90 tahun setelah 

penemuan tongkat putih Biggs, Anirudh 
Sharma, ahli komputer asal Kota Hydera-
bad, India, menemukan sepatu yang bisa 
menuntun penyandang tunanetra beper-
gian. Dengan catatan: sonder tongkat di ta-
ngan.

Sharma menamai sepatu buatannya Le 
Chal, yang dalam bahasa Hindi berarti se-
suatu yang bisa dibawa bersama. Sepatu 
ini menggabungkan teknologi Bluetooth, 
global positioning system (GPS), dan sensor 
pendeteksi penghalang jalan.

Seperti dilaporkan majalah The Econo-
mist, Sharma memasang sekitar lima chip 
pada alas Le Chal. Chip-chip itu terkonek-
si secara nirkabel dengan sebuah telepon 
seluler pintar yang sudah dijejali aplikasi 
peta dan pencari jalan. Empat keping chip 
disimpan di empat sisi sepatu, sementara 
satu chip khusus tambahan dipasang di de-
pan. Semua chip diberi kemampuan bisa 
bergetar, sesuai dengan informasi yang di-
dapatnya.

Para penyandang tunanetra tinggal me-
nyebutkan tempat asal dan tujuan yang 
hendak mereka datangi ke ponsel. Oleh te-
lepon pintar, informasi itu bakal diserap 
dan diteruskan sebagai perintah cari pada 
fasilitas GPS, dalam aplikasi Open Street 
Maps, yang merupakan program pesaing 
Google Maps. Setelah terkon! rmasi, GPS 
akan mengirimkan perintah kepada ke-
empat chip. Gerak maju-mundur dan belok 
kiri-kanan ditandai dengan getaran chip 
pada sisi-sisi sepatu itu.

Sang tunanetra juga bakal dipandu ke-
ping chip getar kelima yang bertugas men-
deteksi penghalang di depan, layaknya tek-
nologi parkir mobil yang memberitahukan 
adanya benda di dekat sensor. Sinyal getar 
untuk penghalang dibedakan dengan ge-
taran penanda arah.

Saat ini Le Chal sedang diuji di L.V. Pra-
sad Eye Institute, salah satu fasilitas ke-
sehatan mata terbesar di India. Menurut 
Sharma, tantangan terbesar baginya ada-
lah membuat petunjuk yang akurat, yang 
tidak terpengaruh error position pada tek-
nologi GPS. Dia masih terus menyempur-
nakan temuannya. 

SEPATU PENUNTUN 
TUNANETRA

Para penyandang 

tunanetra tinggal 

menyebutkan 

tempat asal 

dan tujuan yang 

hendak mereka 

datangi ke 

ponsel.

Oleh telepon 

pintar, informasi 

itu bakal diserap 

dan diteruskan 

sebagai perintah 

cari pada fasilitas 

GPS.

Setelah 

terkon! rmasi, GPS 

akan mengirimkan 

perintah kepada 

keempat chip. 

Gerak maju-

mundur dan belok 

kiri-kanan ditandai 

dengan getaran 

chip pada sisi-sisi 

sepatu itu.

LE CHAL Android App

LE CHAL Haptic Shoe

Sensor Jarak

Getaran Penunjuk Arah
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• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.56. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

 

Gambar 3.57. Revisi Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

POKOK & TOKOH
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POKOK
& TOKOH

JAGO SILAT
M I S S A RU BA , Larisa Leeuwe, tak 

merasa asing ketika tiba di Bali untuk 

mengikuti kontes Miss World 2013, 

yang puncaknya akan digelar pada 28 

September. Padahal ia baru pertama 

kali ini menjejakkan kaki ke Indonesia. 

“Kakek saya lahir di Surabaya,” kata 

perempuan kelahiran Belanda 22 tahun 

lalu ini dua pekan lalu. Tak hanya nunut 

lahir, kakeknya sempat menghabiskan 

sebagian masa kanak-kanaknya di 

Indonesia. 

Kakeknyalah yang mengenalkan 

Indonesia kepadanya, meski hanya lewat 

kisah yang berkali-kali dia ceritakan. 

Perempuan yang mewakili negara pulau 

di Karibia yang merupakan salah satu 

konstituen Kerajaan Belanda ini pun 

jadi merasa dekat dengan Indonesia, 

termasuk budayanya. 

Di video untuk keperluan kontes 

Miss World, Leeuwe tampak tak kagok 

mengenakan kebaya berbahan brokat 

berwarna kuning. Ia pun menyatakan 

bisa menari serimpi. Bahkan, untuk 

unjuk kemampuan pada ajang talent 

show, ia pamer kemampuan yang juga 

berbau Indonesia: pencak silat. “Sudah 

empat tahun saya diajari pendekar dari 

Indonesia,” ujarnya. Tapi kakeknya 

jugalah yang mengenalkan ilmu bela 

diri ini kepadanya. “Sekarang saya 

bisa pencak silat dengan baik.” 

D I R E K T U R  Utama PT Bahana Securities 

Eko Yuliantoro punya kebiasaan tak laz-

im bagi warga kota: mendengarkan siaran 

wayang di radio sebelum tidur. Alasannya, 

matanya tidak bisa terpejam jika telingan-

ya belum mendengar alunan gamelan dan 
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K
bertemu dengan 

Eddi Brokoli, 36 tahun, ja-

ngan kaget kalau tak lagi me-

lihat rambut kribonya. Sepe-

kan lalu, dia merelakan ram-

butnya yang bak brokoli itu dibabat un-

tuk solidaritas anak-anak penderita kank-

er. Uang hasil penjualan rambutnya digu-

nakan untuk menyumbang mereka. Pada-

hal, “Selama 15 tahun, rambut itu identitas 

gue,” kata pemilik nama Eddi Hidayatullah 

ini pekan lalu. Ia pun bertekad tetap meng-

gunakan nama ngetop Eddi Brokoli meski 

tak lagi berambut.

Banyak temannya yang bangga, tapi 

Eddi tetap merasa sedikit khawatir. Jan-

gan-jangan fans-nya tak lagi mengenalin-

ya, sehingga tak ada lagi yang minta berfo-

to bersamanya. Selain itu, dan yang justru 

penting, ia khawatir anaknya yang baru 

berumur setahun, Rasheed Haaris Diarra, 

tak mengenalinya. 

Memang anak keduanya itu masih mau 

dia gendong. “Tapi, pas tatap muka, buang 

muka dia,” ujarnya. Padahal ia biasa ber-

canda dengan anak laki-lakinya itu dengan 

bujukan: “Pegang rambut Ayah.” Kali ini, 

kalau dia minta pegang rambutnya, Diarra 

tampak bingung. “Jangan-jangan dia pikir 

selama ini ketemu bokap-nya selalu dalam 

keadaan pake helm kali, ya. Sekarang helm-

nya dilepas,” kata Eddi, tertawa keras. 

LEPAS 
HELM

“Dwisasi bahasa 
itu perlu, agar 

tidak dikudeta oleh 
intimidasisasi makhluk 

asing, ha-ha-ha….”

—Reza Rahadian Matulessy, 
26 tahun, aktor

BERBAHASA 
ALA VICKY

“Contoh 
penggunaan 
Google Translate 
yang salah. Baca 
aturan pakai!”

—DJ Riri (Audi Riri 

Mestika Rachman), 
39 tahun, pemutar 
cakram padat

“Ini namanya 
edanisasi! 

Tapi serius, 
hermeneutika 

Vickysasi 
sekaligus 

menampar 
intelektual 

yang gemar 
bermain kata-

kata.”

—Usman Hamid, 
39 tahun, aktivis hak 

asasi manusia

suara manja sinden. “Biasanya saya men-

dengarkan siaran wayang di Radio Kayu 

Manis,” kata pria 49 tahun ini pekan lalu. 

Eko biasanya memutar radio sejak pukul 11 

malam, hingga dia terlelap. 

Keranjingan mantengin wayang di 

radio dilakukannya sejak dia duduk di 

taman kanak-kanak. Bahkan, tak hanya 

mendengarkan, pemilik 600 wayang dan 

satu set gamelan ini gemar memainkan 

wayang di balik kelir alias mendalang. 

Ayah dua anak ini memang berlatih 

mendalang sejak kelas VI sekolah dasar 

sampai kelas II sekolah menengah 

pertama. Maka mendalang adalah hal biasa 

juga baginya. Terakhir, beberapa waktu 

lalu, ia mendalang pada acara ulang tahun 

ke-40 perusahaan yang dipimpinnya. 

Memainkan lakon Wahyu Cakraningrat, 

ia sukses mendalang selama tiga setengah 

jam. “Tidak peduli penonton pada pulang, 

yang penting saya mendalang,” ujarnya 

sembari tertawa. 

Di video untuk keperluan kontes 

Miss World, Leeuwe tampak tak kagok 

mengenakan kebaya berbahan brokat 

berwarna kuning. Ia pun menyatakan 

bisa menari serimpi. Bahkan, untuk 

unjuk kemampuan pada ajang talent 

, ia pamer kemampuan yang juga 

berbau Indonesia: pencak silat. “Sudah 

empat tahun saya diajari pendekar dari 

Indonesia,” ujarnya. Tapi kakeknya 

jugalah yang mengenalkan ilmu bela 

diri ini kepadanya. “Sekarang saya 
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 SILAT
M I S S A RU BA , Larisa Leeuwe, tak merasa 

asing ketika tiba di Bali untuk mengikuti kontes 

Miss World 2013, yang puncaknya akan digelar 

pada 28 September. Padahal ia baru pertama 

kali ini menjejakkan kaki ke Indonesia. ”Kakek 

saya lahir di Surabaya,” kata perempuan kela-

hiran Belanda 22 tahun lalu ini dua pekan lalu. 

Tak hanya nunut lahir, kakeknya sempat meng-

habiskan sebagian masa kanak-kanaknya di In-

donesia. 

Kakeknyalah yang mengenalkan Indonesia 

kepadanya, meski hanya lewat kisah yang ber-

kali-kali dia ceritakan. Perempuan yang mewa-

kili negara pulau di Karibia yang merupakan 

salah satu konstituen Kerajaan Belanda ini pun 

jadi merasa dekat dengan Indonesia, termasuk 

budayanya. 

Di video untuk keperluan kontes Miss World, 

Leeuwe tampak tak kagok mengenakan keba-

ya berbahan brokat berwarna kuning. Ia pun 

menyatakan bisa menari serimpi. Bahkan, un-

tuk unjuk kemampuan pada ajang talent show, 

ia pamer kemampuan yang juga berbau Indo-

nesia: pencak silat. ”Sudah empat tahun saya 

diajari pendekar dari Indonesia,” ujarnya. Tapi 

kakeknya jugalah yang mengenalkan ilmu bela 

diri ini kepadanya. ”Sekarang saya bisa pencak 

silat dengan baik.” 

D I R E K T U R  Utama PT Bahana Secu-

rities Eko Yuliantoro punya kebia-

saan tak lazim bagi warga kota: men-

dengarkan siaran wayang di radio se-

belum tidur. Alasannya, matanya ti-

dak bisa terpejam jika telinganya be-

lum mendengar alunan gamelan dan 

suara manja sinden. ”Biasanya saya 

mendengarkan siaran wayang di Ra-

dio Kayu Manis,” kata pria 49 tahun ini 

pekan lalu. Eko biasanya memutar ra-

dio sejak pukul 11 malam, hingga dia 

terlelap. 

Keranjingan mantengin wayang di 

radio dilakukannya sejak dia duduk 

di taman kanak-kanak. Bahkan, tak 

hanya mendengarkan, pemilik 600 

wayang dan satu set gamelan ini ge-

mar memainkan wayang di balik ke-

lir alias mendalang. 
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K A L AU  bertemu dengan Eddi Brokoli, 36 tahun, jangan kaget kalau 

tak lagi melihat rambut kribonya. Sepekan lalu, dia merelakan rambut-

nya yang bak brokoli itu dibabat untuk solidaritas anak-anak penderita 

kanker. Uang hasil penjualan rambutnya digunakan untuk menyum-

bang mereka. Padahal, ”Selama 15 tahun, rambut itu identitas gue,” 

kata pemilik nama Eddi Hidayatullah ini pekan lalu. Ia pun bertekad te-

tap menggunakan nama ngetop Eddi Brokoli meski tak lagi berambut.

Banyak temannya yang bangga, tapi Eddi tetap merasa sedikit kha-

watir. Jangan-jangan fans-nya tak lagi mengenalinya, sehingga tak ada 

lagi yang minta berfoto bersamanya. Selain itu, dan yang justru pen-

ting, ia khawatir anaknya yang baru berumur setahun, Rasheed Haaris 

Diarra, tak mengenalinya. 

Memang anak keduanya itu masih mau dia gendong. ”Tapi, pas ta-

tap muka, buang muka dia,” ujarnya. Padahal ia biasa bercanda de-

ngan anak laki-lakinya itu dengan bujukan: ”Pegang rambut Ayah.” 

Kali ini, kalau dia minta pegang rambutnya, Diarra tampak bingung. 

”Jangan-jangan dia pikir selama ini ketemu bokap-nya selalu dalam 

keadaan pake helm kali, ya. Sekarang helmnya dilepas,” kata Eddi, 

tertawa keras.  

”Dwisasi bahasa 
itu perlu, agar 
tidak dikudeta 

oleh intimidasisasi 
makhluk asing, 

ha-ha-ha….”

—Reza Rahadian 

Matulessy, 
26 tahun, aktor

BERBAHASA 
ALA VICKY

”Contoh 
penggunaan 
Google Translate 
yang salah. Baca 
aturan pakai!”

—DJ Riri (Audi Riri 

Mestika Rachman), 
39 tahun, pemutar 
cakram padat

”Ini namanya 
edanisasi! 

Tapi serius, 
hermeneutika 

Vickysasi 
sekaligus 

menampar 
intelektual 

yang gemar 
bermain  

kata-kata.”

—Usman Hamid, 
39 tahun, aktivis hak 

asasi manusia

—DJ Riri (Audi Riri 

Mestika Rachman), 
39 tahun, pemutar 

39 tahun, aktivis hak 

cakram padat

Ayah dua anak ini memang berla-

tih mendalang sejak kelas VI sekolah 

dasar sampai kelas II sekolah mene-

ngah pertama. Maka mendalang ada-

lah hal biasa juga baginya. Terakhir, 

beberapa waktu lalu, ia mendalang 

pada acara ulang tahun ke-40 perusa-

haan yang dipimpinnya. Memainkan 

lakon Wahyu Cakraningrat, ia sukses 

mendalang selama tiga setengah jam. 

”Tidak peduli penonton pada pulang, 

yang penting saya mendalang,” ujar-

nya sembari tertawa. 

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik sinema. 

 

Gambar 3.58. Desain Tata Letak Rubrik Sinema 

• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 

 

Gambar 3.59. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 114-115 

2  G U N S

SUTRADARA: BALTASAR KORMÁKUR SAMPER  
SKENARIO:  BLAKE MASTERS DAN STEVEN 
GRANT  PEMAIN:  DENZEL WASHINGTON, MARK 
WAHLBERG, PAULA PATTON, BILL PAXTON, 
FRED WARD, EDWARD JAMES OLMOS
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B
sama dengan orang 

yang baru dikenal memang bu-
kan perkara mudah, terlebih 
bila orang itu pernah ketahuan 

menyembunyikan identitas aslinya. Situasi 
inilah yang harus dihadapi Robert Trench 
(Denzel Washington) dan Michael Stigman 
(Mark Wahlberg). Robert Trench atau Bob-
by adalah agen Drug Enforcement Admi-
nistration (DEA), lembaga hukum yang 
mengawasi penyelundupan dan penyalah-
gunaan narkoba. Ia diberi tugas menyelidi-
ki gembong narkoba kelas wahid di Meksi-
ko, Papi Greco (Edward James Olmos), de-
ngan berpura-pura menjadi anggota geng 
kriminal.

Dalam penyamarannya, Bobby ber-
jumpa dengan Stigman, yang juga tengah 
mengincar Greco. Bobby tak tahu bahwa 
Stigman sesungguhnya perwira Angkat-
an Laut Amerika Serikat yang  tengah me-
nyamar. Dalam kondisi identitas yang ter-
samarkan itu, keduanya sepakat menje-
bak Greco dengan melakukan aksi peram-
pokan. Dengan cara itu, mereka berharap 

bisa memenjarakan Greco dengan tuduh-
an pencucian uang. Perampokan itu yang 
membuat nyawa Bobby dan Stig terancam. 
Yang mengejar mereka bukan cuma Papi 
Greco, melainkan juga para ma! a yang me-
nyimpan uang di bank itu. Identitas asli 
mereka pun ikut terbongkar.

Film 2 Guns sebetulnya tidak menawar-
kan sesuatu yang baru. Entah sudah bera-
pa judul ! lm yang mengangkat kisah agen 
rahasia yang menyembunyikan identitas-
nya dari orang terdekatnya. Dalam Mr & 

Mrs Smith (2005), misalnya, kita disuguhi 
aksi sepasang suami-istri yang sama-sama 
menyembunyikan profesinya sebagai agen 
rahasia. Kisah agen rahasia berbalut kome-
di juga sebelumnya hadir lewat duet San-
dra Bullock dan Melissa McCarthy dalam 
The Heat.

Dalam 2 Guns, aksi ”penyembunyian 
iden titas” itu menjadi fondasi bangunan ce-
rita secara keseluruhan, yakni bagaimana 
dua orang yang ketahuan berbohong terse-
but kembali membangun kepercayaan satu 
sama lain, bersama-sama melawan musuh.

Tak dapat dimungkiri cerita yang dita-
warkan ! lm hasil adaptasi novel gra! k Ste-
ven Grant itu tidak terlalu istimewa. Meski-
pun mencoba menghadirkan sejumlah be-
lokan (twist) dan teka-teki, beberapa ade-

 gan terasa begitu familiar, sehingga tidak 
lagi mengejutkan. Misalnya adegan pe-
nyanderaan terhadap Deb (Paula Patton), 
agen DEA sekaligus mantan pacar Bobby. 
Di pertengahan ! lm, beberapa adegan juga 
terasa dipanjang-panjangkan. 

Untungnya, kehadiran dua nama besar  
di jagat per! lman dunia, Denzel Washing-
ton dan Mark Wahlberg, berhasil men-
dongkrak kualitas ! lm garapan sutradara 
asal Islandia, Baltasar Kormákur Samper, 
itu secara keseluruhan.

Meskipun penuh adegan kejar-kejaran, 
ledakan, tembak-tembakan, dan beragam 
versi penyiksaan, jangan membayangkan 2 

Guns sebuah ! lm kriminal yang serius, se-
perti ! lm Washington  umumnya. Ini ada-
lah ! lm aksi komedi.

Tentu saja bukan komedi yang menawar-
kan adegan slapstik. Penulis naskah Blake 
Masters menyelipkan humor segar mela-
lui dialog dan sentilan di sejumlah adegan.  
Khusus untuk celetukan yang mengun-
dang tawa ini, Wahlberg, yang sebelumnya 
sukses membintangi " m komedi Ted, men-
dapat porsi lebih banyak. Wajah Wahlberg 
yang sedikit jail mungkin dianggap lebih 
pas membawakan peran tersebut ketim-
bang Washington, yang kelihatan serius.

NUNUY NURHAYATI

Dagelan 
Denzel 
Washington
Untuk pertama kali Denzel 
Washington beradu akting 
dengan Mark Wahlberg dalam 
fi lm bertema kriminal yang 
jauh dari serius.
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JEBAKAN KELEDAI 
HARGA KEDELAI

R
koordinasi di kan-

tor Wakil Presiden dua pe-
kan lalu itu memanas. In-
tonasi suara Menteri Ko-
ordinator Perekonomian 
Hatta Rajasa saat menyam-

paikan pendapat atau pertanyaannya ke-
pada Menteri Perdagangan Gita Wirjawan 
terdengar tinggi. ”Bagaimana bisa ada im-
portir swasta yang diberi jatah 210 ribu ton 
lebih, sementara Perusahaan Umum Bu-
log yang diberi penugasan khusus justru 
hanya dikasih kuota 20 ribu ton?” sumber 
Tempo mengulang pernyataan Hatta da-
lam rapat itu.

Hatta gusar karena, menurut si sumber, 
arahan Presiden Susilo Bambang Yudho-

yono sejak awal sudah sangat jelas terkait 
dengan program stabilisasi harga kede-
lai. Perintah itu secara khusus ditegaskan 
melalui peraturan presiden yang diteken 
8 Mei lalu. Isinya penugasan kepada Bu-
log sebagai agen pengaman harga dan pe-
nyaluran bahan baku tahu dan tempe ter-
sebut. Hatta menilai perintah itu tak tecer-
min dalam kebijakan tata niaga yang di-
buat Menteri Gita, yang mengubah meka-
nisme impor kedelai dari importir umum 
menjadi hanya untuk sejumlah importir 
terdaftar. ”Itu yang bikin Hatta dan Wakil 
Presiden marah,” sumber Tempo lainnya 
bercerita. 

Rapat itu berlangsung di tengah protes 
dan ancaman pemogokan para produsen 
tahu dan tempe, yang mengaku keberatan 
terhadap meroketnya harga dan menipis-
nya suplai kedelai di pasar. Lantaran sudah 
mengira akan ada masalah pasokan, Direk-
tur Utama Perum Bulog Sutarto Alimoeso 
sudah mengajukan izin untuk mengimpor 
500 ribu ton sejak Maret. ”Separuhnya di-
maksudkan sebagai kedelai cadangan pe-
merintah. Selebihnya untuk komersial,” 
ujar Sutarto, Rabu pekan lalu. ”Tapi, kami 
tunggu-tunggu, izinnya dari Kementerian 
Perdagangan tak kunjung keluar.”

Dalam hitungan Bulog, sistem penyang-
ga dan pengaman harga hanya akan efektif 
jika mereka bisa menguasai sedikitnya 10 
persen dari total pasar. Dengan kebutuhan 
tahunan rata-rata 2,5 juta ton kedelai, 
kata Sutarto, ”Bulog baru akan 
bisa berpengaruh kalau punya 
stok 250 ribu ton. Kalau terla-
lu sedikit, pasar akan tetap di-
kendalikan segelintir pemain 
besar.” Izin buat Bulog akhir-
nya memang keluar, tapi kele-
wat sedikit dan sudah terlambat 
untuk mengatasi masalah. 

Dengan alasan berbeda, Mente-
ri Keuangan M. Chatib Basri pun khawatir 
terhadap sistem kuota dan pembatasan im-
por yang diberlakukan Gita. Kenaikan har-
ga kedelai yang tak terkendali dikhawatir-
kan menambah in! asi dan memperberat 
beban ekonomi yang sedang tertekan oleh 
anjloknya nilai tukar rupiah dan pelarian 
modal asing. Itu sebabnya, Chatib cende-
rung meminta agar keran impor dibuka le-
bih lebar. 

Kecuali Gita, para pejabat lain dalam ra-
pat itu punya kesimpulan: kenaikan har-

ga kedelai di pasar domestik lebih me-
 re! eksikan ketidakpastian suplai ketim-
bang efek nilai tukar. Gubernur Bank Indo-
nesia Agus Martowardojo pun ikut bersua-
ra. ”Turunnya nilai tukar rupiah terhadap 
dolar tahun ini hanya 11 persen, tapi meng-
apa harga kedelai naik lebih dari 40 per-
sen? Itu pasti ulah spekulan.”

Pembagian jatah yang tak jelas dan di-
anggap terlalu lambat itu bahkan memicu 
kecurigaan yang lebih luas. Apalagi sistem 
kuota yang diberlakukan dalam komoditas 
lain, seperti daging sapi dan produk horti-
kultura, di Kementerian Pertanian sudah 
terbukti rawan korupsi dan membuat pelu-
ang kolutif antara pelaku dan regulator. Ka-
sus korupsi daging sapi bahkan sedang di-
sidik Komisi Pemberantasan Korupsi dan 
sebagian lagi mulai masuk meja hijau. 

Dikritik kanan-kiri, Gita semula berku-
kuh tak mau menerima tudingan bahwa 
model penjatahan impor yang dibuatnya 
menjadi biang kelangkaan dan melonjak-
nya harga kedelai. ”Saya belum ada bukti 
soal itu. Masalah itu lebih disebabkan oleh 
pelemahan nilai tukar dan anomali cuaca, 
termasuk di sentra produksinya di Ameri-
ka,” ujarnya. ”Harga kedelai tidak akan lagi 
semurah tahun-tahun sebelumnya akibat 
dua hal itu.”

Meski demikian, ia tak menolak ketika 
rapat kabinet paripurna pada Rabu pekan 
lalu akhirnya memutuskan mengembali-
kan pola lama pengadaan kedelai melalui 
importir umum. ”Akan saya teken kepu-
tusan menterinya soal itu,” ucap Gita. ”Se-
karang bebas. Bulog mau impor 20-30 juta 
ton juga boleh. Tak ada lagi keharusan im-

portir membeli produk lokal. Bea ma-
suk 5 persen juga sudah dihapus.”

Hatta Rajasa meyakinkan ke-
bijakan membuka lebar pintu 
impor itu tak akan memukul 
petani dan produsen kedelai 
lokal. Penghapusan bea impor 

pun bukan masalah, karena se-
jak awal aturan itu tidak diran-

cang untuk menambah pendapat-
an negara. ”Bea masuk itu instrumen 

kendali, bukan pendapatan,” katanya. ”Itu 
hanya sepanjang harga masih tinggi. Jika 
harga sudah normal, nanti kembali dite-
rapkan. Kalau tidak, kasihan petani.”

Gita memang balik badan, tapi ia tetap 
berpendapat, dalam jangka panjang, sis-
tem kuota masih merupakan pilihan terba-
ik jika pemerintah hendak melindungi pe-
tani dan memperkuat ketahanan pangan 
lewat produk lokal. Hanya dengan sistem 
itu pula pemerintah punya instrumen un-
tuk mengendalikan pasar. ”Jadi sistem ini 

Setelah dicurigai dan diserang kanan-kiri, Menteri Gita menyerah. 
Tata niaga kedelai diubah dan keran impor kembali dibebaskan.

Pabrik pengolah kedelai di Jakarta.

Hatta Rajasa (bawah).
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(importir umum), adalah policy response 
sementara.”

SAMBIL menenteng ember, Samijan ber-
keliling di lahan sebahu atau seluas 0,7 hek-
tare milik juragannya di Desa Curahjati, Ke-
camatan Purwoharjo, Banyuwangi, Jawa 
Timur. Selasa siang pekan lalu itu, satu per 
satu pohon kedelai yang mulai memasuki 
masa panen ia periksa. Butir-butir kedelai 
yang sudah tua ia petik dan dimasukkan ke 
ember. ”Terlalu sering hujan,” lelaki 55 ta-
hun ini menjelaskan mengapa tanaman ke-
delainya kali ini tumbuh terlalu pendek, 
rata-rata cuma 25 sentimeter. 

Tanaman pendek, panenan pun bisa 
dipastikan kurang menggembirakan. 
 Samijan memperkirakan hasilnya paling 
banyak hanya 6 kuintal. Padahal, kata dia, 
jika panas matahari lebih banyak dan hu-
jan lebih jarang, varietas kedelai anjasmo-
ro yang ia tanam itu bisa tumbuh sampai 
semeter. Panenan pun bisa sampai 12 kuin-
tal setiap bahu.

Untungnya, Samijan panen pada saat 
harga kedelai di pasar sedang melambung 
di atas Rp 8.000 per kilogram. Ia memban-
dingkannya dengan harga pada musim se-
belumnya, yang hanya berkisar di angka 
Rp 6.200 per kg. Tapi, dari waktu ke wak-
tu, area tanam kedelai di lahan itu kian me-
nyempit.

Pemilik tanah, Buntas Triono, menga-

Nomor Perusahaan Kuota (ton) Kedelai lokal yang 
wajib diserap (ton)

1 FKS Multi Agro 210.600 95.563

2 Gerbang Cahaya Utama 46.500 21.100

3 Teluk Intan 8.500 3.857

4 Budi Semesta Satria 42.000 19.058

5 Golden Sinar Sakti 20.000 9.075

6 Sari Agrotama Persada 10.000 4.538

7 Sukabumi Serasi Indah 13.000 5.899

8 Jackson Niagatama 21.600 9.801

9 Karya Pratama 2.700 1.225

10 Setyacipta Ekatama 13.000 5.899

11 Dwi Kencana Abadi 5.000 2.269

12 Seger Agro Nusantara 12.500 5.672

13 Cargill Trading Indonesia 25.500 11.571

14 Jakarta Sereal 55.000 24.957

15 Sinar Unigrain Indonesia 5.000 2.269

16 Exindokarsa Agung 2.500 1.134

17 Kapuas Lestari 2.000 908

18 Mabar Feed Indonesia 28.600 12.978

19 Bulog 100.000 *45.375

20 Gakoptindo** 20.000 9.075

21 Inkopad 20.000 9.075

Total *** 664.000

* PREDIKSI. AWALNYA KUOTA BULOG 20 RIBU TON DENGAN KEWAJIBAN SERAP 9.075 TON.

** GAKOPTINDO MENGAJUKAN 125 RIBU TON, KEMENTERIAN PERDAGANGAN MENYETUJUI 20 RIBU TON, LALU 

DITAMBAH MENJADI 125 RIBU TON. BELAKANGAN GAKOPTINDO MENGAKU TIDAK SANGGUP DAN MENGEMBALIKAN 

KUOTA KE 105 RIBU TON. 

*** TOTAL KUOTA INI AWALNYA 584 RIBU TON. ANGKA BERUBAH SETELAH KRITIK BERDATANGAN KE MENTERI GITA 

WIRJAWAN.

DAFTAR IMPORTIR TERDAFTAR UNTUK KEDELAI

PEMBELI TERBESAR KEDELAI AMERIKA

Cina :  21,67 juta ton  (61,5 %) 

Jepang :  1,85 juta ton  (5,24 %)

Indonesia :  1,4 juta ton  (5,11 %)

SUMBER: BPS (2012), NBM (2011), STATISTIK PERTANIAN (2011)

takan lahan sebahu yang digarap Samijan 
itu adalah kebun kedelainya yang terakhir. 
Dari total empat bahu atau 2,8 hektare sa-
wah miliknya, sejak 1994, petani 46 tahun 
ini selalu menanam kedelai sebagai tana-
man sela di antara dua kali panen padi se-
tiap tahun. Tapi, sejak kedelai impor mem-
banjir pada awal 2000, tiga bahu sawah-
nya ia tanami jeruk siam. Tahun lalu seba-
hu sisanya ia tanami lagi dengan bibit jeruk 
siam. ”Saat ini kedelai masih bisa ditanam 
dengan tumpang sari di antara jeruk siam,” 
ujarnya. Tapi dua tahun lagi, saat tajuk je-
ruk sudah melebar, tak akan ada tempat 
lagi bagi kedelai.

Di Desa Curahjati, pengalihan lahan ta-
nam kedelai ke jeruk siam sedang jadi tren. 
Buntas berhitung, harga kedelai yang naik-
turun tak menentu membuat petani ku-
rang tertarik menanamnya. Kalaupun se-
karang sedang tinggi, ia yakin hal ini tak 
akan berlangsung lama. ”Setelah kede-
lai impor masuk, harga pasti terjun bebas 
lagi,” kata bekas kepala desa itu. 

Banyuwangi tercatat sebagai lumbung 
kedelai di Jawa Timur, dengan area tanam 
terluas. Namun, beberapa tahun belakang-
an, lahan kedelai di kabupaten ini terus 
menyusut. Menurut data Dinas Pertanian, 
Perkebunan, Kehutanan, dan Hortikultu-
ra setempat, pada 2009, luasnya mencapai 
37.700 hektare. Tahun berikutnya turun 
jadi 36.900 hektare dan pada 2011 menjadi 
36.100 hektare, dengan produksi seberat 

66.094 ton. ”Tanaman jeruk lebih menjan-
jikan bagi petani,” ucap Kepala Bidang Per-
tanian Kabupaten Banyuwangi Pratmadja 
Gunawan.

Di sentra-sentra produksi kedelai di Bo-
jonegoro situasinya sama saja. Hujan yang 
masih kerap turun pada musim kemarau 
ini membuat banyak petani memilih padi. 
”Kedelainya menyusut,” ujar Ketua Kon-
tak Tani Nelayan Andalan Bojonegoro Sya-
rif Usman. ”Memang merosot,” Kepala Di-
nas Pertanian Bojonegoro Ahmad Djupa-
ri mengakui. ”Dari tahun lalu 19.500 hek-
 tare, tahun ini tinggal 13 ribu hektare yang 
ditanami kedelai.”

Situasi di Banyuwangi dan Bojonego-
ro itu jadi gambaran umum produksi ke-
delai nasional. Petani masih memperla-
kukan jenis palawija ini bukan sebagai ta-
 naman utama. Luas lahan tanam pun naik-
turun tergantung musim dan harga pasar. 
Rata-rata luas lahan petani Indonesia yang 
hanya 3.000 meter persegi juga tak seban-
ding dengan luasnya lahan yang digarap 
para produsen kedelai di Amerika Serikat, 
Brasil, dan Argentina. 

Pendek kata, sulit bagi petani kita bersa-
ing dengan koleganya di Amerika, Brasil, 
dan Argentina. Pada 1992, ketika Indonesia 
masih swasembada kedelai, lahan tanam 

jenis kacang-kacangan ini masih mencapai 
1,66 juta hektare. Pada 2001, ketika berba-
gai insentif bagi petani dicabut dan impor 
dibebaskan, luas area bagi kedelai tinggal 
678 ribu hektare dan hampir tak beranjak 
naik sampai sekarang. Kedelai lokal hanya 
mampu memenuhi tak lebih dari 30 per-
sen kebutuhan nasional, yang terus ber-
tambah saban tahun. ”Solusinya memang 
hanya bisa lewat impor,” ucap Sutarto Ali-
moeso.

Ada pula masalah lain: setelah lama 
menggunakan kedelai impor, pengusaha 
tahu-tempe jadi terbiasa menggunakan ke-
delai hasil kebun di Amerika ketimbang ke-
delai lokal. Alasan mereka, kedelai Ameri-
ka ukurannya lebih besar dan merata ser-
ta kering. ”Mutu dan waktu pengiriman ke-
delai lokal sering tak konsisten,” ujar seo-
rang pengusaha tahu di Bandung. ”Selain 
itu, kerap ada kacang dan batu.” Produk ke-
delai lokal praktis lebih banyak digunakan 
untuk membuat tauco dan kecap.

Tapi, seperti keledai yang jatuh lagi di lu-
bang yang sama, masalah dengan pasokan 
dan gejolak harga setiap kali berulang. Pa-
sar kedelai dianggap tak sehat karena ra-
wan dikendalikan beberapa importir. Ko-
misi Pengawas Persaingan Usaha sejak dulu 
mencurigai adanya praktek kartel dalam 
perdagangan komoditas ini. Ada indika-
si bahwa beberapa perusahaan pemegang 
kuota impor sebenarnya saling bera! liasi 
dan mendominasi pasar. Ketua Umum De-
wan Kedelai Nasional Benny Kusbini bah-
kan menduga kuat mahalnya harga kedelai 
dalam dua bulan terakhir lebih disebabkan 
oleh permainan mereka. ”Badan intelijen 
dan kepolisian seharusnya mengecek gu-
dang-gudang importir besar itu.”

Persaingan di pasar semakin tak sem-
purna dengan munculnya aturan tata nia-
ga yang dibuat Menteri Gita Wirjawan. De-
ngan alasan mengendalikan harga, Gita 
mengubah mekanisme impor melalui im-
portir umum menjadi impor terdaftar de-
ngan kuota mulai Mei lalu, dan  diperbaiki 
pada 28 Agustus. Dalam peraturan ter-
akhir, izin diberikan kepada 21 importir se-
banyak total 584 ribu ton. Jatah terbanyak 
diberikan kepada PT Fishindo Kusuma Se-
jahtera Multi Agro Tbk (FKS Multi Agro), 
yakni 210.600 ton, dari permintaan impor 
360 ribu ton.

Sempitnya pintu persaingan membu-
at tiap importir beradu strategi. Bebera-
pa dari mereka berupaya mengajukan izin 
melalui berbagai perusahaan, yang ujung-
nya mereka-mereka juga. PT FKS, misal-
nya, terdeteksi bera! liasi dengan PT Ger-
bang Cahaya Utama dan PT Teluk Intan, 

yang masing-masing mendapat kuota 
46.500 ton dan 8.500 ton. Seorang impor-
tir mengatakan ketiga perusahaan itu dimi-
liki oleh Edy Kusuma, yang dijalankan oleh 
Siswanta dan Baron Setiawan Sumadi.

Di sisi lain, ada kelompok seperti Ga-
bungan Koperasi Produsen Tempe Tahu 
Indonesia (Gakoptindo) dan Induk Kopera-

si Angkatan Darat (Inkopad), yang tak ber-
pengalaman mengimpor kedelai tapi mem-
peroleh jatah 20 ribu ton. ”Alasan penun-
jukannya tak jelas,” ujar seorang pemain 
lama kedelai. 

Y. TOMI ARYANTO, AKBAR TRIKURNIAWAN, 

IKA NINGTYAS (BANYUWANGI), 

SUJATMIKO (BOJONEGORO)

Petani  kedelai di Madiun, 

Jawa Timur.
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I
Menteri Perdagangan Gita 

Wirjawan itu hanya berlangsung 45 
menit. Setelah melongok sentra pab-
rik tahu di Gang Srikaya, Utan Kayu, 

Jakarta Timur, ia mengecek dua truk ukur-
an sedang bermuatan 17 ton kedelai impor 
yang diparkir 30 meter di depan pabrik. 
Kedelai itu dijual Rp 8.350 per kilogram, le-
bih murah ketimbang harga di pasar, yang 
tembus Rp 9.400. Kedelai murah itu diju-
al oleh PT Gerbang Cahaya Utama dan PT 
Jakarta Sereal. Distribusinya melalui Ga-
bungan Koperasi Produsen Tempe Tahu 
Indonesia (Gakoptindo). 

Setelah berdialog dengan pembuat tahu-
tempe, Gita bergegas pergi. Sejurus kemu-
dian, belasan pembuat tahu-tempe me-
nyemut di sekitar kedelai impor itu. Seo-
rang pria berseragam batik Koperasi Tahu-
Tempe Indonesia (Kopti) mendesak Suyan-
to, Sekretaris Jenderal Gakoptindo, untuk 
membawa belasan ton kedelai itu ke mar-
kas Kopti. ”Dijual di sana saja,” katanya. 
Produsen yang lain tidak setuju, ”Lebih 
baik di sini, dekat pabrik.” Suyanto tak me-
mutuskan. ”Terserah bapak-bapak.”

Gakoptindo, menurut Suyanto, lebih ber-
fokus mendistribusikan kedelai ketimbang 
mengimpor. Tapi organisasi yang tempo 
hari menggerakkan mogok pedagang tahu-
tempe itu sempat memperoleh kuota im-

KUOTA JANGGAL KOPERASI HITAM

por 20 ribu ton dari Kementerian Perda-
gangan. Kuota itu turun dari sebelumnya 
125 ribu ton. Agustus lalu, Gakoptindo me-
nyodorkan permintaan impor sebesar 
132 ribu ton. Suyanto menilai per-
mintaan itu sesuai dengan kebu-
tuhan perajin anggota mereka. 

Kementerian Perdagangan 
mengabulkan permintaan itu. 
Gita Wirjawan mengatakan 
izin untuk Gakoptindo meng-
acu pada perintah Wakil Presi-
den, yang menginginkan siapa saja 
boleh mengimpor. ”Semoga Gakoptin-
do mampu,” ujarnya. Belakangan Direk-
tur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 
Sri Agustina mengatakan Gakoptindo me-
ngembalikan 105 ribu ton kuotanya. ”Me-
reka hanya sanggup 20 ribu ton,” katanya.

Suyanto mengakui pengembalian izin 
impor itu. Alasannya, mereka kesulit-
an mendapatkan pinjaman perbankan. 
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandi-
ri, yang diminta menggelontorkan kredit, 
tak kunjung memberi sinyal. Seorang man-
tan pengurus Koperasi yang dekat dengan 
Gakoptindo mengatakan Gakoptindo ba-
kal kesulitan mendapat utang dari bank. 
Alasannya, beberapa orang di Gakoptin-
do ”alumnus” Induk Koperasi Tahu Tempe 
Indonesia (Inkoptindo), yang terjerat kre-

dit bermasalah US$ 7 juta atau sekitar Rp 77 
miliar dari Bank CIC, yang berubah menja-
di Bank Century (sekarang Bank Mutiara). 
”Pejabat Inkoptindo masuk daftar hitam 
perbankan,” ucapnya.

Salah seorang pengurus mengatakan Ke-
tua Gakoptindo Aip Syarifudin paling ngo-
tot mendapatkan kuota impor. ”Dia paling 
aktif menghadiri rapat penentuan kuota 
dengan importir,” katanya. Posisi Gakop-
tindo kian kuat berkat lobi Hayono Isman, 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat dari 
Partai Demokrat yang juga penasihat Ga-
koptindo.

Hayono mengakui membawa pengurus 
Gakoptindo bertemu dengan Wakil Presi-
den Boediono dan Menteri Gita. ”Respons 
mereka positif,” ujarnya Jumat pekan lalu. 
Kendati demikian, Hayono menyesalkan 
kecilnya kuota Gakoptindo. Dia berharap 
pemerintah masih memberikan kuota le-
bih banyak kepada koperasi itu.

Dia menilai tidak adanya pengalam-
an Gakoptindo mengimpor bukan alasan 
memberi kuota sedikit. ”Kami bisa kerja 
sama dengan importir,” ujar Hayono, yang 
menjadi pesaing Gita dalam konvensi Par-
tai Demokrat. Impor Gakoptindo melalui 
tangan importir itu, menurut dia, mem-

perpendek rantai perdagangan. Ia 
berharap pemerintah membela 

koperasi primer agar anggota-
nya lebih sejahtera. ”Dulu ang-
gota koperasi primer bisa naik 
haji dan beli rumah.”

Induk Koperasi Angkat-
an Darat (Inkopad) juga men-

dapat kuota 20 ribu ton. Seo-
rang mantan pengurus mengata-

kan kuota ini aneh karena Inkopad ti-
dak punya pengalaman mengimpor. Ia ya-
kin Inkopad akan menggunakan persero-
an lain untuk mengimpor. ”Inkopad pasti 
menitip ke perusahaan lain,” katanya. Ha-
yono Isman juga menuding kuota Inkopad 
mencurigakan. ”Apa urusannya Inkopad 
dengan kedelai?”

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam 
Negeri Kementerian Perdagangan Sri Agus-
tina enggan menjelaskan alasan penerbit-
an izin untuk Inkopad. ”Pokoknya meme-
nuhi syarat,” ucapnya. Keanehan bertam-
bah karena Ketua Umum Inkopad Brigadir 
Jenderal Sigit Yuwono membantah meng-
ajukan permohonan impor. ”Tidak per-
nah, kuota itu tidak jelas,” katanya. 

AKBAR TRI KURNIAWAN

Politikus Demokrat, Hayono Isman, membantu Gakoptindo 
mendapatkan kuota impor kedelai. Ketua Umum Inkopad 
menyangkal jika kuota disebut untuk koperasinya. 

Pembuat tahu 
di sentral 
produksi tahu 
di Tasikmalaya, 
Jawa Barat.

Hayono Isman 
(bawah).
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12. Minggu 12 (25-27 September 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik teater. 

 

Gambar 3.62. Desain Tata Letak Rubrik Seni Teater 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.63. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 

SENI ARIFIN C. NOER

P
bernama Iyem 

itu mendadak ingin membu-
nuh bayinya. Keinginan me-
ngerikan tersebut disampai-
kan Iyem kepada pasangan-

nya, Abu. Mereka berdua adalah pasangan 
gelandangan papa. Mereka kelaparan, su-
dah lima hari tak makan. Mereka putus asa 
karena kemiskinannya. “Jangan tatap, kita 
bunuh saja,” kata Iyem.

Iyem (Dwi Lestari Johan) dan Abu (Ruzel) 
berdebat tentang metode membunuh bayi. 
Abu menyarankan membunuh secara per-
lahan dengan mengisap napasnya. Iyem 
mengusulkan menutup jalan napas bayi 
dengan telapak tangan. Mereka membu-
nuh sang bayi bukan karena benci, melain-
kan lantaran sangat mencintainya. Kedua-
nya tak ingin menambah sengsara pada bo-
cah mungil itu.

Adegan “absurd” itu adalah bagian dari 
lakon Kapai-kapai yang dipentaskan Teater 
Kala, Makassar, di Taman Budaya Surakar-
ta, Jawa Tengah, Selasa malam pekan lalu. 
Kapai-kapai berkisah tentang gelandangan 
yang mencari kebahagiaan. Namun, dalam 
pencariannya, gelandangan itu menemui 
kepedihan dan keputusasaan.

Lakon yang ditulis Ari! n C. Noer (almar-
 hum) pada 1972 ini berlatar kehidupan so-

sial Indonesia ketika memulai industriali-
sasi. Ari! n ingin memotret bahwa Abu ha-
nyalah sekrup kecil dari mesin industri itu. 
Tokoh Abu adalah korban PHK dari perusa-
haan percetakan.

Masih relevankah naskah 
ini? Menonton pentas ini, 
kita segera bisa melihat bah-
wa persoalan kita sekarang 
masih sama dengan apa yang 
direnungkan Ari! n 40 ta-
hun silam. Tokoh Abu maka 
dari itu oleh Shinta Febriany, 
sutradara Teater Kala, yang 
dalam naskah aslinya dinya-
takan akan meninggal pada 
1980 diubah menjadi 2013. 
Shinta mengusung delapan 
kardus setinggi dada yang 
menyimbolkan gelandang-
an. Shinta juga menghadir-
kan delapan bantal. “Ini simbol impian dan 
harapan manusia,” kata Shinta.

Penampilan Teater Kala malam itu me-
lengkapi perhelatan seni Mimbar Teater In-
donesia yang digelar di Surakarta pada 22-
27 September lalu. Kurator dan penggagas 
acara, Halim H.D., mengundang teater-tea-
ter muda untuk merayakan Ari! n. Naskah 
Ari! n C. Noer dikenal di berbagai pelosok, 
dari Makassar sampai Malang. Dari Ka-
ranganyar, misalnya, tampil Teater Bandul 
Nusantara pimpinan Damar Tri dengan la-
kon Tanpa Dasar tanpa Akhir, adaptasi dari 
Sumur tanpa Dasar. Dari Surabaya, datang 
bekas pemain Srimulat, Cak Tohir, yang 
melakukan monolog. Dari Malang, Teater 

Sastrasia dari Universitas Kanjuruhan me-
nyuguhkan Dalam Bayangan Tuhan arah-
an sutradara Dengkeq Darmanto.

Dengkeq pada 1980-an adalah aktor kuat 
Teater Melarat Malang pimpinan sutrada-
ra Dr Hazim Amir (almarhum). Pernah tea-
ter yang namanya mungkin diambil Hazim 
dari nama Poor Theater (teater milik sutra-
dara avant-garde Grotowski dari Polandia) 
ini mementaskan naskah Bayangan Tuhan-
nya Ari! n. Saat itu, Dengkeq memerankan 
Sandek, tokoh utama, seorang buruh.

Pementasan menarik karena Hazim 
Amir menggunakan berbagai macam  to-
peng. Sayang, pada waktu dipanggungkan 
di Taman Ismail Marzuki, Jakarta, baru se-
paruh jalan, listrik mati. Dr Hazim tak mau 
melanjutkan pementasan meski diberi al-

ternatif disajikan ulang ma-
lam berikutnya. Tontonan 
Bayangan Tuhan versi arek-
arek Malang ini betapapun 
demikian mendapat pujian 
Ari! n C. Noer sendiri. Menu-
rut dia, mereka mampu me-
lakukan tafsir yang tak ter-
duga.

Ari! n adalah dramawan 
yang dikenal giat menca-
ri siasat kemungkinan dra-
maturgi baru yang menolak 
menjiplak mentah-mentah 
tradisi Barat. Ia mencari sua-
tu bentuk ekspresi yang bisa 

menampilkan kelindan antara imajina-
si dan realisme. Ia banyak memanfaatkan 
teknik panggung teater dan hiburan tradi-
sional, seperti tarling Cirebon, untuk pen-
carian bentuk itu. Mengkaji pemikiran dan 
pencapaian estetis Ari! n maka penting, 
tatkala situasi teater kita lesu, kekurangan 
darah.

Halim sengaja memilih sutradara muda 
dan teater yang baru tumbuh untuk rege-
nerasi pemain teater. Selain itu, ia ingin 
pemain teater muda belajar tentang karya 
naskah penulis besar. “Pemain muda ha-
rus dipaksa belajar dan punya riset kuat 
tentang naskah teater,” katanya.

 SHINTA MAHARANI, NURDIN KALIM

Merayakan Arifi n C. Noer

Pemikiran Arifi n C. Noer 
sepanjang pekan lalu 
didiskusikan di Solo. Masih 
relevan.

TEATER

Pementasan Kapai-kapai oleh Teater 
Kala.

Arifi n C. Noer (bawah).
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INTERNET memungkinkan produsen menjual produknya lebih e! sien. Daripada 

memasang iklan di media konvensional, pemilik barang kini bisa mempropagandakan 

produk mereka secara cuma-cuma dengan membuat blog sendiri. Mereka juga dapat 

“melempar” iklan ke media sosial, Facebook atau Pinterest, misalnya. Malah sekarang, 

dengan teknologi share, pengguna Internet bisa berbagi iklan yang mereka suka, di media 

sosial ataupun situs pribadi.

MEMBAGI IKLAN  ONLINE

29,4%

19.7%
10,9%

10,1%

8,9%

Keuangan

4,8%

9,5%

2,5%
Alkohol

Iklan 
barang 
konsumsi

Retail, 
pakaian

Hiburan, media

Mobil & 
otosport

Teknologi 
dan game

Telekomunikasi

4,2%

Lainnya80% iklan 
video yang 
dibagikan 
melalui 
Internet adalah 
propaganda 

produk baru.

62% 
perusahaan 
diperkirakan 
memiliki 
blog untuk 
mengiklankan 
produknya 
secara online 
pada 2013.

VIDEO  IKLAN

MEDIA  SOSIAL

80% pengguna Facebook lebih 
suka terhubung dengan merek yang 
dipromosikan di media sosial itu.

80% dari 15 kategori terpopuler 
di Pinterest terkait dengan promosi 
produk.

90% iklan video game konsol yang 
dibagikan adalah Sony PlayStation 4.

GALAXY  S4  VS  IPHONE 5

Iklan Galaxy S4 dibagikan 5 kali lebih 
banyak dibandingkan iPhone 5.

TABLET

VIDEO GAME

JUMLAH IKLAN 

YANG DIBAGIKAN

1 Grand Theft 
Auto 5

2 Battle! eld 4

3 CoD: Ghosts

Google Chrome: 
Iklan mesin penjelajah yang 

paling banyak dibagikan.

88,6%

2.959.372 kali

1 dari 10 orang 
yang melihat 

iklan Galaxy S4 
membagikannya.

369,424 kali

1 dari 54 orang 
yang terpapar 
iklan iPhone5 

membagikannya.

SUMBER: 
UNRULYMEDIA.COM, 

SYNDACAST.COM, 

DAILYINFOGRAPHIC.

COM, PINTEREST.COM

INFOGRAFIS: ANINDYA 

HANDARUVITRI

38%

pengguna Internet 
berbicara dengan 
seseorang tentang 

iklan barang 
teknologi yang baru 

mereka lihat

26%

mencari barang 
yang diiklankan di 
mesin penjelajah

20%

mencari produk 
sejenis di Internet

30%

mengunjungi 
situs barang yang 

diiklankan

11%

mengomentari 
video iklan

8%

membagikan link 
ke video iklan

4%

memutuskan untuk 
membeli produk

BERBAGI IKLAN 
DI MEDIA SOSIAL

2,3 
JUTA

KALI

1,2 
JUTA

KALI

874 
RIBU

KALI

li

Microsoft Surface: 321.321 kali

Samsung Galaxy Note: 135.051 kali

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik pokok tokoh. 

 

Gambar 3.64. Desain Tata Letak Rubrik Pokok Tokoh 

• Mendesain tata letak rubrik hukum. 

 

Gambar 3.65. Desain Tata Letak Rubrik Hukum Halaman 134-135 

POKOK & TOKOH

160  |    | 6 OKTOBER 2013 6 OKTOBER 2013 |  | 161

”Mobil murah? 
Saya ikut seneng. 

Itu berarti 
makin banyak 

masyarakat 
yang tidak ’ labil 
ekonomi’. Tapi 
siap-siap aja 

hatinya gubernur 
makin labil.”

—Tessa Kaunang 

(Tessalonica Indria 

Roxana Aryani Anes 

Kaunang), 
36 tahun, model dan 

aktris

BANJIR 
MOBIL 

MURAH

POKOK
& TOKOH

”Mobil murah? 
Bagus, dong. Kan, 
bisa gue jual lagi 
itu mobil. Tinggal 
modifi kasi dikit-

dikit, bisa bikin 
gue bahagia.”

—Taskya Giantri 

Namya, 
19 tahun, aktris 

MUSIKUS  asal Irlandia, Sharon Helga 

Corr, 43 tahun, harus menahan malu 

saat ia ”ditelanjangi” oleh teman mang-

gung-nya, penyanyi Indonesia, Andien. 

Sebelum keduanya unjuk kebolehan da-

lam rangkaian konser Yovie and Friends 

yang bertajuk ”Irreplaceable”, Selasa pe-

kan lalu, Andien mengatakan, ”Sharon 

pintar sekali berbahasa Indonesia.”

Ini bukan pujian. Andien lalu bercerita 

tentang kemahiran Sharon berbahasa 

Indonesia. Selama beberapa hari di In-

donesia, ia sudah dilatih beberapa kali-

mat seder hana dalam bahasa Indonesia,  

se perti ”apa kabar” dan ”terima kasih”. 

Perso nel The Corrs ini pun sudah lihai 

melafalkannya. Pada saat konferensi 

pers se belum konser, rupanya Sharon 

ingin memamerkannya. Ketika Yovie 

memuji Sharon sebagai pemain biola 

yang bagus, Sharon malah merespons, 

”Apa kabar.”

Mendengar Andien menceritakan 

APA KABAR 
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PRISIA  Wulansari Nasution, 29 tahun, 

tak bakal melupakan proses syuting ! lm 

Sokola Rimba. Pasalnya, untuk syuting ! lm 

besutan Riri Riza tersebut, ia harus tinggal 

di hutan di kawasan Taman Nasional Bukit 

Dua Belas, Jambi, sekitar tiga pekan. 

Beberapa masalah memang dihadapi, 

tapi ia bisa menyesuaikan diri. Perempuan 

yang memerankan Butet Manurung—peju-

ang pendidikan untuk anak Rimba—ini le-

lap tidur di tenda. Ia juga tak ada masalah 

dalam urusan sabun mandi dan sampo. 

Maklum, masyarakat setempat memang 

sangat menjaga lingkungan, termasuk air 

sungai, sehingga tidak boleh ada limbah 

sabun mandi dan sampo di sungai. 

Untung ada sedikit pengecualian un-

tuk tim ! lm: boleh menggunakan sabun, 

asalkan yang ramah lingkungan. ”Kalau 

sampoan sebisa mungkin dijarangin, bisa 

lima hari sekali,” kata Prisia tiga pekan 

lalu. Bahkan, saat ikut survei sebelumnya, 

ia bersama rekan-rekan tim pun sukses 

mengatasi kesulitan soal tempat buang air 

besar. Mereka cuek menggali tanah lebih 

dulu bila ingin buang air besar. 

Hanya ada satu hal yang Prisia tak tahan 

padahal justru sebenarnya ditujukan un-

tuk ketahanannya selama tinggal di hutan. 

Ia tak kuat minum obat malaria, yang ke-

betulan berdosis tinggi. Walhasil, ”Jadinya 

malah sakit,” ujar pemain ! lm Sang Penari 

ini. 

GADIS 
RIMBA

”Gue setuju dengan 
mobil murah. Kan, 

bisa membuat 
Jakarta makin 
ramai. Makin 
ramai, makin 
macet, berarti 

makin serulah, ya, 
he-he-he....”

—Arifi n Putra (Putra 

Arifi n Scheunemann), 
26 tahun, aktor

BERAKTING  bersama aktor-aktor yang 

sudah pernah bermain dalam ! lm Hol-

lywood tentu merupakan kebanggaan 

tersendiri bagi Ario Bayu. Kesempatan 

itu didapat saat ia bermain dalam serial 

yang diproduksi oleh HBO Asia dan ABC 

TV Australia, Serangoon Road. ”Gue ber-

untung bisa punya kesempatan dalam 

produksi internasional,” kata Ario bebe-

 rapa waktu lalu. ”Enggak minder, sih, 

cuma lebih terkesima. Tiba-tiba di waktu 

ini gue berkesempatan main bareng me-

reka,” ujarnya.

Serangoon Road menceritakan sejarah 

Singapura era 1960-an. Dalam ! lm ini, 

Ario berperan sebagai Inspektur Amran, 

satu-satunya inspektur Melayu dalam 

institusi kepolisian itu. Pria yang dalam 

! lm tersebut sengaja memanjangkan ku-

misnya ini bersanding dengan Don Hany 

dari Australia; aktris Asia yang berkiprah 

di Hollywood, Joan Chen; Chin Han, 

yang turut bermain dalam ! lm blockbus-

ter Batman The Dark Knight; serta aktor 

Singapura, seperti Alaric Tay dan Pa me-

  lyn  Chee.

Pada 1960-an banyak kon" ik yang mun-

cul di Singapura. Itulah kenapa terdapat 

banyak ledakan dalam adegan yang dipe-

rankan Ario Bayu. ”Ada adegan ledakan 

dan setelah itu Inspektur Amran datang, 

semua stuntman pakai gel, supaya aman. 

Masalahnya, itu ledakan beneran,” kata-

nya menceritakan pengalamannya. 

INSPEKTUR 
MELAYU

ki sah yang memalukan itu, Sharon lang-

sung tersipu. ”Andien, apakah kau harus 

menceritakannya di depan semua orang 

di atas panggung ini?” katanya sambil 

tertawa. Tapi ia langsung memohon per-

makluman. ”Aku memang selalu mem-

buat kesalahan,” ujar Sharon. 

HUKUM
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Dengan alasan sakit, bekas pejabat 
Kabupaten Bogor sembilan kali 
menghindari sidang pembacaan dakwaan 
kasus korupsi. Padahal dokter menyebut 
dia hanya sakit ringan. 

S
enam bulan ruangan di kan-

tor Sekretariat Daerah Kabupaten Bo-
gor itu tak ditilik pemiliknya. Meski 
masih tertata rapi, ruangan itu tam-
pak berdebu. Sang empunya ruang, 
Helmi Gustian, tak datang ke kantor 
itu sejak Maret lalu. Anggota staf ahli 
Bupati Bogor Rachmat Yasin itu ab-
sen dengan alasan sakit. ”Dia hanya 

beberapa kali datang ke kantor sejak dilantik Januari lalu,” 
kata seorang anggota staf kantor kepada Tempo, Kamis pekan 
lalu.

Alasan sakit pula yang dipakai Helmi, 55 tahun, untuk 
menghindar dari persidangan. Menjadi terdakwa kasus duga-
an pemerasan dan grati! kasi senilai Rp 12,4 miliar, dia sem-
bilan kali tak bisa dihadirkan oleh pengadilan untuk mende-
ngarkan pembacaan dakwaan. Pada 18 September lalu, Hel-
mi akhirnya bisa didatangkan ke ruang sidang di Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi Bandung. Tapi itu pun dalam keada-
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Dokter spesialis penyakit dalam Rumah Sakit Azra, Bogor, 
Rizasyah Daud (berpeci), memeriksa kesadaran terdakwa  
Helmi Gustian di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 
Bandung.

DUGAAN PEMERASAN DAN GRATIFIKASI
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barang bukti uang tunai Rp 60 juta. Di ru-
angan itu, tim juga menemukan sejumlah 
dokumen yang menunjukkan permainan 
Helmi selama ini. 

Selama penyidikan, 50 saksi menguat-
kan dugaan pemerasan dan penyuapan 
Helmi. Keterangan saksi itu diperkuat lagi 
oleh catatan uang keluar-masuk yang dite-
mukan polisi. Dokumen yang dibuat anak 
buah Helmi itu mencatat 186 transaksi. Ca-
tatan uang masuk terbesar di antaranya 
berjumlah Rp 1 miliar. ”Ada orang yang 
sama memberi tiga-empat kali,” kata seo-
rang penyidik. 

Menurut penyidikan polisi, Helmi sebe-
narnya tak pelit berbagi. Sejumlah war-
tawan dan lembaga swadaya masyarakat 
termasuk yang dia ”sumbang”. Dalam ca-
tatan anak buah Helmi, mereka menda-
pat Rp 63 juta. Meski menemukan catat-
an uang keluar-masuk, polisi tak mene-

mukan jumlah uang yang mencurigakan 
di rekening Helmi. ”Uang dibagikan Hel-
mi ke banyak pihak, termasuk para peja-
bat pemerintah daerah Bogor,” ujar sum-
ber Tempo.

Kejaksaan Tinggi Jawa Barat menyata-
kan berkas Helmi lengkap pada 10 Janua-
ri 2013. Belakangan Kejaksaan Tinggi me-
nyerahkan penuntutan kasus Helmi ke 
Kejaksaan Negeri Cibinong. Jaksa penun-
tut Nasrudin mengatakan Helmi bakal di-
dakwa menerima hadiah atau grati! kasi 
seperti diatur Pasal 11 dan 12 Undang-Un-
dang Pemberantasan Korupsi. Ancaman 
hukumannya maksimal lima tahun pen-
jara. 

SIDANG pembacaan dakwaan Helmi 
semula dijadwalkan pada 6 Maret 2013. 
Saat itulah Helmi, yang sebelumnya tam-
pak sehat bugar, tiba-tiba sakit. Pertama 
kali mangkir, ia beralasan sakit vertigo 
dan urat kejepit. Empat kali sidang dijad-
walkan ulang, Helmi tak kunjung hadir. 
Ia beralasan vertigonya belum sembuh. 
Pada sidang kelima, 22 Mei lalu, majelis 
hakim yang dipimpin G.N. Arthanaya ke-
hilangan kesabaran. Dia memerintahkan 
jaksa memeriksa kesehatan Helmi. 

Pemeriksaan kesehatan pun dilaku-
kan di Rumah Sakit Umum Daerah Cia-
wi, Bogor. Tim dokter di sana menyebut-
kan Helmi mengalami gangguan jantung 
ringan dan alergi saluran pernapasan—
bukan vertigo yang jadi alasannya. Pada 
sidang keenam, Helmi kembali absen de-
ngan alasan yang sama. Pada 5 Juni 2013, 
hakim mengembalikan berkas perkara ke 
kejaksaan dan menyarankan Helmi ber-
 obat sampai sembuh. 

Lewat hampir dua bulan, pada 29 Juli 
2013, jaksa meminta pemeriksaan ulang 
kesehatan Helmi di Rumah Sakit PMI Bo-
gor. Kali ini ia didiagnosis menderita pem-
besaran jantung ringan. ”Tapi penyakit 
itu tak menghalangi terdakwa melakukan 
aktivitas dan mengikuti persidangan,” 
ucap Kepala Seksi Intel Kejaksaan Negeri 
Cibinong Bayu Adhinugroho. 

Berdasarkan rekomendasi Rumah Sakit 
PMI, Kejaksaan Negeri Cibinong melim-
pahkan kembali berkas perkara Helmi ke 
pengadilan pada 20 Agustus lalu. Sidang 
kembali dijadwalkan pada 4 September. 
Helmi memang datang, tapi ia menolak di-
periksa dengan alasan masih sakit. ”Pada-
hal ! siknya terlihat sehat,” kata Bayu. 

Sidang pun kembali ditunda hingga 11 
September. Namun, sehari sebelum si-
dang, jaksa lagi-lagi menerima kejutan: 

datang pemberitahuan menyatakan Hel-
mi dirawat di Rumah Sakit Azra, Bogor. 
Artinya, ia tak datang ke sidang yang su-
dah dijadwalkan itu. 

Kali ini kesabaran jaksa habis. Kepa-
la Kejaksaan Negeri Cibinong Mia Amiati 
bersama timnya mendatangi rumah sakit. 
Mereka meminta bertemu dengan dokter 
yang menangani Helmi. Adapun Helmi 
saat itu ”dirawat” di ruang VIP Melati. Lan-
taran tak bertemu dengan dokter yang di-
cari, tim jaksa balik kanan, pulang. 

Esoknya, sekitar pukul 06.30, sepuluh 
jaksa kembali mendatangi rumah sakit. Di 
sana mereka bertemu dengan dokter yang 

mengerti kondisi Helmi. Dokter itu mene-
gaskan, kesehatan Helmi sebenarnya tak 
bermasalah. ”Kami sudah mengendus 
modusnya. Setiap ada panggilan sidang, 
malam harinya terdakwa masuk rumah 
sakit,” ujar Mia.

Tepat pukul 10.00, jaksa memutuskan 
mengangkut paksa Helmi. Tapi, saat Hel-
mi hendak dibawa, tiba-tiba tubuhnya le-
toi, tampak lunglai. Matanya juga kemu-
dian meredup, lalu memejam. Melihat hal 
ini, petugas medis dengan sigap mema-
sang slang bantuan pernapasan. Kepada 
Tempo, seorang jaksa berkata, saat itu, se-
belum akan dibawa paksa, Helmi duduk 
tegak di tempat tidur. Dia asyik mengobrol 
bersama istri dan anaknya. Dibaringkan 

Helmi Gustian.
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an tak lazim: terbaring di atas brankar—
tempat tidur untuk pasien rumah sakit.

Sebelum menjadi anggota staf ahli bu-
pati, sejak 2010, Helmi menjabat Kepa-
la Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabu-
paten Bogor. Pada akhir Desember tahun 
itu, dia ditunjuk sebagai pejabat kuasa 
pengguna anggaran oleh Bupati Rachmat 
Yasin. Status itu membuat Helmi leluasa 
mempenga ruhi proses lelang proyek di di-
nasnya. 

Sumber Tempo menuturkan Helmi 
membuat aturan main sendiri ketika ber-
hubungan dengan pengusaha yang bermi-
nat ikut lelang. Untuk kantongnya sendiri, 
ia mematok komisi lima persen buat pro-
yek yang dibiayai anggaran daerah dan tu-
juh persen untuk proyek dari pusat. Pada-
hal, menurut sumber itu, masih ada kan-
tong lain yang harus disawer. 

Permintaan komisi disampaikan Helmi 
jauh sebelum proses lelang dimulai. Bia-
sanya ia yang meminta langsung kepada 
pengusaha untuk menyiapkan setoran. 
”Mau proyek, setor dulu,” begitu kata-kata 
Helmi yang masih diingat si sumber. Ada-
pun saat serah-terima uang, Helmi me-

minta anak buahnya menggantikannya. 
Tapi, selihai-lihainya Helmi bermain, 

akhirnya boroknya terlihat. Pada 2011, se-
orang pengusaha bernama Azwar ”ber-
nyanyi”. Kepada tim Kejaksaan Negeri Ci-
binong, dia mengaku diperas Helmi. Wak-
tu itu jaksa tengah mengusut kasus korup-
si proyek pembangunan Jalan Sukahati-
Kedunghalang, Bogor. Azwar menjadi sa-
lah satu tersangka dalam proyek berni-
lai Rp 10,8 miliar itu. ”Bagaimana proyek 
yang saya kerjakan bisa benar bila setor-
 annya begitu besar?” ujar seorang penyi-
dik menirukan ucapan Azwar. 

Kasus korupsi Jalan Sukahati-Kedung-
 halang sudah diputus Pengadilan Tindak 
Pidana Korupsi Bandung. Bersama Azwar, 
mantan Kepala Bidang Pembangunan dan 
Rehabilitasi Dinas Bina Marga dan Peng-
airan Asep Yuyun dihukum dua tahun 
enam bulan penjara. Di tingkat banding, 
Azwar dihukum enam tahun pen jara. 

Adapun Helmi menjadi tersangka sejak 
Juni 2012. Saat menggeledah ruang kerja 
Helmi pada April 2012, tim Direktorat Kri-
minal Khusus Tindak Pidana Korupsi Ke-
polisian Daerah Jawa Barat menemukan 

di atas brankar, Helmi diminta jaksa ha-
rus dikeluarkan dari RS Azra. ”Ini shock 
therapy. Agar koruptor tak pura-pura sa-
kit untuk menghindari sidang,” kata jak-
sa Bayu. 

Helmi lantas diangkut dengan ambu-
lans ke Pengadilan Tindak Pidana Korup-
si Bandung. Di ruang sidang, ia tetap ber-
baring di atas brankar sambil menutup 
mata. Melihat kondisi terdakwa seperti 
itu, majelis hakim yang dipimpin Syafru-
din hanya menggelar sidang selama lima 
menit. Hakim lantas meminta jaksa meng-
hadirkan dokter yang menangani Helmi. 
Sidang dilanjutkan pekan depan.

Sepekan kemudian, pada 18 September, 
Helmi kembali datang ke Pengadilan Tin-
dak Pidana Korupsi Bandung. Kali ini dia 
diangkut ambulans Palang Merah Indo-
nesia yang dilengkapi fasilitas dan petu-
gas medis. Berselimut cokelat, Helmi ma-
suk ruang sidang dengan cara berbaring 
di atas brankar. 

Dokter yang merawat Helmi di Rumah 
Sakit Azra, Rizasyah Daud, hadir menje-
laskan kondisi kesehatan pasiennya. Pen-
jelasan Daud membuat sejumlah pengun-
jung sidang tersenyum. Menurut Daud, 
Helmi menderita usus buntu ringan yang 
tak perlu dioperasi. Ketika hakim Syamsu-
din menanyakan mengapa terdakwa tam-
pak lemas, Daud menjelaskan, ”Mungkin 
dia agak ngantuk. Kalau tadi sih dia keli-
hatan segar.” Menurut Daud, Helmi juga 
masih bisa mendengar bila jaksa hendak 
membacakan dakwaan. Tapi hakim me-
milih kembali menunda sidang sampai 2 
Oktober pekan ini. 

Kali ini hakim mengizinkan Helmi di-
rawat selama dua minggu. Tidak di Bo-
gor, tapi di Rumah Sakit Hasan Sadikin, 
Bandung. Helmi menginap tiga hari di Pa-
viliun Parahyangan, yang terletak di lan-
tai tiga dan tarifnya per hari Rp 765 ribu. 
Pada 21 September, ia meninggalkan ru-
mah sakit tersebut. ”Dia diduga menderi-
ta hipertensi,” ucap juru bicara RS Hasan 
Sadikin, Djumala. 

Penasihat hukum Helmi dari kantor 
pengacara Abidin Associates, Ade Sunja-
ya, enggan memberikan keterangan sepu-
tar kondisi Helmi dan kasus yang menjerat 
kliennya. ”Pak Helmi sekarang ber obat ja-
lan,” kata Ade. Ia menolak diwawancarai 
lebih jauh perihal kliennya itu. Jika bero-
bat jalan itu tak membuahkan hasil, bisa 
jadi 2 Oktober ini pun hakim akan gigit jari 
lagi: Helmi tak muncul dengan alasan sa-
kit. 

YULIAWATI, M. SIDIK PERMANA (BOGOR), 

ERICK P. HARDI, PERSIANA GALIH (BANDUNG)T
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Helmi ketika akan dibawa dari RS Azra  
ke Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 
Bandung oleh petugas Kejaksaan Negeri 
Cibonong.

DUGAAN PEMERASAN DAN GRATIFIKASI

LABORA SITORUSHUKUM

N
Brigadir Kepa-

la Labora Sitorus membu-
at gerah Kepala Kepolisi-
an Daerah Papua Inspektur 
Jenderal M. Tito Karnavian. 

Dari Sorong, tempat dia kini ditahan, kepa-
da Tempo yang mendatanginya dua pekan 
lalu, Labora menyatakan telah menyetor 
uang ratusan juta rupiah untuk Kapolda. 
Catatan setorannya itu juga sudah ia serah-
kan, lewat perantaranya, ke Komisi Pem-
berantasan Korupsi. Labora kini menjadi 
tersangka kasus pembalakan ilegal dan pe-
nyelundupan bahan bakar minyak (Tempo, 
23-29 September 2013).

Tito menyebutkan Labora kini berulah 
seperti korban. Padahal pemilik rekening 
dengan akumulasi transaksi hampir Rp 1,5 
triliun itu merupakan ”jantung” dari ling-
karan bisnis menahun yang diduga ilegal. 
”Yang terkait dengan bisnis Labora otoma-
tis kecipratan,” kata Tito, Kamis pekan lalu. 
Berikut ini wawancara Tempo dengan Tito, 
Kamis pekan lalu.

Labora Sitorus terus membeberkan nama-

nama polisi yang menerima setoran…. 

Begini, kasus ini sebaiknya jangan di-
giring dulu ke arah adanya anggota poli-
si yang menerima uang Labora atau tidak. 
Jantung masalahnya itu Labora sendiri. Bis-
nis dia sudah berlangsung cukup lama. Ada 
lingkaran di sana. Labora melakukan bis-
nis yang menghasilkan banyak keuntung-
an. Lalu ada orang di sekitarnya yang me-
nikmati. Mereka bukan hanya polisi.  Se-
mua yang terkait dengan bisnis Labora oto-
matis kecipratan.

Catatan Labora juga menyebut ada se-

 toran untuk Kapolda….

Saya tanya balik, yang tertulis di catatan 
Labora itu Tito Karnavian atau Kapolda Pa-
pua? Kalau Tito, sejak lahir, inilah orang-
nya. Tapi kalau Kapolda Papua itu jabatan. 
Bisa ganti-ganti. Jadi, cek dulu tanggalnya.  
Saya dilantik menjadi Kapolda Papua pada 
21 September 2012. Saya baru efektif ber-
tugas setelah acara pisah-sambut, pada 25 
September 2012.

Setelah Anda dilantik pun Labora meng-

aku masih setor….

YANG LAIN CUMA 

KECIPRATAN SUSUNYA
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Labora lima kali menyebut Kapolda da-
lam catatannya. Empat di antaranya terjadi 
pada 2012. Yang saya peduli hanya catatan 
pada Februari 2013. Disebutkan ada uang 
Rp 200 juta untuk Kapolda. Saya pastikan, 
saya tidak terima. Saya clean. Sebelumnya 
saya pun tak kenal Labora.

Labora sudah diperiksa khusus soal itu. 
Dia mengaku didatangi Tau"k Irfan (man-
tan Kepala Polres Raja Ampat ). Dia meng-
aku menitipkan uang Rp 600 juta. Tapi da-
lam catatan Labora sendiri hanya Rp 200 
juta. Labora sendiri bilang tidak tahu uang 
itu sampai ke Kapolda atau tidak. Lalu di-
periksalah Tau"k oleh tim Propam dan tim 
Mabes Polri. 

Taufik mengakui itu?

Intinya, Tau"k membenarkan dia per-
nah mendatangi Labora pada Februari lalu. 

Dia bilang akan ke Jayapura dan meminta 
Rp 200 juta. ”Biar saya dekati Kapolda,” ka-
tanya. Sesampai di Jayapura, Tau"k tak be-
rani menemui saya. Karena sejak awal saya 
sudah declare, ”Kapolres tak boleh membe-
rikan apa pun kepada saya, apalagi uang.” 
Lalu, atas persetujuan Labora, Tau"k me-
makai uang itu untuk keperluan Polres. Rin-
ciannya jelas dipakai untuk apa saja.

Labora mengaku diperas bahkan diram-

pok atasannya….

Kurang fair bila melihat Labora sebagai 
sosok sapi perahan. Labora kini seolah-olah 
menjadi korban. Kalau memakai analogi 
itu, sapinya  tak mendapatkan apa-apa. Su-
sunya habis diperas orang lain. Faktanya, 
orang lain itu hanya kecipratan susunya. La-
bora sendiri mendapat lebih banyak. Sekali 
kirim kayu saja nilainya bisa Rp 60 miliar.  

Tapi faktanya ada polisi yang menerima 

uang Labora. Bukankah itu masalah serius?

Ya, apa pun ceritanya, di dalam kepolisi-
an perlu pembenahan. Perlu bersih-bersih. 
Pengungkapan kasus ini justru untuk meng-
hentikan siklus lama bisnis Labora. Seha-
rusnya, media juga melihat sisi positif itu. 

Banyak nama polisi yang disebut. Meng-

apa baru Labora yang jadi tersangka?

Dari aliran dana yang terlacak, ada 18 po-
lisi yang bertransaksi dengan Labora. Ada 
yang mengirim, ada yang menerima uang. 
Pangkatnya ajun komisaris ke bawah. Me-
reka semua sudah diperiksa, tapi masih se-
bagai saksi. Kami ingin berfokus pada kasus 
pokoknya. Labora dikenai pasal penimbun-
an BBM dan pembalakan hutan. Kasus pen-
cucian uang itu pidana ikutan. Pidana po-
koknya harus kuat konstruksinya. Kalau po-
koknya tumbang, misalnya sampai Labora 
bebas murni, yang lain bisa lepas semua.

Labora juga menyebut Anda pernah meng-

izinkan polisi berbisnis….

Memang, tak ada larangan polisi berbis-
nis. Tapi ada aturan tentang disiplin anggo-
ta Polri. Polisi tak boleh berbisnis dalam tiga 
hal. Pertama, bisnis yang bisa merugikan 
keuangan negara. Kedua, bisnis yang mem-
permudah pengadaan barang dan jasa un-
tuk Polri. Ketiga, bisnis di wilayah pengua-
saan dia. Misalnya, saya Kapolda, tak boleh 
berbisnis kayu di Raja Ampat. Itu wilayah 
kekuasaan saya. 

Bisnis Labora melanggar ketentuan itu? 

Itulah masalahnya. Aturan itu pun tidak 
cukup detail. Bahasanya bisa diperdebat-
kan. Semestinya  dibuat aturan lebih rinci. 
Misalnya polisi yang hendak berbisnis ha-
rus mengajukan permohonan ke Propam. 
Lalu Propam yang memveri"kasi apakah 
bisnis tersebut  melanggar ketiga kriteria itu 
atau tidak. 

INSPEKTUR JENDERAL TITO KARNAVIAN:

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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13. Minggu 13 (2-5 Oktober 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.68. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

• Ilustrasi hakim untuk bumper rubrik hukum. 

 

Gambar 3.69. Ilustrasi Hakim untuk Bumper Rubrik Hukum 

ETALASE

D
P
R

E
V
IE

W
.C

O
M

, 
N

B
C

N
E

W
S

.C
O

M
, 
G

IZ
M

A
G

.C
O

M
, 
B

IG
S

H
O

T
C

A
M

E
R

A
.C

O
M

M I S I  fotogra!  sudah berevolusi dari dokumentasi menjadi penyokong gaya hidup. 

Pasarnya terus tumbuh, begitu pula teknologinya. Pabrikan pun berlomba-lomba men-

ciptakan kamera istimewa. Sekarang ! tur kamera bisa disesuaikan dengan karakter 

dan hobi pemiliknya.
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LEICA C
K A M E R A  saku ini didesain penuh gaya oleh Audi Design, dengan pilihan warna light gold dan dark red. 
Desainnya modis, nyaman dipegang, dan canggih. Leica C memiliki kemampuan zoom hingga tujuh kali, 
dengan lensa kualitas 12 megapiksel. Warna gambar yang dihasilkan tajam hingga detail terkecil. Kamera 
ini mampu menghasilkan gambar yang baik dalam keadaan gelap atawa penuh cahaya. Gambar dan video 
yang dihasilkan bisa ditransfer dengan Wi-Fi ke perangkat digital yang dioperasikan lewat iOS dan Android. 
Di Amerika Serikat, kamera ini baru dirilis pada Oktober 2013.

NIKON AW1
B E N T U K N YA  yang kompak membuat kamera ini cocok 
untuk digunakan para pencinta petualangan. Beratnya cuma 
313 gram, dengan dimensi 114 x 72 x 37 milimeter. Layaknya 
bertualang yang butuh ketangguhan, kamera ini kuat di segala 
medan. Perangkat canggih ini tak rusak meski dijatuhkan dari 
ketinggian dua meter, kuat menyelam hingga 15 meter bah-
kan dengan fl ash menyala, dan tetap bisa digunakan dalam 
suhu minus 10 derajat Celsius. Kamera kelas mirrorless inter-

changeable ini punya GPS dan bisa menjepret 15 gambar per 
detik, dengan kualitas setara DSLR.

Harga 
sekitar 

Rp 8,5 
juta

BIGSHOT DIY CAMERA KIT 
K A M E R A  ini tidak utuh saat dibeli. Mirip mainan, si pemilik harus 
merakitnya sendiri. Itu sebabnya kamera ini cocok untuk mereka yang 
punya hobi merakit, dari usia 8 hingga 108 tahun. Tagline-nya: build, 
learn, shoot. Dengan merakit, pemilik akan mengetahui segala aspek 
dari kamera, seperti cara kerja optik, mekanik, dan elektromagne-
tik. Tapi, jangan salah, ini kamera canggih. Foto panorama dan tiga 
dimensi bisa dihasilkan lewat lensa 3 megapikselnya. Baterai diisi 
ulang hanya dengan mengengkol tuas pada kamera.

NIKON AW1

LEICA C

JEPRAT-JEPRET 

KAMERA ISTIMEWA

Harga 
sekitar 

Rp 4,8 
juta

Harga 
sekitar 

Rp 7,7
 juta

RICOH THETA 
I N I  kamera pertama di dunia yang bisa memotret 
panorama 360 derajat dalam sekali jepret. Ben-
tuknya tak seperti kamera standar. Tak punya layar 
LCD, kamera ini ringkas seperti remote televisi. 
Pengoperasiannya pun mudah, langsung jepret, 
tak perlu mengatur cahaya, ISO, dan lain-lain. Hasil 
jepretan bisa dilihat setelah menghubungkan ka-
mera dengan smartphone lewat Wi-Fi. Baru iPhone 
4s atau 5 dengan iOS 6.0 yang bisa mengoperasi-
kan kamera ini. Gambar 360 derajat tercipta ber-
kat teknologi lensa mata ikan.

Harga 
sekitar 

Rp 1
 juta
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BAU ANYIR 
MAKIN 
MENYENGAT

D
muncul dengan pe-

nampilan tak seper-
ti biasanya: pakaian 
serba hitam dan sto-
king—juga warna hi-
tam—yang membung-
kus kakinya. Rambut-

nya juga tertutup semacam wig. Rasa was-
was, seperti takut tepergok orang, terlihat 
dari langkahnya yang bergegas masuk ke 
gedung Komisi Yudisial di kawasan Kramat 
Raya, Jakarta Pusat.

Rahayuningsih datang lebih awal satu se-
tengah jam dari waktu yang dijadwalkan. 
Rabu dua pekan lalu, Komisi Yudisial me-
mang mengagendakan memeriksa perem-
puan yang sehari-hari menjabat asisten Ha-
kim Agung Syarifuddin ini. Naning—demiki-
an Rahayuningsih biasa dipanggil—akan di-
mintai keterangan oleh tim investigasi Ko-
misi yang tengah menyelidiki ada-tidaknya 
dugaan suap di balik dikabulkannya perka-
ra peninjauan kembali terpidana korupsi 
Sudjiono Timan pada akhir Juli lalu. 

Tim investigasi sejak pertengahan Sep-
tember lalu telah menjadwalkan memang-
gil sejumlah saksi yang diduga mengetahui 
apa yang terjadi di balik dikabulkannya PK 
itu. Naning, yang sebelumnya merupakan 
asisten Hakim Agung Djoko Sarwoko, di-
harapkan dapat memberi petunjuk perihal 
adanya aliran suap kepada hakim agung.

Komisi Yudisial memang mencium bau 
busuk di balik dikabulkannya peninjauan 
kembali itu. Kepada Tempo, Ketua Komisi 
Yudisial Suparman Marzuki menyatakan, 

Komisi Yudisial terus memanggil saksi-saksi yang diduga 
mengetahui adanya duit di balik dikabulkannya putusan 
peninjauan kembali Sudjiono Timan. Penelusuran Tempo 

menunjukkan sejumlah pelanggaran prosedur. 

beberapa saat setelah majelis hakim memu-
tuskan mengabulkan PK Sudjiono, ia men-
dapat panggilan telepon dari seseorang di 
Mahkamah Agung. ”Saya sangat percaya 
informasi yang ia berikan,” ujarnya.

Sang penelepon melaporkan, dia pernah 
melihat seseorang wanita membawa sebuah 
amplop yang diduga berisi uang ke kamar 
kerja seorang anggota majelis hakim penin-
jauan kembali Sudjiono. Tapi hakim agung 
yang terkejut disodori uang itu, menurut 
penelepon tersebut, menolak dan meminta 
sang perempuan pergi. Naning disebut-se-
but tahu perihal ”peristiwa amplop” itu. 

Rabu dua pekan lalu, soal ini pula yang 
dicecar tim investigasi kepada Naning. Satu 
setengah jam ”disidang”, menurut anggota 
Komisi Yudisial, Tau! qurrahman Syahu-
ri, perempuan 51 tahun itu lebih banyak 
memberikan jawaban tidak tahu. Padahal, 
kata Tau! q, Naning diharapkan memban-
tu mengungkap dugaan suap terhadap ma-
jelis hakim PK Sudjiono.

Dicegat Tempo setelah diperiksa tim in-
vestigasi Komisi Yudisial, Naning menu-
tup mulutnya rapat-rapat. Ia terlihat ter-
kejut ketika ada wartawan yang melihat-
nya. ”Saya tidak tahu, tidak tahu,” ujarnya 
ketus saat ditanya apakah benar dia yang 
membawa uang ke majelis hakim. Naning 
lalu memasuki taksi di depan gedung Ko-
misi Yudisial dan menghilang.

Dikabulkannya peninjauan kembali Su-
 djiono Timan sampai kini ”meninggalkan” 
PR untuk Komisi Yudisial. Komisi ini kini te-
ngah menelisik sejumlah keganjilan di ba-

lik dikabulkannya PK tersebut. Peninjauan 
kembali itu dikabulkan saat Sudjiono, man-
tan Direktur Utama PT Bahana Pembina-
an Usaha Indonesia, buron setelah majelis 
hakim agung kasasi memvonisnya dengan 
hukuman 15 tahun penjara serta diharus-
kan membayar denda Rp 50 juta dan uang 
pengganti Rp 369 miliar. Kendati buron, 
Yujin—begitu Sudjiono disapa oleh kolega-
nya—disebut-sebut kerap terlihat di sebuah 
kawasan  elite di Singapura. Delapan tahun 
kemudian, Fanny Barki, istri Sudjiono, men-
daftarkan permohonan peninjauan kemba-
li ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. 

Dalam berkas permohonan PK, peng-
acara Fanny, Hasdiawati, partner di kan-
tor pengacara Lukas, mengutip Pasal 263 
ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Aca-
ra Pidana Nomor 8 Tahun 1981 sebagai da-
sar mengajukan peninjauan kembali—se-
kalipun Sudjiono masih buron. Pasal itu, 
seperti tertulis di berkas permohonan PK, 
menyebutkan, ”Terhadap putusan peng-
adilan yang telah memperoleh kekuatan 
hukum tetap, kecuali putusan bebas atau 
lepas dari segala tuntutan hukum, terpi-
dana atau ahli warisnya dapat mengajukan 
permintaan peninjauan kembali kepada 
Mahkamah Agung.” 

Pengacara Fanny juga mengutip pemi-
kiran mantan Hakim Agung M. Yahya Ha-
rahap dalam bukunya, Pembahasan Per-
masalahan dan Penerapan KUHAP, Peme-
riksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi 
dan Peninjauan Kembali. Belakangan Yahya  
menyesalkan pemikirannya yang dikutip 
keliru itu. ”Hak untuk mengajukan upa-
ya hukum apa pun hanya diberikan kepa-
da yang menaati hukum,” katanya.  Yahya  
juga menyebutkan pengabulan PK Sudjio-
no itu sebuah kecerobohan.

Menurut mantan Hakim Agung Djoko Sar-
woko, berkas peninjauan kembali Sudjiono 

SUDJIONO TIMANHUKUM
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• Mendesain tata letak rubrik inovasi. 

 

Gambar 3.70. Desain Tata Letak Rubrik Inovasi 

• Mendesain tata letak rubrik seni tari. 

 

Gambar 3.71. Desain Tata Letak Rubrik Seni Tari Halaman 90 
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INOVASI

K
compact disc lama 

Anda kini barangkali sudah 
menumpuk di sudut kamar. 
Pesatnya kemajuan teknolo-
gi membuatnya menjadi sedi-

kit kuno. Terutama dalam urusan penyim-
panan data, daya tampung CD jauh terting-
gal dengan peranti elektronik lain sema-
cam ! ash disk atau external hard disk.

Menurut perhi-
tungan, pada 2004 
saja limbah CD su-
dah mencapai ham-
pir 30 miliar keping. 
Rasanya tak musta-
hil jika saat ini diper-
kirakan ada ratusan 
miliar CD ”pensiun-
an” tersebar di sean-
tero dunia.

Din Ping Tsai, ! -
sikawan dari Natio-
nal Taiwan Univer-
sity, dan rekan-re-
kan penelitinya kini 
”membangunkan” 
CD dari peristirahat-
an. Menggunakan 
teknologi nano, mereka memanfaatkan 
kepingan CD apkiran untuk menjernihkan 

air limbah. Dalam temuan mereka, per-
mukaan halus CD merupakan tempat ideal 
bagi tumbuhnya zinc oxide nanorods—seng 
oksida yang berukuran sangat kecil, kira-
kira seperseribu lembar rambut manusia.

Seng oksida adalah sejenis semikonduk-
tor murah yang dapat berfungsi sebagai fo-
tokatalis: mampu memisahkan kotoran or-
ganik pada limbah jika disinari dengan ul-

traviolet.
Cara kerjanya, 

keping CD yang 
mengandung zinc 
oxide nanorods di-
tempatkan pada 
reaktor pengolah 
limbah yang mere-
ka buat sendiri. De-
ngan daya listrik 
kecil, kepingan itu 
akan berputar se-
hingga terbentuk 
rambut superha-
lus. Sinar UV disem-
protkan ke permu-
kaan CD. Air lim-
bah lalu ditumpah-
kan perlahan pada 

pelat CD yang tengah berputar. Senyam-
pang itu, proses fotokatalitik berlangsung 
dan rambut sumber halus pada CD beker-
ja memisahkan polutan organik dari cair-
an limbah.

Penelitian Din sudah diujicobakan pada 
setengah liter air yang mengandung senya-
wa metil, yang biasa digunakan dalam uji 

fotokatalitik. Hasilnya, dalam satu jam 95 
persen polutan organik di dalamnya bisa 
diurai dan air kembali layak dikonsumsi. 
Menurut Din, setiap menit reaktor peng-
olah limbah mereka dapat membersihkan 
150 mililiter air.

Saat ini Din dan timnya tengah berupaya 
meningkatkan e! siensi reaktor pembersih 
limbah ini. Mereka mungkin akan membu-
at beberapa lapis CD pembersih sehingga 
alat ini dapat bekerja lebih cepat dan mam-
pu membersihkan lebih banyak limbah. 

CD TUA PEMBERSIH LIMBAH

Zinc oxide nanorods yang tumbuh pada 
compact disc.
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SENI

S
hampir satu jam 

melewati kepadatan lalu lin-
tas Kota Bangkok, akhirnya 
taksi yang membawa saya me-
masuki jalan kampung yang 

sempit dan tiba di studio Pichet Klunchun 
yang terletak di perkampungan pinggiran 
kota. Pertunjukan yang dijadwalkan pada 
pukul tujuh malam baru dimulai tepat pu-
kul delapan, 28 September lalu. Hanya 50 
kursi tersedia untuk tiket yang harus dipe-
san jauh hari sebelumnya. Panggung ter-
buka berukuran 60 meter persegi ditutup 
dengan karpet tari warna hitam dan dite-
rangi tata cahaya sederhana. 

Tanpa diiringi musik, koreografer Pichet 
bersama dua penari hadir di panggung, 
membuka pertunjukan dengan gerakan 
halus tari tradisi Thailand, melintasi secara 
diagonal sudut kanan panggung bagian be-
lakang menuju sudut kiri panggung bagi-

an depan. Tiga penari lain berjalan di tepi-
an panggung dan masing-masing memba-
wa dua botol air minum. Mereka kemudian 
berbaris di sisi panggung bagian belakang 
menunggu giliran untuk satu per satu me-
lakukan improvisasi gerak dengan iring-
an rekaman musik Kraw Nai Tang Tawada 
komposisi klasik ranad ek, instrumen tradi-
sional Thailand (xylophone alto dari kayu).

Komposisi itu dimainkan oleh Boonyong 
Ketkhong, maestro musik tradisi legenda-
ris. Kraw Nai Tang Tawada biasanya dima-
inkan sebagai komposisi tunggal ranad ek 
yang membebaskan pemainnya menun-
jukkan keahlian dan kreativitas semaksi-
mal mungkin. Dengan pilihan pada perma-
inan Boonyong Ketkhong ini, para penari 
dibebaskan merespons iringan musik yang 
ritmenya secara bertahap semakin cepat. 

Saya mulai menghitung jumlah vocabu-
lary gerakan yang muncul. Sebanyak 25 

kali lintasan diagonal dibawakan enam pe-
nari satu per satu—kira-kira ada 151 gerak-
an. Setelah sekitar lintasan diagonal ke-
20, mereka mulai berimprovisasi pasang-
an, saling merespons. Yang satu meniru 
yang lain atau seorang penari direspons 
oleh dua-tiga penari lain. Pada pertengah-
an pertunjukan, suasana tampak semakin 
chaos. Terkadang muncul gerakan yang se-
ngaja dibuat lucu, bergerombol, memisah. 
Mereka pun tertawa dan melanjutkan sa-
ling merespons lagi. 

Seorang penari memulai gerakan seper-
ti burung, lalu seperti ayam berlari. Penari 
lain mengejar sosok ayam itu, disusul seo-
rang penari yang membawa ayam mainan 
berwarna kuning dan melepasnya berja-
lan sendiri secara mekanik. Lalu ayam ma-
inan itu menjadi obyek yang diperebutkan. 
Tiba-tiba improvisasi yang mulanya berga-
ya kontemporer Barat dan mirip gerakan-
gerakan butoh Jepang itu diselingi dan di-
campur dengan gerakan tari tradisi Thai-
land. Sedangkan ritme permainan musik 
ranad ek yang semakin cepat secara ber-
angsur semakin jelas dengan munculnya 
bentuk gerakan tari tradisi yang kemudian 
menghadirkan peran dalam sebuah cerita. 

Tam Kai mengangkat dongeng Thailand 
tentang Phra Lor, pangeran dari Keraja-
an Muang Suang, yang terbuai kokok mer-
du seekor ayam dan mengikutinya hingga 
masuk ke hutan belantara. Ayam itu sebe-
narnya wujud sihiran yang direncanakan 
oleh Phra Puean dan Phra Pang, putri kem-
bar anak Raja Phichaipisukorn dari Keraja-

Dari 
Sebuah Kampung 
di Bangkok 
Pichet Klunchun, koreografer terkemuka Thailand, 
menampilkan sebuah kisah tradisi dengan cara menarik. 
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Gambar 3.72. Desain Tata Letak Rubrik Seni Tari Halaman 92 

• Mendesain tata letak rubrik ekonomi. 

 

Gambar 3.73. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi 

SENI

an Muang Song yang bermusuhan dengan 
Muang Suang, untuk memikat Phra Lor su-
paya jatuh cinta kepada keduanya. Keti-
ka mereka bertemu, seketika itu pula me-
reka bertiga jatuh cinta. Akhirnya mere-
ka dinikahkan oleh ayah Phra Lor. Namun 
sang ibu mengerahkan semua prajurit pa-
nahnya mengepung dan memanah Phra 
Lor. Tanpa diduga, kedua istri Phra Lor me-
lindungi suami mereka. Akhirnya mereka 
bertiga mati terhunjam serangan panah. 

Dalam koreogra! yang akan dikeliling-
kan ke Belanda selama Oktober dalam 
program Ervaar daar hier Theater itu, kita 
bisa melihat bagaimana penari menjadi 
diri sendiri, bebas memilih gerakan mere-
ka sendiri. Lalu perlahan kebebasan men-
jadi diri sendiri itu mengalir berubah men-
jadi sebuah tatanan tegas bentuk tradisi. 

Saya agak terenyak ketika pada adegan 
akhir, saat musik berhenti, Pichet dan dua 
penari lain menutup pertunjukan dengan 

tarian tradisi halus. Penonton seperti ha-
nyut sejenak dalam sapuan gerakan-ge-
rakannya. Seperti orang yang dibersih-
kan otaknya, saya hanya bisa larut oleh ke-
kuatan daya gerak tari yang mampu me-
renggut dan melibatkan perasaan penon-
ton, seolah-olah kita diajak memasuki du-
nia lain yang ilusif dan melupakan keka-
cauan ragam bentuk yang saya lihat pada 
adegan-adegan sebelumnya. Pertunjukan 
yang berlangsung selama 45 menit ini telah 
mengisi dada saya dengan sejumlah getar-
an yang sulit saya gambarkan. 

Ketika para penari satu per satu mempe-
ragakan improvisasi secara konsisten tan-
pa pengulangan bentuk selama 25 kali pu-
taran itu, saya tidak merasa bosan dan jus-
tru ingin melihat lebih banyak lagi apa yang 
akan dibawakan dalam rangkaian improvi-
sasi tersebut. Ada semacam rasa kewajar-
an atas suasana keseharian yang hadir. Ada 
semacam nilai dan suasana yang berke-
lindan antara panggung dan bukan pang-
gung—mungkin karena pembawaan para 
penari yang intensif tapi rileks dan menik-
mati gerakan tubuh mereka. 

Belakangan ini kebetulan saya terlibat 
dalam pembicaraan dengan beberapa pe-
neliti dan kurator tari yang mempertanya-
kan apa sebenarnya yang disebut sebagai 
seni tari kontemporer Indonesia, bagai-
mana tari di Indonesia menemukan nilai 
kontemporernya sendiri, serta apakah ke-
kinian yang setara dengan bentuk dan ni-
lai kontemporer Barat yang dijadikan acu-
an. Rasanya, setelah menyaksikan Tam 
Kai, saya sedikit mendapat picu untuk me-
mahami pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Menurut saya, Pichet Klunchun menawar-
kan pola pikir yang menarik. Koreografer 
Thailand dengan basis tradisi yang kuat 
dan melakukan riset yang terus-menerus 
untuk mengembangkan kekontemporer-
 annya itu sangat mempertimbangkan poli-
tik kebudayaannya. 

Jika kita tengok karya-karya Pichet sebe-
lumnya, seperti Pichet Klunchun and Myself 
(2005) hasil kolaborasinya bersama Jero-
me Bel, koreografer dari Prancis; The Battle 
of Sang Arthit (2009); Nijinski Siam (2010); 
Chui Chai (2010); dan Black and White 
(2011), tampaknya dia secara berani sela-
lu berupaya menyejajarkan dan mengkon-
frontasikan tradisi dengan situasi kekini-
an. Pichet berani melakukan pencampur-
an keduanya melalui kejujuran bahasa ge-
rak dan kemampuannya melakukan pen-
jajakan materi secara mendalam. Hal ini 
menjadi modal baginya untuk menyatakan 
ada dan hidupnya tradisi sampai kini. 

MELATI SURYODARMO, SENIMAN PERFORMER

Pichet Klunchun Dance Company menampilkan Tam Kai.
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TERIGU BOGASARI

S
betul nasib Azmal A.Z., pegawai negeri Kemen-

terian Pertanian. Tindakan karantina terhadap te-
pung terigu milik PT Bogasari Four Mills berbuntut 
pencopotannya sebagai Kepala Balai Karan-

tina Pertanian Kelas I Pontianak, Kalimantan Barat, 
Januari lalu.

Azmal menilai dia dicopot karena ngotot meme-
riksa terigu Bogasari. Pada 15 Maret 2012, kapal 
Bogasari dari Tanjung Priok, Jakarta, yang berisi 
2.000 ton terigu sandar di Pelabuhan Pontianak. 
Azmal, yang baru dua bulan dilantik, menilai te-
rigu termasuk media pembawa organisme peng-
ganggu tumbuhan karantina (OPTK). ”Sehingga per-
lu pemeriksaan karantina,” katanya Kamis pekan lalu. 
Bogasari juga dipungut tarif penerimaan negara bukan pajak 
sebesar Rp 241 ribu. 

Awalnya Bogasari Pontianak, yang diwakili Liesuan, meno-
lak diperiksa. Belakangan, mereka menerima setelah Azmal 
mencecarnya dengan setumpuk aturan. Azmal juga meminta 
Liesuan melapor setiap bongkar-muat terigu. Kesediaan Lie-
suan dibubuhkan dalam secarik perjanjian. 

Belakangan, ketegasan Azmal terganjal atasannya sendiri. 
Kepala Badan Karantina Kementerian Pertanian Banun Har-
pini melayangkan sepucuk surat kepada Azmal. Isinya mela-
rang pemeriksaan terhadap terigu yang dikirim antar-area di 
dalam wilayah Indonesia. Alasannya terigu dianggap bukan 

media OPTK seperti dinilai 

Azmal. Baik Banun maupun 
Azmal sama-sama meng-
acu pada Peraturan Mente-
ri Pertanian Nomor 93 Ta-
hun 2011.

Menurut Banun, terigu 
yang dikirim antar-area ter-
masuk bebas OPTK. Agar ti-
dak dikenai pemeriksaan, 
pemilik terigu perlu me-
lapor lebih dulu. ”Dengan 
kata lain, tidak dikeluarkan 
KT12 (dokumen pe lepasan 
antar-area),”  ucapnya ke-
pada Tempo,  Jumat pekan 
lalu. 

Banun mengetahui ada-
nya pemeriksaan terigu Bo-

gasari bukan dari Azmal, melainkan dari Asosiasi Produsen 
Tepung Terigu Indonesia (Aptindo). Dalam surat yang ditem-
buskan ke semua balai karantina itu, Banun menyelipkan ka-
limat: ”Sehubungan dengan surat Aptindo yang disampaikan 
kepada Menteri Pertanian Suswono.” 

Protes Aptindo jelas dilatari tindakan karantina oleh Azmal 
terhadap terigu Bogasari. Sudah jadi rahasia umum bahwa Ap-
tindo dianggap dekat dengan Bogasari. Di asosiasi bisnis itu, 
bos Bogasari, Franky Welirang, menjadi ketua umum.

Kendati berkukuh tindakannya benar, Azmal memilih tun-
duk pada perintah bosnya. Ia memberanikan diri mengi-

rim klari! kasi atas surat Banun. Hasilnya, ”Saya di-
BAP (berita acara pemeriksaan),” katanya. Azmal 

bersyukur tindakannya itu tak berujung pada 
sanksi.

Tapi bukan berarti masalah selesai. Hasil au-
dit Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian 
pada November 2012 menyebutkan Azmal justru 

bersalah karena mengabaikan pemeriksaan terigu 
Bogasari. Menurut auditor internal, terigu termasuk 

media pembawa OPTK Pythium ultimum sehingga wa-
jib dikenai tindakan karantina. ”Tidak dikenakannya tindak-

an karantina merupakan kebijakan tidak tepat,” begitu hasil 
audit ditulis.

Azmal jelas bingung menanggapi hasil audit itu. ”Saya meng-
acu yang mana,” ucapnya. Bukan hanya Azmal, pejabat karan-
tina di Medan juga merasa bingung akibat perintah bos Karan-
tina yang berbeda dengan Inspektorat. ”Dua perintah itu ber-
tentangan,” ujar si pejabat. Belum terjawab kebingungan itu, 
jabatan Azmal sudah telanjur dilucuti. Kini dia hanya diberi ja-
batan fungsional di Balai Besar Karantina Bandar Udara Soe-
karno-Hatta, Tangerang. 

AKBAR TRI KURNIAWAN

Aktivitas bongkar-muat 
tepung terigu Bogasari 
di Jakarta.

Azmal A.Z. (bawah).

114  |    |  13 OKTOBER 2013

TERIGU

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013



!

54 
!

14. Minggu 14 (9-11 Oktober 2013) 

• Mendesain tata letak rubrik etalase. 

 

Gambar 3.74. Desain Tata Letak Rubrik Etalase 

• Ilustrasi dan mendesain infografis serta tata letak rubrik angka. 

 

Gambar 3.75. Ilustrasi dan Desain Infografis dan Tata Letak Rubrik Angka 
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MOBILE PHONE SPY PRO LIVE
I N I  satu di antara yang paling laris di Amerika Serikat. Ia bisa mengetahui 
telepon keluar-masuk, pesan, e-mail, bahkan melaporkan langsung loka-
si telepon yang disadap lewat GPS. Bila tak sedang memantau langsung, 
program ini akan mengirim aktivitas telepon yang menjadi target ke e-mail 
pribadi pemantau. Sebelum menjalankannya, pada telepon seluler yang 
hendak dimata-matai lebih dulu diinstal program khusus.

Harga  

Rp 1,8 
juta

P E R G A U L A N  anak-anak bisa kelewat batas karena teknologi tele-

pon seluler. Apa saja mungkin diperoleh dan dikirim lewat smartphone 

yang kini dijual bebas. Bukan hanya risiko terpapar pornogra! , tak jarang 

anak-anak menjadi korban kekerasan temannya (bullying) di dunia maya. 

Lewat perangkat lunak yang kini dijual dalam bentuk perangkat USB, 

orang tua bisa menjadi spion bagi seluruh aktivitas anaknya tanpa mem-

buang waktu dan tenaga. Alat intai canggih ini memungkinkan orang tua 

melacak aktivitas anak baik di komputer maupun di telepon pintar de-

ngan mudah tanpa perlu belajar digital forensic.

MATA-MATA 
TELEPON PINTAR

RECOVER IT
P E R A N G K AT  ini khusus untuk menyadap data di dalam 
telepon seluler, termasuk yang sudah dihapus sekalipun. 
Banyak orang tua bertestimoni software ini telah menyelamatkan 
anak dari paparan pornogra!  dan tindak kekerasan. Setelah 
perangkat USB berisi program ini dihubungkan ke telepon 
dengan perantara komputer, Anda akan mengetahui apa yang 
disembunyikan anak pada ponsel mereka. Dalam hitungan 
detik, SMS atau chatting yang sudah terhapus akan muncul lagi. 
Perangkat ini kompatibel untuk iOS, Android, dan BlackBerry. 
Ia bisa juga dipakai pada komputer untuk melacak fi le yang 
disembunyikan atau yang sudah dihapus.

IPHONE SPY & 
RECOVERY
TA K  perlu khawatir bila merasa gagap 
teknologi alias gaptek. Menjalankan 
software yang khusus dibuat untuk iPhone 
ini semudah membuka program Windows 
Explorer di komputer Anda. Colokkan 
perangkat USB ke laptop, sambungkan 
dengan iPhone, dan klik, semua informasi, 
seperti SMS, call logs, dan browser 

history, akan terlacak . Tak ada yang bisa 
disembunyikan dari program ini. Bahkan 

fi le dari iTunes yang sudah dihapus bisa 
dihadirkan lagi hanya dengan satu klik.

P E R A N G K AT  lunak ini dibuat khusus untuk Android, mini-
mal seri 2.3 atau Gingerbread. Semua SMS, daftar kontak, 

gambar, dokumen, musik, bahkan agenda yang tersimpan di 
dalam kalender telepon bisa muncul kembali bila sudah terha-
pus. Cara mengoperasikannya juga mudah. Hanya dengan empat 
klik, semua data tersebut akan muncul di layar komputer. Selain 
untuk spionase, perangkat ini sangat berguna buat mendapatkan 
kembali data yang tak sengaja terhapus.

PERANGKAT  lunak ini dibuat khusus untuk Android, mini-
mal seri 2.3 atau Gingerbread. Semua SMS, daftar kontak, 

gambar, dokumen, musik, bahkan agenda yang tersimpan di 
dalam kalender telepon bisa muncul kembali bila sudah terha-

Harga  

Rp 1,9 
juta

Harga  

Rp 1,9 
juta

Harga  

Rp 1,9 
juta

ANDROID SPY 
RECOVERY 
STICK

ANGKA
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SARAPAN atawa makan pagi ternyata 

penting bagi kesehatan. Berbagai penelitian 

menunjukkan sarapan bisa mencegah obesitas, 

diabetes tipe 2, bahkan bisa membuat anak 

lebih baik dalam pelajaran. Sayangnya, di 

banyak tempat, termasuk Indonesia, masih 

banyak orang mengabaikan makan pagi.

MAKAN 
DI PAGI HARI

MEREKA  YANG  TIDAK  SARAPAN  MENGONSUMSI 

Manisan 

40% 
lebih banyak 

Orang dewasa yang tidak sarapan kemungkinan terkena serangan 
jantung 27% lebih tinggi.

30% anak-anak di Eropa dan 25% di Amerika Serikat tidak sarapan.

Jepang

Australia

Indonesia

Afrika Selatan

Amerika Serikat

-  90% lebih sarapan makanan jadi.
-  Sarapan favorit roti dilapis 
vegemite, sejenis selai yang 
mengandung sayuran, gandum, 
dan rempah-rempah. Lebih dari 
22 juta botol vegemite diproduksi 
setiap tahun.

-  Sarapan tradisional Jepang mengandung natto, 
nasi campur biji kedelai yang telah difermentasi.

- 70,2% orang Jepang suka natto.
-  Setengah dari 29,2% yang tidak menyukai natto 
tetap menyantapnya karena sehat.

44,6% anak sekolah 
sarapan makanan 

berkualitas rendah.
59% anak sekolah, 
remaja, dan orang 

dewasa tidak biasa 
sarapan.

- Salah satu sarapan favorit adalah boerewors, 
sosis tradisional terbuat dari daging sapi yang 

dicincang kasar serta dicampur bumbu dan lemak. 
- Biasa disajikan dengan telur orek.

- 1.688 kaki atau sekitar 500 meter boerewors 
terpanjang dibuat di Afrika Selatan pada 2011.

-  Mengkonsumsi 1,35 miliar 
kilogram sereal per tahun.

-  49% orang mengawali harinya 
dengan sereal.

-  12% menu sarapan mengandung 
telur.

SUMBER: DAILYINFOGRAPHIC.COM, STATISTICBRAIN.COM, LIFEHACKER.COM, BADAN PUSAT STATISTIK, NATURALNEWS.COM, 

DAIRY RESEARCH INSTITUTE, HARVARD SCHOOL OF PUBLIC HEALTH  INFOGRAFIK:  ANINDYAJATI HANDARUVITRI

Rata-rata 
menu sarapan 
15,9% 
lebih sehat 
dibanding 
menu makan 
malam.

Orang yang 
tidak 
sarapan ada 
kemungkinan 
4 kali lebih 
besar 
menderita 
obesitas.

Mereka yang sarapan memakan makanan sehat 

12% lebih banyak sepanjang hari.

MENU  SARAPAN  DI  BERBAGAI  NEGARA

Soft drink

55% 
lebih banyak 

Sayuran

45% 
lebih sedikit  

Buah-buahan 

30% 
lebih sedikit

Sarapan yang teratur mengurangi risiko 
terkena diabetes tipe 2 hingga 34%.

Mereka yang sarapan memakan makanan 
sehat 12% lebih banyak sepanjang hari.

Anak-anak 

yang sarapan 

mendapatkan 

nilai 
matematika 

lebih tinggi. 

17,5 %

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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• Mendesain tata letak rubrik inovasi. 

 

Gambar 3.76. Desain Tata Letak Rubrik Inovasi 

• Mendesain tata letak rubrik momen internasional. 

 

Gambar 3.77. Desain Tata Letak Rubrik Momen Internasional 
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INOVASI

KARBON, 
AHLI WARIS TAKHTA SILIKON

S
Valley di selatan 

San Francisco Bay, Amerika 
Serikat, tak lama lagi mung-
kin perlu berganti nama. Ka-
wasan yang merupakan sur-

ga bagi pengembangan teknologi kompu-
ter dan semikonduktor itu kini menyak-
sikan kelahiran sebuah teknologi baru: 
komputer karbon nanotube. Jika temuan 
ini sudah disempurnakan, era silikon se-
bagai bahan dasar pembuatan transistor 
pada mikroprosesor komputer akan sege-
ra berakhir.

Komputer nanotube ini dibuat sekelom-
pok peneliti dari lembaga riset Standford 
Robust Systems Group asal California, di 
bawah pimpinan Profesor Subhasish Mit-
ra dan H.S. Philip Wong. Mereka mela-
porkan temuannya ini dalam jurnal Natu-
re, akhir September lalu. Penulisnya Max 
Schulker dan beberapa rekannya, maha-
siswa doktoral teknik kelistrikan Universi-
tas Standford.

Para peneliti menamakan komputer 
baru ini Cedric, komputer pertama yang 
transistornya berbahan karbon. Mere-
ka menggunakan transistor karbon seba-
gai pengganti kepingan silikon (chip) yang 
selama ini dipakai untuk merangkai otak 
komputer.

Nanotube dibuat dari karbon supermu-
ngil, berukuran satu per satu miliar me-
ter atau biasa disebut dengan satuan CNT. 
Pada dasarnya ini merupakan sekelom-
pok molekul karbon yang dirangkai da-
lam bentuk silinder. Sebenarnya materi-
al ini sudah dikenal sejak 1991. Penemu-
nya seorang peneliti dari perusahaan Nip-
pon Electronics Company Jepang berna-
ma Sumio Iijima.

”Sudah banyak orang berbicara menge-
nai era baru elektronika karbon nanotube 
menggantikan silikon,” kata Mitra, ”tapi 
belum banyak yang berhasil membuat se-
buah sistem digital utuh menggunakan 
teknologi ini.”

Keunggulan transistor nanotube dari 
silikon antara lain lebih cepat dan lebih 
irit listrik. Untuk peralatan elektronik 
yang lebih kecil, belakangan transistor si-

likon dibuat kian tipis. Celakanya ini me-
munculkan kelemahan baru, mudah pa-
nas, sehingga memungkinkan terjadinya 
kebocoran elektron. ”CNT bisa menutup 
keterbatasan sifat silikon,” tulis Max dan 
teman-teman di Nature, seperti dikutip 
BBC. ”Bukan mustahil komputer di masa 

depan berukuran lebih kecil lagi.”
Meski belum sempurna, Cedric yang 

transistornya dikemas dalam chip tung-
gal ini bisa beroperasi sempurna dengan 
kemampuan satu bit informasi dan meng-
hitung hingga 32. ”Ada dua program yang 
bisa dijalankan secara bersamaan. Satu 
program menghitung dan lainnya prog-
ram menyortir,” kata Wong.

Sejauh ini kemampuan Cedric baru se-
tara dengan Intel’s 4004—komputer yang 
menggunakan transistor tunggal berba-
han silikon sebagai mikroprosesor—yang 
diluncurkan pada 1971. Meski demikian, 
temuan ini mendapat pujian dari Supratik 
Guha, Direktur Ilmu Fisika dari Thomas J. 
Watson Research Center milik perusaha-
an komputer ternama IBM. ”Mereka su-
dah menjawab pertanyaan apa solusinya 
jika penggunaan silikon sudah mencapai 
limit,” ujar Guha.

Guha meramalkan karbon bakal menja-
di bahan utama mikroprosesor komputer 
di masa depan.

 

Karbon nanotube merupakan 
sekelompok molekul karbon yang 
dirangkai dalam bentuk silinder.

Max Shulaker (atas).
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DUNIA
SEPEKAN

PAKISTAN

SETAHUN PENEMBAKAN MALALA

R
pekan lalu, tepat setahun peluru Taliban berusaha membungkam 

perjuangan Malala Yousafzai agar setiap anak perempuan berhak atas 
pendidikan. Kini nama 
gadis 16 tahun asal 

Lembah Swat, Pakistan, itu kian 
mendunia. Selasa pekan lalu 
ia menerbitkan buku biogra!  
bertajuk I am Malala: The Girl 
Who Stood Up for Education 
and Was Shot by Taliban, yang 
bercerita tentang kehidupannya. 
Nama Malala juga masuk daftar 
calon penerima Hadiah Nobel 
Perdamaian tahun ini, calon 
termuda sepanjang sejarah.

Situasi berbeda justru terjadi 
di kampung halamannya. Di 
Kota Mingora, Distrik Swat, 
di barat laut Provinsi Khyber 
Pakhtunkhwa, tak ada lagi poster 
wajah Malala yang menandai 
bekas sekolahnya dulu. Rekan-
rekan hingga guru Malala 
menolak menyelenggarakan peringatan penembakan karena takut pada Taliban. 
“Kami diancam dan mengalami banyak masalah. Situasi semakin genting bagi 
kami sejak Malala ditembak dan popularitasnya meningkat,” kata Selma Naz, 
kepala sekolah tempat Malala pernah menuntut ilmu. Pemerintah setempat 
terpaksa menempatkan tentara untuk berjaga di depan sekolah itu.

Pelaku penembakan Malala, Attaula, hingga kini masih bebas. Polisi telah 
menutup kasus tersebut. Namun ancaman terhadap Malala masih berlaku jika 
ia kembali ke Pakistan. “Jika kami menemukan dia, kami akan membunuhnya 
dengan bangga,” kata juru bicara Taliban Pakistan, Shahidullah Shahid. 
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AMERIKA SERIKAT

OBAMA TAK MAU KOMPROMI

PRESIDEN Amerika Serikat Barack 
Obama tak mau menyerah dalam 
konfrontasinya dengan DPR Amerika 
Serikat. Ia meminta DPR menghentikan 
ancaman dan siap bernegosiasi jika 
penutupan berakhir. Obama, dalam 
konferensi pers pada Selasa lalu, 
mengatakan ia tidak akan mengadakan 
pembicaraan untuk mengakhiri 
kebuntuan ! skal jika tetap berada di bawah 
ancaman Partai Republik. Ia mengatakan 
hanya setuju untuk membahas apa saja, 
termasuk masalah Obamacare yang 
ditentang Partai Republik, jika mereka 
menyetujui anggaran dan menaikkan 
batas utang.

“Jika Partai Republik ingin 
membicarakan hal-hal itu lagi, saya 
siap,” kata Obama kepada wartawan 
di Gedung Putih. “Tapi saya tidak akan 
melakukannya sampai bagian yang lebih 
ekstrem dari Partai Republik berhenti 
memaksa (Ketua DPR) John Boehner 
untuk mengeluarkan ancaman tentang 
perekonomian kita. Kita tidak bisa 
membuat pemerasan rutin sebagai bagian 
dari demokrasi kita.”

AS kian mendekati batas waktu 
kepastian soal kenaikan pagu utang pada 
Kamis, 17 Oktober, pekan depan. Kongres 
AS harus segera membuat keputusan 

untuk mencabut pagu utang. Jika batas 
waktu ini tidak dipenuhi, AS tidak bisa 
melanjutkan pembayaran cicilan dan 
bunga utang mereka untuk pertama 
kalinya dalam sejarah. Diperkirakan 
utang AS hingga pertengahan bulan ini 
mencapai US$ 16,7 triliun.

Terakhir kali penghentian sementara 
terjadi pada pemerintahan Bill Clinton 
selama 21 hari sejak 15 Desember 1995 
hingga 6 Januari 1996. Saat itu pemerintah 
kembali berjalan setelah Partai Republik 
di Kongres dan Clinton menyepakati bujet 
hasil kompromi.

Penutupan pemerintah AS ini 
menjadi bahan olok-olok kelompok 
Taliban Afganistan. Dalam pernyataan 
resminya yang dilansir pada Rabu lalu, 
Taliban menyebut para politikus AS 
sedang mengisap darah rakyat mereka 
sendiri. Taliban, yang digulingkan dari 
pemerintahan di Afganistan pada 2001, 
menyebut pemerintahan AS lumpuh gara-
gara ulah para politikus. “Rakyat Amerika 
seharusnya sadar bahwa para politikus 
mereka tengah mempermainkan nasib 
mereka, termasuk nasib negara-negara 
yang mereka tekan, demi kepentingan 
pribadi,” demikian pernyataan Taliban, 
seperti dilansir situs Tribune.com.pk. 
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Datuk Seri Ahmad Zahid Hamidi terlibat 

perseteruan dengan media lokal, situs 

Malaysiakini. Ancaman terlontar saat 

seorang wartawan media online itu 

menanyakan perihal hilangnya senjata 

dan peralatan kepolisian senilai RM 

1,3 juta di tengah angka kejahatan 

nasional yang meningkat, dalam sebuah 

pertemuan di Malaka.

Saat ditanya mengenai hal itu, Zahid 

berang. Ia menyebut Malaysiakini kerap 

membuat tulisan bohong dan memelintir 

ucapannya. “Saya tak percaya 

Malaysiakini. Kalian selalu menjelek-

jelekkan saya,” kata Zahid dalam video 

yang diunggah Malaysiakini dan YouTube 

itu, awal pekan lalu. Dalam bahasa 

Melayu bahkan Zahid mengancam akan 

menutup situs yang didirikan sejak 1999 

itu.

Tindakan Hamidi memarahi wartawan 

Malaysiakini Lawrence Young itu 

langsung menjadi perbincangan di dunia 

maya. Situs yang didirikan oleh Premesh 

Chandran, bekas wartawan koran The 

Sun, dan Steven Gan, yang pernah 

bekerja di koran The Nation di Bangkok, 

Thailand, itu dikenal cukup berani 

melontarkan kritik kepada pemerintah.

Ketua Serikat Jurnalis Nasional 

Malaysia (NUJ) Chin Sung Chew 

meminta semua media Malaysia 

bersatu menghadapi ancaman Zahid. 

Adapun pejabat eksekutif Pusat Jurnalis 

Independen Malaysia (CIJ) Masjaliza 

Hamzah mendesak agar Undang-

Undang Pers dan Publikasi 1984 segera 

diamendemen. Undang-undang itu, 

menurut Masjaliza, memberi kekuasaan 

kepada menteri untuk memberangus 

media. 

KABAR mengenai Presiden Mesir 
terguling Muhammad Mursi akhirnya 
terkuak. Pengadilan Kairo, Rabu 
pekan lalu, menjadwalkan pengadilan 
terhadap Mursi dan 14 petinggi Al-
Ikhwan al-Muslimun pada 4 November 
mendatang. Mursi akan diadili dengan 
dakwaan menghasut para pendukungnya 
untuk membunuh lawan politiknya, 
menggunakan kekerasan dan melakukan 
penahanan tak sah, serta menyiksa 
demonstran anti-Mursi semasa ia 
berkuasa pada Juni 2012 hingga Juli 2013.

Mursi, 62 tahun, digulingkan dalam 
kudeta yang didukung oposisi dan militer 
pada 3 Juli lalu. Sejak itu ia ditahan di tempat 

yang dirahasiakan oleh militer Mesir 
dan tak pernah terlihat di depan publik. 
Ia dilaporkan pernah berkomunikasi 
dengan keluarganya dua kali dan pernah 
dikunjungi oleh Kepala Kebijakan Luar 
Negeri Uni Eropa Catherine Ashton serta 
delegasi Uni Afrika.

“Ini seperti semua kasus lain. Ini adalah 
kasus yang dibuat-buat,” kata Mostafa 
Atteyah, salah satu pengacara Mursi. Ia 
menambahkan, kebanyakan kasus pidana 
terhadap anggota Al-Ikhwan didasarkan 
pada penuntutan yang lemah. Dia 
mengatakan, mantan kandidat presiden 
Salim al-Awa diharapkan akan memimpin 
tim pembela Mursi.

Pengumuman ini hanya dua hari 
setelah pengadilan Kairo memutuskan 
Partai Keadilan dan Kebebasan, sayap 
organisasi Al-Ikhwan, dibubarkan dan 
dinyatakan sebagai kelompok terlarang. 
Partai ini dibentuk Al-Ikhwan setelah 
Presiden Husni Mubarak jatuh pada 
2011. Partai ini menang dan menguasai 
parlemen Mesir serta menempatkan 
Mursi sebagai presiden pada Juni 2012. 
Keputusan ini juga berselang dua pekan 
dari putusan pengadilan yang melarang 
aktivitas Al-Ikhwan dan membekukan 
seluruh asetnya. 

MESIR

MURSI DIADILI 4 NOVEMBER

Peranan desainer..., Anindyajati Handaruvitri, FSD UMN, 2013
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Gambar 3.78. Revisi Desain Tata Letak Rubrik Momen Internasional 
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Gambar 3.79. Desain Tata Letak Rubrik Ekonomi Halaman 144-145 
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AMERIKA SERIKAT

OBAMA TAK MAU KOMPROMI

P
Amerika Serikat Ba-

rack Obama tak mau menyerah 
dalam konfrontasinya dengan 
DPR Amerika Serikat. Ia memin-

ta DPR menghentikan ancaman dan siap 
bernegosiasi jika penutupan berakhir. 
Obama, dalam konferensi pers pada Se-
lasa lalu, mengatakan ia tidak akan meng-
adakan pembicaraan untuk mengakhiri 
kebuntuan ! skal jika tetap berada di ba-
wah ancaman Partai Republik. Ia menga-
takan hanya setuju untuk membahas apa 
saja, termasuk masalah Obamacare yang 
ditentang Partai Republik, jika mereka 
menyetujui anggaran dan menaikkan ba-
tas utang.

”Jika Partai Republik ingin membicara-
kan hal-hal itu lagi, saya siap,” kata Oba-
ma kepada wartawan di Gedung Putih. 
”Tapi saya tidak akan melakukannya sam-
pai bagian yang lebih ekstrem dari Partai 
Republik berhenti memaksa (Ketua DPR) 
John Boehner untuk mengeluarkan an-
caman tentang perekonomian kita. Kita ti-
dak bisa membuat pemerasan rutin seba-
gai bagian dari demokrasi kita.”

AS kian mendekati batas waktu kepas-
tian soal kenaikan pagu utang pada Ka-
mis, 17 Oktober, pekan depan. Kongres AS 
harus segera membuat keputusan untuk 
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tuk Seri Ahmad Zahid Hamidi terlibat 

perseteruan dengan media lokal, situs 

Malaysiakini. Ancaman terlontar saat 

seorang wartawan media online itu me-

nanyakan perihal hilangnya senjata dan 

peralatan kepolisian senilai RM 1,3 juta 

di tengah angka kejahatan nasional yang 

meningkat, dalam sebuah pertemuan di 

Malaka.

Saat ditanya mengenai hal itu, Zahid 

berang. Ia menyebut Malaysiakini kerap 

membuat tulisan bohong dan memelintir 

ucapannya. ”Saya tak percaya Malaysi-

akini. Kalian selalu menjelek-jelekkan 

saya,” kata Zahid dalam video yang di-

unggah Malaysiakini dan YouTube itu, 

awal pekan lalu. Dalam bahasa Melayu 

bahkan Zahid mengancam akan menu-

tup situs yang didirikan sejak 1999 itu.

Tindakan Hamidi memarahi warta-

wan Malaysiakini Lawrence Young itu 

langsung menjadi perbincangan di dunia 

maya. Situs yang didirikan oleh Premesh 

Chandran, bekas wartawan koran The 

Sun, dan Steven Gan, yang pernah beker-

ja di koran The Nation di Bangkok, Thai-

land, itu dikenal cukup berani melontar-

kan kritik kepada pemerintah.

Ketua Serikat Jurnalis Nasional Ma-

laysia (NUJ) Chin Sung Chew meminta 

semua media Malaysia bersatu meng-

hadapi ancaman Zahid. Adapun pejabat 

eksekutif Pusat Jurnalis Independen Ma-

laysia (CIJ) Masjaliza Hamzah mendesak 

agar Undang-Undang Pers dan Publikasi 

1984 segera diamendemen. Undang-

undang itu, menurut Masjaliza, memberi 

kekuasaan kepada menteri untuk mem-

berangus media. 

KABAR mengenai Presiden Mesir ter-
guling Muhammad Mursi akhirnya ter-
kuak. Pengadilan Kairo, Rabu pekan 
lalu, menjadwalkan pengadilan terhadap 
Mursi dan 14 petinggi Al-Ikhwan al-Musli-
mun pada 4 November mendatang. Mur-
si akan diadili dengan dakwaan mengha-
sut para pendukungnya untuk membu-
nuh lawan politiknya, menggunakan ke-
kerasan dan melakukan penahanan tak 
sah, serta menyiksa demonstran anti-
Mursi semasa ia berkuasa pada Juni 2012 
hingga Juli 2013.

Mursi, 62 tahun, digulingkan dalam ku-
deta yang didukung oposisi dan militer 
pada 3 Juli lalu. Sejak itu ia ditahan di tem-
pat yang dirahasiakan oleh militer Mesir 
dan tak pernah terlihat di depan publik. 
Ia dilaporkan pernah berkomunikasi de-
ngan keluarganya dua kali dan pernah di-
kunjungi oleh Kepala Kebijakan Luar Ne-

geri Uni Eropa Catherine Ashton serta de-
legasi Uni Afrika.

”Ini seperti semua kasus lain. Ini adalah 
kasus yang dibuat-buat,” kata Mostafa At-

MESIR

MURSI DIADILI 4 NOVEMBER

teyah, salah satu pengacara Mursi. Ia me-
nambahkan, kebanyakan kasus pidana 
terhadap anggota Al-Ikhwan didasarkan 
pada penuntutan yang lemah. Dia menga-
takan, mantan kandidat presiden Salim 
al-Awa diharapkan akan memimpin tim 
pembela Mursi.

Pengumuman ini hanya dua hari sete-
lah pengadilan Kairo memutuskan Partai 
Keadilan dan Kebebasan, sayap organisa-
si Al-Ikhwan, dibubarkan dan dinyatakan 
sebagai kelompok terlarang. Partai ini di-
bentuk Al-Ikhwan setelah Presiden Hus-
ni Mubarak jatuh pada 2011. Partai ini me-
nang dan menguasai parlemen Mesir ser-
ta menempatkan Mursi sebagai presiden 
pada Juni 2012. Keputusan ini juga berse-
lang dua pekan dari putusan pengadilan 
yang melarang aktivitas Al-Ikhwan dan 
membekukan seluruh asetnya. 

R
pekan lalu, tepat setahun 

peluru Taliban berusaha mem-
bungkam perjuangan Malala 
Yousafzai agar setiap anak pe-

rempuan berhak atas pendidikan. Kini 
nama gadis 16 tahun asal Lembah Swat, 
Pakistan, itu kian mendunia. Selasa pe-
kan lalu ia menerbitkan buku biogra!  ber-
tajuk I am Malala: The Girl Who Stood Up for 
Education and Was Shot by Taliban, yang 

bercerita tentang kehidupannya. Nama 
Malala juga masuk daftar calon penerima 
Hadiah Nobel Perdamaian tahun ini, ca-
lon termuda sepanjang sejarah.

Situasi berbeda justru terjadi di kam-
pung halamannya. Di Kota Mingora, Dis-
trik Swat, di barat laut Provinsi Khyber 
Pakhtunkhwa, tak ada lagi poster wajah 
Malala yang menandai bekas sekolahnya 
dulu. Rekan-rekan hingga guru Malala 

menolak menyelenggarakan peringatan 
penembakan karena takut pada Taliban. 
”Kami diancam dan mengalami banyak 
masalah. Situasi semakin genting bagi 
kami sejak Malala ditembak dan populari-
tasnya meningkat,” kata Selma Naz, kepa-
la sekolah tempat Malala pernah menun-
tut ilmu. Pemerintah setempat terpaksa 
menempatkan tentara untuk berjaga di 
depan sekolah itu.

Pelaku penembakan Malala, Attaula, 
hingga kini masih bebas. Polisi telah me-
nutup kasus tersebut. Namun ancam-
an terhadap Malala masih berlaku jika ia 
kembali ke Pakistan. ”Jika kami menemu-
kan dia, kami akan membunuhnya de-
ngan bangga,” kata juru bicara Taliban Pa-
kistan, Shahidullah Shahid. 

PAKISTAN

SETAHUN PENEMBAKAN MALALA

”Tapi saya tidak akan melakukannya sampai 
bagian yang lebih ekstrem dari Partai 

Republik berhenti memaksa (Ketua DPR) 
John Boehner untuk mengeluarkan ancaman 

tentang perekonomian kita. Kita tidak bisa 
membuat pemerasan rutin sebagai bagian dari 

demokrasi kita.”

mencabut pagu utang. Jika batas waktu 
ini tidak dipenuhi, AS tidak bisa melanjut-
kan pembayaran cicilan dan bunga utang 
mereka untuk pertama kalinya dalam se-
jarah. Diperkirakan utang AS hingga per-
tengahan bulan ini mencapai US$ 16,7 tri-
liun.

Terakhir kali penghentian sementara 
terjadi pada pemerintahan Bill Clinton se-
lama 21 hari sejak 15 Desember 1995 hing-
ga 6 Januari 1996. Saat itu pemerintah 
kembali berjalan setelah Partai Republik 
di Kongres dan Clinton menyepakati bujet 
hasil kompromi.

Penutupan pemerintah AS ini menjadi 
bahan olok-olok kelompok Taliban Afga-
nistan. Dalam pernyataan resminya yang 
dilansir pada Rabu lalu, Taliban menye-
but para politikus AS sedang mengisap da-
rah rakyat mereka sendiri. Taliban, yang 
digulingkan dari pemerintahan di Afga-
nistan pada 2001, menyebut pemerintah-
an AS lumpuh gara-gara ulah para poli-
tikus. ”Rakyat Amerika seharusnya sa-
dar bahwa para politikus mereka tengah 
mempermainkan nasib mereka, terma-
suk nasib negara-negara yang mereka te-
kan, demi kepentingan pribadi,” demiki-
an pernyataan Taliban, seperti dilansir si-
tus Tribune.com.pk. 

EKONOMI BYAR-PET SUMATERA
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Sebagian besar Sumatera mengalami byar-pet. 
Pembangkit Cina, yang seharusnya menutup 
defi sit listrik, banyak yang rusak.

S
seringnya meng-

alami pemadaman bergilir, 
Rini Astuti sampai tidak ingat 
kapan terakhir kali menikma-
ti listrik full sepanjang hari. 

”Kalau tidak padam justru aneh,” kata pen-
duduk Pekanbaru, Riau, berusia 34 tahun 
itu. Sehari ia merasakan byar-pet bisa sam-
pai tiga kali dalam durasi sekitar dua jam 
per pemadaman.

Kondisi seperti ini, menurut dia, terjadi 
sejak 2003. Penyebabnya selalu sama: 
pembangkit listrik tenaga air ke-
kurangan bahan baku utama-
nya karena kekeringan. ”Tapi 
masak bertahun-tahun tidak 
pernah ada solusi?” ujarnya. 
Tahun ini pemadaman mulai 
terjadi sebelum bulan puasa, 
Juni 2013.

Akhir bulan lalu, kata dia, PLN 
menjanjikan listrik tidak akan mati 
lagi pada Oktober 2013. Namun, justru 
tepat tanggal satu bulan itu, rumahnya di 
Kecamatan Bukit Raya mengalami pema-
daman sampai enam kali. Keempat anak-
nya terpaksa tidak mandi. ”Saya kecewa 
sekali. Provinsi yang begini kaya, punya 
minyak dan gas bumi, tapi sangat miskin 
listrik,” ucapnya.

Penduduk Sumatera Utara juga bernasib 
sama. Rasken Ginting, 57 tahun, mengata-
kan, di kampung halamannya, Tanah Karo, 
listrik bahkan bisa padam selama tiga hari. 
”Ini sepertinya kompensasi karena di Me-
dan tiga hari tidak mati-mati,” katanya pe-
kan lalu. Pada 2007, provinsi ini juga meng-
alami pemadaman bergilir. Tapi tahun ini, 

menurut Rasken, merupakan yang terpa-
rah karena bisa padam sampai empat kali 
sehari. 

Pemadaman di Sumatera Utara mulai 
terjadi juga sebelum puasa. Tengku Chai-
runnisa, 33 tahun, yang tinggal di Medan 
Ampat, Medan, mengalami byar-pet sam-
pai tiga hari sekali. Durasi masing-masing 
pemadaman bisa sampai empat jam. Ber-
kali-kali ia menelepon call center PLN 123, 
tapi hanya permintaan maaf yang diteri-

ma. ”Jadwal pemadaman tidak ada, 
apalagi penyebabnya tidak per-

nah dijelaskan,” ujarnya.
Sektor industri pun terkena 

pukul karena de! sit listrik ini. 
Sekretaris Asosiasi Pengusa-
ha Indonesia Sumatera Uta-
ra Laksamana Adiyaksa me-

ngatakan biaya produksi naik 
80 persen. Semua uang itu ha-

bis untuk menyalakan genset, yang 
biayanya mencapai Rp 5.000 per kilo-

watt-jam (kWh), sementara listrik dari PLN 
biasanya hanya Rp 1.400 per kWh. 

Direktur Konstruksi dan Energi Terba-
rukan PLN Nasri Sebayang mengakui kri-
sis listrik Sumatera terjadi karena pasokan 
yang kurang, sementara kebutuhan terus 

naik. Di Sumatera Utara, permintaan lis-
trik naik sebesar 10-12 persen per tahun. 
Pasokan listriknya hanya berkutat di ang-
ka 1.650 megawatt.

Rencana membangun tiga pembangkit 
dengan skema independent power producer 
gagal di tengah jalan. Padahal, kalau berha-
sil, proyek itu bisa memasok lebih dari se-
ribu megawatt. Lalu ada pula proyek pem-
bangkit listrik tenaga air Asahan III, yang 
izin lahannya tak kunjung rampung.

Kondisi ini semakin parah karena bebe-
rapa pembangkit listrik di Sumatera Utara 
sedang mengalami pemeliharaan. ”Paso-
kannya jadi sekitar 1.350 megawatt,” kata-
nya. Pembangkit listrik tenaga air Asahan 
milik Inalum, yang biasanya memasok Su-
matera Utara sebesar 120 megawatt, ber-
kurang jadi 40 megawatt. Lalu ada pem-
bangkit listrik tenaga uap Labuhan Angin, 
yang mengalami kerusakan sehingga paso-
kannya hanya 200 megawatt. Pembangkit 
listrik tenaga gas uap Belawan juga sedang 
dalam jadwal pemeliharaan.

Soal Labuhan Angin, Nasri punya catat-
an khusus. Sejak beroperasi pada 2009, 
pembangkit kerap bermasalah. ”Bocor 
sana-sini, rusak, boiler terbakar,” ujarnya. 
Pembangkit buatan Cina itu tidak kun-
jung sembuh meski sudah diperbaiki. Boi-
ler—tempat mengubah air menjadi uap de-
ngan suhu 600 derajat Celsius—butuh pe-
nanganan khusus karena memakai cam-
puran kapur dan pasir. Batu baranya pun 
harus bagus dan konsisten. ”Ini yang sulit 
karena pengadaannya dari tambang yang 
berbeda-beda,” kata Nasri.

De! sit listrik Sumatera Utara seharusnya 
bisa diatasi kalau listrik PLTU Nagan Raya 
dan Pangkalan Susu bisa masuk jaringan 
transmisi Sumatera. Namun keduanya ga-
gal beroperasi sesuai dengan jadwal. Na-
gan Raya seharusnya sudah mulai uji coba 
pada Februari lalu sehingga siap komersia-
lisasi enam bulan setelahnya. Uji coba baru 
terlaksana April karena transmisi antara Si-
gli dan Nagan Raya baru tersambung. ”Se-
karang satu unit 110 megawatt sudah ma-
suk, sisanya November,” ucapnya.

PLTU Pangkalan Susu, yang berkapasi-
tas 2 x 220 megawatt, juga gagal beroperasi 
karena transmisi belum selesai. Transmisi 
yang telah terpasang sudah mencapai 78,5 
kilometer. ”Ada masalah pembebasan la-
han untuk pasang lima tower sepanjang 1,5 
kilometer,” katanya. Sudah dua tahun ma-
salah ini tidak kelar. 

Di Sumatera bagian selatan, masalahnya 
tak jauh berbeda dengan di utara. PLTA 
Singkarak, Maninjau, dan Koto Panjang ke-
kurangan debit air sehingga tidak berope-

KAPOK 
PEMBANGKIT 
CINA

Nasri Sebayang (atas).

Petugas memantau tenaga pembangkit 
listrik di Sumbagut dan Aceh di Kantor 
PLN Medan, Sumater Utara. T
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P
tak luput menyambangi kantor pu-

sat PLN di Jalan Trunojoyo, Jakarta Selatan. Akibat-
nya, lampu dan penyejuk udara di ruang kerja Di-
rektur Konstruksi dan Energi Terbarukan Nasri Se-

bayang mati. Untung ada genset untuk mengalirkan listrik di 
beberapa ruang kerja dan lift. ”Waduh, di kantor pusat PLN 
mati lampu juga,” kata Nasri.

Pekan lalu sejumlah wilayah di Jakarta juga mengalami 
byar-pet. Sekitar pukul tujuh Rabu malam, listrik mati di wila-
yah Kembangan, Jakarta Barat. Tidak semua mengalaminya, 
hanya beberapa rumah. ”Padam sekitar 45 menit,” ujar Maya, 
25 tahun. 

Lalu, pukul 10 malam, giliran wilayah di sekitar Jakarta Ti-
mur, Depok, dan Bogor yang mati listrik. Penghuni rumah di 
Pondok Rangon, Cipa-
yung, Nur Aisyah, me-
ngatakan listrik padam 
selama setengah jam. 
”Nyala 15 menit, lalu 
mati lagi sampai men-
jelang subuh,” katanya. 
Pemadaman menjelang 
subuh hanya dialami 
pelanggan bertegangan 
tinggi, di atas 2.200 volt 
ampere.

Panas dan gigitan nya-
muk terpaksa Aisyah ra-
sakan. ”Mau belajar juga 
susah,” ujar mahasiswi 
perguruan tinggi nege-
ri itu. Kekesalan juga di-
tumpahkan para peng-
guna sosial media di du-
nia maya. Banyak yang 
memaki-maki karena 
lampu tak kunjung nya-
la. Malah ada yang me-
nyebut PLN singkatan 
dari Pasti Lama Nyala.

Manajer Komunikasi 
PLN Bambang Dwiyanto 
mengatakan pemadam-
an di Jakarta terjadi ka-
rena gangguan trafo interbus 1 dan 2 di Gardu Induk Tegang-
an Ekstra Tinggi (GITET) Cibinong, Bogor. ”Gangguan ini me-
micu padamnya Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi Gunung Sa-
lak dan Pusat Listrik Tenaga Uap Pelabuhan Ratu di Jawa Ba-
rat,” katanya.

Sepekan sebelumnya, sebagian Jakarta juga mengalami pa-
dam listrik karena GITET Cawang terbakar. Menurut Bam-
bang, gangguan di Cibinong lebih parah karena yang terbakar 
bushing primer dan sekunder, sementara di Cawang yang ter-
ganggu bushing tersier. 

Penduduk Jakarta masih lebih ”beruntung” ketimbang re-

kan mereka di luar Jawa. Penanganan pemadaman listrik di 
Ibu Kota cenderung lebih cepat dan tidak berlarut-larut. Di 
Manado, Sulawesi Utara, byar-pet sudah seperti minum obat. 
Pada pembukaan pameran pembangunan hari ulang tahun 
provinsi itu akhir bulan lalu, insiden mati listrik terjadi. Tak 
tanggung-tanggung, pemadaman tepat terjadi saat Gubernur 
Sulawesi Utara Sinyo Harry Sarundajang tengah berdiri di atas 
podium untuk memberi sambutan.

Walhasil, Sinyo Harry langsung terdiam dan terlihat kikuk 
di atas panggung. Sekitar 5 menit, ia masih mengharapkan 
lampu menyala. Namun akhirnya Sinyo terpaksa duduk kem-
bali karena listrik tak kunjung hidup.

Pemadaman itu berlangsung hampir 20 menit. Setelah lam-
pu menyala, Gubernur Sinyo kembali memberi sambutan. 

”Saya tak menyangka, tapi apa mau dikata. Saya minta maaf 
atas pemadaman ini, tapi acara tetap harus berjalan,” ujar-
nya.

Kepala Cabang PLN Kota Manado Yarid Pabisa mengata-
kan pasokan listrik di Sulawesi Utara, terutama di Manado, 
memang sedang bermasalah. Daya listrik, menurut dia, ber-
kurang karena debit air di Danau Tondano berkurang drastis. 
”Selain debit air berkurang, ada beberapa peralatan yang saat 
ini tengah diperbaiki sehingga terjadi pemadaman listrik,” 
ucap Pabisa. 

SORTA TOBING, ISA ANSHAR YUSUF

Pedagang Pasar Raya Blok 
Barat, Padang, Sumbar 
saat listrik padam.

SEPERTI MINUM OBAT

BYAR-PET SUMATERA
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nya PLTU Riau, yang menurut Nasri, bisa 
dipertanggungjawabkan karena direksi 
yang baru telah memperbaiki sistem, orga-
nisasi, dan pengawasannya. Sisanya lebih 
sering rusak ketimbang beroperasi. ”Sebe-
narnya kapok. Kami harus lebih selektif ka-
lau memakai kontraktor Cina,” kata Nasri.

Tidak mengherankan kalau pekan lalu 
PLN meluncurkan program PLTU Merah 
Putih. Direktur Utama PLN Nur Pamud-
ji mengatakan komponen pembangkit itu 
sebagian besar dari dalam negeri. Kompo-
nen lokalnya, misalnya, turbin buatan PT 
Dirgantara Indonesia bekerja sama dengan 
Siemens dan generator produksi Pindad.

Sebelum ada program 10 ribu mega-
watt, PLN lebih sering memakai kontrak-
tor Jepang dan Eropa Barat. Biaya penger-
jaannya memang lebih mahal. Pembangkit 
Cina biayanya US$ 800 per megawatt. Ada-
pun pembangkit Jepang dan Eropa bisa US$ 
1.200 per megawatt. Biaya murah tapi kua-
litas jeblok. Yang pertama kali mengalami 
kerusakan adalah PLTU Suralaya, Jawa Ba-
rat. Dalam hitungan hari setelah berope-
rasi, pembangkitnya rusak dan mengaki-
batkan pemadaman di Jakarta Selatan, De-
pok, dan Tangerang. 

rasi maksimal. Seharusnya kondisi ini bisa 
teratasi kalau PLTU Teluk Sirih, yang lagi-
lagi buatan Cina, beroperasi. ”Bocor juga, 
boiler rusak,” ucap Nasri. 

Di Lampung, de! sit listrik mencapai 100-
150 megawatt. Seharusnya kekurangan 
bisa ditutup dengan beroperasinya PLTU 
Tarahan sebesar 2 x 100 megawatt. Tapi 
kualitas pengerjaan pembangkit tidak se-
suai dengan harapan. ”Boiler bocor, lapis-
an beton retak, dan pompa air jebol,” ujar-
nya.

KONDISI byar-pet Sumatera sebenar-
nya telah terprediksi sejak dulu. Pemerin-
tah berusaha mengatasinya dengan men-
canangkan proyek 10 ribu megawatt. Pro-
yek yang kerap disebut fast track program 
itu memakai dana, kontraktor, dan pem-
bangkit dari Cina. Targetnya selesai pada 
2010. Sumatera mendapat lima pembang-
kit, yaitu Tarahan, Riau, Teluk Sirih, Nagan 
Raya, dan Pangkalan Susu. Kapasitas total-
nya mencapai sekitar 1.300 megawatt.

Proyek yang dicanangkan wakil presi-
den saat itu, Jusuf Kalla, tersebut ternyata 
justru menimbulkan banyak masalah. Ha-

Menteri Badan Usaha Milik Negara Dah-
lan Iskan dua pekan lalu sempat menjelas-
kan situasi ini. Ketika ia menjabat Direktur 
Utama PLN memang tidak ada pilihan se-
lain memakai kontraktor Cina. ”Murah dan 
cepat,” ucapnya. Tapi, menurut dia, krisis 
listrik Sumatera Utara juga mengalami ken-
dala masalah perizinan lahan PLTA Asah-
an III. Berkali-kali Dahlan meminta perce-
patan pemberian izin ke pemerintah dae-
rah setempat, tapi tak kunjung terwujud.

Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral tidak banyak memberi solusi un-
tuk krisis listrik Sumatera. ”Kami minta 
PLN untuk do what they need to do untuk 
menyelesaikan masalah tersebut dan kami 
fasilitasi dengan baik,” ujar Wakil Menteri 
Energi Susilo Siswoutomo. Direktur Jende-
ral Listrik Jarman mendukung PLN mema-
kai genset dalam mengatasi listrik Sumate-
ra Utara dan Riau. ”Sambil menunggu Na-
gan Raya masuk,” katanya. Pengamat ener-
gi Ryad Chairil khawatir, jika kondisi seper-
ti ini dibiarkan, Sumatera Utara bisa meng-
alami blackout. ”Itu potensi chaos,” ucap-
nya. 

SORTA TOBING, AYU PRIMA SANDI, ANANDA WIDHIA 

PUTRI, SOETANA MONANG HASIBUAN (MEDAN)

PLTU Nagan Raya.
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P
Konferen-

si Tingkat Tinggi Asia-Paci-
! c Economic Cooperation 
(APEC) di Bali, yang berak-
hir Selasa pekan lalu, menyi-

sakan cerita kegagalan bagi tuan rumah. 
Sebagai penghasil minyak sawit alias cru-
de palm oil (CPO) terbesar di dunia, Indo-
nesia tak mampu memasukkan produk 
itu ke daftar produk ramah lingkungan 
untuk menangguk untung di pasar nega-
ra-negara APEC.

Pemerintah bahkan dinilai tak mampu 
meyakinkan negeri-negeri sesama peng-
hasil minyak sawit. ”Pemerintah kurang 
persiapan dalam menggalang dukungan,” 
kata Direktur Eksekutif Gabungan Peng-
usaha Kelapa Sawit, Fadhil Hasan, kepada 
Tempo, Rabu pekan lalu.

Aroma kegagalan sudah tercium sejak 
tahun lalu, menjelang KTT APEC di Vladi-
vostok, Rusia. Daftar produk-produk yang 
akan mendapat pengurangan bea masuk 
hingga maksimal 5 persen pada 2015 itu 
mulai dibahas sejak pertemuan tingkat 
direktur jenderal alias senior o!  cer mee-
ting (SOM) pertama pada awal 2012 di Ru-
sia. Tapi Indonesia baru mengajukan sa-

wit, karet, dan produk hutan lainnya da-
lam pertemuan ! nal KTT APEC Vladivos-
tok pada September 2012. ”Karena terlam-
bat, usulan tak dibahas dalam pertemuan 
pimpinan negara,” ucap Fadhil.

Daftar produk ramah lingkungan di-
bahas oleh Organisasi Perdagangan Du-
nia (WTO) sejak 2002. Lama tak ada per-
kembangan, pembahasan muncul lagi di 
APEC 2009 di Singapura dan tahun ber-
ikutnya di Jepang. Muncullah daftar 26 en-
vironmental goods and services pada APEC 
2011 di Hawaii, Amerika Serikat. Daftar di-
genapi oleh Cina menjadi 54 dengan me-
masukkan bambu di APEC Vladivostok.

Standar produk hijau itu mengacu pada 
patokan Badan Lingkungan Amerika atau 
Environmental Protection Agency (EPA). 
Pada 28 Januari 2012, EPA mengumum-
kan CPO Indonesia masuk kategori Re-
newable Fuel Standards dengan emisi 20 
persen. Padahal EPA memasok emisi mak-
simal 17 persen. Walau ditolak, usul Indo-
nesia dijanjikan dikaji kesesuaiannya de-
ngan lingkungan.

Kekeliruan Indonesia baru disadari 
menjelang perhelatan di Vladivostok. Be-
berapa negara seperti Meksiko, Rusia, 

Cina, dan Filipina menentang usul Indo-
nesia karena mereka ingin komitmen atas 
54 produk direalisasikan lebih dulu.

Namun sumber lain menyebutkan lobi 
petani Amerika ada di belakang penola-
kan itu. Produk mereka seperti minyak 
dari bunga matahari, kedelai, dan jagung 
bakal kalah bersaing kalau CPO masuk. 
Belakangan, volume produk CPO Indone-
sia yang 23,5 juta ton per tahun mengalah-
kan Malaysia. Akibatnya, kedua negara 
tak akur memperjuangkan CPO.

Indonesia kembali berjuang dalam SOM 
sejak awal 2013 di Jakarta, Surabaya, dan 
Medan menjelang KTT APEC Bali, yang di-
adakan pada 7-8 Oktober lalu. Pasar APEC 
memang menggiurkan. Penduduk 21 ne-
gara anggotanya merupakan 40 persen 
populasi dunia serta menguasai 50 persen 
perdagangan dunia dan menyumbang 56 
persen dari total PDB dunia. Usul Indone-
sia lagi-lagi mentah.

Menteri Perdagangan Gita Wirjawan 
menganggap keberhasilan Indonesia tak 
bisa dilihat hanya dari CPO. ”Persepsi 
itu salah parkir,” katanya kepada Wahyu 
Muryadi dari Tempo, Rabu pekan lalu, di 
Bali. Ia menilai daftar produk ramah ling-
kungan bersifat acak dan ad hoc. Sebalik-
nya, Wakil Ketua Kadin Bidang UKM Er-
win Aksa mengakui kegagalan Indonesia. 
”Restriksi dari negara-negara maju masih 
kuat,” katanya. 

Maka Indonesia mendorong daftar lain, 
yakni produk-produk agro dengan tema 
mendukung pertumbuhan berkelanjut-
an, pemberantasan kemiskinan, dan per-
tumbuhan pedesaan. Di situlah produk 
nasional semacam CPO, karet, rotan, dan 
beras bakal dimunculkan. Usul itu sudah 
disetujui level menteri dan pemimpin-pe-
mimpin negara APEC dalam pertemuan 
di Bali. ”Kedua daftar itu paralel, ditarget-
kan berlaku mulai akhir 2015,” ucap Gita.

Kesepakatan baru itu akan diperjuang-
kan dalam APEC 2014 di Cina. Dukungan 
sudah mengalir, setidaknya dari Cina dan 
Malaysia. Selanjutnya, menurut Direk-
tur Kerja Sama APEC Kementerian Per-
dagangan Deny Kurnia, Rusia bakal dide-
kati, juga negara-negara ASEAN. ”Daftar 
baru ini membuka kesempatan lebih be-
sar bagi negara berkembang,” kata Deny.

JOBPIE SUGIHARTO, NATALIA SANTI, 

MARTHA THERTINA

AKIBAT TELAT 

MIKIR SAWIT
Indonesia gagal mendorong sawit masuk produk hijau 
dalam forum APEC. Kalah lobi dengan negara maju.

EKONOMI

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Presiden Vladimir Putin, PM Tony 
Abbott, dan Sebastian Pinera di Nusa 
Dua, Bali 8 Oktober lalu.
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M
seakan-akan 

tak terselamatkan. Se-

buah wilayah di tepi Se-

lat Messina, di daerah 

otonomi Sisilia, Italia, 

itu begitu kelam. Bertahun-tahun kota 

itu dibekap kemiskinan, korupsi, dan ke-

jahatan terorganisasi. Penduduknya tak 

percaya kepada pemerintah. 

Harapan itu datang sejak pertengah-

an tahun ini, sejak Messina memiliki wali 

kota baru: Renato Accorinti, 59 tahun. Li-

hat salah satu aksinya dalam Festival Ma-

donna di Sisilia pada akhir pekan di peng-

ujung September lalu. Hajatan yang sudah 

digelar sejak lima abad lalu itu biasanya 

menjadi panggung bagi para pejabat dan 

penjahat alias ma!a untuk unjuk kekuat-

an. Mereka pamer kekayaan dan pasukan 

pengaman. 

Accorinti datang ke tengah kerumunan 

dengan bertelanjang kaki sembari mena-

rik gerobak. Alih-alih bermanis-manis de-

ngan para ma!oso yang datang, dia justru 

menantang. Accorinti mengenakan kaus 

Addio Pizzo, gerakan antima!a, dengan 

tulisan tegas: ”Orang yang tak perlu mem-

bayar untuk perlindungan adalah orang 

bebas.” Publik menyambutnya dengan so-

rak-sorai. 

Sang Wali Kota menyahut sambutan 

khalayak dengan melompat dari gerobak 

ke panggung di depan katedral. ”Ini ada-

lah festival terbuka, dan saya bagian dari 

masyarakat. Messina masih punya masa 

depan. Kita bisa kuat bersama-sama,” ka-

tanya. 

Di hari-hari biasa, Accorinti kerap ter-

lihat di jalanan kota dan blusukan ke dae-

rah-daerah permukiman, dengan tetap 

nyeker. Dalam perjalanannya itu, warga 

kota selalu menyambutnya hangat. Biasa-

nya, tak lama ia berjalan, orang-orang su-

dah mengerumuninya. ”Bagi kami, Anda 

seperti Paus.” Pak Wali Kota pun dipeluk 

dan dicium warganya. 

Awal Accorinti bertelanjang kaki adalah 

ketika dia terpilih. Diusung para pendu-

kungnya. Accorinti menanggalkan sepa-

tu dan bajunya, kemudian berlari ke balai 

kota. ”Sekarang saya memiliki alat untuk 

membuat perubahan, tapi politik tidak le-

bih dari sebuah layanan,” ujarnya. 

Tanpa kendaraan partai, Accorinti 

maju sebagai kandidat independen. Dia 

berkampanye bersama gerakan arus ba-

wah yang mengusung semangat ”biarkan 

kami mengubah Messina dari bawah”. Tak 

kenal lelah, dia berkampanye menawar-

kan perubahan langsung ke warga kota 

dari pintu ke pintu. Hasilnya, terpilihlah 

dia sebagai wali kota di daerah berpendu-

duk sekitar 250 ribu orang itu dengan per-

olehan suara 52,8 persen. 

Kebijakan pertamanya adalah mem-

buka akses seluas-luasnya kepada war-

ga langsung ke balai kota. Kini balai kota 

menjadi tempat nyaman bagi penduduk 

untuk mengadu. Warga miskin dan gelan-

dangan tak ditolak.

Berjuang bersama warga miskin bukan 

hal baru bagi Accorinti. Guru pendidikan 

jasmani yang tinggal di rumah susun khu-

sus pekerja bersama ibunya yang sudah pi-

kun ini pernah menolak megaproyek jem-

batan Selat Messina. Pada 2002, ketika 

pembangunan jembatan gantung yang di-

rancang sepanjang tiga kilometer itu dilun-

curkan, Accorinti memanjat menara trans-

misi di tempat yang direncanakan menjadi 

lokasi proyek. Di ketinggian 220 meter, dia 

membentangkan spanduk bertulisan pe-

nolakan pembangunan jembatan. 

Proyek jembatan itu merupakan prog-

ram ambisius pemerintah Silvio Berlusco-

ni. Namun, bagi Accorinti, jembatan ter-

sebut hanya akan memicu kerusakan ling-

kungan. Yang tak kalah merugikan, me-

gaproyek tersebut hanya menjadi lahan 

baru bagi koruptor dan ma!a untuk me-

ngeruk keuntungan sendiri. Menurut Ac-

corinti, dana dan sumber daya miliaran 

euro untuk pembangunan jembatan lebih 

berguna jika dialihkan buat pengembang-

an moda transportasi penyeberangan.

Kini Accorinti lebih punya kekuatan 

menentang rencana tersebut, walau peno-

lakan itu hanya satu dari segunung tugas-

nya. Sebagian besar waktunya dihabiskan 

untuk mengurusi publik. Bagian protokol 

balai kota mencatat waktu tidurnya hanya 

tiga jam sehari. 

Pada suatu pernyataan di bar umum, 

seorang mantan siswanya sempat sangsi 

bahwa semangat dan kerja keras Accorinti 

bisa membuahkan perubahan. Sang Wali 

Kota menjawab kalem, ”Yakinilah, semua 

bisa berubah membaik.” 

HARUN MAHBUB (DER SPIEGEL, DEMOTIX, 

MAFIAEXPOSED)

Wali Kota Messina mewakili arus bawah mengusung 
perubahan, sekaligus memberikan harapan. Musuhnya 
koruptor dan mafia.  

TELANJANG KAKI 

MELAWAN KORUPSI

Renato Accorinti.
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S
lebih dari satu 

dekade berperang dengan da-

lih menumpas teroris, Ame-

rika Serikat memandang an-

caman teror tak lagi beras-

al dari Pakistan atau Afganistan. Yang pa-

ling gawat kini justru datang dari milisi 

yang tersebar di wilayah Afrika Utara. “Af-

rika salah satu tempat berkumpulnya ke-

lompok teroris. Kami akan terus memburu 

mereka,” ujar Presiden Barack Obama da-

lam jumpa pers Selasa pekan lalu.

Pemerintah Obama gusar karena 

kelompok-kelompok itu gencar menebar 
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Amerika Serikat merambah hingga ujung Benua Hitam 

untuk mengejar tersangka teroris. Akarnya telah 

terbentuk sebelum serangan ke Irak dan Afganistan.

teror di Benua Hitam. Sabtu dua pekan 

lalu, pasukan Amerika menyerbu No! iene, 

Tripoli, Libya, mencokok Nazih Abdul-

Hamed al-Ruqai. Pria yang memiliki nama 

alias Abu Anas al-Libi itu baru sampai di 

halaman rumahnya pada pukul 06.30 

waktu setempat ketika tiba-tiba sepuluh 

pria berhamburan dari tiga mobil untuk 

mengepungnya. 

Para penyergap itu bersenjata lengkap 

dan sebagian mengenakan penutup 

wajah. Mereka memecahkan kaca mobil 

Al-Libi dan menariknya keluar. Pasukan 

misterius yang belakangan diketahui 

sebagai pasukan khusus Angkatan Darat 

Amerika, Delta Force, itu membawanya 

tanpa perlawanan.

Dalam waktu hampir bersamaan, 

terpisah jarak lebih dari 4.800 kilometer, 

pasukan khusus Marinir Amerika, 

Navy SEALs, menyerang perumahan di 

Baraawe, kota pelabuhan di tenggara 

Lower Shebelle, Somalia. Mereka 

memburu Mohamed Abdikadir Mohamed 

alias Ikrima, salah satu komandan paling 

berbahaya di kelompok teror Somalia, 

Al-Shabaab. Setelah tembak-menembak 

selama satu jam, Navy SEALs mundur 

tanpa hasil. Ikrima kabur tanpa luka 

sedikit pun. Ia diduga dekat dengan Saleh 

Ali Nabhan, orang kedua di Al-Shabaab dan 

tokoh Al-Qaidah Afrika Timur.

Menurut dokumen Badan Intelijen 

Nasional Kenya, Ikrima terkait dengan 

perempuan warga Inggris, Samantha 

Lewthwaite alias White Widow, 29 tahun. 

Buron Interpol ini diduga menjadi salah 

satu otak serangan Al-Shabaab ke Westgate 

Mall, Nairobi, 21 September lalu, yang 

menewaskan setidaknya 72 orang.

Sasaran operasi simultan Departemen 

Pertahanan Amerika itu sama, yakni 

orang-orang yang dianggap terlibat dalam 

pengeboman Kedutaan Amerika di Dar 

es Salaam, Tanzania, dan Nairobi, Kenya, 

pada 7 Agustus 1998, yang menewaskan 223 

orang dan melukai lebih dari 4.000 orang. 

Al-Libi diduga menjadi otak pengeboman 

ini.

Dua pengeboman itu membuat Al-

Qaidah dan dua tokoh pentingnya, 

Usamah bin Ladin dan Ayman al-Zawahiri, 

menjadi perhatian publik Amerika untuk 

pertama kalinya. Biro Penyelidik Federal 

(FBI) memasukkan mereka dan Al-Libi 

ke daftar orang paling dicari. Bahkan FBI 

memberikan iming-iming US$ 5 

juta bagi siapa saja yang bisa 

menangkap Al-Libi.

Al-Libi lahir di Libya, lulus 

dari Universitas Tripoli, dan 

menghabiskan sebagian 

waktunya di Sudan ketika 

Usamah berada di sana pada 

awal 1990. Setelah Usamah keluar 

dari Sudan, ia muncul di Inggris pada 

1995 dan mendapatkan suaka. Ia sempat 

ditangkap Scotland Yard pada 1999, tapi 

dibebaskan karena kurang bukti. Setelah 

itu, ia kabur dari Inggris. Al-Libi diduga 

pulang ke Tripoli pada 2010.

Istri Al-Libi, Umm Abdul Rahman, 

mengatakan suaminya pernah menjadi 

anggota Al-Qaidah dan pengawal pribadi 

Usamah, tapi keluar pada 1996. “Dia tidak 

ambil bagian dalam pengeboman mana 

pun di dunia.”

Perdana Menteri Interim Libya Ali 

Zeidan mengatakan penangkapan Al-Libi 

merupakan penculikan. Ia minta Al-Libi 

dikembalikan.

Penyerbuan pasukan khusus ke Libya 

dan Somalia merupakan aksi terbuka 

pertama Amerika Serikat di Afrika. 

Matthew M. Aid, dalam buku Intel Wars: 

The Secret History of the Fight Against 

Terror (2012), menyebutkan Israel-lah yang 

memperingatkan Amerika ihwal bahaya 

dari benua itu.

Pada 2005, Meir Dagan, Kepala Dinas 

Intelijen Israel, Mossad, memperingatkan 

anggota Kongres AS soal gelombang 

kepulangan kelompok jihad dari Irak. 

Setelah tiba di negara asalnya, baik di 

Timur Tengah maupun Afrika, mereka 

tetap berhubungan dengan kolega 

jihadnya. Dagan khawatir mereka tak dapat 

dikontrol karena negara asal mereka tak 

memiliki kemampuan untuk itu, sehingga 

mereka bisa mengancam stabilitas kawasan 

tersebut, dan ujung-ujungnya mengancam 

Israel.

Prediksi Dagan tak meleset. Pada 

2007, Dinas Intelijen Amerika (CIA) 

memperkirakan Al-Qaidah telah 

bermetamorfosis ke luar Pakistan--negeri 

yang menjadi surga persembunyian 

Al-Qaidah setelah Amerika menyerbu 

Afganistan pasca-tragedi 11 September 

yang menewaskan lebih dari 3.000 orang. 

Usamah juga bersembunyi di Pakistan 

sebelum tewas dalam penyergapan oleh 

pasukan Navy SEALs di Abbotabad 

pada 2 Mei 2011.

Tahun-tahun invasi Amerika 

di Irak juga menandai 

kelahiran atau menguatnya 

sejumlah milisi dan organisasi 

teror di Afrika, seperti Boko 

Haram di Nigeria, Al-Shabaab 

di Somalia, Al-Qaidah di Wilayah 

Islam Magribi (AQIM) di Aljazair 

dan Mali, Al-Qaidah di Semenanjung 

Arab (AQAP) di Yaman, serta Al-Qaidah di 

Afrika Timur (AQEA) di Kenya. Al-Shabaab 

bermerger dengan Al-Qaidah pada 

Februari 2012. Boko Haram berhubungan 

baik dengan AQIM.

Berita penyanderaan, penyerangan, dan 

pengeboman terus mengalir dari benua itu. 

Sasarannya meluas hingga mancanegara. 

Pada Juli 2010, Al-Shabaab meledakkan 

bom di sebuah kafe di Kampala, Uganda, 

yang menewaskan 79 orang yang sedang 

menonton siaran sepak bola Piala Dunia. 

Yang paling gres adalah serangan kelompok 

Al-Shabaab ke Westgate Mall.

Sebelum penyerangan Westgate Mall, 

banyak analis terorisme percaya hanya 

Al-Qaidah yang bisa menyerang di luar 

basisnya. Al-Shabaab mendobrak mitos 

itu. Pakar kontraterorisme dari lembaga 

pemikir RAND, Seth Jones, mengatakan 

serangan itu terencana baik. Al-Shabaab 

mengumpulkan data intelijen, mengawasi, 

dan mengintai target dengan cermat.

Amerika pernah berurusan dengan 

kelompok milisi Somalia yang dipimpin 

Mohamed Farrah Aidid pada 1993. Pada 

The Linc Tentara Amerika Serikat saat 
berada di kota Kabul, Afghanistan, 
Januari lalu.

Nazih Abdul-Hamed al-Ruqai (bawah).
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TUNISIA

Ansar al-Syariah
Kelompok ini mendukung ideologi Al-Qaidah. 
Diduga menjadi provokator serangan ke 
Kedutaan Amerika Serikat di Tunis, 14 
September 2012, yang mengakibatkan empat 
orang tewas.

ALJAZAIR

Al-Qaidah dan milisi
Kelompok yang dipimpin Mokhtar Belmokhtar 
menyandera 800 orang di Amenas, 16 Januari 
2013. Sejumlah 39 sandera asing tewas.

LIBYA

Al-Qaidah di Wilayah Islam Magribi (AQIM)
Ketika Mali di bawah tekanan pasukan Prancis, 
banyak milisi Al-Qaidah dan kelompok islamis 
mengungsi ke Libya.

MAURITANIA

AQIM dan milisi
Amerika menyatakan AQIM beroperasi di sini 
sejak 2005.

MALI

AQIM
AQIM menyandera diplomat Kanada, Robert R. 
Fowler dan Louis Guay, selama 130 hari sejak 
14 Desember 2008. AQIM minta tebusan US$ 
1 juta.

NIGERIA

Boko Haram
Lebih dari seribu orang tewas dalam serangan 
Boko Haram dua tahun terakhir.

YAMAN

Al-Qaidah di Semenanjung Arab (AQAP)
Al-Qaidah menyerang kapal USS Cole, 12 
Oktober 2000, di Aden, 17 pelaut Amerika tewas.

SOMALIA

Al-Shabaab
Kelompok ini mengebom kafe di Kampala, 
Uganda, 79 orang tewas. Menyerang Westgate 
Mall, Nairobi, Kenya, 21 September 2013, 72 
orang tewas.

KENYA

Al-Qaidah di Afrika Timur (AQEA) dan milisi
Al-Shabaab menunjuk kelompok jihad Kenya 
sebagai “perwakilan”-nya dan mengakui Muslim 
Youth Centre sebagai a!liasinya.

TANZANIA

Al-Qaidah dan milisi
Al-Qaidah mengebom Kedutaan Amerika di Dar 
es Salaam, 7 Agustus 1998, 11 orang tewas.

ABDUL MANAN

SUMBER: THESTAR.COM, KANTOR BERITA

LENGKUNG 
KETIDAKSTABILAN 
AFRIKA
PERSERIKATAN Bangsa-Bangsa menyebutkan 
milisi dan kelompok teror membentuk “Busur 
Ketidakstabilan” di Afrika. Inilah mereka.

3-4 Oktober tahun itu, tentara Amerika 

terlibat baku tembak dengan milisi Aidid, 

yang menewaskan 18 prajurit Amerika. 

Dua helikopter Black Hawk milik Amerika 

ditembak jatuh, yang kemudian dikenal 

dengan Black Hawk Down. Tahun 

berikutnya, Amerika menarik pasukannya, 

yang menyebabkan Somalia jatuh ke 

tangan milisi.

Amerika kembali berurusan 

dengan Somalia setelah kelompok 

milisi, termasuk Al-Shabaab, merebut 

Mogadishu. Perserikatan Bangsa-Bangsa 

mengeluarkan resolusi pembentukan 

Pasukan Perdamaian Uni Afrika untuk 

Somalia pada 2007. Meski tak mengirim 

pasukan, Amerika mengucurkan dana 

sekitar US$ 550 juta dan melatih tentara 

negara Afrika yang ke Somalia.

Pada 23 Juni 2011, Amerika mengirimkan 

pesawat tanpa awak (drone), yang 

menembak dua anggota Al-Shabaab 

hingga cedera. Ini menjadi serangan drone 

pertama Amerika di Somalia. Soal operasi 

drone ini, Direktur CIA saat itu, Leon 

Panetta, mengatakan kepada anggota 

Senat Amerika bahwa intelijen memiliki 

bukti Al-Shabaab sedang mencari sasaran 

di luar basisnya.

Dewan Keamanan PBB, yang menyebut 

Afrika sebagai “Busur Ketidakstabilan”, 

menyatakan terorisme tak bisa dikalahkan 

hanya oleh kekuatan militer, penegakan 

hukum, dan operasi intelijen. Harus ada 

upaya pencegahan agar ketidakstabilan itu 

tak meluas ke seluruh benua. “Terorisme 

mengancam perdamaian, keamanan, dan 

pembangunan di Afrika,” kata Sekretaris 

Jenderal PBB Ban Ki-moon dalam debat 

soal keamanan di Afrika beberapa waktu 

lalu.

Penyergapan ke Libya dan Somalia 

tampaknya bukan aksi terakhir Amerika di 

Benua Hitam. Menteri Luar Negeri Amerika 

John Kerry, saat menghadiri Konferensi 

Tingkat Tinggi APEC di Nusa Dua, Bali, 

Ahad dua pekan lalu, mengatakan operasi 

itu untuk menunjukkan Amerika tak akan 

berhenti meminta pertanggungjawaban 

siapa pun yang melakukan teror. “Mereka 

bisa lari, tapi tak bisa bersembunyi.”

ABDUL MANAN (THE WASHINGTON POST, THE NEW 

YORK TIMES, CNN, CS MONITOR, LONG WAR JOURNAL)

Tentara al-Shabaab di Mogadishu, 
Somali.
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Tentara Amerika Serikat 
saat berada di Kota Kabul, 

Afganistan, Januari lalu.
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Ketika bekerja dalam lingkungan yang baru tentunya akan menemukan kendala 

dalam pelaksanaannya. Dalam periode kerja magang kali ini, penulis menghadapi 

beberapa kendala. Kendala yang pertama adalah penggunaan perangkat lunak 

yang berbeda antara kantor yaitu Windows dengan yang biasa digunakan oleh 

penulis yaitu Macintosh. 

Kendala berikutnya adalah penulis tidak terbiasa dengan tata letak yang harmonis, 

rapi, tidak terlihat monoton, dan sesuai dengan karakter majalah Tempo. Kendala 

terakhir yang dihadapi adalah penulis tidak terbiasa dengan tenggat waktu yang 

sangat cepat dalam pengerjaan desain tata letak sebuah rubrik. Dalam 

S
lebih dari satu de-

kade berperang dengan da-

lih menumpas teroris, Ame-

rika Serikat memandang an-

caman teror tak lagi berasal 

dari Pakistan atau Afganistan. Yang paling 

gawat kini justru datang dari milisi yang 

tersebar di wilayah Afrika Utara. ”Afrika 

salah satu tempat berkumpulnya kelom-

pok teroris. Kami akan terus memburu 

mereka,” ujar Presiden Barack Obama da-

lam jumpa pers Selasa pekan lalu.

Pemerintah Obama gusar karena ke-

lompok-kelompok itu gencar menebar te-

ror di Benua Hitam. Sabtu dua pekan lalu, 

pasukan Amerika menyerbu No! iene, 

Tripoli, Libya, mencokok Nazih Abdul-

Hamed al-Ruqai. Pria yang memiliki nama 

alias Abu Anas al-Libi itu baru sampai di 

halaman rumahnya pada pukul 06.30 

waktu setempat ketika tiba-tiba sepuluh 

pria berhamburan dari tiga mobil untuk 

mengepungnya. 

Para penyergap itu bersenjata lengkap 

dan sebagian mengenakan penutup wa-

jah. Mereka memecahkan kaca mobil Al-

Libi dan menariknya keluar. Pasukan mis-

terius yang belakangan diketahui sebagai 

pasukan khusus Angkatan Darat Ameri-

ka, Delta Force, itu membawanya tanpa 

perlawanan.

Dalam waktu hampir bersamaan, ter-

pisah jarak lebih dari 4.800 kilometer, 

pasukan khusus Marinir Amerika, Navy 

 SEALs, menyerang perumahan di Baraa-

we, kota pelabuhan di tenggara Lower 

Shebelle, Somalia. Mereka memburu Mo-

hamed Abdikadir Mohamed alias Ikrima, 

salah satu komandan paling berbahaya di 

kelompok teror Somalia, Al-Shabaab. Se-

telah tembak-menembak selama satu jam, 

Navy SEALs mundur tanpa hasil. Ikri-

ma kabur tanpa luka sedikit pun. Ia didu-

ga dekat dengan Saleh Ali Nabhan, orang 

kedua di Al-Shabaab dan tokoh Al-Qaidah 

Afrika Timur.

Menurut dokumen Badan Intelijen 

Nasional Kenya, Ikrima terkait dengan 

perempuan warga Inggris, Samantha 

Lewthwaite alias White Widow, 29 tahun. 

Buron Interpol ini diduga menjadi salah 

satu otak serangan Al-Shabaab ke Westga-

te Mall, Nairobi, 21 September lalu, yang 

menewaskan setidaknya 72 orang.

Sasaran operasi simultan Departe-

men Pertahanan Amerika itu sama, yakni 

orang-orang yang dianggap terlibat dalam 

pengeboman Kedutaan Amerika di Dar 

es Salaam, Tanzania, dan Nairobi, Kenya, 

pada 7 Agustus 1998, yang menewaskan 

223 orang dan melukai lebih dari 4.000 

orang. Al-Libi diduga menjadi otak penge-

boman ini.

Dua pengeboman itu membuat Al-Qai-

dah dan dua tokoh pentingnya, Usamah 

bin Ladin dan Ayman al-Zawahiri, menja-

di perhatian publik Amerika untuk perta-

ma kalinya. Biro Penyelidik Federal (FBI) 

memasukkan mereka dan Al-Libi ke daf-

tar orang paling dicari. Bahkan FBI mem-

berikan iming-iming US$ 5 juta bagi siapa 

saja yang bisa menangkap Al-Libi.

Al-Libi lahir di Libya, lulus dari Univer-

sitas Tripoli, dan menghabiskan sebagi-

an waktunya di Sudan ketika Usamah ber-

ada di sana pada awal 1990. Setelah Usa-

mah keluar dari Sudan, ia muncul di Ing-

gris pada 1995 dan mendapatkan suaka. 

Ia sempat ditangkap Scotland Yard pada 

1999, tapi dibebaskan karena kurang buk-

ti. Setelah itu, ia kabur dari Inggris. Al-Libi 

diduga pulang ke Tripoli pada 2010.

Istri Al-Libi, Umm Abdul Rah-

man, mengatakan suaminya per-

nah menjadi anggota Al-Qaidah 

dan pengawal pribadi Usamah, 

tapi keluar pada 1996. ”Dia ti-

dak ambil bagian dalam penge-

boman mana pun di dunia.”

Perdana Menteri Interim Libya 

Ali Zeidan mengatakan penangkap-

an Al-Libi merupakan penculikan. Ia min-

ta Al-Libi dikembalikan.

PENYERBUAN pasukan khusus ke Lib-

ya dan Somalia merupakan aksi terbu-

ka pertama Amerika Serikat di Afrika. 

Matthew M. Aid, dalam buku Intel Wars: 

The Secret History of the Fight Against Ter-

ror (2012), menyebutkan Israel-lah yang 

memperingatkan Amerika ihwal bahaya 

dari benua itu.

Pada 2005, Meir Dagan, Kepala Dinas 

Intelijen Israel, Mossad, memperingatkan 

anggota Kongres AS soal gelombang kepu-

langan kelompok jihad dari Irak. Setelah 

tiba di negara asalnya, baik di Timur Te-

ngah maupun Afrika, mereka tetap ber-

hubungan dengan kolega jihadnya. Da-

gan khawatir mereka tak dapat dikontrol 

karena negara asal mereka tak memiliki 

kemampuan untuk itu, sehingga mereka 

bisa mengancam stabilitas kawasan terse-

but, dan ujung-ujungnya mengancam Is-

rael.

Prediksi Dagan tak meleset. Pada 2007, 

Dinas Intelijen Amerika (CIA) memper-

kirakan Al-Qaidah telah bermetamorfo-

sis ke luar Pakistan—negeri yang menjadi 

surga persembunyian Al-Qaidah setelah 

Amerika menyerbu Afganistan pasca-tra-

gedi 11 September yang menewaskan lebih 

dari 3.000 orang. Usamah juga bersembu-

nyi di Pakistan sebelum tewas dalam pe-

nyergapan oleh pasukan Navy  SEALs di 

Abbotabad pada 2 Mei 2011.

Tahun-tahun invasi Amerika di Irak 

juga menandai kelahiran atau menguat-

nya sejumlah milisi dan organisasi te-

ror di Afrika, seperti Boko Haram di Ni-

geria, Al-Shabaab di Somalia, Al-Qaidah 

di Wilayah Islam Magribi (AQIM) di Alja-

zair dan Mali, Al-Qaidah di Semenanjung 

Arab (AQAP) di Yaman, serta Al-Qaidah 

di Afrika Timur (AQEA) di Kenya. Al-Sha-

baab bermerger dengan Al-Qaidah pada 

Februari 2012. Boko Haram berhubungan 

baik dengan AQIM.

Berita penyanderaan, penyerangan, 

dan pengeboman terus mengalir dari be-

nua itu. Sasarannya meluas hingga man-

canegara. Pada Juli 2010, Al-Shabaab me-

ledakkan bom di sebuah kafe di Kampala, 

TUNISIA

Ansar al-Syariah
Kelompok ini mendukung ideologi Al-Qaidah. 
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2013. Sejumlah 39 sandera asing tewas.
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banyak milisi Al-Qaidah dan kelompok islamis 
mengungsi ke Libya.
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AQIM dan milisi
Amerika menyatakan AQIM 
beroperasi di sini sejak 2005.
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AQIM
AQIM menyandera diplomat Kanada, 
Robert R. Fowler dan Louis Guay, 
selama 130 hari sejak 14 Desember 2008. 
AQIM minta tebusan US$ 1 juta.
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Boko Haram
Lebih dari seribu orang tewas dalam serangan 
Boko Haram dua tahun terakhir.
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Al-Qaidah menyerang kapal USS Cole, 12 
Oktober 2000, di Aden, 17 pelaut Amerika tewas.
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Al-Qaidah dan milisi
Al-Qaidah mengebom Kedutaan Amerika di Dar 
es Salaam, 7 Agustus 1998, 11 orang tewas.

LENGKUNG 
KETIDAKSTABILAN 
AFRIKA

PERSERIKATAN Bangsa-Bangsa menyebutkan 
milisi dan kelompok teror membentuk ”Busur 
Ketidakstabilan” di Afrika. Inilah mereka.

Uganda, yang menewaskan 79 orang yang 

sedang menonton siaran sepak bola Piala 

Dunia. Yang paling gres adalah serangan 

kelompok Al-Shabaab ke Westgate Mall.

Sebelum penyerangan Westgate Mall, 

banyak analis terorisme percaya hanya 

Al-Qaidah yang bisa menyerang di luar ba-

sisnya. Al-Shabaab mendobrak mitos itu. 

Pakar kontraterorisme dari lembaga pe-

mikir RAND, Seth Jones, mengatakan se-

rangan itu terencana baik. Al-Shabaab me-

ngumpulkan data intelijen, mengawasi, 

dan mengintai target dengan cermat.

Amerika pernah berurusan dengan ke-

lompok milisi Somalia yang dipimpin Mo-

hamed Farrah Aidid pada 1993. Pada 3-4 

Oktober tahun itu, tentara Amerika ter-

libat baku tembak dengan milisi Aidid, 

yang menewaskan 18 prajurit Amerika. 

Dua helikopter Black Hawk milik Ameri-

ka ditembak jatuh, yang kemudian dike-

nal dengan Black Hawk Down. Tahun ber-

ikutnya, Amerika menarik pasukannya, 

yang menyebabkan Somalia jatuh ke ta-

ngan milisi.

Amerika kembali berurusan dengan So-

malia setelah kelompok milisi, termasuk 

Al-Shabaab, merebut Mogadishu. Perseri-

katan Bangsa-Bangsa mengeluarkan reso-

lusi pembentukan Pasukan Perdamaian 

Uni Afrika untuk Somalia pada 2007. Mes-

ki tak mengirim pasukan, Amerika mengu-

curkan dana sekitar US$ 550 juta dan mela-

tih tentara negara Afrika yang ke Somalia.

Pada 23 Juni 2011, Amerika mengirim-

kan pesawat tanpa awak (drone), yang me-

nembak dua anggota Al-Shabaab hingga 

cedera. Ini menjadi serangan drone per-

tama Amerika di Somalia. Soal operasi 

 drone ini, Direktur CIA saat itu, Leon Pa-

netta, mengatakan kepada anggota Senat 

Amerika bahwa intelijen memiliki buk-

ti Al-Shabaab sedang mencari sasaran di 

luar basisnya.

Dewan Keamanan PBB, yang menye-

but Afrika sebagai ”Busur Ketidakstabil-

an”, menyatakan terorisme tak bisa dika-

lahkan hanya oleh kekuatan militer, pene-

gakan hukum, dan operasi intelijen. Ha-

rus ada upaya pencegahan agar ketidak-

stabilan itu tak meluas ke seluruh benua. 

”Terorisme mengancam perdamaian, ke-

amanan, dan pembangunan di Afrika,” 

kata Sekretaris Jenderal PBB Ban Ki-moon 

dalam debat soal keamanan di Afrika be-

berapa waktu lalu.

Penyergapan ke Libya dan Somalia tam-

paknya bukan aksi terakhir Amerika di 

Benua Hitam. Menteri Luar Negeri Ameri-

ka John Kerry, saat menghadiri Konferen-

si Tingkat Tinggi APEC di Nusa Dua, Bali, 

Ahad dua pekan lalu, mengatakan operasi 

itu untuk menunjukkan Amerika tak akan 

berhenti meminta pertanggungjawaban 

siapa pun yang melakukan teror. ”Mereka 

bisa lari, tapi tak bisa bersembunyi.”

ABDUL MANAN (THE WASHINGTON POST, THE NEW 

YORK TIMES, CNN, CS MONITOR, LONG WAR JOURNAL)W
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Tentara Al-Shabaab di Mogadishu, 
Somalia.

Nazih Abdul-Hamed al-Ruqai alias 
Abu Anas al-Libi (kiri).
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perencanaannya, sebuah artikel sering kali mengalami keterlambatan dalam 

pengirimannya menuju departemen kreatif. Hal ini menyebabkan semakin 

tipisnya rentang waktu antara pengerjaan tata letak artikel dengan tenggat waktu 

pengiriman menuju percetakan. Pengerjaan yang cepat menyebabkan penulis 

menyelesaikan pekerjaan dengan tidak maksimal. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Setelah menemukan beberapa kendala dalam praktek kerja magang, penulis 

berusaha mencari solusi sebagai bentuk penanggulangan agar kendala-kendala 

tersebut tidak terjadi lagi. Untuk mengatasi perbedaan penggunaan perangkat, 

penulis berlatih kembali dengan menggunakan perangkat Windows di waktu 

luang dan juga bertanya kepada desainer-desainer lain mengenai hal yang belum 

diketahui oleh penulis. 

Dalam kendala keharmonisan sebuah tata letak artikel, pada awalnya pembimbing 

lapangan atau desainer lain akan memberikan arahan kepada penulis dalam proses 

pengerjaan. Setelah itu bimbingan dan latihan, penulis lebih menguasai materi dan 

dapat melakukan tugas secara mandiri. 

Untuk kendala tipisnya waktu pengerjaan, penulis melakukan manajemen waktu 

sebaik mungkin sehingga tugas akan selesai secara maksimal dan tepat waktu. 
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